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Ustaz \\ \\ Muhammad Muqoddas dan Keluarga 
 
Ustaz \\ \\ Muhammad Muqoddas ketika menyampaikan Hikmah Syawalan 






Kami, panitia penyiapan buku bunga rampai untuk 
penghormatan purna tugas Ustaz\ Muhammad, mengucapkan rasa 
syukur yang dalam atas terselesaikannya proses penggarapan buku 
ini. Buku yang dimaksud kini berada di tangan pembaca yang 
budiman. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dan berpartisipasi dalam upaya penyusunan 
buku ini. Kepada para penulis, kami mengucapkan terima kasih atas 
kepercayaannya kepada kami untuk memublikasikan karya-karya 
terbaik mereka. Kepada pimpinan di Fakultas (Dekanat), kami 
mengucapkan terima kasih atas dukungan penuh terhadap 
penyelesaian tugas ini sejak awal hingga akhir. Kepada pimpinan di 
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, kami mengucapkan terima kasih 
atas dukungan dan kerjasamanya. Secara khusus, kami mengucapkan 
terima kasih kepada Ibu Dekan dan Ibu Kajur yang berkenan 
memberikan kata sambutan yang begitu berharga.  
Fakultas telah memberikan tugas ini kepada kami sejak 
beberapa bulan yang lalu. Kami, segenap panitia, berupaya 
mempersiapkan semua itu dengan sebaik-baiknya dan juga dimulai 
dari jauh-jauh hari. Niat utama kami tentu adalah memberikan 
penghormatan terbaik untuk salah satu guru dan sesepuh 
kebanggaan kita, Ustaz\ Muhammad. Akan tetapi, buku itu pada 
kenyataannya masih jauh dari sempurna. Kekurangan sepertinya 
dapat ditemukan di sana-sini. Oleh karena itu, kami menyampaikan 
permohonan maaf baik kepada pimpinan di Fakultas yang telah 
menugaskan kami, para penulis, maupun Ustaz\ Muhammad apabila 
buku ini belum dapat memenuhi harapan. Namun, kami tetap 
berharap, apa pun wujud buku ini akan berarti bagi silaturahmi 
keluarga Fakultas Adab dan Ilmu Budaya dengan dengan Ustaz \ 
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Kami, panitia yang terdiri dari Pak Khairon, Pak Mustofa, 
Pak Ridwan, Pak Ubaidillah, Bu Yulis, Pak Wachid, Bu Maemunah, 
Bu Afi, dan Pak Burdah, mengucapkan selamat melanjutkan tugas 
dan pengabdian kepada Ustaz\ Muhammad. Kami turut berdoa, 
semoga Ustaz \ Muhammad diberkahi umur panjang, kesehatan, dan 
istiqamah  dalam pengabdiannya kepada umat dan masyarakat. Kami 
meyakini, purna tugas dari Fakultas sepertinya akan menjadi titik 
awal hari-hari yang semakin sibuk bagi Ustaz \. Oleh karena itu, 
berkenan kami memberanikan diri berpesan kepada Ustaz \  
Muhammad untuk selalu menjaga kesehatan dan tidak memforsir 
diri dengan aneka kegiatan kendati itu adalah sesuatu yang sangat 
bermanfaat bagi banyak orang. Maaf dan mohon diingat Ustaz\, 
umat itu kadang kejam, umat itu kadang tidak mau tahu dengan 
kondisi ustaz\ atau kiainya kendati sang ustaz\  sudah mengorbankan 
banyak hal untuk mereka. Sekali lagi, itu kadang-kadang. Yang 
terakhir, kami mengharap Ustaz\ Muhammad dan keluarga masih 
bersedia membuka tangan dan hati untuk silaturahmi dengan 




Judul buku ini, Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban, terasa begitu 
“megah”. Judul itu sejujurnya lebih mencerminkan semangat 
keluarga Fakultas Adab dari pada isi buku ini. Semangat yang 
dimaksud adalah kemauan kuat sivitas Adab untuk menunjukkan 
berbagai hasil kajian yang ada di dalam ruang lingkup keadaban. 
Kajian-kajian yang ada pada buku ini secara garis besar terdiri dari 
Bahasa, Sastra, Sejarah, dan Keperpustakaan. Bahasa dan Sastra 
secara kuantitas sangat dominan mengingat buku ini memang 
didedikasikan untuk penghormatan purna tugas Ustaz \ Muhammad, 
dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. 
Kajian-kajian di empat bidang itu tentunya belum cukup 
untuk mendefinisikan ilmu keadaban. Jika kita mencermati kajian-
kajian yang berada dalam lingkungan Fakultas Adab di beberapa 
negara Arab, maka kita hampir bisa mengatakan, kajian keadaban 










sciences. Dalam perjalanan di sejumlah universitas di dua negara Arab, 
kami (saya dan rombongan) tidak terkejut ketika jurusan bahasa, 
sastra, sejarah, dan dialog antarperadaban dimasukkan sebagai 
bagian dari fakultas Adab. Akan tetapi, ketika kami menjumpai 
jurusan Ilmu politik, ilmu pendidikan, ilmu hukum, dira>sa>t 
isla>miyyah, perbandingan agama, dan beberapa bidang lain 
dimasukkan sebagai bagian dari Fakultas Adab, kami pun merasa 
ada ganjalan sebab itu sepertinya tak lazim digunakan di perguruan 
tinggi-perguruan tinggi di Tanah Air. Saya berupaya menanyakan 
kepada para pengelola, apa sesungguhnya yang dimaksud dengan 
ilmu keadaban di situ. Hampir seluruh jawaban yang kami peroleh 
mengarah kepada pengertian keadabaan sebagai ilmu-ilmu manusia 
(al-‘ulu>m al-insa>niyyah/humaniora). 
Pertanyaan itu sesungguhnya mencerminkan salah satu 
persoalan keilmuan yang dihadapi Fakultas kita. Apa sesungguhnya 
ilmu keadaban itu? Ataukah itu sesungguhnya bukan kategori ilmu, 
melainkan hanya nama institusi? Akan tetapi, mungkinkah nama 
institusi itu tak bermakna secara keilmuan ketika digunakan secara 
luas dan relatif konsisten di banyak perguruan tinggi di dunia Islam? 
Ataukah keadaban hanyalah wadah yang menaungi berbagai macam 
keilmuan dengan spektrum materiil dan formil yang begitu luas? 
Apakah ia merupakan nama fakultas untuk menaungi jurusan apa 
saja yang sama sekali tak bisa dimasukkan ke fakultas lain (baca: 
semacam tempat pembuangan)? Lalu, apa ruang lingkup materiil 
dalam ilmu keadaban? Apa saja pendekatan-pendekatan yang ada di 
dalamnya yang telah mencapai status “paradigma” (asumsi-asumsi 
sudah disepakati/tak diperdebatkan/established)?. Apa metodologinya 
hingga apa saja metode yang direkomendasikan dalam penelitian 
untuk memperoleh kebaruan pengetahuan? Dan ujungnya adalah, 
apa saja agenda penelitian prioritas kita yang akan didedikasikan 
untuk membantu pemecahan persoalan kebangsaan, keumatan, dan 
kemanusiaan? Pada titik akhir ini, kita dituntut untuk meracik 
“ideologi Fakultas Adab” di tengah lingkungan keilmuan, 
kebangsaan, dan kemanusiaan saat ini. 
Pembahasan mengenai hal-hal semacam itu tentu sangat 
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ke depan. Saya pribadi sebagai dosen “tanggung” (bukan senior 
tetapi juga bukan dosen baru) tentu tidak memiliki kapasitas dan 
kemampuan cukup untuk menjawab persoalan-persoalan besar itu. 
Kita tentu berharap kepada para pimpinan kita yang visioner dan 
para guru besar yang kita banggakan di Fakultas tercinta untuk 
memikirkan persoalan semacam ini. Perhatian terhadap hal-hal 
semacam ini menjadi semakin penting di tengah-tengah kuatnya arus 
birokratisasi secara masif dan ekstensif di kampus-kampus di Tanah 
Air sekarang ini. Kita tentu nelangsa dengan para guru besar yang kita 
banggakan jika waktu mereka habis terkuras hanya untuk dua hal, 
yaitu memencet “Hajar Aswad” (finger frint) setiap pagi dan petang, 
dan mengisi borang BKD, padahal potensi mereka begitu besar 
untuk memikirkan hal-hal besar di atas. 
Keprihatinan semacam ini bagaimanapun memang dapat 
dimengerti. Kita di Indonesia dan di sebagian besar dunia Islam, 
memang telah lama terpinggirkan dalam pembangunan paradigma 
di hampir semua bidang ilmu. Oleh karena itu, untuk 
mendefinisikan diri sendiri sekalipun kita harus merujuk kepada 
orang lain, katakanlah tradisi keilmuan Barat. Pada titik itulah, buku 
ini, sekalipun sederhana, hadir untuk menebar kesadaran dan 
semangat itu: merangkai puzzle-puzzle keadaban. Walla>hu a’lam. (Saya 
harus menambah bagian ini pada prakata panitia sebab pada saat-saat 
akhir penyelesaian buku ini saya didesak oleh anggota panitia lain 




Selanjutnya, atas nama seluruh panitia, kami menyerahkan 
buku ini kepada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya.   
Kulliyyatul A<da>b: ‘ilmun wa had}a>ratun wa taqaddum. 
 
Kendal, 15 September 2013 
Atas Nama Seluruh Panitia  
 
 
Dr. Ibnu Burdah, MA. 
KATA PENGANTAR  
 
Untuk Purna Tugas 




…..Kita  selau mati terlalu pagi 
Ataupun terlambat 
Sungguhpun begitu 
Pada saat itu 
Kehidupan kita lengkap sudah 
dengan sebuah garis nyata 
ditarik dibawahnya 
siap untuk dijumlahkan 






Bila meminjam teori Riffaterre dalam karyanya Semiotic of 
Poetry, maka yang menjadi “model” untuk menemukan kesatuan 
makna puisi tersebut adalah baris kesembilan yaitu pada kalimat 
“kau adalah hidupmu”. Yang menjadi  “matrik” atau ide pokok yang 
menjadi dasar sekaligus pusat makna puisi yang atasnya semua  
makna baris puisi tersebut bermuara, adalah kalimat yang tidak 
muncul dalam teks, yaitu “hiduplah dengan baik, karena kapan pun 
kematian datang hal itu tidak lagi menjadi penting”. Kenapa Sartre 
meneriakkan seruan moral yang sedemikian tuntas? Kenapa 
persoalan “etika” tersebut dia pahami secara  eksak yang amat mirip 
hukum-hukum penjumlahan dalam matematika? Sebagai salah 
seorang tokoh eksistensialisme, tentulah hal tersebut 
mengekspresikan cara berfikir kaum eksistensialisme yang menaruh 





Kata Pengantar Ketua Jurusan BSA 
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being atau keberadaan ke”aku”annya  sebagai manusia yang  ber 
“eksistensi”  (manusia “ada”, dan sadar bahwa dirinya “ada”) yang 
amat berbeda dari being atau keberadaan yang lainnya (selain 
manusia) yang hanya sebatas ber “esensi” (alam “ada”, akan tetapi 
tidak sadar dan tidak menyadari akan keber”ada”annya tersebut). 
 
Membaca sosok Ustaz \ Drs. H. Muhammad Muqaddas Lc, 
M.Ag., kita seakan-akan membaca puisi Sartre di atas. Matrik puisi 
tersebut  serasa  telah terejawantah dalam sosok beliau, dikarenakan 
hidupnya terangkai dalam dua kata yang padat makna: “Mengajar 
dan berdakwah, atau berdakwah dan mengajar”. Dua kegiatan yang 
digeluti oleh beliau tersebut adalah bagian dari dua misi Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab (ada empat misi yang dimiliki Jurusan), 
yaitu “Mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas 
dalam bidang kebahasaan dan kesusastraan Arab” dan 
“Meningkatkan pengabdian dalam bidang kebahasaan dan 
kesusastraan Arab bagi masyarakat”. 
 
Dalam sosoknya sebagai dosen, beliau memiliki  gaya yang 
khas yang amat disukai para mahasiswanya (termasuk oleh diri 
penulis). Salah satu kekhasan beliau dalam menyampaikan  materi 
perkuliahan adalah  “seni kelakar dan jokking” nya sehingga mampu 
menghipnotis mata para mahasiswa yang tidak berkedip mengikuti 
segala cerita lucu dan menghibur tapi sarat dengan nuansa edukatif. 
Latar keprofesian beliau sebagai seorang muballigh atau da”i 
membuahkan kemasan tersendiri dalam cara penyampaian materi 
kuliah, karenanya suasana kelas sering kali menjadi sangat cair dan 
hidup.  
 
Spesifikasi keilmuan yang beliau tekuni dan ajarkan adalah 
Bala>ghah, sebuah ilmu yang mengandung rangkaian aturan 
pragmatik dan estetika kalimat dalam bahasa Arab yang memiliki 
fungsi untuk menganalisis teks Arab. Dengan kepiawaian beliau 










yaitu Ma’ani, Bayan, dan Badi” yang beliau tekuni dan beliau ajarkan, 
telah mampu memberikan motivasi dan nuansa tersendiri pada diri 
mahasiswa untuk lebih mencintai materi tersebut, sebagai salah satu 
pilar penting dalam memahami teks-teks Arab (termasuk di 
dalamnya al-Quran), yang memang harus dikuasai mahasiswa 
Jurusan Bahasa dan sastra Arab. Demikianlah, Ustaz\ Muhammad 
telah merealisasikan salah satu misi Jurusan terkait dengan 
pengembangan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas di 
bidang kebahasaan dan kesusastraan Arab.  
 
Begitu pula dengan aktivitas dakwah yang menjadi bagian 
hidup beliau. Beliau menjalaninya  dengan penuh istiqamah hingga 
saat ini. Penulis teringat saat itu, ketika hendak mengundang beliau 
untuk menjadi penceramah di salah satu acara. Ternyata, untuk 
memperoleh kepastian jawabannya, kami harus menunggu hingga 
satu pekan karena posisi beliau yang masih di NTT saat itu, tentu 
untuk acara yang sama, yaitu sedang memberikan taushiyah secara 
berrantai di wilayah Indonesia timur.  Selain mengajar dan 
berdakwah, kesibukan lain yang memadati jadwal beliau tentulah 
banyak, sebuah pilihan hidup yang lebih didedikasikan sebagai 
panggilan nurani; untuk pengabdian (ta’abbudiyyah) dan 
kemanusiaan. Penguasaan beliau tentang bahasa Arab yang terkait 
dengan segala aturan pragmatik dan estetika kalimat dalam bahasa 
Arab telah memberikan bobot kualitas tersendiri dalam misi 
pengabdian beliau, yang tentunya diiringi dengan penguasaan 
berbagai skill dan keahlian retorika, pengemasan materi da”wah, dan 
isi materi dakwah yang holistik dan kontekstual yang mampu beliau 
sampaikan. Sungguh, misi Jurusan yang berkaitan dengan 
peningkatan pengabdian dalam bidang kebahasaan dan kesastraan 
Arab bagi masyarakat telah beliau realisasikan dengan sangat 
optimal. 
 
Dalam rangka mengiringi masa purna tugas beliau pada 
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Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
menghaturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya, atas segala apa 
yang telah beliau berikan, beliau rintis, dan beliau lakukan untuk 
kemajuan Jurusan, sebagai sebuah persembahan terbaik yang telah 
beliau wujudkan buat almamater ini, buat Jurusan Bahasa dan Sastra 
Arab tercinta. Jaza>kumulla>h ahsanal jaza>’. Semoga kami dapat 
meneruskan apa-apa yang telah beliau rintis, dan dapat meneladani 
segala sepak terjang yang telah beliau lakukan, serta menjadikan 
beliau sosok yang inspiratif untuk berbagai bentuk penyempurnaan 
di masa mendatang, khususnya bagi upaya-upaya pengembangan 
Jurusan lebih lanjut.   
 
Dalam momentum ini, Jurusan benar-benar merasa sangat 
kehilangan, karena  sosok yang penuh kharismatik, santun, dan 
selalu menebar senyum tersebut harus melepaskan toga pengabdian 
dari Jurusan ini,  meskipun sangat dimungkinkan lembaga lain 
merasakan hal yang sama atas purna tugas beliau. Rasa kehilangan 
ini dikarenakan   pengabdian beliau pada Jurusan Bahasa dan Sastra 
Arab yang sangat tinggi, sebagai salah satu dosen senior di Jurusan 
yang selalu menjalankan tugasnya dengan penuh dedikasi dan sikap  
profesionalisme tinggi. Beliau juga sosok seorang muballigh yang 
sangat digemari dan dicintai oleh masyarakat luas yang berskala 
nasional. Tidak berlebihan kiranya bila dikatakan, bahwa beliau 
adalah sosok dosen yang ideal, yang mampu turut memperkuat visi 
dan misi Jurusan dalam upaya menghasilkan lulusan yang 
profesional dan menghasilkan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bidang kebahasaan dan kesusastraan Arab yang berkualitas. 
 
Selamat jalan Ustaz\! 
Meski dalam dunia formal akademik mengenal “purna” 
dalam bertugas, tetapi kami meyakini sepenuhnya, bahwa detak 
jantung kehidupan Ustaz\ tiada pernah mengenal istilah “purna” 










kalah penting dan agungnya, tugas yang akan mengantarkan sang 
pelaku pada titik penyempurnaan  dan pencerahan, baik untuk diri 
sendiri, umat, ataupun peradaban kemanusiaan kita agar lebih 
bermartabat dan manusiawi. Sartre telah meneriakkan “kau adalah 
hidupmu”, Ustaz \ Muhammad telah memberikan jawaban, “Mari 
kita isi hidup ini dengan makna….” 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa selalu melimpahkan 
karunia kesehatan, kekuatan, dan hidayah-Nya kepada beliau. 

















Sambutan Dekan Fakultas Adab & Ilmu Budaya 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 
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Mengantar dosen yang sudah lama mengabdi ke masa purna 
tugas merupakan sunnah h }asanah yang telah lama berlangsung di 
Fakultas ini. Penyelenggaraan acara semacam ini setidaknya 
memiliki dua tujuan. Pertama, acara ini merupakan salah satu bentuk 
ucapan terima kasih dan penghargaan Fakultas atas jasa dan 
pengabdian dosen bersangkutan. Kedua, acara ini merupakan 
momentum untuk menunjukkan hasil-hasil yang telah dicapai dalam 
pengajaran dan pengembangan ilmu-ilmu keadaban di Fakultas ini. 
Drs. H. Muhammad Muqoddas, Lc., M.Ag. sudah lebih dari 
30 tahun menjalankan tugas sebagai dosen di Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Suatu masa yang 
cukup panjang untuk dihitung, tetapi terasa pendek setelah dijalani. 
Beliau juga aktif di Persyarikatan Muhammadiyah hingga dipercaya 
mengemban amanat penting sebagai salah satu Pimpinan Pusat 
untuk beberapa periode. Semua itu merupakan prestasi yang hanya 
sedikit orang dapat mencapainya. Kiprah beliau berdakwah juga 
tercatat cukup panjang baik di Yogyakarta maupun di kota-kota lain 
di seluruh Nusantara.  
Catatan ini pantas menjadi sumber inspirasi dan dorongan 
bagi dosen-dosen, terutama yang masih muda, untuk selalu 
meningkatkan pengabdian dan kemampuan diri di samping 
mengoptimalkan tugas pokoknya sebagai tenaga edukatif di fakultas. 










tugas, sebagaimana ditunjukkan oleh senior yang baru saja 
memasuki masa purna bakti ini, sungguh perlu diteladani. Beliau 
tetap menunjukkan komitmen kuat kepada fakultas terutama dalam 
tugasnya mengajar walaupun beliau dalam kondisi kesehatan yang 
kurang prima. 
Pak Muhammad adalah salah satu al-sābiqīn al-awwalīn dalam 
sejarah perjalanan fakultas ini walaupun bukan yang ada di baris 
paling awal. Semoga generasi sesudahnya di Fakultas ini dapat 
melanjutkan perjuangan dan cita-cita beliau. Yang dilakukan Pak 
Muhammad dan para pendahulu Fakultas ini antara lain adalah 
berupaya secara terus menerus dan penuh kesungguhan untuk 
meningkatkan kemampuan mahasiswa, dosen, dan karyawan yang 
menjadi bagian dari lembaga ini. Itu semua tak lain adalah demi 
terwujudnya masa depan Fakultas ini yang lebih baik. 
Selamat jalan, Pak Muhammad. Selamat menjalani 
kehidupan yang tidak lagi terikat oleh jadwal mengajar, ujian tengah 
semester, ujian akhir, dan koreksi serta  pernak-pernik urusan yang 
berkaitan dengan Beban Kinerja Dosen (BKD). Jejak telapak kaki 
Bapak nampak jelas di halaman kampus putih ini. Mohon maaf 
apabila selama ini kami –pimpinan Fakultas– tidak dapat 
memberikan pelayanan yang maksimal. Ma’a al-sala>mah. Mugi tansah 
pinaringan karahayon saha barkahipun Gusti Allah. Amin. 
 
Wassalam, 
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 MUHAMMAD MUQODDAS: “THE LIVING” BALA << <<GHAH 
 
Oleh: 
Dr. Ridwan, M.Hum.1 
 
 
Lisa >nul H{a>l Afs}ah} min Lisa>nil Maqa>l 
(Tindakan lebih bertuah daripada sekadar kata) 
A. Pengantar 
Bala>ghah dengan ketiga bidang ilmunya (al-baya>n, al-ma’a>ni >, 
dan al-badi>’) disinyalir oleh banyak orang telah mengalami 
kemandegan sepeninggal Sira>juddi >n Abu> Ya’qu>b as-Sakka>ki > al-
Khawa >rizmi> (w. 626 H) dengan karyanya Mifta>h al-‘Ulu>m.2 Bahkan, 
Ami>n al-Khu>li > membahasakan kemandekan bala>gah ini dengan 
ungkapannya yang cukup populer, “Nad}ijat al-Bala>gah hatta > 
Ih}taraqat” (Bala>ghah telah sangat matang hingga hangus terbakar). 
Bagi mereka, dalam sejarah ilmu pengetahuan terdapat hukum 
universal bahwa jika telah sampai pada puncak kematangan dan titik 
jenuhnya, ilmu terancam tidak lagi bertenaga untuk terus berada di 
garis depan dalam menjelajahi samudera kehidupan sebagimana 
orang yang telah memasuki masa pensiunnya. Bala >ghah, menurut 
mereka, tidak bisa menghindari hukum universal ilmu pengetahuan 
tersebut. Dalam pandangan mereka, meskipun hadir di tengah-
tengah kita, bala >ghah kini sebenarnya tidak ada. Kehadirannya tidak 
lagi fungsional, dalam arti tidak berdaya untuk menjadi piranti 
                                                
1 Penulis adalah murid Muhammad Muqoddas, semasa kuliah di Fakultas 
Adab dan Ilmu Budaya ini pernah menerima kuliah Bala>ghah darinya, dan 
menjadi mahasiswa bimbingannya dalam menulis skripsi meskipun tidak 
didampinginya saat ujian munaqasyah karena beliau sakit. 
2 Muhammad ‘I<d, Qad}a>ya> Mu’a>s}irah fi> ad-Dira>sa>t al-Lugawi>yah wa al-Adabi>yah 
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kritik atau melahirkan sensitivitas dan cita rasa estetik.3 Bukti lain 
yang mereka kemukakan adalah bahwa karya-karya tentang bala >ghah 
yang muncul setelah karya as-Sakka >ki > di atas nyaris hanya berwujud 
komentar dan ringkasan, seperti al-Mis }ba>h } karya Ibnu Ma >lik dan al-
I<d}a>h } karya Jalaluddin al-Qazwaini >.4 
Ungkapan lisa>nul h }a>l afs }ah } min lisa>nil maqa>l  di atas tampaknya 
dapat merepresentasikan jawaban atas “goyang kritik” (gotik) maut 
terhadap bala >ghah tersebut oleh Muhammad Muqoddas yang, 
sepanjang kariernya sebagai dosen, selalu bergelut dengan ilmu 
bala >ghah. Sebagaimana akan diuraikan dalam tulisan singkat tentang 
perjalanan hidupnya ini, bala>ghah tidak sedang sekarat atau bahkan 
telah mati, tetapi tetap hidup dan memperlihatkan prospek 
kelangsungan eksistensinya di masa depan. 
 
B. Hidup dalam Kerangka Muqtad }} }}a >> >> al-H {{ {{a >> >>l 
 Muhammad Muqoddas (selanjutnya ditulis Muhammad) 
lahir di Notoprajan Kauman Yogyakarta pada 26 November 1948. 
Kampung tempat kelahirannya, Notoprajan, bersebelahan dengan 
kampung Kauman yang, bersama dengan Karangkajen dan 
Kotagede,5 dikenal sebagai basis ormas Islam Muhammadiyah di 
kota Yogyakarta dengan kehidupan religi yang baik sehingga muncul 
istilah “3 K” (Kauman, Karangkajen, dan Kotagede).6 
                                                
3 Abdullah Muhammad al-Guz \a>mi> dan ‘Abd an-Nabi> S{t }i>f, Naqd S |aqa>fi > am 
Naqd Adabi> (Damaskus, Da>r al-Fikr, 2004), hlm. 11-12. 
4 ‘Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldu>n, Muqaddimah Ibn Khaldu>n, 
suntingan ‘Ali> ‘Abd a-Wa>h }id Wa>fi>, juz III (Kairo: Maktabah al-Usrah, 2006), hlm. 
1137. 
5 Lihat Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung 
Muhammadiyah (Yogyakarta: Tarawang, 2000). 
6 Dari aspek administrasi kewilayahan, Notoprajan sejak zaman Mataram 
Islam berbeda dengan Kauman. Namun, dalam kaitannya dengan semangat Islam 













Ini berarti bahwa Muhammad tumbuh besar di lingkungan 
Islam (reformis), sebuah label Islam yang diusung ormas-ormas 
Islam seperti Muhammadiyah yang lahir di Kauman pada 1912.  
Gerakan Muhammadiyah yang dipelopori oleh K.H. Ahmad Dahlan 
ini menyatakan perang terbuka terhadap hal-hal yang menyimpang 
dari ajaran Islam, yang dikenal dengan istilah TBC (takhayul, bidah, 
khurafat). Akhirnya, pola keberagamaan masyarakat setempat pun 
mengalami pergeseran dari pola sinkretis tradisional menjadi pola 
reformasi Islam yang berusaha menuju Tuhan dengan meniti jalan 
Islam dalam kemurnian ajarannya sebagaimana yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan sunah Nabi. 
Keberagamaan model seperti ini kemudian mempengaruhi 
pilihan masyarakat Kauman, termasuk masyarakat Notoprajan, atas 
pendidikannya. Pondok pesantren, baik dalam maupun luar negeri 
(Timur Tengah) dan langgar adalah tempat tujuan pendidikan utama 
bagi mayoritas masyarakat demi menyiapkan diri untuk melakukan 
reformasi keberagamaan masyarakat Islam. 
Pendidikan Muhammad, baik formal maupun non formal, 
pun tidak keluar dari arus ini. Muhammad mulai pendidikan 
formalnya dari Sekolah Rakyat (SR) Muhammadiyah lalu berturut-
turut: Pondok Pesantren Modern “Darussalam” Gontor Ponorogo, 
Fakultas Adab (dan Ilmu Budaya) IAIN (UIN) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dan Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas Islam 
Madinah. Pendidikan terakhir Muhammad adalah Program Magister 
(S2) Pascasarjana IAIN (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Dari rekam jejak pendidikan Muhammad ini, tampak bahwa 
Islam, modernisme/reformisme,7 dan dakwah yang merupakan “api” 
                                                
7 Modernisme pada awalnya diartikan sebagai aliran keagamaan yang 
melakukan penafsiran terhadap doktrin agama Kristen untuk menyesuaikannya 
dengan perkembangan pemikiran modern. Dalam konteks pemikiran keagamaan 
Islam, modernism diartikan Mukti Ali sebagai paham yang bertujuan untuk 
memurnikan Islam dengan cara mengajak umat Islam kembali kepada Al-Qur'an 
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semangat keberagamaan masyarakat, tempat ia tumbuh besar, telah 
menjilat dan berkobar di dada Muhammad dan mempengaruhi 
pilihan pendidikannya. Ketiganya adalah sejarah dan Muhammad 
adalah produk sejarahnya. Islam adalah agama pilihan 
masyarakatnya sebagai jalan menuju Tuhan, modernisme/ 
reformisme adalah model keberagamaan Islam masyarakatnya 
sebagai upaya meraih harmoni antara kesuksesan hidup di dunia dan 
keridaan Tuhan, dan dakwah adalah misi masyarakatnya untuk 
“membumikan” model keberagamaan yang diikutinya sebagai usaha 
menikmati hidup sukses dan rida Tuhan secara kolektif.  
Aktivitas ayah ketiga orang anak ini (Abdul Rahim Mansur, 
Husni Fakhrurozi, dan Faeruz) di luar kampus atau kantor 
menjelmakan responsnya atas tuntutan ketiga hal di atas. Dua hal 
pertama, Islam dan modernisme, direpresentasikan oleh ormas 
Muhammadiyah yang menyemai kepribadian dan area 
perjuangannya di tengah masyarakat, sedangkan satu hal terakhir, 
dakwah, direpresentasikan oleh catatan kariernya di 
Muhammadiyah. Sejak masuk dalam struktur kepengurusan 
Muhammadiyah, ia bergelut di Bidang atau Majelis Tabligh.8       
 
                                                                                                         
teks Al-Qur'an dan hadis yang s{ahih. Sementara itu, Fazlur Rahman mengartikan 
modernisme sebagai usaha untuk melakukan harmonisasi antara agama dan 
pengaruh westernisasi dengan menafsirkan dasar-dasar doktrin supaya sesuai 
dengan semangat zaman. Istilah lain yang sering dipakai untuk menunjuk aliran, 
paham atau upaya yang sama adalah reformism, reawakening, renaissance, dan renewal. 
Lihat Yusril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam: 
Perbandingan Partai Masyumi (Indonesia) dan Partai Jama>'at-i-Isla>mi> (Pakistan), (Jakarta: 
Paramadina, 1999), hlm. 5-6 dan 12-13. 
8 Rekam sejak karirnya di Muhammadiyah adalah: 1) Ketua Majelis 
Tabligh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) DIY, 1985-1990; 2) Ketua 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) DIY, 1990-1995; 3) Ketua Majelis 
Tabligh Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1995-2000; 4) Pembina Bidang Tabligh 
& Kehidupan Islami Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2000-2005; dan 5) Ketua 














C. Bergerak di Antara Dua Poros: I<< <<ja >> >>z dan It }} }}na >> >>b 
 Suami dari guru SMK Muhammadiyah III Yogyakarta, 
Muslichah, ini menjalani kehidupan sehari-harinya antara rumah, 
kampus, dan Muhammadiyah. Rumahnya, yang terletak persis di 
samping dan menghadap masjid, berada di kawasan yang dihuni oleh 
masyarakat yang relatif awam tentang Islam. Kampus tempatnya 
bekerja adalah area kelas menengah bawah muslim, yang 
pengetahuan keislamannya tidak bisa diragukan dan yang 
mengusung, paling tidak, dua “ragam” Islam, Islam berkultur 
tradisional dan Islam berkultur modernis, yang acapkali gesekan dan 
persinggungannya terasa memprihatinkan. Selanjutnya, 
Muhammadiyah adalah area muslim homogen, yang dihuni oleh 
segmen masyarakat dengan pengetahuan keislaman yang beragam, 
dari orang awam sebagaimana masyarakat di sekitar rumah tempat 
tinggalnya sampai orang yang bisa disebut sebagai intelektual 
muslim. 
 Di sini, kemampuan berkomunikasi tentu saja diperlukan, 
bahkan menjadi sebuah keniscayaan, apalagi bagi adik Fahmi dan 
kakak Busyro, Jazimah, Farhanah, dan Muslich yang hidupnya tidak 
lepas dari dakwah sebagaimana telah disinggung di atas. Selain 
menawarkan pemahaman tentang realitas (berdakwah) kepada orang 
lain, kemampuan berkomunikasi juga diperlukan dalam rangka 
membangun jembatan yang menghubungkan beragam kutub 
keyakinan dan pengetahuan yang tampak berkarakter tertutup dan 
tidak saling menyapa. Melalui bangunan jembatan produk 
komunikasi ini, kecurigaan dan kesalahpahaman akan mudah 
dikikis. Hal ini karena seringkali sikap permusuhan muncul dari 
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yang tidak mengenal sesuatu pasti memusuhinya), demikian kata 
peribahasa.9 
 Bala>ghah telah memberikan piranti atau dasar-dasar bagi 
terbangunnya komunikasi secara efektif. Salah satu bagiannya, ‘ilm 
al-ma’a>ni>,10 misalnya, memberikan perhatian kepada konteks 
komunikasi agar pesan, gagasan, dan perasaan tersampaikan secara 
baik. Masing-masing konteks dan situasi komunikasi menuntut 
bentuk “bahasa”nya sendiri. Agar pesan yang ingin disampaikan 
“audible” (dimengerti),11 maka pemahaman situasi secara memadai 
menjadi prasyarat utama. 
 Efektivitas komunikasi sebagai potensi dasar ilmu ini 
tampak dari nama yang disandangnya, “bala >ghah.” Kata ini secara 
literal berarti sampai pada tujuan.12 Tidaklah mengherankan bila tugas 
para rasul untuk menyampaikan dakwah agama kepada umatnya 
disebut dengan kata-kata yang berderivasi sama, seperti uballigu, 
yuballigu, yuballigu>na, ablagtu, dan ablagu> (menyampaikan). “Aku 
menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku, aku memberi nasihat 
kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui," 13 
                                                
9 Al-S{afadî, Nus}rah al-S|a>’ir ‘ala> al-Mas\al al-Sa>’ir, www.al-mostafa.com, hlm. 
82 
10 Bala>ghah mencakup tiga bidang atau bagian ilmu, yaitu: ‘ilm al- ma’a>ni >, 
‘ilm al-baya>n, dan ‘ilm al-badi >.’ Perhatian pada konteks komunikasi ini dapat dilihat 
dari “ungkapan muqtad}a> al-h }a>l” dan “al-siya>q” dalam definsi bidang ilmu 
pertama, ‘ilm al-ma’a>ni>, berikut: 
يغلاب ضرغب هئافو عم ،لالحا ىضتقم قباطي ا تيلا بيرعلا ظفللا لاوحأ هب فرعي ملع   هب طييح امو ،قايسلا نم انمض مهفي
نئارقلا نم. 
Lihat, Al-Khat}i>b al-Qazwaini> Muh }ammad ibn Abdurrah}man Jala>luddi >n, al-‘I <d}a>h} fi > 
‘Ulu >m al-Bala>gah: al-Ma’a>ni > wa al-Baya>n wa al-Badi>,’ al-Maktabah al-Waqfi>yah, hlm. 4.  
11 Ada lima prinsip komunikasi efektif yang dikenal dengan istilah 
REACH, yaitu: Respect, empathy, audible, clarity, dan humble. Lihat, Suranto Aw, 
Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 80.   
12 Tim Majma’ Lugah al-Arabi>yah, Al-Mu’jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabah 
al-Syuru>q al-Dauli>yah, 2005), hlm. 69. 












demikian kata Nuh kepada kaumnya yang dikenal dalam sejarah 
sebagai penebar kemusyrikan pertama di bumi. 
 Di antara prinsip atau kaedah dasar komunikasi efektif 
dalam bala>ghah adalah apa yang disebut dengan i>ja>z dan it }na>b.  
Istilah pertama merujuk pada penyampaian banyak hal dengan 
media atau bahasa yang minim, sedangkan istilah kedua menunjuk 
sebaliknya, yaitu penggunaan banyak media atau bahasa dalam 
menyampaikan suatu gagasan.14 Kedua prinsip ini, bila digunakan 
sesuai dengan situasi dan konteks komunikasi, menjamin 
keberlangsungan komunikasi secara efektif.  
 Dua prinsip komunikasi tersebut tampaknya digunakan oleh 
Muhammad dalam komunikasi dan pergaulannya dengan orang-
orang di sekitarnya, baik masyarakat tempat tinggalnya, kolega-
koleganya di kantor maupun teman-teman ideologisnya di 
Muhammadiyah. Ia sadar betul bahwa masyarakat yang dihadapinya 
beragam. Masyarakat sekitar rumahnya tidak sama dengan 
masyarakat tempat ia bekerja dan kedua masyarakat ini juga berbeda 
dengan masyarakat Muhammadiyah. Dengan kata lain, muqtad}a> al-
h {a>l-nya beragam sehingga model komunikasinya juga harus 
bervariasi. 
 Secara sederhana, berdasarkan pada kebutuhan terhadap kata 
atau bahasa dalam komunikasi, ketiga lingkungan masyarakat 
Muhammad dapat dibagi menjadi dua bagian: masyarakat awam dan 
masyarakat intelektual. Masyarakat pertama, seperti telah disinggung 
di atas, meliputi masyarakat tempat tinggalnya dan kebanyakan 
masyarakat Muhammadiyah yang menjadi sasaran dakwahnya, 
                                                
14 Definsi I <ja>z dan It}na>b yang dikemukakan oleh Ali> al-Ja>rim dan Mus}t }afa> 
Ami>n adalah: 
ةدئافلligaligaعلماىligaعظفللاةدايزبانطالإو،حاصفالإوةنابالإعمليلقلاظفللاتحتةرثاكتلمايناعلماعمجزاجيالإ. 
I<ja>z adalah mengumpulkan banyak gagasan dalam lafal yang minim dan jelas, 
sedangkan it }na>b memperbanyak lafal untuk menyatakan suatu gagasan karena 
suatu hal. Lihat Ali> al-Ja>rim dan Mus}t }afa> Ami>n, Al-Bala>gah al-Wa>d}ih}ah (ttp., 1977), 
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sedangkan masyarakat kedua mencakup masyarakat tempatnya 
bekerja dan sebagian masyarakat Muhammadiyah. Selain itu, 
berdasarkan ideologi atau model keberagamaan, ketiga masyarakat 
Muhammad tersebut juga dapat dibagi dua; masyarakat berkultur 
modernis dan masyarakat berkultur tradisional. Masyarakat pertama 
meliputi sebagian masyarakat tempat kerjanya, kebanyakan 
masyarakat tempat tinggalnya, dan keseluruhan masyarakat di 
Muhammadiyah, sedangkan masyarakat kedua mencakup mayoritas 
masyarakat tempat kerjanya dan sebagian masyarakat tempat 
tinggalnya. 
 Di tempatnya bekerja, Muhammad menjalankan prinsip ‘i>ja>z. 
Ia tidak banyak menggunakan kata. Baginya, banyak berkata di 
masyarakat tempatnya bekerja tidak jauh berbeda dengan 
meneteskan air garam di lautan. Mereka bukanlah orang yang 
membutuhkan banyak penjelasan, contoh, dan perumpamaan untuk 
bisa mencerna sesuatu yang dikomunikasikan. Mereka telah 
memiliki repertoar pengetahuan dan informasi yang tidak sedikit. 
Menjalin komunikasi dengan mereka tidak lagi membutuhkan  kata 
dan bahasa yang melimpah. Alih-alih menjadi bermakna, kata dan 
bahasa yang melimpah di hadapan mereka bahkan bisa menjadi 
kekuatan subversif  yang berpotensi menghambat dan membelokkan 
pesan dari tujuan yang dibidiknya. Ungkapan bijak Ali “Innal qali >l 
minal kala>m bi ahlih h }asan wa inna kas \i>rahu mamqu>t” (sedikit bicara 
berakibat baik bagi penuturnya dan banyak bicara tidak disukai) 
adalah tepat untuk menggambarkan bentuk komunikasi yang 
dibutuhkan dalam masyarakat seperti ini. 
Di sini, prinsip “khair al-kala>m ma> qalla wa dalla” (ungkapan 
terbaik adalah ungkapan padat berisi) benar-benar dipakai 
Muhammad. Prinsip ini tidak jauh berbeda dengan maxim of quantity 
(maksim kuantitas) Grice.15 Menurut Grice, dalam berkomunikasi 
                                                
15 Menurut Grice, ada empat prinsip yang diikuti orang dalam 
komunikasi (maxim), yaitu: 1) maxim quantity (maksim kuantitas), 2) maxim quality 












diperlukan kerja sama antara penutur dan mitra tutur (cooperative 
principle) dan untuk melaksanakan kerja sama ini, penutur antara lain 
harus memberi informasi sesuai kebutuhan. Dengan 
mengimplementasikan prinsip ini, Muhammad telah menempatkan 
diri −meminjam bahasa agama (Al-Qur’an) −  dalam komunitas 
wallaz \i>nahum ‘anillagwi mu’rid}u>n16 (menghindari hal-hal yang tidak 
berguna). 
Prinsip i>ja>z juga menjelma dalam bentuk frekuensi 
kebersamaan secara fisik atau langsung. Muhammad hadir di 
fakultas hanya pada jam-jam, saat ia harus mengajar, atau dalam 
ritual-ritual muslim tradisional tipikal bangsanya, seperti syawalan 
atau halalbihalal. Suara dan terkadang tawanya hanya sesekali 
bergema dan mengisi ruangan luas dengan sekat-sekat sempit 
berjejer, tempat kolega-koleganya merasa berkuasa penuh dan 
menikmati kebebasan semunya. “Lebih banyak di Muhammadiyah. 
Saya apa adanya saja” akunya terus terang menjawab pertanyaan 
penulis tentang perbandingan waktu yang dihabiskannya antara di 
kantor dan di Muhammadiyah. 
Selain itu, penjelmaan prinsip i>ja>z yang diikuti Muhammad 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi di tempatnya bekerja juga 
dapat dilihat dari fakta bahwa kecuali mengajar dan membimbing 
penulisan skripsi beberapa mahasiswa, ia tidak mengambil peran, 
apalagi menduduki atau berminat menduduki suatu posisi, baik 
struktural maupun non struktural. Jabatan struktural, baginya, 
seolah-olah dunia lain yang hanya menjadi milik orang lain. Bahkan, 
karena alasan kesehatan, pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa 
juga belakangan ia tinggalkan. Fakta ini berbanding terbalik dengan 
posisi strukturalnya di luar kantor (baca: Muhammadiyah). Di 
                                                                                                         
cara). Lihat Herbert Paul Grice, Logic and Conversation (New York: Academic 
Press,1975), hlm. 45. 
16 Sifat ini disebut Al-Qur’an sebagai karakter orang-orang mukmin yang 
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samping jabatan-jabatan yang telah disebutkan di atas, ia juga pernah 
menjabat sebagai Ketua Badan Pelaksana Harian (BPH) Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta selama 8 tahun dan Direktur Bina 
Ruhani Islam dan Personalia PKU Muhammadiyah Yogyakarta 
selama 4 tahun.  
 Menariknya, alih-alih membuatnya tidak “memiliki” suara, 
prinsip i>ja>z yang diikuti Muhammad dalam berinteraksi dan 
menjalin komunikasi dengan masyarakat di kantornya bahkan 
membuat diamnya menjadi lebih bergema daripada suara. “Ia 
tampak berwibawa,” demikian kata Syakir Aly,17 koleganya yang 
pernah menjabat sebagai dekan tempat Muhammad mengajar. Alih-
alih membuatnya hilang dari ingatan koleganya, kemunculannya 
yang jarang tersebut bahkan membuatnya terasa selalu hadir di 
tengah mereka. Alih-alih membuatnya berlalu tanpa jejak, ketiadaan 
dirinya dalam posisi-posisi struktural bahkan menorehkan banyak 
kesan. Ia pun hadir sebagai sosok sempurna, insa>n ka>mil, sebagaimana 
terlihat dari kesan Sutimin,18 padahal secara teoretis manusia, 
termasuk ia, pasti banyak kekurangan dan kelemahan. Dalam 







Sebagian orang kita cintai 
                                                
17 Wawancara penulis dengan Syakir Aly di meja kerjanya pada bulan 
September 2013. 
18 Salah seorang karyawan di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya yang 
penulis wawancarai pada awal Oktober 2013.  
19 http://adbeatnet.blogspot.com/2011/04/blog-post_08.html, diakses 












tapi kita tidak dekati mereka 
Di tempat jauh mereka lebih mempesona  
di tempat jauh mereka lebih tinggi  
di tempat jauh mereka lebih berharga  
 
Pada sisi lain, Muhammad menggunakan apa yang dikenal 
dalam bala>ghah dengan istilah it }na>b dalam interaksi dan 
komunikasinya dengan masyarakat tempat tinggalnya dan 
komunitasnya di Muhammadiyah. Ideologi dan model 
keberagamaan mereka relatif sama dan bahkan, dalam kasus 
Muhammadiyah, sama persis dengan ideologi dan model 
keberagamaan Muhammad. Akibatnya, kemungkinan adanya 
kesalahpahaman dan gesekan antara ia dan mereka kecil sekali. 
Dalam konteks ini, banyak kata atau bahasa tidak saja dapat 
memperjelas apa yang ingin dikemukakan, tetapi juga dapat 
membangun keakraban dan kehangatan. Selain, itu mereka adalah 
masyarakat yang menjadi sasaran dakwahnya sehingga 
membutuhkan penjelasan-penjelasan detail, analogi-analogi, 
perumpamaan-perumpamaan, pengulangan-pengulangan (repetisi), 
dan selorohan-selorohan. Ini semua bisa diwujudkan dengan it }na>b. 
Di tangan Muhammad, alih-alih membuat komunikasi dan 
dakwahnya seperti lanturan para badut tidak bermakna sebagaimana 
yang biasa dijumpai dalam acara-acara televisi masyarakat 
bangsanya, bentuk-bentuk perwujudan it }na>b tersebut bahkan 
menjadikan apa yang dibicarakannya semakin lekat dalam ingatan 
dan hati mitra tutur atau sasaran dakwahnya. Ungkapan “gundulmu 
iku” yang diucapkannya di sela-sela komunikasinya dengan 
mahasiswa di kelas, misalnya, begitu diingat oleh mereka. Kesan dan 
tanggapan yang sama juga datang dari Syihabuddin Qalyubi, kolega 
yang pernah menjabat sebagai dekan di tempat Muhammad 
mengajar. Menurutnya, cara Muhammad mengajar bala >ghah, 
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Indonesia, dan guyonan-guyonannya telah mengidentikannya 
dengan bala >ghah atau, dalam istilahnya, “ciri khas fakultas Adab.”20  
D. Penutup 
Demikianlah, perjalanan hidup Muhammad hingga kini 
menjadi tangkisan gesit dan balasan telak atas goyang kritik (gotik) 
mematikan bahwa sepeninggal as-Sakka>ki > bala >ghah telah sekarat, 
bahkan mati. Barangkali kritik tersebut tidak sepenuhnya salah bila 
literatur-literatur di berbagai perpustakaan menjadi kriterianya. 
Namun, buku-buku yang memenuhi perpustakaan sepatutnya tidak 
menjadi satu-satunya sumber data untuk memberikan penilaian final 
atas bala >ghah karena melalui sosok Muhammad, misalnya, bala>ghah 
tetap hidup dan dasar eksistensinya adalah tindakan nyata, bukan 
sekadar kata. Bukankah tindakan lebih bertuah dari sekadar kata?  
Memang, “kebenaran yang terungkap (tindakan yang teramati) jauh 
lebih menarik dan bisa dipercaya daripada kebenaran yang 
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ILMU BALAGHAH, SIAPA PEDULI? 
 
Oleh: 





Pertama kali berkenalan dengan ilmu ini, aku merasa heran 
mengapa orang mesti berbicara tentang teori-teori tentang kefasihan 
dan kejelasan dalam berbahasa serta kesesuaian antara bentuk 
ungkapan kebahasaan dan suasana pengungkapannya. Mengapa 
heran, padahal di rumah kakakku selalu menegurku ketika aku 
melakukan kesalahan dalam berbahasa? Misalnya, aku dulu selalu 
mengucapkan “endé” ( ) untuk “endi” ( ), sebagaimana 
kebiasaan orang-orang di kampungku di desa sebelah timur 
Purworejo. Karena kebiasaan itu, ketika menanyakan tempat sesuatu 
yang seharusnya “Nang endi buku nyong?” (di mana bukuku?) saya 
selalu mengucap “Nang endé buku nyong?”. Mendengar pertanyaan 
itu kakakku selalu menjawab, “Ndémblok,” ( ), sebagai 
teguran atas kesalahanku. 
Perjalanan hidup membawa kakakku ke ilmu teknik mesin 
(STM dan Fakultas Keguruan Teknik), sedangkan aku ke jurusan 
yang lebih banyak berkaitan dengan fenomena kebahasaan (PGA-
Sastra Arab). Ketika belajar di PGA itulah aku mulai berkenalan 
dengan ilmu Bala >ghah dan berjumpa dengan mbakyu Faṣāḥah dan 
kang Bayān, dhik Iṭnāb, lik Kināyah dan saudara-saudaranya. Bahasa 
Arab dasar saja belum bisa, mengapa mesti belajar teori-teori itu? Si 
tanāfur al-ḥurūf mesti dihindari; jangan bersahabat dengan si Hu’khu’ 
yang selalu bikin tenggorokan sakit. Demikian juga, mbak Kalimah 
tidak boleh berpacaran dengan si Tanāfur sehingga menyulitkan 
pengucapan seperti pada:  
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 Kata orang bait ini buatan jin. Buktinya? Tidak ada orang 
yang mampu membaca bait ini dengan lancar tiga kali berturut-turut 
tanpa keclithut (salah ucap). Pada kali ketiga, mungkin dia akan 
mengucapkan qurba qabri ḥarbin qabru dengan qurba qarbi harbin qarbu. 
Seperti itu juga ketika orang mengucapkan kalimat dalam bahasa 
Jawa: loring ril ana regol marep ngalor atau blarak bluluk. Kalimat-kalimat 
seperti ini mesti dihindari. Demikian kata seorang guru yang 
mengenalkanku untuk pertama kali dengan ilmu Bala >ghah. Tak 
kuingat lagi siapa beliau dan apakah beliau menguasai bahasa Arab.  
Keheranan itu berubah ketika aku masuk Fakultas Adab dan 
mulai mampu menggunakan bahasa Arab dalam pergaulan dengan 
kawan-kawan. Apalagi setelah lulus dari jurusan Sastra Arab aku 
diserahi mata kuliah Bala >ghah sampai datang Pak Muhammad yang 
kemudian mengampunya.  
Ternyata asyik juga belajar keindahan bahasa Arab itu, 
sampai-sampai di luar wilayah kebahasaan pun kami (dosen-dosen 
muda Fakultas Adab tahun 1980-an) menggunakan istilah-istilah 
Bala >ghah. Misalnya, ketika dalam sebuah acara seseorang berbicara 
terlalu panjang, seorang di antara kami berbisik, “Tahukah kamu 
mengapa dia belum juga berhenti berbicara?” “Mungkin tadi dia 
salah minum obat,” jawabku, “Obat burung oceh-ocehan yang 
terminum.” “Bukan,” katanya, “Dulu, sewaktu belajar Bala >ghah, 
gurunya pulang ke Mesir untuk selamanya ketika pelajaran baru 
sampai iṭnāb.” (Iṭnāb adalah ungkapan yang lebih panjang daripada 
makna yang dikandungnya, lawan dari ījāz, ungkapan yang lebih 
pendek dari makna). 
Ketika belajar ilmu ini aku baru mulai menyadari pengertian 
al-hamdulillāh pada jawaban orang yang ditanya, “Apa khabar”. Guru 
Bala >ghah pada saat itu menjelaskan bahwa kata ini tidak digunakan 
untuk pengertian sebenarnya, yakni “segala puji bagi Allah” 














B. Belajar untuk Tahu dan Belajar untuk Mampu 
Belajar bahasa adalah belajar keterampilan menggunakan 
bahasa dengan keempat kecakapan: mendengar, berbicara, membaca 
dan menulis. Akan tetapi, banyak sekali yang belajar bahasa dengan 
metode yang membuat mereka mengerti tentang bahasa yang 
dipelajarinya tanpa kemampuan menggunakannya. Demikianlah 
mahasiswa belajar di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di banyak 
Perguruan Tinggi Islam di Indonesia, termasuk di Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga. Pengetahuan tentang gramatika 
sedemikian mendalam, sampai tentang i’rāb, nā’ib al-fā’il, ta’alluq 
dlamīr, maḥall al-i’rāb, manṣūbāt al-asmā’, al-taqdīm wa al-ta’khīr, tanāzu’, 
munādā muḍāf dst. tetapi tidak cukup kemampuan untuk berbicara 
atau menulis. Dalam bala >ghah, orang bisa sangat lihai melakukan 
ijrā’ tetapi tidak pernah tahu bagaimana membuat ungkapan yang 
sesuai dengan tuntutan situasi.  
Karena pemberian perhatian dan tekanan kepada praktik 
sangat kurang, kecakapan berbahasa tidak diperoleh dalam belajar 
bahasa. Mahasiswa dapat saja paham benar mengenai tasybīh, isti’ārah, 
majāz bahkan dapat menjelaskan konsep al-khurūj min al-muqtadlā al-
zhāhir, tetapi sering kali ia tidak dapat menggunakan pengetahuan 
itu dalam praktek berbahasa. Yang diperolehnya hanya pengetahuan 
tentang bahasa, bukan kemampuan berbahasa. 
Ketika mendengar seorang dalang membicarakan, melalui 
dialog antara para punakawan, berbagai pengertian kata “sukur” 
dalam bahasa Jawa, saya teringat akan siyāq dan muqtaḍā al-ḥāl. 
Dalam percakapan seorang ibu dengan tetangganya, “Anakku akan 
diwisuda minggu depan,” terdengar jawaban, “Sukur”. Di sini sukur 
menunjukkan pengertian ikut bergembira. Akan tetapi, ketika ada 
anak nakal, pembuat masalah, jatuh karena ulahnya sendiri, lalu 
terdengar teriakan, “Sukur!,” yang dimaksud adalah mengolok-olok. 
Bukankah variasi pengertian dari kata yang sama dalam berbagai 
konteks ini sama dengan yang dibahas dalam bala >ghah tentang 
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bahasa asing akan memperkuat pengetahuan tentang bahasa sendiri. 
Akan tetapi mengapa kalau dalam berbahasa sendiri kita dapat 
dengan mudah menggunakan pilihan kata yang tepat dalam konteks 
tertentu, tetapi tidak dalam menggunakan bahasa asing? Karena kita 
tidak belajar bahasa asing itu untuk menggunakannya, melainkan 
untuk tahu dan setelah itu dapat menjawab soal ujian akhir semester 
dengan baik. 
 
C. Witing Trisna Saka Gumun 
Contoh-contoh yang dipakai dalam menjelaskan bala >ghah, 
yang kebanyakan dari syair-syair Arab, sebenarnya dapat 
menimbulkan kekaguman kepada kemampuan penyair dalam 
menyampaikan makna dengan keindahan yang sangat menyentuh 
perasaan. 
Demikianlah ketika dosen menerangkan majāz dalam bentuk 
tasybīh dlimnī: 
نم نligaliga لهسي ناوهلا هيلع  ...ام حرجل تيمب ملايإ  
Orang yang hina, ringan saja kehinaan baginya # karena luka tak 
menyakiti mayat 
Bukankah pembuatan analogi ini sangat indah? Kelihatan 
seperti sebab-akibat, tetapi sebenarnya analogi, dan kematirasaan 
orang hina disamakan dengan kematirasaan mayat. 
Juga bait berikut ini:  
لا  يركنت لطع ميركلا نم ligaligaغلا  ...ليسلاف برح ناكملل يligaاعلا 
Usah kau anggap aneh si mulia itu tanpa harta # karena banjir selalu 
memerangi tempat yang tinggi 
Jadi, orang mulia selalu jauh dari harta kekayaan. Kau harus 
terima itu sebagai sesuatu yang wajar; sewajar tempat tinggi yang tak 












Sungguh keindahan syair-syair Arab yang dipakai sebagai 
syāhid dalam bala >ghah dapat membawa pencari ilmu ke jalan 
keindahan. Keinginan untuk menghafal dan menirunya tinggal lagi 
dikembangkan menjadi kebiasaan berbahasa dengan benar, baik dan 
indah. 
Contoh muqābalah berikut ini sungguh indah dan memberi 
inspirasi: 
مظعتو يliga نligaع ligaligaغصلا اهراغص  ...رغصتو يliga نligaع ميظعلا مئاظعلا 
Besarlah soal-soal kecil di mata orang berjiwa kerdil 
Kecillah soal-soal besar di mata orang berjiwa besar 
 
Bagian awal bait ini membawa pengertian yang berlawanan 
dengan bagian akhirnya, sementara pada masing-masing bagian 
terdapat perlawanan juga (ta’zhumu-ṣighāruha dan taṣghuru-al-
‘azhā’imu). 
Ketika anakku kuberitahu tentang kināyah, menggunakan 
bahasa sindiran, sepertinya ia tak begitu memperhatikan. Namun, 
pada suatu saat ia mendengar seorang atasan berkata kepada 
bawahannya yang mengajukan proposal sebuah kegiatan, “Apa perlu 
uang sebesar itu?” Sang bawahan lalu memberikan banyak argumen 
mengapa anggarannya menjadi besar, sementara sang atasan tetap 
kelihatan tidak setuju. Anakku pun lalu menangkap bahwa atasan 
itu tidak menyetujui proposal yang diajukan. Ini bala >ghah, katanya 
kepadaku ketika menceritakan keberhasilannya menangkap maksud 
tersembunyi dari pertanyaan itu. Kalau dia tidak paham, saya kira 
akan dikatakannya bahwa sang pengaju proposal kurang pandai 
memberikan argumen mengapa uang sebesar itu diusulkan. 
 
D. SMS Merusak Bahasa 
Sekarang aku bertanya, adakah masih tersisa perhatian 
kepada bala >ghah? Boro-boro bala >ghah, berbahasa yang cukup tertib 
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barangkali dapat dikambinghitamkan, tetapi sebenarnya kesalahan 
dapat ditelusuri ke hulu pendidikan kita. Kemahiran berbahasa 
sesuai dengan tingkat pendidikan tidak mendapat perhatian yang 
cukup dari banyak penyelenggara pendidikan di negeri ini. 
Yang penting kan bisa dipahami. Demikian argumen yang 
diajukan orang yang tidak menggunakan bahasa yang benar dan 
baik. Ya, memang, tetapi harus diingat bahwa  yang membuat 
bahasa buruk bisa dipahami adalah hal-hal lain yang menyertai 
pengucapan atau mengirimkan pesan kebahasaan. Ketika hal itu 
tidak ada, seperti ketika makna yang tidak sederhana disampaikan 
dalam tulisan, pemahaman menjadi tidak mudah diperoleh. Dengan 
kata lain, ketidaktertiban bahasa dapat membuat pesan tulis tidak 
sampai. Ikutannya adalah bahwa orang yang kebiasaan berbahasanya 
jelek sangat sulit memahami pikiran yang disampaikan dengan 
tulisan. Kesulitan membaca. 




Pak Muhammad Muqoddas! Perjalanan Bapak di almamater 
ini ―sebagai dosen tetap― telah sampai ke ujung dengan selamat 
tanpa kekurangan suatu apa. Ilmu bala >ghah yang Bapak berikan 
kepada para mahasiswa mungkin hanya sekelumit yang tertinggal di 
dalam khazanah pengetahuan mereka, apalagi dalam kemampuan 
mereka berbahasa Arab, karena alasan yang sudah saya uraikan di 
atas. Akan tetapi, perjumpaan dengan jiwa kebapakan tidak akan 
pernah mereka lupakan. Juga bagi mereka yang tidak berkesempatan 
untuk bertemu di kelas, kehadiran Bapak tetap menggoreskan 
sesuatu yang tak mungkin terhapus dalam riwayat hidup mereka. 
Ketika dulu Bapak mengajukan usul pindah ke Perguruan 
Tinggi lain karena kesehatan Bapak, kami ―pimpinan Fakultas 












keberatan untuk memberikan persetujuan. Alasannya hanya satu: 
kecintaan mahasiswa kepada Bapak sangat besar. Walaupun kami 
tahu bahwa alasan kepindahan itu sangat masuk akal, tetapi 
kekerdilan jiwa kami tidak tega melihat mahasiswa yang sangat 
menyukai cara Bapak mengajar di muka kelas kehilangan semangat 
sepeninggal Bapak.  
Walaupun akhir-akhir ini jarak menghalangi kita untuk 
saling bertegur sapa, 30 tahun lebih persahabatan telah mengikat 
jiwa kita. Terbayang lagi bagaimana kita menyelesaikan tugas 
penulisan makalah untuk diskusi malam Sabtu tentang Pendidikan 
Moral Pancasila di rumah Bapak. Juga bagaimana motor Bapak yang 
saya pinjam kubiarkan terparkir di halaman Fakultas, sementara 
kunci kontaknya kubawa pulang ke kampung Dewan, Maguwo. Juga 
bagaimana kita – dosen-dosen muda waktu itu–  berbicara tentang 
rambutan secara majāzi untuk orang yang kita hormati tapi kadang-
kadang kita jengkel dengan kebijakannya. Tentu juga bagaimana kita 
sama-sama memimpin IKFA (Ikatan Keluarga Fakultas Adab) dalam 
waktu sekitar empat tahun. 
Selamat menjalani tugas berikut di mana saja kemampuan 












BALA << <<GHAH DAN USLU << <<BIYYAH 
 
Oleh: 





Bala >ghah merupakan turas \ bangsa Arab yang sangat berharga, 
sekalipun embrionya dapat dilacak pada rhetorica Aristotelles, tetapi 
perkembangannya cukup mendapat lahan subur pada tradisi teks 
Arab. Hal ini didukung oleh keinginan orang Islam untuk 
memahami teks-teks agama (al-Quran dan al-Hadits) yang banyak 
mengandung unsur-unsur Bala>ghah sehingga masa demi masa terus 
mengalami perkembangannya. Namun, setelah masa al-Jurja >ni > kajian 
Bala >ghah mulai meredup. Tidak ada lagi kajian-kajian yang berarti, 
yang ada hanya ringkasan atau syarah dari buku-buku yang ada 
sebelumnya   
 Kondisi ini terus berlarut, padahal di sisi lain fenomena 
bahasa dan sastra terus maju dan berkembang, maka pada awal abad 
ke- 19 M terjadi komunikasi intelektual yang cukup pesat antara 
Arab dan Barat  terutama dalam kajian bahasa dan sastra. Kajian-
kajian yang dilakukan di Barat banyak ditransfer ke dunia Arab, di 
antaranya Uslu>biyyah yang dikenal dalam khazanah Arab dengan 
istilah `ilm al-Uslu>b atau al-Uslu>biyyah. 
 Kehadiran Uslu>biyyah di samping Bala >ghah yang sudah 
mapan dalam tradisi Arab, memunculkan permasalahan ontologi 
dan epistemologi. Apakah Uslu >biyyah identik dengan Bala >ghah atau 
merupakan ilmu yang sama sekali berbeda? Apakah kajian sastra 
dengan pisau bedah Bala >ghah masih dapat dilakukan atau 
diperlukan modifikasi? Permasalahan-permasalahan inilah yang akan 













B. Kajian Historis Bala >> >>ghah  
 Para ahli ada sedikit berbeda dalam menjelaskan sejarah 
Bala >ghah. Ahmad Must}afa al-Mara >ghi Bek membagi sejarah 
Bala >ghah ke dalam lima fase. Fase pertama sejak masa Sibawaih 
hingga Abdul Qa >hir al-Jurja >ni >. Fase kedua masa Abdul Qa >hir, al-
Zamakhsyari, dan Ibn al-As \i >r. Fase ketiga masa al-Sakka >ki, al-
`Ad}di, al-T {ibi, al-Kha >t}ib, dan Badruddin bin Ma >lik. Fase keempat 
masa pembuatan syarh } dan ha>syiyah. Fase kelima masa penulisan 
kontemporer.1 
Syauqi D {aif menguraikannya lebih rinci lagi dimulai dari 
Periode Pertumbuhan Bala >> >>ghah yang mencakup: masa Jahiliyah 
dan masa Islam, masa Dinasti Abbasiah I, masa kaum theologis 
termasuk al-Mu’tazilah, masa al-Ja >hiz }, dan masa para linguis Arab; 
Periode Studi secara metodologis meliputi Studi-Studi yang 
dilakukan para Filsuf, Studi-Studi yang dilakukan para teolog (al-
mutakallimu>n), Studi-Studi kritis atas dasar-dasar Bala >ghah, Studi-
Studi yang dilakukan para sastrawan; Periode Puncak 
Perkembangan Studi-Studi Balagah  meliputi peletakan teori al-
Ma’a>ni> dan al-Baya>n oleh Abdul Qa >hir al-Jurja >ni, Aplikasi kajian 
Bala >ghah dalam Tafir al-Quran al-Kasysya>f oleh al-Zamakhsyari; 
Periode Kemunduran meliputi transformasi Bala >ghah ke kaidah-
kaidah yang kering, munculnya buku al-Mifta>h karya al-Sakkaki dan 
buku ringkasan dan syarah  al-Kha >thib al-Qazwain.2  
Dari uraian tersebut, tampak sekali bahwa  Bala >ghah 
mencapai masa puncaknya yaitu pada masa al-Jurja >ni > (abad V H.) 
tatkala ia menyusun buku Dala>’il al-I`ja>z  dan Asra>r al-Bala>ghah yang 
dilanjutkan al-Zamakhsyari dengan menyusun tafsir al-Quran al-
Kasysya>f (tafsir corak Bala >ghah) dan Asa>s al-Bala>ghah. Ia dipandang 
                                                
1 Ah}mad Mus}t }afa> al-Mara>ghi Bek, Ta>ri >kh `Ulu>m al-Bala>ghah wa al-Ta’ri>f bi 
Rija>liha>, Cairo: Mus}t }afa> al-Ba>bi al-H{alabi wa Syuraka>’uh, 1950, hlm. 222. 
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sebagai penerus dan penyempurna karya al-Jurja >ni > dalam bidang 
Bala >ghah.  
 Lalu, Bala >ghah masuk pada masa kemunduran. Pada masa 
ini karya-karya dalam bidang Bala >ghah hanya berupa ringkasan dan 
syarah } atas karya-karya sebelumnya, seperti al-Fakhr al-Ra >zi yang 
telah meringkas karya-karya al-Jurja >ni > dan Abu Ya`qub al-Sakka >ki 
yang mengarang kitab Mafa>ti>h al-`Ulu>m yang dianggap ulama-ulama 
sesudahnya sebagai buku yang gersang dan tanpa analisa. 
 
C. Kajian Historis Uslu >> >>biyyah 
 Pada dasarnya, sejarah Uslu>biyyah adalah sejarah Bala >ghah 
itu sendiri, karena sebagaimana diungkapkan para ahli bahwa al-
Uslu>biyyah ibnun syar’iyyun lil bala>ghah (Uslu>biyyah adalah anak sah 
ilmu Bala >ghah). Namun, untuk memperlihatkan alur dan nuansa 
yang sudah dirintis sejak awal, alangkah baiknya dalam tulisan ini 
jika diuraikan sejarah Uslu>biyyah secara runtut. 
  Bangsa Arab sebagai bagian dari  komunitas dunia memiliki 
kekhasan bahasa  dalam mengungkapkan gagasan, citra, dan rasanya. 
Pada masa pra-Islam dikenal karya-karya puisi bernilai tinggi yang 
mereka gelar di pasar 'Ukaz ataupun di sekitar Ka'bah.  
Pada masa Islam, al-Quran turun dengan bahasa lisan yang 
banyak memilih kata-kata dan gaya penuturan yang lebih  mengena 
dan memudahkan dalam penghafalan, seperti pengulangan kata atau 
kalimat, penggunaan lawan kata, keserasian bunyi akhir, dan 
sebagainya. 3 Pemilihan kata dan gaya penuturan yang khas ini 
banyak mengejutkan para pujangga Arab saat itu. Di antara pujangga 
Arab yang terkagum dengan kekhasan gaya al-Quran adalah al-
Wa>lid bin al-Mugi >rah, sebagaimana digambarkan dalam al-Quran. 
Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa 
yang ditetapkannya). Maka, celakalah dia! bagaimana dia 
                                                
3 Muhammad Karim al-Kawwa>z, Kala>m Allah, al-Ja>nib asy-Syafahi min az-












menetapkan? Kemudian, celakalah dia! bagaimanakah dia 
menetapkan?Kemudian, dia memikirkan. Sesudah itu, dia 
bermasam muka dan merengut. Kemudian, dia berpaling 
(dari kebenaran) dan menyombongkan diri. Lalu, dia 
berkata, "(Al Quran) ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain 
hanyalah perkataan manusia".4 
 
Pada masa penyebaran Islam, masuklah berbagai suku bangsa 
untuk memeluk agama Islam, lalu terjadilah dialog antara budaya 
dan agama-agama di sekitar mereka dengan ajaran al-Quran. Pada 
dialog ini, muncul  beberapa permasalahan anatara lain apakah 
firman Allah itu makhluq (diciptakan) atau qadi>m (ada sejak dahulu), 
apakah sifat-Nya atau fi'il-Nya. Untuk menjawab permasalahan-
permasalahan tersebut, para ulama mencari jawabannya dari al-
Quran dengan cara menganalisis aspek-aspek kebahasaannya. 
Aktivitas ini dilakukan terutama oleh para pemikir kala>m 
(Mu'tazilah dan 'Asy'ariyyah).5 Dengan demikian, Uslu>biyyah dalam 
budaya Arab bermula dari apresiasi mereka terhadap puisi dan 
pidato, lalu pembahasan aspek-aspek kebahasaan dalam al-Quran.  
Setelah pembahasan tentang firman Allah, mereka 
melanjutkan pembahasannya tentang ujaran manusia. Ujaran 
manusia dibagi dua: Aspek nafs (ruh) yang tidak terucapkan dan 
aspek lafaz } (yang diucapkan). Dari pembagian ini, muncul 
pembahasan tentang hubungan antara aspek pertama dengan aspek 
kedua sehingga melahirkan istilah al-asyba>h wa an-naz }a>ir, al-musytarak, 
al-mutad}a>ddah,  dan sebagainya. 
Mu'tazilah, karena penghargaan mereka yang sangat tinggi 
terhadap rasio, memperoleh karya yang sangat gemilang dalam 
                                                
4 Al-Mudas\s\ir/74: 18 -25. 
5 Ahmad Amin, D{uha> al-Isla>m, (Cairo: Maktabah al-Nahd}ah al-Mis}riyyah, 
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mengapresiasi aspek kebahasaan al-Quran. Di antara mereka, yang 
paling getol memperhatikan aspek Bala >ghah al-Quran, adalah al-
Ja>hiz (abad ke-3 H.)}. Ia telah menulis tiga buah buku: Naz }m al-
Qur'a>n, A <y min al-Qur'a>n, dan Masa>’il min al-Qur'a>n. Ia memfokuskan 
pada aspek semantik, terutama kata-kata  dalam konteks tertentu 
yang mengandung makna tertentu pula, lalu al-i>ja>z dan \ al-hazf 
(ellipsis). Menurutnya, al-Quran adalah teks bahasa yang penuh 
dengan kekhasannya. Berdasarkan temuan-temuannya itu, ia 
terapkan dalam menyusun teori-teori bala>gah dan   naz }m .6  
Menurut Ibn Qutaibah (w. 267 H.), gaya ditentukan oleh 
tuntutan konteks, tema, dan penutur itu sendiri. Gaya   menurutnya 
merupakan sekumpulan daya  pengungkapan kata atau kalimat yang 
bergantung pada tujuan tertentu dari tujuan-tujuan tuturan. Dengan 
kalimat lain, langkah awal dari gaya adalah penentuan medan makna 
yang luas, lalu pemilihan metode yang cocok untuk menggabungkan 
kosakata-kosakata sehingga mampu mentransfer pemikiran yang ada 
pada benak si penutur. Dengan demikian, banyaknya gaya 
tergantung pada banyaknya situasi dan kondisi, medan makna, dan 
kemampuan pribadi untuk menyusun tuturan.7 
Al-Khat}t}a >bi (abad ke-4 H.), dalam bukunya Baya>n I'ja>z al-
Qur'a>n telah menjelaskan gaya dan makna. Menurutnya banyaknya 
gaya disebabkan berubah-ubahnya tujuan, maka setiap tema berubah 
berubah pula gayanya. Demikian pula, perubahan gaya mengikuti 
perubahan metode atau cara yang ditempuh penuturnya. 8  
Pada paruh kedua abad ke-4, al-Ba >qila>ni menyuarakan 
pendapat Asya'ariyah-nya, ia berpendapat kala>mulla>h itu ada dua: 
pertama kala>m/firman yang terdiri atas huruf dan suara yang 
                                                
6Muhammad Zaglul Salam, As \a>r al-Qur'a>n fi > Tat}awwur al-Naqd al-'Arabiy, 
(Cairo: Maktabah al-Syabab, 1982); Ahmad Abu Zaid, al-Manhiy al-I'tizaliy fi al-
Baya>n wa I'jaz al-Qur'a>n, hlm. 35 
7Ibn Qutaibah, Ta'wi >l Musykil al-Qur'a>n, (Cairo: al-Halabi, 1977), hlm. 11 












diciptakan dan "baru", dan ini adalah al-Quran. Kedua, kala>m nafsiy, 
yaitu firman yang melekat pada zat Allah, ia adalah satu substansi 
yang tidak bisa dibagi-bagi. Dari pernyataan ini, ia kembangkan 
pada pemahamannya tentang gaya. Menurutnya, gaya sangat 
berhubungan dengan penuturnya. Tuturan itu dapat memberikan 
gambaran tentang tujuan-tujuan yang ada pada diri penutur, tetapi 
tujuan-tujuan tersebut hanya dapat diketahui melalui ungkapan-
ungkapan. Dengan demikian, menurutnya, gaya berfungsi sebagai 
pengungkap tujuan-tujuan tersebut.9 
Pemahaman al-Ba>qila>ni tentang gaya mirip pemahaman 
yang berkembang sekarang ini, yaitu sebagaimana diungkapkan 
Buffon, le style est l'homme meme (gaya adalah orangnya itu sendiri). 
Menurut al-Ba >qila>ni, gaya merupakan cara tersendiri yang ditempuh 
oleh setiap penyair. Setiap penyair memiliki gaya sendiri-sendiri. 
Lebih lanjut, ia mengatakan gaya sangat berhubungan 
dengan genre atau jenis sastra, sehingga al-Quran sendiri memiliki 
gaya tersendiri yang berbeda dari gaya sastra Arab lainnya. Sususnan 
al-Quran, termasuk unsur I'ja>z, berbeda dengan susunan tuturan 
orang-orang Arab. Ia memiliki gaya yang berbeda dari apa yang 
dikenal orang-orang Arab.10 
Abdul Qa >hir al-Jurja>ni (w. 471 H.), sebagaimana ulama-
ulama lainnya, membahas gaya  dalam konteks I'ja>z al-Qur'a>n. Di 
antara teori-teorinya yang cemerlang adalah tentang naz }m yang ia 
kemukakan dalam Kitab Dala>'il al-I'ja>z .   
Adapun teori tersebut dapat diintisarikan sebagai berikut ini. 
a. Naz }m adalah saling keterkaitannya  antara unsur-unsur 
kalimat, salah satu unsur dicantumkan atas unsur lainnya, 
dan salah satu unsur ada disebabkan ada unsur lainnya.  
b. Kata dalam naz}m mengikuti makna, dan kalimat itu tersusun 
                                                
9Muhammad Abd. Lat }i>f, Qad}a >ya>  al-Hada>sah 'inda 'Abd al-Qa>hir al-Jurja>niy, 
(Cairo: tt ), hlm. 38      
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dalam ujaran karena maknanya sudah tersusun terlebih 
dahulu dalam jiwa.11 
c. Kata harus diletakkan sesuai dengan kaidah gramatikanya 
sehingga semua unsur diketahui fungsi yang seharusnya 
dalam kalimat. 
d. Huruf-huruf  yang menyatu dengan  makna, dalam keadaan 
terpisah, memiliki karateristik tersendiri sehingga semuanya 
diletakkan sesuai dengan kekhasan maknanya, misalnya 
huruf ام / ma> diletakkan untuk makna negasi dalam konteks 
sekarang, huruf  لا / la>  diletakkan untuk  makna negasi 
dalam konteks future.  
e. Kata bisa berubah dalam bentuk ma'rifah, nakirah, 
pengedepanan, pengakhiran, فذح /ellipsis, repetisi. Semua 
diperlakukan pada porsinya dan dipergunakan sesuai dengan 
yang seharusnya.12 
f. Keistimewaan kata bukan dalam banyak sedikitnya makna, 
tetapi dalam peletakannya sesuai dengan makna dan tujuan 
yang dikehendaki kalimat.13 
 
Apa yang dikemukakan al-Jurza>ni ini adalah sebagian kecil 
dari maha- karyanya yang tersebar dalam berbagai buku. Ia telah 
menganalisis fungsi bunyi, kata dalam kalimat, dan fungsi semuanya 
dalam mengantarkan makna. Di dalamnya, diterangkan tentang 
pemilihan huruf, pemilihan kata, dan fungsinya dalam kalimat.  
Jika diperhatikan cara kerja analisisnya, khususnya dalam 
Kitab Dala>'il al-I'ja>z, akan didapati cara kerja analisis Uslu>biyyah 
yang sangat cermat. Ia jadikan gaya-gaya Arab sebagai patokannya, 
seakan-akan gaya al-Quran itu merupakan deviasi darinya.  
                                                
11Abdul Qa>hir al-Jurza>ni, Kta>b Dala>'il al-I'ja>z, (Caairo: Maktabah al-Khanji, 
2004), hlm. 55- 56 
12Ibid., hlm.82 












Misalnya, firman Allah dalam Maryam/19:4 
 
لعتشاو سأرلا ابيش   
dan kepalaku telah ditumbuhi uban  
 
Sebagaimana dimaklumi, menurutnya, dari segi makna 
kata isyta'ala (menyala/lebat) berhubungan dengan kata syaiba (uban) 
sekalipun secara struktur  berhubungan dengan kata ar-ra's  (kepala). 
Sebagai bandingannya, kalimat lain berbunyi   باط ديز اسفن  /t}a>ba zaid 
nafsan.  Dari segi makna kata t}a >ba (wangi) berhubungan dengan  nafs 
(badan) sekalipun secara struktur kata ini berhubungan dengan kata 
zaid . Lalu taruhlah kata isyta'ala itu dan gandengkan dengan kata 
syaiba  sehingga menjadi لعتشا بيش سأرلا  (menyala/ lebat uban 
kepala) atau   لعتشا بيشلا ىliga سأرلا   (uban menyala/lebat di kepala). 
Kemudian perhatikan, apakah ada keindahan pada dua kalimat 
terakhir ini. Apakah bisa ditemukan keindahan sebagaimana 
terdapat pada Maryam/19: 4 tadi. 
Rahasia dari gaya ayat tersebut adalah di samping 
terdapatnya makna uban mengkilap di kepala, juga mengandung 
makna menyeluruh di seluruh bagian kepala dalam jumlah yang 
banyak sehingga tak selembar pun rambut hitam tumbuh. 
Gambaran makna seperti itu tidak  dijumpai dalam kalimat   لعتشا 
بيش سأرلا   atau لعتشا بيشلا ىliga سأرلا   karena makna banyaknya uban 
itu tidak tampak dalam kedua kalimat terakhir ini. Perhatikan 
kalimat padanannya:  لعتشا تيبلا اران  /isyta’ala al-bait na>ran,  artinya: 
api telah meliputi seluruh bagian rumah, dengan kata lain api telah 
menguasai bagian pinggir dan tengah rumah, dan bandingkan 
kalimat لعتشا رانلا ىliga تيبلا  isyta’ala an-na >r fi al-bait (api menyala di 
rumah). Kalimat ini tidak menampung makna tadi, tidak 
memberikan gambaran makna api itu lebih banyak, malahan 
memberikan makna api itu terdapat di sebagian rumah saja.14 
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Semua yang ia jelaskan tadi, merupakan cara bahasan dalam 
Uslu>biyyah modern. Ia telah mendahului teori-teori Uslu>biyyah 
yang dikemukakan Charless Bally (1865-1947) atau ahli Uslu>biyyah 
Barat lainnya sehingga tidak berlebihan jika Abdul Qa >hir al-Jurja >ni 
(w.471 H.) disebut sebagai  peletak pondasi Uslu>biyyah. 
Pada masa kontemporer, kajian Uslu>biyyah terus 
berkembang dengan pesat, terutama setelah intelektual Arab 
bersentuhan dengan Barat. Ada beberapa karya yang patut 
disebutkan di sini. Antara lain: 
 
Penulis Judul Tahun  
Amin al-Khuli Fann al-Qaul 1947 
Abbas Mahmūd al-
Aqqād 
Murāja’āt fi al-Adab wa al-Funūn 1964 
Ahmad asy-Sya >yyib Al-Uslūb  
Abdus Sala >m al-
Masaddi 
Al-Maqāyīs al-Uslūbiyyah fi al-Naqd 
al-Adabi min Khilāl “al-Bayān wa al-




Madhāhir at-Tafkîr al-Uslūbiy ‘inda 
al-Arab 
1978 
Nasr Hamid Abu 
Zaid 
Mafhūm al-Nadham ‘inda Abdul 




D. Relasi Kajian Bala >> >>ghah dan Uslu >> >>biyyah 
        Bersamaan dengan munculnya studi Uslu>biyyah di ranah kritik 
sastra, studi Arab tidak berhenti pada pembahasan hubungan antara 
ilmu pendatang baru ini, yang di dalamnya terdapat nuansa 
Bala>ghah Arab yang memiliki akar kesejarahan yang dalam, dengan 
Balgahah itu sendiri. Hampir-hampir para peneliti Arab sepakat 












klasik. Hanya saja, mereka memiliki sedikit perbedaan pandangan/ 
aliran.15 
        Aliran pertama: memandang adanya perbedaan yang tampak 
antara Uslu>biyyah dan Bala>ghah. Bala >ghah statis dan tidak 
mengalami perkembangan. Ilmu ini tidak sampai membahas karya 
sastra secara komprehensif. 
      Sikap pandangan ini diikuti oleh beberapa peneliti Arab, di 
antaranya Muhammad Abdul Muthalib dalam bukunya “al-Bala>ghah 
wa al-Uslu>b”. Perbedaan yang tampak dari  kedua disiplin ilmu ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Perbedaan pada paradigma  
2. Perbedaan pada penilaian kreativitas sastra 
3. Perbedaan pada tinjauannya terhadap asy-syakl wa al-mad}mu >n 
(form and content). 
 
Dari aspek paradigma, Bala>ghah melihat karya sastra dari 
sudut pandang pola-pola yang sudah ada dan karya-karya yang telah 
tersedia. Sedangkan, al-Uslu>biyyah melihatnya dengan sudut 
pandang deskriptif. 
Berkaitan dengan penilaian terhadap kreasi sastra, Bala>ghah 
menilai kreasi sastra didasarkan atas kaidah-kaidah yang telah 
ditentukan sebelumnya, sedangkan Uslu>biyyah menganalisis 
fenomena kreatifitas sastra  setelah suatu karya itu eksis ada.   
        Adapun dalam hal kaitannya antara form and content (bentuk 
dan isi), aliran ini memandang bahwa Bala>ghah bersandar pada 
pemisahan bentuk dan isi, sementara Uslu>biyyah menolak 
pemisahan tersebut. 
        Aliran kedua: dipelopori Syukri Muhammad Ayya >d yang 
berpendapat tentang spirit orisinalitas yang berusaha menelusuri 
asal-usul Uslu>biyyah modern dari Bala >ghah klasik. Syukri 
                                                
15 Ibrahim Abdul Jawwa>d, al-Ittijahat al –Uslubiyyah fi al-Naqd al-Arabi al-
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memandang bahwa studi Bala>ghah klasik merupakan studi yang 
subur yang tidak diragukan lagi partisipasinya  dalam membangun 
prinsip-prinsip dasar ilmu Uslu>biyyah Arab.  
        Syukri Ayya >d berupaya mengungkap perjumpaan antara 
deskripsi linguis Barat dengan studi Bala>ghah Arab dalam 
memahami linguistik. Dia berusaha menghubungkan pandangan de 
Saussure tentang bahasa dengan pengertian Bala >ghah menurut al-
Jurja >ni >.16 Dan berdasarkan penelusurannya, ia dapat mengungkap 
sisi-sisi persamaan antara studi Uslu>biyyah dan Bala>ghah Arab, 
meski pada beberapa kasus ada sedikit perbedaan.  Adapun titik 
persamaannya adalah sebagaimana berikut. 
1. Keduanya menganggap pentingnya kajian tentang mauqif 
(konteks/situasi dan kondisi) 
2. Keduanya menganggap penting metode penyusunan ujaran 
(ta’bi>r) 
3. Keduanya menganggap penting tentang tujuan (hadaf) ujaran 
 
        Baik pakar Uslu>biyyah maupun Bala >ghah sama-sama 
memperhatian muqtad}a al-h }a>l (situasi dan kondisi). Kondisi 
intelektual yang melingkupi masa klasik dan masa modern sangat 
berperan dalam perbedaan penekaan kedua ilmu tersebut dalam segi 
ini. Bala>ghah menekankan logika lawan bicara (aqliyah al-mukhat }t }ab) 
mengingat ilmu Bala>ghah saat itu tunduk pada kekuasaan logika 
berpikir ilmiah, meskipun pada mereka ditemukan materi sastra 
yang memperhatikan emosi lawan bicara. Di sisi lain, Uslu>biyyah 
muncul pada masa psikologi yang menyebar di berbagai bidang. 
Oleh karena itu, konsep mauqif menurut pakar Uslu>biyyah 
(uslu>biyyun) sangat kompleks dibandingkan konsep muqtad}a> al-ha >l 
menurut pakar Bala>ghah.17 
                                                
16 Ibid, hlm. 123 













        Berkaitan dengan tujuan dari Uslu>biyyah dan Bala>ghah, Syukri 
Ayyad menegaskan adanya kesamaan antar keduanya. Kedua ilmu 
tersebut berupaya menyajikan gambaran menyeluruh dari macam-
macam kosakata, struktur dan makna yang khas dari masing-masing 
keduanya. Inilah sebenarnya yang digambarkan oleh ilmu Bala>ghah.18 
       Syukri Ayya >d telah mengungkap beberapa perbedaan Bala>ghah 
dengan Uslu>biyyah yang berkaitan  dengan dasar-dasar masing-
masing ilmu. Syukri meyakini bahwa Bala>ghah berasal dari linguistik 
klasik (lughawi qadi>m), sedangkan Uslu>biyyah berasal dari linguistik 
modern. Atas dasar inilah, Bala >ghah ini dianggap sebagai ilmu yang 
normatif (mi’yari), sedangkan Uslu>biyyah dikenal dengan ilmiah-
deskriptif (‘ilmiyyah wa al-was}fiyah)19 
        Aliran ketiga berpendapat bahwa ruang lingkup kajian 
Bala>ghah lebih luas dibanding Uslu>biyyah. Sebab, Uslu>biyyah 
merupakan salah satu dari dua aliran Bala >ghah, yaitu normatif 
(mi’yari) dan scientific (tari>riyah ilmiah). Dan Uslu>biyyah sendiri 
termasuk aliran scientific bukan normatif. Pengusung aliran ini 
menyatakan tidak perlu lagi mencari titik perbedaan Bala>ghah dan 
Uslu>biyyah sampai pada tingkatan kontradiktif. Sebab, dalam 
pandangan mereka, Uslu>biyyah merupakan kelanjutan dari 
Bala>ghah.20  
Sa`ad Abu al-Rid}a > mengomentari tentang relasi Bala>ghah-
Uslu>biyah ini, bahwa antara keduanya banyak persamaan sebagai 
mana banyak juga ditemukan perbedaannya, mungkin dengan 
pengetahuan persamaan dan perbedaan ini dapat diketahui luasnya 
                                                
18 Ibid, hlm. 125; lihat pula Syukri Ayya>d, Madkhal ila> Ilm al-Uslu>b, (Riyadh: 
Dar al-Ulum li al-T{iba>’ah wa al-Nasyr,: 1982), hlm. 43 
19 Ibrahim Abdul Jawwa>d, al-Ittija>ha>t al-Uslu >biyyah fi al-Naqd al-Arabi al-Hadi>s\, 
hlm. 126. 
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hubungan diantara keduanya.21 Adapun aspek-aspek persamaannya 
sebagai berikut. 
1. Keduanya tumbuh dan berkaitan secara erat dengan 
linguistik. 
2. Objek kajiannya sama sama yaitu bahasa dan sastra. 
3. Uslu>biyyah banyak mengambil manfaat dari berbagai 
pembahasan Bala>ghah seperti, ma`a>ni >, maja>z, badi >’ dan 
semua yang berkaitan dengan pertimbangan para penyair 
dan kreativitas mereka yang khas. 
4. Keduanya bertemu di dalam dua prinsip yang paling penting 
dalam Uslu>biyyah yaitu deviasi dan preferensi (al-`udu>l wa al-
ikhtiya>r). 
5. Sebagian kritikus berpandangan bahwa Uslu>biyyah adalah 
pewaris Bala >ghah, karena Bala >ghah merupakan cikal 
bakalnya. 
6. Uslu>biyyah dan Bala >ghah bertemu dalam teori al-naz }m. 
Dalam teori ini tidak dibedakan antara form and content  (al-
syakl wa al-mad}mu >n) dan bahwasanya  teks tidak bisa dipisah- 
pisahkan. 
7. Bala>ghah sangat memperhatikan “muqtad}a> al-h }a>l”, sedangkan 
Uslu>biyyah memperhatikan mauqif  yang di antara keduanya 
tidak ada perbedaan yang signifikan. 
 
Adapun perbedaan antara Bala>ghah dan Uslu>biyah sebagai 
berikut. 
1. Bala>ghah adalah linguistik klasik sementara Uslu>biyyah 
merupakan linguistik modern. 
2. Studi Bala>ghah tidak terikat ruang dan waktu. Sedangkan 
studi Uslu>biyyah berdasarkan dua pendekatan 
                                                
21 Sa`ad Abu al-Ridla, al-Uslubiyyah: Dira>sah wa Tat}bi >q, (Jami`ah al-Imam 












- Pendekatan sinkronis, mengkaji hubungan fenomena 
kebahasaan antara satu dengan yang lainnya dalam satu 
waktu. 
- Pendekatan diakronis, mengkaji perkembangan salah satu 
gejala kebahasaan dalam waktu yang berbeda. 
3. Studi Bala >ghah, tatkala menilai suatu teks sastra ia akan 
mencoba mengungkap keberhasilan teks tersebut dalam 
merealisir nilai yang telah digariskan  dan bertujuan 
menemukan kreativitas yang sesuai dengan standar penilaian. 
Sementara Uslu>biyyah menganalisis kreativitas sastra serta 
mencari kekhasannya setelah karya sastra itu benar-benar 
ada. 
4. Dari segi objek kajian, Bala >ghah membatasi kajian teksnya 
maksimal dua kalimat. 
Sedangkan, Uslu>biyyah lebih memandang satuan karya sastra 
secara parsial berhubungan dengan teks secara sastra secara 
integral dan menganalisisnya secara keseluruhan.  
5. Tujuan studi Bala >ghah lebih kepada bagaimana membuat 
karya sastra, sementara Uslu>biyyah bertujuan untuk mencari 
kekhasan dari suatu karya sastra. 
 
E. Al-Ba >> >>laghah wa Al-Uslu >> >>biyyah, Sebuah Alternatif 
 Bala>ghah sebagai turas| dan sebagai warisan intelektual yang 
telah memberikan pencerahan berabad-abad lamanya perlu 
dipelihara dan dilestarikan eksistensinya dengan dimasukkan hal-hal 
baru supaya dapat sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam hal 
ini para ahli telah memberikan beberapa solusi alternatif. Menurut 
Tamam Hassan dalam bukunya al-Us }u>l: Dira >sah Ibistimu>lu>jiyyah li al-
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menyebutkan bahwa untuk pelestarian Bala>ghah perlu dikaji terlebih 
dahulu tiga permasalahan berikut ini:22 
a. Sebatas mana Bala>ghah dapat mengungkap makna? 
b. Dimana posisi Bala>ghah dalam kajian linguistik? 
c. Bagaimana relasi Bala>ghah dengan Kritik Sastra (al-naqd al-
adabiy) ? 
Jawaban atas permasalahan ini tidaklah mudah, karena kita 
menilai produk lama dengan standar nilai kontemporer,  jika 
memang harus demikian maka yang paling tepat adalah  kita harus 
mengikuti trend masa kini tanpa mengorbankan karya orang tempo 
dulu. Dalam hal studi Bala>ghah pada masa kini perlu diletakkan 
pada wacana kajian Uslu>biyyah (stilistika). Kajian Ma’a>ni  dimulai dari 
distingsi antara antara uslu>b alkhabar  dan uslu>b al-insya lalu perbedaan 
antara macam-macam alkhabar  dan al-Insya. Lantas studi tentang 
fenomena gaya bahasa lainnya seperti: al-fas }l, al-was }l, al-haz |f, al-i>ja>z, al-
it }na>b dan lainnya. Kajian Baya>n dimulai dengan studi perbedaan 
antara uslu>b haqiqi dan uslu>b haqiqi, lantas dibedakan diantara macam-
macam Maja>z secara Uslu>biyyah. Demikian halnya Tasybi>h, Kina>yah, 
dan Badi>’ semuanya dikaji dalam paradigma Uslu>biyyah. 23 
Selanjutnya, bahwa karakteristik kajian Uslu>biyyah adalah al-
ikhtiya>r wal- inhira>f  (preferensi dan deviasi), maka dalam studi 
Bala>ghah perlu diperhatikan kedua prinsip tersebut. Misalnya 
sewaktu mengkaji t }iba>q (antonimi), perlu dipertanyakan misalnya, 
mengapa kata khair  selalu dipilih lawan kata syarr  sedangkan kata 
hasanah selalu dipilih lawan kata sayyi-ah lalu dianalisis aspek 
deviasinya dalam pilihan kata ataupun pilihan struktur kalimat. 
Dengan pertimbangan diatas, perlu diupayakan jika materi Bala>ghah 
dikaji dengan paradigma Uslu>biyyah, sehingga menjadi Al-Bala>ghah 
wal-Uslu>biyyah. 
                                                
22 Tamam Hassan, al-Us}u >l: Dira>sah Ibistimu>lu >jiyyah li al-Fikr al-Lughawi  ‘inda 
al-‘Arab, al-Nahw – Fiqh al-Lughah – al- Bala>ghah, (Cairo: ‘A<lam al-Kutub, 2000), 
hlm. 343 













 Kajian singkat ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Bala>ghah merupakan tura >s | yang telah banyak menghiasi 
khazanah intelektual Islam. Keberadaannya dianggap kurang 
bisa mengakomodir perkembangan bahasa dan sastra. 
2. Uslu>biyyah merupakan pewaris dan penerus Bala>ghah. 
Keberadaannya banyak dipengaruhi stylistics  (stilistika) di 
Barat. 
3. Selain ada persamaan, antara keduanya dijumpai pula 
perbedaannya. Keduanya sama-sama mengkaji karya sastra, 
tetapi Bala>ghah  mengkaji dan menilai karya sastra baik 
sebelum maupun setelah karya sastra itu ada. Sementara itu, 
Uslu>biyyah menganalisis fenomena bahasa yang ada dalam 
karya sastra tanpa penilaian dan kajian dilakukan setelah karya 
sastra itu ada. 
4. Kajian Bala>ghah dengan paradigma Uslu>biyyah merupakan 
alternatif kajian Bala>ghah  yang dianggap sudah mandeg, 
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GAYA BAHASA QASR  DAN POSISINYA  
DALAM KAJIAN ILMU-ILMU ARAB-ISLAM 
 
Oleh: 





Persoalan qasr sebagai bagian dari pembahasan ilmu-ilmu 
lisâniyah (Linguistik) Arab banyak ditemukan baik dalam Ilmu 
Nahwu, Balâghah dan Ushul Fiqh, bahkan dapat juga ditemukan 
dalam Ulûm al-Qur’ân. Namun, kajian komprehensip mengenai 
ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an dengan perspektif Qasr 
sejauh ini belum ditemukan. 
 Satu-satunya tulisan kontemporer yang mengupas masalah 
ini adalah Dr. Mahmud Taufiq Muhammad Sa’ad dalam bukunya 
“Dalâlah al-Alfâdh Inda al-Ushûliyyîn, Dirâsah Bayâniyyah Nâqidah”. 
Hanya saja, pengarang hanya membicarakan persoalan qasr dari satu 
aspek, yaitu penggunaan pola istitsnâ’ (pengecualian) semata. Pola-
pola lainnya, dengan “innamâ, taqdîm, ghâyah, badal”, dan lainnya tidak 
disertakan. Hal itu mungkin karena pengarang beranggapan, 
sebagaimana ditulis dalam bukunya,1 bahwa para sarjana balâghah 
dalam membahas takhsîsh, qasr, hanya memberikan perhatiannya 
pada salah satu pola qasr semata, yaitu yang disebut dengan al-istitsnâ’ 
al-mufarragh, yaitu bentuk kalimat negatip yang mengandung 
pengecualian terhadap entitas yang hanya diperkirakan 
(diimajinasikan) saja. 
  
                                                
1 Lihat Mahmud Taufiq Muhammad Sa’ad , Dalâlah al-Alfâdh Inda al-
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 Jika diperhatikan, tradisi ushul fiqh2 dalam mengkaji aspek 
umum dan khusus memang tidak memasukkan semua perangkat 
qasr/takhsîsh sebagaimana yang dibahas dalam Ilmu Balâghah. 
 Berangkat dari kekosongan ini, tulisa ini melihat 
kemungkinan dipakainya perangkat qasr lainnya, selain istitsnâ’, 
untuk dimasukkan ke dalam bagian dari aspek umum dan khusus 
dalam kajian ushul fiqh, perlu dilakukan. 
 Persoalan ini menarik untuk dikaji secara serius mengingat 
permasalahannya sangat berkaitan dengan persoalan-persoalan 
hukum, bahkan juga dengan teologi. Kajian tentang yang umum dan 
yang khusus terhadap kitab suci akan memiliki konsekwensi yang 
besar dalam menciptakan perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Persoalan ini memiliki kesamaan, dalam hal ini, dengan persoalan 
hakiki dan majazi dalam wilayah teologi. 
 Dari tujuan ini diharapkan akan dapat ditemukan pola-pola 
yang bersifat tetap dalam masalah pola gaya bahasa pembatasan 
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
yang cukup berharga bagi pemahaman teks-teks suci. Secara lebih 
spesifik diharapkan kajian yang benuansa ke-balâghah-an ini akan 
memberikan andil dalam pengembangan ilmu hukum Islam, Ushul 
Fiqh, terutama yang terkait dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang 
menjadi dasar telaah Ushul Fiqh terhadap hukum-hukum Islam yang 
dihasilkan dari teks-teks suci. 
 Kajian kebahasaan sangat diperlukan untuk memahami 
sumber utama hukum Islam, yaitu al-Qur’an dan al-Hadits. Hal itu 
karena sumber hukum tersebut muncul dalam bentuk teks bahasa 
sehingga untuk memahaminya diperlukan pemahaman terhadap 
bahasanya. Dari sini, ilmu bahasa Arab, khususnya Balâghah, 
memiliki kedudukan yang cukup signifikan untuk dapat 
                                                
2 Sebagai contoh lihat al-Syaukâniy, Irsyâd al-Fuhûl ila Tahqîq al-Haqq min 
‘Ilm al-Ushûl, jilid I, Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, hlm. 483-497. Lihat juga al-













memberikan sumbangsih metodologis dalam memahami teks-teks 
suci tersebut. 
 Tidak dapat dimungkiri bahwa kajian Ushul Fiqh bertumpu 
pada upaya menghasilkan hukum dari teks-teks suci. Ushul Fiqh 
memberikan perhatiannya pada aspek pola-pola ujaran terkait 
dengan makna yang dimunculkan, sementara Balâghah memberikan 
perangkat metodologis untuk memahami pola-pola tersebut. 
Bagaimanapun juga, Ushul Fiqh dalam upayanya menghasilkan 
hukum tidak dapat berdiri sendiri. Ia sangat berkepentingan dengan 
ilmu-ilmu bahasa. Berangkat dari sini, tulisan dini dimaksudkan 
untuk memberikan andil bagi perkembangan kajian di bidang Ushul 
Fiqh yang sekarang sedang mengalami kelesuan karena didesak oleh 
kajian-kajian kontemporer yang bernuansa hermeneutik.3 
 
B. Mekanisme Keumumam Dan Kekhususan   
 Bahasa memiliki mekanisme sendiri dalam memformat suatu 
pesan ke dalam bentuk bahasa. Format kebahasaan ini bisa 
bervariasi sesuai dengan makna yang akan dinyatakan. Bahkan, 
variasi tersebut bisa juga terjadi untuk satu makna. Variasi ini 
selanjutnya dapat memunculkan persoalan dalam memahami bentuk 
bahasa tersebut dan dalam mengalihkannya ke dalam bahasa lain.  
 Bahasa, mulai dari elemen semantiknya yang paling rendah, 
yaitu kata, sampai yang tertinggi, yaitu wacana, memiliki acuannya 
(dalâlah) yang bervariasi. Variasi tersebut berkisar antara acuan yang 
ekstrem umum sampai yang ekstrim khusus. Kata “ada” dan 
“sesuatu”, sebagai contoh, merupakan kata yang ekstrem umum 
                                                
3 Tulisan ini tidak berpretensi menolak hermeneutik. Sebagai upaya 
memahami teks suci sebenarnya kajian-kajian Ushul Fiqh bercorak hermeneutik. 
Hanya saja belakang yang dikedepankan hermeneutik yang menjiplak secara kasar 
hermeneutik yang muncul di Barat tanpa disesuaikan dengan tradisi-tradisi Islam 
yang dibahasakan dalam bahasa Arab. Pada saat yang sama sebenarnya tradisi 
lisâniyah Arab sangat kaya dengan persoalan-persoalan hermeneutik sekalipun 
harus diakui bahwa tradisi lisaniyah Arab juga harus memanfaatkan kajian-kajian 
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karena acuannya sedemikian luas. Sementara itu, nama diri, seperti 
Makkah dan Muhammad, termasuk dalam katagori kata yang ekstrem 
khusus karena hanya mengacu pada satu tempat dan nama 
seseorang. Dengan demikian, sifat umum dari bahasa ditentukan 
oleh seberapa besar atau luas cakupan acuan yang ditunjuknya, 
sementara sifat khusus dari bahasa ditentukan oleh keterbatasan 
cakupannya sehingga tidak dapat dialihkan acuannya kepada yang 
lainnya. 
 Pada tataran kata banyak ditemukan kata-kata yang mengacu 
pada pengertian umum. Demikian pula halnya dengan kata-kata 
yang memiliki pengertian khusus atau tertentu. Kata-kata dengan 
acuan khusus sangat banyak, bahkan mungkin lebih banyak 
daripada yang umum.4 Tidak demikian halnya dengan tataran yang 
lebih tinggi daripada kata, sebab kata-kata yang pada awalnya 
merupakan kata umum ketika dibentuk menjadi frasa dan 
seterusnya, maka pengertiannya akan menjadi lebih sempit karena 
maknanya yang umum dipersempit dengan keterangan. Sebagai 
contoh kata “pohon”. Kata ini mengacu pada semua jenis tumbuhan 
yang dapat dikatakan sebagai pohon. Akan tetapi ketika kata yang 
sama diberi keterangan “mangga” umpamanya, maka gabungan kata 
“pohon” dengan kata “mangga” akan menjadi lebih spesifik daripada 
yang pertama. Gabungan kata ini akan semakin menyempit 
maknanya apabila diberi penjelasan lagi, umpamanya, “di kebun 
kami”, sehingga berbunyi “pohon mangga di kebun kami”. 
Demikianlah seterusnya, semakin banyak keterangan yang 
dilekatkan dengan sebuah kata, akan semakin menyempit tingkat 
keumuman maknanya.5  
 Pembatasan makna juga bisa terjadi pada level kalimat. 
Kalimat “Dia hanya seorang manusia”, pada dasarnya berasal dari 
kalimat “Dia seorang manusia”. Penambahan kata “hanya” pada 
                                                
4 Mengenai fenomena ini baca Ibrahim Anis, Dalâlah al-Alfâdh, (Mesir: 
Maktabah al-Angelo al-Mishriyyah), hlm. 153-156. 












kalimat tersebut menyebabkan eksistensi “dia” mengalami 
penyempitan atribut yang hanya dikaitkan pada satu aspek, yaitu 
kemanusiaan saja. Contoh lain, “Hanya Dia yang datang dalam 
acara itu” merupakan pembatasan (kedatangan) dari kalimat dasar 
“Tidak ada yang datang dalam acara itu”.  
 Dari contoh-contoh di atas tampak ada mekanisme 
linguistik yang menjadikan sebuah kata atau ungkapan yang semula 
umum menjadi khusus. Mekanisme ini bersifat internal. Artinya, ada 
perangkat dalam bahasa sendiri yang menyebabkan kata tertentu 
menjadi khusus maknanya. Mekanisme tersebut, selain berasal dari 
watak  dari kata-kata tertentu, juga bisa berasal dari penambahan 
kata-kata tertentu untuk memberikan pengertian tertentu. 
 Di sisi lain ada mekanisme eksternal linguistik yang 
menyebabkan suatu ujaran menjadi bermakna khusus meskipun 
ungkapannya bersifat umum. Sebuah ujaran atau tuturan ketika 
dinyatakan dalam kaitannya dengan situasi tertentu menjadi 
bermakna khusus untuk situasi tersebut. Sebagai contoh ayat yang 
berbunyi “al-rijâl qawwâmûna alâ al-nisâ’”. Ayat ini secara verbal 
bersifat umum. Akan tetapi, ayat ini sebenarnya mengacu secara 
khusus, menurut beberapa riwayat, pada peristiwa kekerasan seorang 
suami terhadap isterinya, kemudian sang isteri tidak menerima 
perlakuan tersebut dan mengadukan kepada Nabi Muhammad saw. 
Nabi sendiri menyatakan sang suami harus dihukum setimpal, yaitu 
ditempeleng, karena ia menempeleng isterinya.6 Makna ayat tersebut 
dengan demikian khusus untuk peristiwa tersebut. Akan tetapi, ayat 
tersebut bisa bermakna umum tatkala dilepaskan dari konteks 
kemunculannya. 
 Meskipun teks bahasa ketika muncul terikat dengan situasi 
konkrit yang melingkupi kemunculannya, sebagaimana dinyatakan 
di atas, namun teks tersebut akan berubah menjadi menjadi teks 
                                                
6 Lihat Ibn Jarîr al-Thabariy, Jâmi’ al-Bayân ‘an Ta’wîl ây al-Qur’ân, jilid.  IV, 
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yang bermakna umum yang mencakup acuan yang banyak yang 
mirip dengan acuan awalnya. Hal itu karena, di samping karena 
alasan seperti disebut di atas, watak bahasa sendiri dalam 
mengekspresikan realitas senantiasa bersifat simbolik. Wujud fisik 
dari sesuatu dalam bahasa akan berubah menjadi simbol-simbol 
suara atau tulisan, sementara itu pada tataran struktur bahasa 
mengekspresikan realitas melalui relasi-relasi linguistik yang khas 
bahasa.7 Semua ini mengakibatkan realitas dalam bahasa tidak 
terefleksikan secara langsung dan persis.  
 Berdasarkan kenyataan tentang watak bahasa inilah 
kemudian disimpulkan bahwa bahasa pada dasarnya memiliki fungsi 
generalisasi (ta’mîm). Karenanya, jumhur ulama lebih cenderung 
mengatakan, sebagaimana disebutkan dalam kaidah fiqh, bahwa 
yang menjadi pertimbangan dalam menetapkan makna teks (al-
Qur’an dan Hadits) adalah sifat umum dari bahasa, bukan sebab 
munculnya bahasa yang bersifat unik (al-Ibratu bi’ umûm al-lafdz lâ bi 
khushûsh al-Sabab). Sebab, kalau yang dipertimbangkan semata-mata 
peristiwa yang melatarbelakangi, maka banyak teks yang tidak 
berguna, dan hanya berlaku sekali saja.  
 Oleh karena watak bahasa demikian, maka tidak 
mengherankan apabila dalam menentukan sebuah makna dari suatu 
ujaran, apakah masuk dalam katagori umum atau khusus, terjadi 
silang pendapat di kalangan para sarjana Muslim yang bergelut 
dalam penafsiran teks suci, dalam hal ini al-Qur’an dan Hadis. 
Terkait dengan silang pendapat mengenai penentuan tersebut terjadi 
perbedaan pula dalam masalah apakah teks yang di-takhs}i>s }8 tetap 
                                                
7Nashr Hamid Abu Zaid, Mafhûm al-Nashsh Dirâsah fî ‘Ulûm al-Qur’ân, 
Beirut: al-Markaz al-Tsaqafiy al-Arabiy, 1994, hlm. 196-197. Nashr Hamid 
mencontohkan ungkapan “mâta al-Sâ’iq”, kata kerja “mâta” dihubungkan dengan 
subjek (fâ’il) “al-Sâ’iq”. Relasi ini hanya bersifat linguistik semata karena dalam 
realitasnya tidaklah demikian. Sopir tidak pernah melakukan tindak kematian, 
justru ia sebenarnya menjadi objek dari kematian. 
8Saya memakai kata takhs}i >s} di sini dalam pengertian umum, yang berarti 












memiliki legalitasnya terkait dengan cakupan acuan yang tidak 
disentuh oleh teks yang men-takhs }is }-nya, dan persoalan lain yang 
terkait dengan keduanya. 
 
C. Posisi Qasr dalam Kajian Ilmu-Ilmu Arab-Islam 
 Tulisan ini akan memfokuskan kajiannya secara umum pada 
mekanisme keumuman dan kekhususan ujaran dalam al-Qur’an, dan 
secara khusus diarahkan pada pola kalimat yang mengandung aspek 
pembatasan yang dalam istilah retorika Arab (‘Ilm Balâghah) disebut 
dengan qasr. Pola qasr dalam kaitannya dengan hubungan aspek 
umum-khusus berbeda dengan pola-pola lainnya, seperti was >f 
(ajektif), syarth (kondisional), dan lainnya. Sebagian besar pola takhs}i>s } 
yang disebutkan dalam Ilmu Ushul Fiqh termasuk dalam kajian 
gramatika Arab, Nahwu, sementara Qasr sebagai bagian dari kajian 
lisâniyah Arab hanya masuk dalam Ilmu Balâghah sekalipun aspek-
aspeknya juga dibicarakan dalam ilmu Nahwu secara terpisah-pisah 
di berbagai sub bagian sesuai dengan objek persoalannya.9  
 Pola qasr secara verbal membawa implikasi pengertian yang 
lebih khusus dibandingkan dengan yang lainnya, bahkan nyaris 
ekstrem khusus, karena menegasikan, baik secara hakiki maupun 
klaim semata, semua acuan yang dinyatakan dalam bagian kata yang 
diungkapkan sebelum atau sesudahnya, minimal pada saat yang 
dinyatakan dalam situasi tertentu. Pernyataan, sebagai contoh, wa mâ 
muhammadun illâ rasûlun…10, merupakan contoh pembatasan 
eksistensi Muhammad hanya sebagai seorang utusan semata. Akan 
tetapi, pada saat yang bersamaan dalam banyak ayat dinyatakan, 
umpamanya, bahwa rasul hanyalah seorang manusia biasa. Di sini 
muncul persoalan tentang seberapa lama pembatasan pada ayat 
pertama itu berlaku? Apabila pembatasan pada ayat yang pertama 
                                                
9 Pola qas}r dengan menggunakan pengecualian dibahas dalam masalah 
istitsnâ’, pola ‘athaf pada bagian athaf, innama pada bagian inna, dan pola taqdîm 
dibicarakan hampir di semua bahasan Nahwu yang didasarkan pada I’râb. 
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dinyatakan berlaku selama Nabi Muhammad masih hidup, itu 
berarti seluruh gerak-gerik nabi, tanpa terkecuali, merupakan bentuk 
wahyu yang semuanya harus dijadikan sebagai aspek legal bagi 
umatnya. Akan tetapi, apabila dinyatakan pembatasan tersebut 
memiliki momen-momen tertentu saja, maka tidak semua gerak-
gerik itu menjadi bagian dari risalah kerasulannya. Ini berarti, ada 
implikasi yang cukup penting untuk diperhatikan dalam kaitannya 
dengan pemaknaan terhadap pola ujaran qasr.  
 Contoh lain yang dapat diketengahkan di sini adalah ayat 
yang berbunyi “wa an laysa li al-insân illâ mâ sa’â”.11 Ayat ini 
menyatakan bahwa yang dimiliki oleh manusia hanyalah apa yang 
dia usahakan. Makna ini menjadi bermasalah apabila dikaitkan 
dengan seruan agar kita mendoakan atau membantu orang lain, 
yang masih hidup atau tidak. Ayat itu mengindikasikan, ada manfaat 
yang dapat diperoleh seseorang lantaran orang lain termasuk melalui 
doa. Orang tidak semata-mata hanya memperoleh hasil dari 
usahanya sendiri. 
 Berdasarkan uraian terkait dengan dua contoh di atas, 
contoh ujaran klasik “Qâma al-Qawmu illâ Zaidan” dalam buku-buku 
nahwu menjadi menarik pula untuk diperhatikan. Contoh ini 
menyatakan secara spesifik mengenai apa yang dilakukan oleh “al-
qawmu”, yaitu “berdiri”, sementara apa yang dilakukan oleh 
“Zaidan” tidak dijelaskan kecuali “tidak berdirinya Zaid” dalam 
kaitannya dengan berdirinya “al-qawmu”. Di sini aspek bahasa tidak 
memberitahukan kepada kita apa yang dilakukan oleh Zaid dalam 
kaitan situasi tersebut. Karenanya, untuk mengetahuinya diperlukan 
bantuan konteks atau aspek non linguistik.12 
 Problem yang berkaitan dengan mekanisme pembatasan 
ujaran dalam bahasa Arab juga memiliki pengaruh dalam 
                                                
11 Lihat Surat al-Najm ayat 39. 
12 Lebih jauh baca Mahmud Taufiq Muhammad Sa’ad, Dalâlah al-Alfâdh 
Inda al-Ushûliyyin; Dirâsah Bayâniyyah Nâqidah, (Mesir: Mathba’ah al-Aman, 1987), 












penerjemahan. Sebagai contoh, terjemahan gaya bahasa Qasr  dengan 
penggunaan “innama” dalam surat an-Nahl, terjemahan 
Kementerian Agama. Yang pertama ayat 105, dan kedua ayat 115.13 
Terjemahan terhadap penggunaan “innama” pada dua ayat tersebut 
sama-sama memakai kata “sesungguhnya” dan “hanya”. Pada ayat 
pertama dan kedua kata “sesungguhnya” mengawali terjemahan 
kedua ayat tersebut. Akan tetapi, ada perbedaan dalam meletakkan 
kata “hanya” sebagai bagian dari terjemahan “innama”, yaitu pada 
ayat pertama kata “hanya” melekat pada subjek yang menjadi sasaran 
pembatasan tindakan mengadakan kebohongan, sementara pada ayat 
kedua, terjemahan “hanya” justru membatasi tindakan 
“mengaharamkan”, bukan pada objek yang diharamkan. 
 Pola ujaran Qasr apabila dibandingkan dengan pola-pola lain 
dalam mekanisme ke-khusus-an jauh lebih kompleks baik dalam 
bahasannya maupun konsekswensi pemahamannya sebagaimana 
yang dapat dilihat dalam kajian-kajian balâghah mengenai masalah 
ini.14 Kajian yang sangat komplek dalam ilmu ini tentunya dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan ilmu yang memfokuskan pada 
upaya menemukan hukum dalam al-Qur’an dan al-Hadis, yaitu 
Ushûl Fiqh. 
Gejala penyempitan pembatasan makna (takhs}i>s } al-dalâlah), 
dapat ditemukan dalam bahasa manapun baik dalam tataran kata 
maupun yang lebih tinggi dari kata. Munculnya gejala ini berawal 
dari keinginan untuk membuat spesifikasi suatu acuan. Acuan yang 
tertentu akan mudah ditangkap daripada acuan yang umum. Acuan 
yang khusus akan banyak ditemukan terkait dengan kehidupan 
praksis, sementara acuan umum banyak ditemukan pada wilayah 
                                                
13 “Innamâ yaftarî al-kaziba allazina la yu’minuna bi âyâtillahi” (Sesungguhnya 
yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada ayat-ayat Allah); innamâ harrama alaikum al-maitata wa al-dama…. 
(Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah….). 
14 Lihat umpamanya, Bakriy Syaikh Amin, al-Balâghah al-Arabiyyah fi 






M. Syakir Ali 
 
Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




abstrak. Karenanya, semakin tinggi tingkat pemikiran suatu bangsa, 
bahasanya biasanya lebih bertumpu pada acuan-acuan yang bersifat 
umum.15 
Meskipun demikian, ada perbedaan pendapat dalam 
merumuskan gejala tersebut. Dalam tradisi ilmu-ilmu Arab-Islam 
ada dua disiplin ilmu yang berbicara tentang gejala takhs}i>s }, yaitu 
Ushûl Fiqh dan Balâghah. Hanya saja dalam Balâghah istilah Takhs}i>s } 
lebih dikenal dengan istilah Qasr.16 Dalam Ushûl Fiqh bahasan 
takhs}i>s } senantiasa terkait erat dengan bahasan âmm dan khâsh. Al-
Syairâziy mendefinisikan takhs}i>s } al-umûm sebagai penjelasan terhadap 
apa (pesan, makna) yang tidak terdapat dalam kata yang umum.17 
Abu al-Husain al-Bashriy sebagaimana dikutip oleh al-Amidiy, 
mendefinisikannya sebagai upaya mengeluarkan sebagian dari apa 
(pesan, makna) yang dicakup oleh ujaran.18 Sementara qasr dalam 
Balâghah didefinisikan sebagai upaya mentakhs }i>s } (membatasi) 
sesuatu dengan sesuatu, atau membatasi suatu hal dengan yang 
lainya dengan pola tertentu.19 
Memperhatikan beberapa definisi di atas, kita menemukan, 
ada aspek kesamaan meskipun ada perbedaan tekanan. Keduanya 
mengasumsikan adanya dua hal dan proses. Dua hal tersebut adalah 
sesuatu yang dikeluarkan (al-Mukhraj) dan asal sesuatu tersebut 
dikeluarkan (al-Mukhraj minhu), dalam bahasa Ushûl. Sementara 
dalam bahasa Balâghah, dua tersebut adalah sesuatu yang dibatasi (al-
Maqshûr) dan sesuatu yang dipakai membatasi sesuatu tersebut (al-
maqshûr alaihi). Proses yang dimaksud adalah proses mengeluarkan 
dalam bahasa Ushûl, dan proses pembatasan dalam istilah Balâghah. 
                                                
15 Ibrahim Anis, Dalâlah al-Alfâdh, hlm. 153. 
16 Lihat penamaan istilah dalam al-Suyûthi, al-Itqân fî Ulûm al-Qur'an, juz 
II, Beirut: Dâr al-Fikr, hlm. 49-53. 
17 Al-Syairâziy, al-Luma' fî Ushûl al-Fiqh, 2003, Beirut: Dâr al-Kutub al-
Ilmiyyah, hlm. 30 
18 al-Âmidi, al-Ihkâm, hlm. 485. 
19 Bakri Syaikh Amin, al-Balâghah al-Arabiyyah, hlm. 175. Definisi yang 












Baik istilah "mengeluarkan" maupun "pembatasan" sama-sama 
mengindikasikan makna penyempitan dari sesuatu yang bermakna 
luas. 
Ada perbedaan antara Ushûl Fiqh dengan Balâghah dalam 
menjelaskan mekanisme takhs}i>s } meskipun masing-masing memiliki 
mekanisme muttashil dan munqathi' mengenai hal itu. Takhs }i>s } muttashil 
dalam Ushul Fiqh meliputi istitsna' (pengecualian), washf (atributif), 
syarth (kondisional), ghâyah (limit terakhir), badal al-ba'dl min al-kull 
(subtitusi sebagian), dan masih banyak lagi. Sementara itu, 
mekanisme takhs}i>s } atau qasr dalam Balâghah meliputi istitsnâ', 
kontruksi innanam/annama, pembalikan struktur dan athaf. Titik 
pertemuan antara Balâghah dengan Ushul Fiqh hanya pada istitsna' 
saja. Mengenai munqathi' ada perbedaan tajam antara keduanya. 
Munqathi' dalam Ushûl Fiqh lebih bermakna sebagai mekanisme 
eksternal. Artinya, sesuatu yang men-takhs}i>s } tidak menjadi satu 
dengan yang ditakhsish. Akan tetapi, munqathi' dalam Balâghah 
sesuatu tersebut melekat dalam satu ujaran, hanya saja maqshûr 
alaihnya berbeda jenis dari maqshûr. Konsekwensinya, istitsna' 
munqathi' di sini tidak memiliki pengaruh sama sekali dengan makna 
yang dibatasi. Artinya, yang sebelumnya umum tetap umum karena 
pembatasan maknanya tidak mengenai dirinya. Di sini aspek 
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Al-Quran merupakan media komunikasi antara Tuhan 
dengan hamba-Nya. Piranti yang digunakan dalam interaksi itu 
adalah bahasa Arab. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-
Quran ditemukan dalam beberapa ayat al-Quran berikut ini; 
 QS. An-Nahl : 103 
دقلو ملعن مligaligaأ قي نولو امنإ هملعي رشب ناسل ىذلا  نودحلي هيلإ ligaمجعأ 
اذهو ناسل ىبرع نligaبم  
Artinya : 
Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
“Sesungguhnya Al-Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)”. Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan  (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa ‘ajam, sedang Al-Quran adalah dalam 
bahasa Arab yang terang’1.   
 
Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran juga 
ditemukan pada beberapa ayat berikut ini; QS. Asy-Syu’ara’: 195; 

















ت  (Sesungguhnya Kami menurunkannya 
berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu 
memahaminya); QS. Ar-Ra’du: 37; كلذكو هانلزنأ امكح ايبرع نligaلو تعبتا 
مهءآوهأ امدعب كءآج نم ملعلا كلام نم الله نم يligaو قاولاو  (Dan demikianlah, 
                                                












Kami telah menurunkan Al-Qur’an itu sebagai peraturan (yang 
benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-
kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) 




ل  ُهُتاَياَء اًناَءْر
ُ







(Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa 

















لا ى  ْنَمَو اَه
َ











فَو يlِiga  ِligaligaِع َّسلا  (Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-
Qur’an dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan 
kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-
negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari 
berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan 
masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam.); QS. Az-Zuhruf: 3; 














لِقْع  (Sesungguhnya Kami menjadikan Al-
Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu memahaminya); QS. Al-
Ahqāf: 12; نِمَو  ِهِلْب
َ




ذَهَو  ٌباَتِك  ٌق ِّدَص ٌّم اًناَس ِ
ّ













لِل َنligaِنِسْح  (Dan sebelum Al-Quran itu telah ada 
kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al-Quran) adalah 
kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi 
peringatan kepada orang—orang yang zalim dan memberi kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik). 
Di antara penggunaan bahasa Arab dalam Al-Qur’an, 
terdapat penggunaan bentuk kalimat perintah yang beraneka ragam. 
Tulisan ini akan memaparkan statistik penggunaan kalimat perintah 
dan gaya bahasa yang digunakan, sekaligus menemukan makna-
makna lain di dalamnya, selain makna perintah itu sendiri.  
 
B. Kalimat Perintah  
Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat yang 
maknanya memberi perintah kepada lawan tutur untuk melakukan 
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dengan tanda seru (!)2. Dalam bahasa Arab kalimat perintah itu 
disebut dengan رمالأ (al-Amr).  
Al-Hasyimi memberikan definisi dengan بلط  لوصح لعفلا نم 
بطاخلما ligaعى هجو ءلاعتسالا   (Menuntut datangnya suatu perbuatan dari 
mitra tutur).3 Perintah itu datangnya dari posisi yang lebih tinggi 
kepada yang lebih rendah). Ali Jarim dan Amin4 mengemukan 
definisi dengan بلط لعفلا ىligaع هجو ءلاعتسالا   (menuntut 
dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang tinggi kepada 
pihak yang lebih rendah). Dalam konteks bahasa Arab, kalimat 
perintah mempunyai empat piranti perintah;  
1.  لعف رمالأ  (fi’il amr),  
2.  عراضلما موزجلما ملاب رمالأ  (fi’il mudhari’ yang didahuli dengan lam 
amr),  
3.  مسا لعف رمالأ  (isim fi’il amr), dan  
4.  ردصلما بئانلا نع لعف رمالأ  (mashdar yang menggantikan fi’il 
amr). 
 
 Berikut disampaikan contohnya5; 
QS. Maryam: 12  اي ligaligaحي ذخ باتكلا ةوقب  (Hai Yahya, ambillah 
Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- sungguh’; QS. Ath-Thalāq: 7  
قفنيل ةعسوذ نم هتعس  (Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut  kemam-puannya); QS. Al-Māidah: 105   مكيلع مكسفنأ  
مكرضيلا نم لض اذإ متيدتها   (Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk); QS. An-Nisā: 36  نيدلاولابو اناسحإ  (dan berbuat baiklah  
kepada ibu bapa). 
                                                
2Lihat Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Perum Balai Pustaka, 1993, hlm. 
285.  
3Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, Beirut: Dar al-Fikri, hlm. 77  
4Ali Jarim dan Amin, al-Balaghatu al-Wadhihatu, Masr: 1951, hlm. 179  













Kata ذخ  (ambillah), قفنيل (hendaklah memberi nafkah), 
مكيلع مكسفنأ  (jagalah dirimu), dan اناسحإ (berbuat baiklah) adalah 
piranti kalimat perintah dalam bahasa Arab. Dalam pandangan 
Searle kalimat perintah yang disampaikan oleh penutur kepada mitra 
tutur tidak  harus linier dengan wujud formalnya, melainkan dapat 
digunakan untuk maksud-maksud lain, seperti permohonan.6  
Dalam konteks stilistika  bahasa Arab, tuturan bermodus 
perintah mempunyai beberapa fungsi. Ali jarim7 mengemukakan 
fungsi perintah selain menuntut dilaksanakannya suatu perbuatan, 
juga untuk do’a (permohonan), irsyād (bimbingan), Iltimās (tawaran), 
tamanni (harapan yang tidak mungkin tercapai), takhyîr (pilihan), 
taswiyah (menyamakan), ta’jîz (melemahkan mitra tutur), tahdîd 
(ancaman), dan ibāhah (kebolehan).  
Masih dalam makna kalimat perintah, Al-Hasyimi 
mengemukakan beberapa fungsi kalimat perintah selain makna 
formalnya, antara lain untuk ءاعدلا (permohonan), سامتلا (tawaran), 
داشرا (bimbingan), ديدligaligaلا (ancaman), ta’jiz (melemahkan), ةحابا 
(boleh), ةيوستلا (menyamakan), ماركالإ (penghormatan), نانتمالا 
(penenangan), ةناهالا (merendahkan), ماودلا (kebersinambung-an), 
رابتعالا (pelajaran), نذالإ (memberi idzin), ligaligaختلا (memilih), بيدأتلا 
(mendidik), dan بجعتلا (kagum)8. 
 Dari uraian di atas kiranya dapat dikemukakan, bahwa 
dalam fenomena kebahasaan, makna atau pesan yang dimaksud 
dalam suatu wacana tidak harus linier dengan wujud formalnya, 
melainkan dapat mempunyai makna lain berdasarkan pada 
kenyataan konteks atau realitas sosial yang melahirkan wacana 
tersebut. Dalam fenomena kalimat perintah, makna yang dimaksud 
tidak harus selalu menuntut dilaksanakannya suatu perbuatan, 
melainkan dapat berfungsi lain sesuai dengan konteks sosialnya.  
                                                
6via  Ainin, Pertanyaan dalam Al-Quran, dalam Al-Hadharah, Tahun 1, 
Nomor 2, hlm. 122  
7Ali Jarim, Al-Balaghatu al-Wadhihatu, hlm. 179  
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Berikut dikemukakan contoh kalimat perintah dalam Al-
Quran9; 
 QS.  Al-Qashash: 77 
 
 ونسحأ امك نسحأ الله كيلا 
       Artinya : 
 ‘Dan hendaklah engkau berbuat baik, sebagaimana  Allah telah 
berbuat baik kepadamu’. 
 
  Ayat tersebut menggunakan piranti perintah نسحأ (ahsin) 
yang berarti ‘berbuat baiklah’. Pesan yang dituju oleh kalimat 
perintah tersebut adalah pesan asli dari sebuah perintah, yaitu 
menuntut dilakukannya suatu perbuatan dari penutur kepada mitra 
tutur, yaitu dari Allah SWt kepada manusia. 
 QS. Al-Fātihah: 7 
 
 اندها طارصلا ميقتسلما  
      Artinya : 
‘Tunjukkanlah kami kejalan yang lurus’. 
 
 Kalimat perintah اندها (ihdinā) yang berarti ‘tunjukkanlah 
kami’ ke jalan yang lurus. Pada ayat tersebut, bukanlah yang 
dimaksud makna  asli suatu perintah, yaitu penutur (kita) meminta 
kepada mitra tutur (Allah Swt) untuk memberi petunjuk kepada kita 
(penutur) dalam arti yang sebenarnya. Perintah tersebut 
dimaksudkan untuk al-Mudawamah (berkesinambungan). Basyuni 
Abd Fatah mengemukakan, bahwa jika yang dimohon itu berada 
dalam kebenaran, kalimat imperatif tersebut difungsikan sebagai al-
mudāwamah. Yang dimaksud dengan berkesinambungan adalah, 
bahwa penutur (kita) meminta kepada mitra tutur (Allah Swt)  
untuk selalu menjaganya berada di jalan yang lurus. Dengan 
                                                












demikian maksud kalimat perintah yang pertama adalah untuk 
makna yang sebenarnya, sedangkan kalimat perintah kedua 
mempunyai maksud  berkesinambungan atau lil-mudāwamah. 
 Dalam kajian kebahasaan, penentuan fungsi suatu wacana 
yang berada di luar wujud formalnya tersebut dapat dilakukan 
dengan pendekatan pragmatic. Yaitu suatu pendekatan dalam ilmu 
bahasa yang analisisnya berdasar pada konteks yang 
melahirkannya.10 Makna yang majazi (makna kedua) inilah yang 
menjadi perhatian penuh oleh ilmu balaghah. 
 
C. Bentuk Perintah dalam Statistik 
Secara statistik, jumlah gaya bahasa perintah dan larangan 
yang ada di dalam al-Quran berjumlah 2.282 ayat, jumlah tersebut 
sudah termasuk pengulangan yang ada. Dari jumlah 2282 tersebut 
secara rinci dapat dikemukakan 401 ayat berbentuk kalimat larangan 
(Nahyu), dan 1881 ayat berbentuk kalimat perintah (Amr). Dari 
jumlah 1881 ayat kalimat perintah tersebut, ada 266 ayat yang 
menggunakan kata kerja perintah “Qul” (katakanlah) yang ditujukan 
kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan kalimat perintah selain 
“Qul” berjumlah 383 ayat. Pengulangan kalimat perintah di dalam 
al-Quran  terjadi sekitar 1615 ayat.11  
Kalimat-kalimat perintah tersebut di atas, semua 
menggunakan salah satu dari bentuk perintah yang 4 (empat),12 
yaitu; Bentuk لعف رمالأ  (Fi’il Amr) sebanyak 321 ayat, ditambah 
dengan pengulangan-nya mencapai sekitar 1513 ayat;  Bentuk عراضلما 
موزجلما ملاب رمالأ  (Fi’il Mudhari’ al-Muqtarin bi Lam al-Amr) sebanyak 50 
ayat, ditambah dengan pengulangannya mencapai sekitar 79 ayat;  
Bentuk مسا فلع رمالأ  (Isim Fi’il Amr) sebanyak 6 ayat, ditambah 
dengan pengulangannya mencapai sekitar 10 ayat;  Bentuk ردصلما 
                                                
10 Basuni Abd. Fatah, al-Ma’ani, hlm. 287  
11 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 9 
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بئانلا نع لعف رمالأ  (Mashdar an-Naib ‘an Fi’li al-Amr) sebanyak 6 ayat, 
ditambah dengan pengulangannya mencapai sekitar 13 ayat. 
Berikut dikemukakan beberapa kata kerja perintah yang 
terjadi pengulangan di dalam Al-Qurān, antara lain; fi’il amr (Dzuq) 
yang berarti rasakanlah olehmu. Gaya bahasa perintah (Amr) dengan 
menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr (Dzuq) yang 
berarti rasakanlah olehmu, atau (Dzûqû) rasakalah oleh kamu 
sekalian, hanya ditujukan kepada orang-orang kafir serta penghuni 
neraka. Perintah dengan menggunakan kata kerja (Dzuq) atau 
(Dzûqû) di dalam al-Quran tersebut sebanyak 21 ayat.13  
Fi’il amr (Tamatta’û) silahkan kamu sekalian menikmati. 
Bentuk perintah yang menggunakan kata kerja perintah (Tamatta’û) 
silahkan kamu sekalian menikmati, ada pada sekitar 7 ayat.14 Fi’il amr 
(ittaqû)  hendaklah kamu sekalian bertaqwa kepada Allah SWT.  
Kalimat perintah yang paling banyak jumlah 
pengulangannya adalah bentuk perintah dengan kata ittaqû  
(hendaklah kamu sekalian bertaqwa kepada Allah SWT), 
pengulangannya mencapai sekitar 81 kali.  Sedangkan  bentuk 
perintah yang paling sedikit pengulangannya adalah bentuk kata 
kerja perintah Balligh (sampaikanlah olehmu), padahal missi dari 
diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah menyampaikan risalah 
kenabian, tetapi perintah tersebut hanya diulang sekali dalam al-
Quran.15 
Sementara kata kerja perintah Qul (katakanlah) yang 
ditujukan kepada Nabi Muhammad dilakukan pengulangan 
sebanyak 266 kali dalam al-Quran. Sedangkan surat yang paling 
banyak menggunakan bentuk kalimat perintah dan larangan adalah 
surat Al-Baqarah, jumlahnya mencapai 199 ayat perintah dan 45 ayat 
                                                
13 Ibid., hlm. 12 
14 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 78 












larangan. Mungkin karena Surat al-Baqarah dianggap sebagai surat 
yang paling panjang di dalam al-Quran yaitu mencapai 286 ayat.16  
Penulis belum menemukan hubungan antara turunnya ayat 
dengan bentuk kalimat perintah dan larangan. Yang jelas, ayat-ayat 
Makiyah juga menggunakan gaya bahasa perintah dan larangan 
untuk persoalan aqidah dan ibadah, sementara untuk Madaniyah 
juga banyak ditemukan gaya bahasa perintah dan larangan dalam 
persoalan hukum, serta mengelola masyarakat.    
Surat al-Baqarah adalah Madaniyah, kecuali satu ayat saja 
yaitu ayat 281, ayat tersebut turun di Mina (Makiyah) ketika Rasul 
menjalankan Haji Wada’. Surat ar-Ra’du juga Madaniyah, di 
dalamnya terdapat 10 gaya bahasa perintah dan tidak ditemukan 
satu ayatpun dengan gaya bahasa larangan. Surat Yunus Makiyah, 
kecuali 4 ayat, yaitu ayat 40, 94, 95, dan 96. Dalam Surat Yunus 
tersebut terdapat sekitar 45 bentuk kalimat perintah, dan sekitar 20 
ayat berbentuk kalimat larangan. Surat asy-Syu’ara’  adalah Makiyah, 
di dalamnya terdapat sekitar  46 bentuk kalimat perintah, dan sekitar 
7 bentuk kalimat larangan. 
Ada baiknya dipertegas, penulis berpendapat bahwa tidak ada 
hubungan antara Makiyah atau Madaniyah dengan bentuk kalimat 
perintah dan larangan, tetapi penelitian sederhana mengatakan ada 
hubungan antara tema pembicaran dengan bentuk kalimat perintah 
dan larangan. Dikemukakan bahwa pembicaraan yang berkaitan 
dengan persoalan neraka dan siksaan yang pedih di dalamnya, lebih 
banyak menggunakan bentuk kalimat perintah dan larangan, 
sementara ketika pembicaraan itu berkaitan dengan Surga, maka 
sangat sedikit sekali yang menggunakan bentuk kalimat perintah 
atau larangan. Juga ditemukan bahwa pada tema-tema Jihad dan 
peperangan banyak digunakan pula bentuk kalimat perintah dan 
larangan. 
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Para pemerhati gaya bahasa al-Quran banyak yang bertanya-
tanya mengapa bentuk perintah dengan menggunakan kata balligh 
(sampaikanlah olehmu) hanya ditemukan pada satu ayat saja, 
sementara kalimat perintah yang menggunakan kata Qul (katakanlah 
olehmu) ditemukan sebanyak 266 ayat. Padahal kedua kalimat 
tersebut sama-sama ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 
berkaitan dengan pelaksanan misi kenabian. Mungkin jawabannya 
adalah perintah yang menggunakan kalimat balligh (sampaikanlah 
olehmu) temanya hanya satu yaitu menyampaikan Risalah kanabian, 
sementara kalimat perintah Qul (katakanlah olehmu) mempunyai 
tema yang bermacam-macam. Antara lain tema aqidah, ibadah, 
penetapan hukum, dan pendidikan.17  
Sementara Gaya bahasa perintah yang menggunakan kata 
kerja Qul (katakanlah oleh kamu) yang terletak setelah kalimat 
yasalûnaka (mereka bertanya kepadamu Wahai Muhammad) 
sebanyak 14 kali. 
Kalimat perintah dengan menggunakan kalimat (Qul; 
katakanlah) sebenarnya tidak saja terbatas pada kalimat yasalûnaka 
(mereka bertanya kepadamu), melainkan juga terdapat pada kalimat 
yang berbunyi yastaftûnaka (mereka meminta fatwa kepadamu) 
Dalam al-Quran ditemukan pengulangan  bentuk perintah 
hingga beberapa kali, antara lain bentuk perintah اوُق َّتا  َالله  (takutlah 
kamu sekalian kepada Allah SWT). Bentuk perintah tersebut disebut 
setelah Allah menyeru orang-orang yang beriman. Gaya bahasa 












لاِب , di dalam al-Quran disebut-kan dengan kalimat  perintah 
sebanyak 6 (enam) kali,19  Kalimat Perintah dengan   ِر ِ
ّ
شَب   (khabar 
gembira atau). Kalimat perintah dalam al-Quran yang berhubungan 
                                                
17 Lihat Sayyid ‘Abdur-Rahîm ‘Athiyyah, al-Amr wa an-Nahyu fî an-Nusuq al-
Qurâny, hlm. 74 
18 Lihat Sayid Abdur Rahim ‘Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 74 












dengan perintah memberi khabar gembira atau  ِر ِ
ّ
شَب (basyir) diulang 
sebanyak 18 kali. 11 kali perintah ditujukan kepada kaum muslimin, 
dan 7 (tuju) kali yang lainnya ditujukan kepada non-muslim. 
Perintah berilah khabar gembira yang ditujukan kepada non-muslim 
tersebut oleh penuturnya bukan dimaksudkan untuk makna 
pertama, yaitu khabar gembira yang sesungguhnya, melainkan 
difungsikan untuk makna kedua, yaitu ejekan (istihza’) dan sindiran 






لا َّصلا     
(dirikanlah shalat dan tunaikan zakat). Kalimat perintah “dirikanlah 
shalat oleh kamu sekalian” di dalam al-Quran ditemukan 2 (dua) 










ك َّزلا  (dirikanlah shalat 






لا َّصلا   (dirikanlah shalat) tanpa 
disertai dengan perintah tunaikan zakat.  Dua perintah “dirikanlah 
shalat” dan “tunaikanlah zakat”  terdapat dalam al-Quran.21   
di dalam al-Quran tidak hanya terjadi pengulangan pada 
kalimat perintah, melainkan juga pada gaya bahasa  perintah atau 
asālîb-nya. Seperti bentuk pengulangan gaya bahasa atau uslub اَنِقَو 
 َبا
َ
ذَع  ِرا َّنلا   (peliharalah kami dari siksa neraka") terjadi pada beberapa 
uslub perintah berikut ini; 
 
1. QS. Al-Baqarah: 201 
 
مlُigalْigaِمَو ن َّم  ُلوُقَي آَن َّبَر اَنِتاَء يlِiga اَيْن ُّدلا  
ً




ةَنَسَح اَنِقَو  َع َبا
َ
ذ 
 ِرا َّنلا  
Artinya: 
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 
dari siksa neraka". 
 
                                                
20 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 83 
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Dalam ayat ini, Allah menyebutkan  manusia yang 
memperoleh keuntungan di dunia dan di akhirat, yaitu mereka yang 
selalu di dalam doanya meminta kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat, serta dijauhkan dari panasnya api neraka.  
Untuk memperoleh kebahagian di dunia ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi, antara lain sabar dalam berusaha, patuh pada 
peraturan dan disiplin, pandai bergaul dan dapat dipercaya. 
Sementara untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat, dengan 
melalui beberapa syarat, antara lain keimanan yang kuat, 
mengerjakan amal shaleh, dan mempunyai akhlak yang mulia. 
Sedangkan untuk dijauhkan dari api neraka, hendaklah menjauhkan 
diri dari perbuatan yang kaji, serta memelihara diri dari hal-hal yang 
diharamkan Allah karena pengaruh syahwat dan hawa nafsu.  
Kalimat yang mengalami pengulangan adalah اَنِقَو  َبا
َ
ذَع  ِرا َّنلا   
(peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintahnya adalah اَنِقَو 
(peliharalah). Kalimat perintah tersebut menggunakan kata kerja 
perintah (fi’il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan tuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah agar Allah 
menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut datangnya 
dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah tersebut bukan 
dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, melainkan 
difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa. 
 














ذ اَنِقَو  َبا
َ
ذَع  ِرا َّنلا  
 
Artinya: 
(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 














Kalimat yang mengalami pengulangan adalah اَنِقَو  َبا
َ
ذَع  ِرا َّنلا  
(peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintanya adalah اَنِقَو 
(peliharalah). Kalimat perintah tersebut mengguna-kan kata kerja 
perintah (fi’il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan tuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah agar Allah 
menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut datangnya 
dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah tersebut bukan 
dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, melainkan 
difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa. 
 












ligaَع  ْمlِigalِigaوُنُج  َنوُر
َّ





 ِتاَواَم َّسلا  ِضْر
َ ْ














ذَع  ِرا َّنلا  
 
Artinya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka. 
 
Gaya bahasa yang mengalami pengulangan adalah اَنِقَو  َبا
َ
ذَع 
 ِرا َّنلا (peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintanya adalah 
اَنِقَو (peliharalah). Gaya bahasa perintah tersebut menggunakan kata 
kerja perintah (fi’il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan 
tuturnya adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah 
agar Allah menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut 
datangnya dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah 
tersebut bukan dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, 
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(sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya). 








غ  (sembahlah 
Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya) juga diulang 
pada beberapa ayat berikut ini. 
 







































ذَع  ٍمْوَي  ٍميِظَع  
Artinya: 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia 
berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan 
bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), 
aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat). 
 









(Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu 
selain-Nya), kalimat perintah tersebut dengan menggunakan bentuk 
kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Nabi Nuh AS, 
sedangkan lawan tuturnya adalah umatnya, tema yang menjadi 
pembicaraan adalah ajakan Nabi Nuh kepada umatnya untuk 
menyembah Allah, karen tidak ada seorangpun yang selamat pada 
hari itu, kecuali yang mendapatkan pertolongan dari Allah. 
 













































Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ād saudara mereka, Hud. 
Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 
bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" 
 
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Kalimat perintah 
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Penuturnya adalah Nabi Hud AS, sedangkan lawan tuturnya 
adalah umatnya kaum ‘Ād, tema yang menjadi pembicaraan adalah 
ajakan Nabi Hud kepada umatnya untuk menyembah Allah SWT.  
 



























ق  َن ِّيَب 
ٌ
ة ن ِّم  ْم
ُ
ك ِّب






















ت يlِiga  ِضْر
َ




















Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka 
Shaleh. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata 
kepadamu dari Tuhammu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka 
biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya 
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang 
pedih." 
 
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 
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amr. Penuturnya adalah Nabi Shaleh AS, sedangkan lawan tuturnya 
adalah umatnya kaum Tsamud, tema yang menjadi pembicaraan 
adalah larangan menyakiti unta betina, apalagi membunuhnya. 
Biarkan unta betina itu makan di muka bumi, jangan diganggu 
dengan gangguan apapun. Jika kamui mengganggu unta tersebut, 
kamu akan ditimpa oleh siksaan yang pedih.  
 

























































لاَو يlِiga  ِضْر
َ ْ














ك  َنligaِنِمْؤ ُّم  
 
Artinya: 
Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara 
mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang 
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman." 
 
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Penuturnya adalah Nabi Syu’aib AS, sedangkan lawan tuturnya 
adalah penduduk Madyan, tema yang menjadi pembicaraan adalah 
perintah untuk menuempurnakan takaran dan timbangan dan 
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 












bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. 
 





























Dan kepada kaum 'Ad (Kami utus) saudara mereka, Hûd. Ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. 
 
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Penuturnya adalah Nabi Hud AS, sedangkan lawan tuturnya 
adalah kaum ‘Ād, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan 
Nabi Hud agar kaumnya menyembah Allah SWT. 
 







































ث اوُبوُت  ِهْي
َ
لِإ  َّنِإ ي ِّبَر  ٌبيِر
َ
ق 
 ٌبيِج ُّم  
Artinya: 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
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kemudian bertobat-lah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 
 
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Penuturnya adalah Nabi Shaleh AS, sedangkan lawan tuturnya 
adalah kaum Tsamud, tema yang menjadi pembicaraan adalah 
ajakan Nabi Shaleh pada kaumnya  (Tsamud) untuk segera 
mensyukuri nikmat Allah SWT., kemudian memohon ampun dan 
bertobat kepada-Nya. 
 
7. QS. Hud: 84 
 



















































ذَع  ٍمْوَي 
 ٍطيِح ُّم  
 
Artinya: 
Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, 
Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan 
bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 
sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang mem-binasakan 
(kiamat)."  
   
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 












adalah penduduk Madyan, tema yang menjadi pembicaraan adalah 
janganlah kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya Nabi 
Syu’aib  melihat umatnya dalam keadaan yang baik (mampu) dan 







































Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu 
Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" 
 
Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  
َ
قاَي ِمْو 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Penuturnya adalah Nabi Nuh AS, sedangkan lawan tuturnya 
adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan 
kepada kaumnya untuk bertaqwa kepada Allah SWT. 
 








ف  ْمlِigaligaِف  
ً
لاوُسَر  ْمlُigalْiga ِّم  ِن
َ



















Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka 
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tidak ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya). 
 
 Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِمْو
َ
قاَي 








غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Penuturnya adalah Nabi AS, sedangkan lawan tuturnya adalah 
kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan kepada 
kaumnya untuk menyembah kepada Allah SWT. 
Gaya bahasa perintah lain yang diulang dalam al-Quran 








لما  (Karena itu hendaklah kepada 
Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal), antara lain pada 
beberapa ayat berikut ini ; 
 


















ت  ُاللهَو اَمlُiga ُّligaِلَو ى
َ











Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 
 







ف ِل  َنوُنِمْؤ
ُ ْ
لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 













11. QS. Ali Imran: 160 
نِإ  ُم
ُ
























كْرُصنَي ن ِّم 
 ِهِدْعَب ى
َ










Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari 
Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal. 
 









لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 







































كنَع اوُق َّتاَو  َالله ى
َ











Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah 
(yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
meng-gerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
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لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 









كاَم  ُالله اَن
َ

















Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah 
Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman 
harus bertawakal."  
 









لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 




















ث ِّم  
َّنِك
َ
لَو  َالله  ُّنُمَي ى
َ
ligaَع نَم  ُءآ
َ
شَي 


















ذِإِب  ِالله ى
َ























Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan 
hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal.  
 









لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 
15. QS. Al-Mujādalah: 10 
 
اَم َّنِإ  ىَوْج َّنلا  َنِم  ِنا
َ
طْي َّشلا  َنُزْحَيِل  َنيِذ
َّ
لا اوُنَماَء  َسْي
َ







لاِإ  ِالله ى
َ










Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya 
orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah 
memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan 
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal. 
 









لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
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Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 
16. QS. At-Taghābun: 13 
 
الله هلإلآ وهلاإ ىligaعو الله لكوتيلف  نونمؤلما  
Artinya: 
(Dia-lah) Allah tidak ada Tuhan selain Dia. Dan hendaklah orang-
orang mukmin  bertawakkal kepada Allah saja. 
 









لما   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 
mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 
lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 
adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 
Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 
kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
Gaya bahasa perintah اوُق َّتا
َ
ف  َالله  ُعيِط
َ
أَو ِنو   (maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku) diulang di dalam al-Quran 
sebanyak beberapa kali. Seperti pada QS. Asy-Syu’ara, perintah ini 
diulang sebanyak 7 (tuju) kali, yaitu pada ayat: 108, 110, 126, 144, 
150, 163, dan 179.  
Masih banyak lagi  gaya bahasa atau asālib perintah dalam 







ligaَع  ِالله ىَف
َ
كَو ِللهاِب  
ً
لايِكَو  (dan tawakallah kepada Allah. 
Cukuplah Allah menjadi Pelindung). Uslub perintah di atas dapat 
dijumpai pada QS. An-Nisa’: 81; QS. Al-Ahzāb: 3, 48). Gaya bahasa 






ligaَع  ِالله ىَف
َ
كَو ِللهاِب  
ً
لايِكَو   (dan tawakallah 
kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung). Gaya bahasa 
perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah 
atau fi’il amr. Penuturnya adalah Nabi AS, sedangkan lawan tuturnya 












kepada kaumnya untuk bertawakal kepada Allah SWT, serta 










ت نِإ  َتن
ُ
ك  َنِم  َنligaِقِدا َّصلا  (maka 
datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar). Uslub perintah di atas dapat 
dijumpai pada QS. Al-A’raf: 70; QS. Hud: 32;  QS. Ahqāf: 22). Gaya 








ت  (maka datangkanlah azab 
yang kamu ancamkan kepada kami). Gaya bahasa perintah tersebut 
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. 
Penuturnya adalah kau kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah nabi 
SAW, tema yang menjadi pembicaraan adalah tantangan dari kaum 
kafir terhadap Nabi Allah agar Allah segera mendatangkan azab-Nya 
jika benar-benar rasul sebagai orang yang benar. 
 
















ت  (Karena itu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu). Uslub perintah di atas 
dapat dijumpai pada QS. Ali Imran: 106; QS. Al-An’ām: 30; QS. Al-











ذَع  (Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu). 
Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata 
kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Allah SWT, 
sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, tema yang 
menjadi pembicaraan adalah perintah Allah kepada orang-orang 
kafir untuk merasakan azab Allah yang disebabkan karena kekafiran 
mereka dan sikap perlawanan mereka terhadap ajaran islam dan 
Nabinya. 












لا  (dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang kafir).  Uslub perintah di atas dapat dijumpai 













لا  (dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang kafir). Gaya bahasa perintah tersebut dengan 
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adalah kaum Muslimin, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah 
SWT, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kaum 
Muslimin  kepada Allah SWT untuk memberi pertolongan kepada 
mereka. Gaya bahasa perintah tersebut tidak dimaksudkan sebagai 
perintah yang sebenarnya, mengingat yang dinamakan perintah 
adalah apabila datangnya dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya 












لا  (dan 
tolonglah kami terhadap orang-orang kafir) tersebut, dimaksudkan 
untuk doa (permohonan), yaitu permohonan seorang hamba kepada 
Tuhannya, agar Allah berkenan memberi pertolongan kepada kaum 
muslimin. 
Uslub Perintah  
ُ




ناَهْرُب نِإ  ْمُتن
ُ
ك  َنligaِقِداَص  (Tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar).  Uslub 
perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 111; QS. An-




ناَهْرُب نِإ  ْمُتن
ُ
ك  َنligaِقِداَص  
(Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang 
benar). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk 
kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah orang-orang 
kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah nabi SAW, tema yang 
menjadi pembicaraan adalah tantangan dari kaum kafir terhadap 
Nabi Allah agar Allah segera mendatangkan azab-Nya jika benar-





ك نِم  ِتاَب ِّي
َ



















ظَي  (Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah 
Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri).  Uslub 
perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 57; QS. Az-




ك نِم  ِتاَب ِّي
َ





(Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu). Gaya bahasa  perintah tersebut dengan menggunakan 
bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Allah 
SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah manusia, tema yang menjadi 












makanan yang baik-baik yang telah dianugerahkan Allah kepada 
mereka, serta tidak berbuat aniaya, baik kepada orang lain maupun 
kepada diri mereka sendiri. 




ف  َءآَج  
ُ








أ  (Maka tatkala 
ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka: 
"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan). Uslub perintah 
di atas dapat dijumpai pada QS. Yunus: 80; QS. Asy-Syu’ara’: 34. 




أ (Lemparkanlah apa yang 
hendak kamu lemparkan). Gaya bahasa  perintah tersebut dengan 
menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya 
adalah Musa AS, sedangkan lawan tuturnya adalah ahli-ahli sihir, 
tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah Nabi Musa kepada 
para ahli sihir raja Fir’aun agar melempartkan tongkat mereka. 














ك  ٌّنآَج ى
َّ
ligaَو اًرِبْدُم   (dan 
lemparkanlah tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang 
gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh).  Uslub perintah 
di atas dapat dijumpai pada QS. An-Naml: 10; QS. Al-Qashash: 31. 




أَو  َكاَصَع  (lemparkanlah 
tongkatmu). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan 
bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Allah 
SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Musa AS, tema yang 
menjadi pembicaraan adalah Allah memerintahklan kepada Nabi 
Musa agar melemparkan tongkatnya, ketika menghadapi para ahli 
sihir Fir’aun. 
Uslub Perintah نأو مقأ كهجو نيدلل افينح  (dan (aku telah 
diperintah): "Hadap-kanlah mukamu kepada agama dengan tulus 
dan ikhlas).  Uslub perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Yunus: 
105; ar-Rum: 30. Gaya bahasa perintahnya adalah نأو مقأ كهجو نيدلل 
افينح (dan aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu kepada 
agama dengan tulus dan ikhlas). Gaya bahasa perintah tersebut 
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Gaya 
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dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan 
lawan tuturnya adalah Nabi Muhamad dan kaum Muslimin, tema 
yang menjadi pembicaraan adalah Allah memerintahklan kepada 
Nabi Muhammad dan kaum Muslimin untuk menghadapkan wajah 


















ف  (dan bila 
Dia ber-kehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) 
Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu jadilah ia). Uslub 
perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 117; QS. Ali 







ف  ("Jadilah!" Lalu jadilah ia). Gaya bahasa 
perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah 
atau fi’il amr. Gaya bahasa perintah tersebut difungsikan untuk 
makna hakiki, bukan dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah 
Allah SWT, tema yang menjadi pembicaraan adalah jika Allah 
berkehendak untuk menjadikan sesuatu, maka cukupkah bagi Allah 
mengatakan “jadilah” maka jadilan ia, sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Allah SWT. 

























(Katakan-lah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui). 
Uslub perintah di atas dapat dijumpai pada QS.al-An’ām: 135; QS. 











(berbuatlah sepenuh kemampuanmu). Gaya bahasa perintah tersebut 
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Gaya 
bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan 
dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Nabi Allah, sedangkan 
lawan tuturnya adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan 
adalah Allah memerintahkan kepada suatu kaum melalui Nabi-Nya 
agar bekerja dengan sungguh-sungguh. Dengan bekerja keras tersebut 




















ط  (Pergilah kepada 
Fir'aun; sesungguh-nya ia telah melampaui batas). Uslub perintah di 
atas dapat dijumpai pada QS. Thaha: 24; QS. An-Nazi’āt: 17. Gaya 




ligaِإ  َنْوَعْرِف (Pergilah kepada Fir'aun). 
Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata 
kerja perintah atau fi’il amr. Gaya bahasa perintah tersebut 
difungsikan untuk makna hakiki, bukan dalam arti yang majazi. 
Penuturnya adalah Allah, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi 
Musa AS, tema yang menjadi pembicaraan adalah Allah 
memerintahkan kepada Nabi Musa AS agar pergi menghadapi Raja 
Fir’aun, karena dia berlaku melampaui batas. Yaitu mengaku dirinya 
sebagai Tuhan yang berhak disembah dan dapat melakukan apa saja 
sebagaimana yang dikehendakinya. Pengakuan tersebut, jelas 
menandingi Allah Yang Maha Kuasa. Oleh karenanya, Allah 
mengutus Nabi Musa dengan mukjizat untuk meng-hadapi Fir’aun 
dan para pengikutnya.  
Uslub Perintah اوُق َّتا
َ
ف  َالله  ِنوُعيِط
َ
أَو  (maka bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku). Uslub perintah di atas dapat dijumpai 
pada QS. asy-Syu’arā’: 108, 110, 126, 131, 144, 150, 163, dan 179. 
Gaya bahasa perintahnya adalah  اوُق َّتا
َ
ف  َالله  ِنوُعيِط
َ
أَو (maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku). Gaya bahasa perintah tersebut 
dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Gaya 
bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan 
dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan 
lawan tuturnya adalah kaum Muslimin, tema yang menjadi 
pembicaraan adalah Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin 
agar bertakwa kepada Allah serta mengikuti apa yang menjadi 
perintah-Nya. Perintah  bertakwa kepada Allah tersebut tidak 
dimaksudkan pada makna perintah yang sebenarnya, mengingat 
mereka telah bertakwa kepada Allah SWT serta telah mengikuti apa 
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Perintah tersebut dimaksudkan untuk makna kedua, yaitu 
agar kaum Muslimin selalu menjaga ketakwaan tersebut, serta selalu 
mengikuti apa yang menjadi perintah-Nya dan menjahui apa yang 
menjadi larangan-Nya. 




لاِب  َيlِiga  ُنَسْح
َ
أ  (Tolaklah perbuatan buruk 
mereka dengan yang lebih baik). Uslub perintah di atas dapat 
dijumpai pada QS. Al-Mukminun: 93; QS. Fushshilat: 34. Gaya 




لاِب  َيlِiga  ُنَسْح
َ
أ  (Tolaklah perbuatan 
buruk mereka dengan yang lebih baik). Gaya bahasa perintah 
tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
amr. Gaya bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, 
bukan dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah, sedangkan 
lawan tuturnya adalah kaum Muslimin, tema yang menjadi 
pembicaraan adalah Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin 
agar menolak perbuatan buruk mereka dengan berbuat kebaikan. 
 
D. Penutup 
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan antara lain: 
(1) Kalimat perintah adalah kalimat yang digunakan, apabila 
penutur menginginkan tindakan dari lawan tutur; (2) piranti 
pembentukan kalimat perintah ada 4 (empat), yaitu fi’il amr, 
mashdar almajzum bilalamil-amr, mashdar an-Naib ‘an fi’il amr, 
dan ismu fi’lil-amr; (3) di dalam al-Quran, kalimat perintah tidak 
saja dimaksudkan untuk makna aslinya, melinkan juga difungsikan 
untuk makna-makna lain (makna majazi). Antara lain untuk ءاعدلا 
(permohonan), سامتلا (tawaran), داشرا (bimbingan), ديدligaligaلا 
(ancaman), ta’jiz (melemahkan), ةحابا (boleh), ةيوستلا ( 
menyamakan), ماركالإ (penghormatan), نانتمالا (penenangan), ةناهالا 
(merendahkan), ماودلا (kebersinambung-an), رابتعالا (pelajaran), نذالإ 
(memberi idzin), ligaligaختلا (memilih), بيدأتلا (mendidik), dan بجعتلا 
(kagum; (4) Beberapa bentuk kalimat perintah yang banyak terjadi 
pengulangan antara lain dzuq/dzûqû (rasakanlah oleh kamu), tamata’û 












sekalian bertaqwa), qul (katakanlah), aufû (tepatulah janji), basysyir 
(berilah kabar gembira), aqîm ash-shalāh (dirikanlah shalat). 
Pengulangahn juga terjadi pada gaya bahasa (uslûb) antara lain; اَنِقَو 
 َبا
َ









غ (Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan 








لما   (Karena itu hendaklah kepada 
Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal, اوُق َّتا
َ
ف  َالله  ِنوُعيِط
َ
أَو   






ligaَع  ِالله 
ىَف
َ
كَو  ِللهاِب  
ً









ت نِإ  َتن
ُ
ك  َنِم  َنligaِقِدا َّصلا  (maka 
datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 





































ناَهْرُب نِإ  ْمُتن
ُ
ك  ِقِداَص َنliga  (Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika 




ك نِم  ِتاَب ِّي
َ




قَزَر    (Makanlah 















ك  ٌّنآَج  
َّ
ligaَوى اًرِبْدُم   (dan lemparkanlah 
tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit, larilah 

















كَي  (dan bila Dia ber-kehendak (untuk menciptakan) sesuatu, 
maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu 








ط  (Pergilah kepada Fir'aun; 
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BAHASA ARAB: ANTARA ROMANTISME MASA LALU  
DAN PROSPEK PENGEMBANGAN DI MASA DEPAN 
 
Oleh: 





Ada sebuah ungkapan populer di kalangan bangsa Eropa 
“Kearifan itu berbentuk tiga corak: akal budi bangsa Perancis, tangan 
bangsa Tionghoa, dan lidah bangsa Arab.” Kalimat terakhir dalam 
ungkapan tersebut menyiratkan pengakuan terhadap keunggulan bahasa 
Arab yang telah membentuk kebudayaan bangsa Arab, terutama 
kesusasteraannya.  
Jika peradaban-peradaban besar, seperti Yunani dan Romawi, 
mewariskan keagungan artefak-artefak megalitik, seni bangunan yang 
indah, dan istana-istana yang megah, maka peradaban Arab mewariskan 
bahasa sastra nan sarat nilai. Melalui medium tradisi agung kesusasteraan 
Arab itulah, Alquran diwahyukan sebagai sumber pedoman hidup umat 
Islam yang tak lekang oleh zaman. Lebih dari itu, bahasa Arab pernah 
menjadi bahasa komunikasi hampir seperempat wilayah di dunia, saat 
Dinasti Abbasiyah membentangkan kekuasaannya dari India di Timur 
sampai ke Maroko di Barat, ditambah kekuasaan Abdurrahman Al-Dakhil 
di Spanyol. Di masa Abbasiyah pula, bahasa Arab telah berkembang 
menjadi bahasa ilmu pengetahuan yang otoritatif dari berbagai disiplin 
ilmu yang berkembang saat itu (ilmu-ilmu agama, sosial, filsafat, dan 
sains). 
Romantisme sejarah di atas bukan untuk bernostalgia dan 
berbangga-bangga diri dengan cukup mengatakan “Kita, umat Islam dan 
bahasa Arabnya, dulu pernah menguasai dunia.” Tidak! Romantisme yang 
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lampau adalah euforia belaka yang tidak menyumbangkan apa pun untuk 
kemajuan kekinian. Bahkan, euforia masa lalu kerap membius kesadaran 
kita untuk tidak segara bangkit mengejar ketertinggalan. Oleh karena itu, 
kisah tentang keagungan bahasa Arab– secara historis dan terutama 
teologis– harus diletakkan dalam konteks kekinian.  
Bagi umat Islam, bahasa Arab adalah bahasa agama sekaligus 
bahasa ilmu pengetahuan. Idealnya, umat Islam yang jumlahnya saat ini 
diperkirakan mencapai seperempat dari total penduduk dunia, mestinya 
bisa berbahasa Arab dengan fasih. Alasannya, pertama, bahasa Arab selalu 
digunakan dalam setiap ibadah wajib (baca: shalat). Kedua, bahasa Arab 
merupakan bahasa kitab suci umat Islam, Alquran, yang harus dibaca, 
dipahami, dan diamalkan. Namun mengharapkan idealitas itu menjadi 
kenyataan memang sulit, bahkan mustahil.  
Kalau begitu, mari kita turunkan area pengguna bahasa Arab pada 
sivitas akademika di perguruan tinggi agama Islam (PTAI), atau lebih 
spesifik lagi sivitas akademika di jurusan Bahasa dan Sastra Arab (BSA) dan 
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) baik di perguruan tinggi Islam maupun 
perguruan tinggi umum. Penulis memang tidak mempunyai data lengkap 
tentang kondisi keilmuan bahasa Arab di berbagai perguruan tinggi di 
Indonesia, namun penelitian yang pernah dilakukan Pusat Bahasa, Budaya, 
dan Agama (PBBA) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam dua tahun 
terakhir dapat menjadi salah satu indikator potret bahasa Arab di 
Indonesia. 
Pada tahun 2011 lalu dan tahun 2012 ini, melalui program 
penelitian kompetitif Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, PBBA 
melakukan penelitian terhadap mahasiswa baru yang mengikuti program 
sentralisasi bahasa Arab dan bahasa Inggris. Di antara tujuannya adalah 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa Arab dan Inggris di 
PBBA serta mengetahui tingkat kesulitan mahasiswa dalam mempelajari 
bahasa asing. Khusus terkait kesulitan belajar bahasa Arab, penelitian ini 
menemukan ada banyak kesulitan yang dirasakan mahasiswa baik terkait 
dengan faktor materi pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, 












kendala tersebut menyebabkan turunnya minat dan motivasi belajar 
bahasa Arab mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.  
Sementara pada mahasiswa yang mengambil jurusan BSA dan 
PBA, kendala-kendala tersebut relatif lebih sedikit dan minat belajar bahasa 
Arab lebih tinggi, namun tingkat kebanggaan mereka pada studi bahasa 
Arab yang digeluti kurang signifikan. Tidak adanya kebanggaan tersebut 
salah satunya dipicu oleh perasaan khawatir perihal peluang kerja setelah 
lulus dari program studi bahasa Arab yang mereka geluti.  
Dari penelitian tersebut dapat kita tarik benang merah bahwa 
tantangan utama studi bahasa Arab setidaknya ada tiga hal, yaitu: 
rendahnya minat belajar bahasa Arab, tidak adanya kebanggaan terhadap 
bahasa Arab, dan kekhawatiran akan peluang kerja lulusan program bahasa 
Arab. Penelitian ini memang terbatas di UIN Sunan Kalijaga. Namun, 
penulis memiliki keyakinan, fenomena yang terdapat di perguruan tinggi 
lain, terutama di lingkup PTAI, relatif sama dengan yang ditemukan di 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.1 Ulasan berikut akan mengambil 
perbandingan bagaimana studi bahasa Arab dilakukan para orientalis 
Barat. Tujuannya adalah untuk menggugah kesadaran kita agar “tidak 
kalah semangat” dengan mereka. Selanjutnya akan dipaparkan prospek 
pengembangan bahasa Arab di dunia global saat ini dan peluangnya di 
Indonesia. 
 
B. Belajar dari Semangat Orientalis 
Contoh paling bagus tentang gairah belajar bahasa Arab oleh 
orang non-Arab (‘ajami) adalah pengalaman orientalis Barat. Secara umum, 
orientalis (al-mustasyriqun) biasa didefinisikan sebagai kumpulan sarjana 
Barat, Yahudi, Kristen, dan lain-lain, yang mendalami bahasa-bahasa 
                                                
1 Pada tanggal 17 November 2012 lalu penulis mengisi acara Seminar 
Nasional Bahasa Arab di Universitas Negeri Malang yang diikuti sejumlah 
perguruan tinggi di Indonesia, termasuk dari PTAIN. Dalam forum tersebut 
terungkap bahwa persoalan pembelajaran bahasa Arab di berbagai perguruan 
tinggi memang terkait dengan 3 hal tersebut: minat belajar yang rendah, tidak 
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Timur (bahasa Persia, Ibrani, Suryani, dan lain-lain), terutama mempelajari 
bahasa Arab secara mendalam.2 Dalam perkembangannya, studi 
orientalisme juga mencakup budaya-budaya China, India, Mesir, dan juga 
lembah Tigris-Eufrat yang meliputi studi tentang bahasa, sastra, sejarah, 
dan agama.3 
Gelombang orientalisme mulai bersentuhan dengan dunia Islam 
beriringan dengan beberapa gelombang Perang Salib. Ilmuwan-ilmuwan 
dan sarjana-sarjana Barat yang menyertai misi suci tersebut dengan leluasa 
berkenalan lebih dekat dengan sumber-sumber asli peradaban Islam. 
Karena sumber-sumber itu semuanya berbahasa Arab, maka mendorong 
munculnya studi filologi bahasa Arab. Namun, baru pada akhir abad XV 
dan awal abad XVI gerakan orientalisme yang sebenarnya dimulai.  
Beberapa tokoh yang memfokuskan pada kajian bahasa Arab di 
antaranya adalah Guillaume Postel (1540-1581), Thomas Van Erpe (1584-
1624), Francis Van Ravelingen (1539-1597), Jacob Golius (1596-1667), dan 
George Sale (1697-1736).4 Seiring dengan keberadaan tokoh-tokoh ini, 
pusat-pusat kajian keislaman didirikan di kota-kota penting Eropa. Pada 
1539 Departemen Bahasa Arab didirikan di College de France Universitas 
Sorbonne Prancis. Pada 1613 di Belanda didirikan sebuah institut dengan 
kajian yang sama. Pada waktu bersamaan Oxford dan Cambridge 
                                                
 2 Lihat misalnya Abdul Mun’im Moh. Hasanain, Orientalisme, terjemah 
oleh Lembaga Penelitian dan Perkembangan Agama Muhammadiyah (Jakarta: 
Penerbit Mutiara, 1978), hlm. 3. 
3 W. Montgomery Watt, “The Study of Islam by Orientalists”, 
diterjemahkan oleh Alef Theria Wasim dalam Journal al-Jami’ah, No. 53 Th. 1993, 
hlm. 34. Bandingkan dengan Edward W. Said, Orientalism, terj. (Bandung: 
Pustaka, 1996), hlm. 1-6 
 4 Lihat Ihsan Ali Fauzi “Orientalisme di Mata Orientalis: Maxim 
Rodinson tentang Citra dan Studi Barat atas Islam” dalam Ulumul Qur’an, No. 2, 












menyusul mendirikan kajian ke-Timur-an di mana kajian Arab-Islam 
merupakan yang terpenting.5  
Dari departemen-depertemen tersebut muncul orientalis-orientalis 
berikutnya seperti Theodor Noldeke, Joseph Schacht, dan Ignaz Goldziher. 
Theodor Noldeke (1836-1931) lahir 2 Maret 1836, di Hamburg, Jerman. Ia 
seorang pakar semitik Jerman yang di antara karyanya adalah Zur 
Grammatik des Klassichen Arabisch (1896). Tulisannya tentang Semitic 
Languages dan The History and Civilization of Islam mendapatkan penghargaan 
bergengsi dari kampusnya. Selain menguasai bahasa Arab, Noldeke juga 
mendalami bahasa Suryani dan Ibrani. 
Sementara Joseph Schacht lahir di Rottbur Jerman, 15 Maret 1902. 
Ia mendalami filologi klasik, teologi, dan bahasa-bahasa Timur. Pada tahun 
1934 hingga 1939 ia diundang untuk mengajar di Jurusan Bahasa Arab, 
Fakultas Sastra, Universitas Kairo, Mesir. Di situ ia mengajar fikih, bahasa 
Arab, dan bahasa Suryani. Karyanya yang menonjol dan kontroversial 
adalah The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford, 1950). Karya 
Schacht ini banyak mengambil rujukan Ar Risalah-nya Imam Syafii. 
Adapun Ignaz Goldziher (1850-1921)  adalah profesor kajian 
bahasa Semit di Universitas Budapest. Buku klasik pertama yang menjadi 
kajiannya adalah Azh Zhahiriyah: Madzhabuhum wa Tarikhuhum. Ia kemudian 
mendalami kajian fikih dan ushul fikih. Tahun 1889, ia menulis karangan 
tentang hadits berjudul Dirasah Islamiyah sebanyak dua juz. 
Selain nama-nama di atas masih ada Johann J. Reiske seorang 
orientalis Jerman yang sangat berjasa dalam mengembangkan dan 
menampilkan Arabic Studies di Jerman. Silvestre de Sacy seorang orientalis 
yang menekuni sastra dan gramatika Arab (nahwu dan sharaf). Z. Honke 
adalah orientalis yang karyanya dinilai objektif karena menampilkan 
pengaruh peradaban Arab terhadap Barat. Matahari Arab Bersinar di Barat 
adalah di antara bukunya yang termasyhur. R.A. Nicholson orientalis 
                                                
 5 Ibid. Lihat juga A. Lutfi As-Syaukani, “Oksidentalisme: Kajian Barat 
setelah Kritik Orientalis dalam Jurnal Ulumul Qur’an, No. 5 dan 6 Vol. V, Th. 
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Inggris yang ahli kespiritualan Islam. Bukunya yang terkenal ialah Shufi-
Shufi Islam (1910) dan Sejarah Kesusastraan Arab (1930). Dan, Carl 
Brockelmann dengan karya monumentalnya Sejarah Kesusastraan Arab. 
Tokoh-tokoh orientalis yang disebut di atas umumnya adalah 
pakar dalam ilmu bahasa, seperti ahli Nahwu, ahli Sharaf, dan ahli Sastra 
Arab (Adab). Setelah bahasa Arab dikuasai dengan matang, mereka mulai 
melanjutkan pada studi ilmu-ilmu keislaman lainnya, seperti Alquran, 
Hadis, Akidah (Kalam/ Teologi), dan hukum Islam (Syariah). Studi mereka 
tentang sejarah Alquran, misalnya sebagaimana dicontohkan Luthfi 
Assyaukanie, sangat padat dan kaya dengan rujukan sumber-sumber Islam 
klasik. Penguasaan mereka akan bahasa Arab dan peradaban Mediterania 
menghasilkan ulasan yang kritis dan tajam yang berbeda dengan karya 
sarjana Islam ketika itu. 
Satu hal yang sering tidak diketahui kaum muslim adalah bahwa 
para orientalis itu juga merujuk buku-buku klasik yang bisa ditelusuri dan 
dibuktikan, misalnya, karya-karya Arthur Jeffrey, Theodor Noldeke, dan 
John Wansbrough dalam studi mereka tentang sejarah Alquran, merujuk 
kepada sumber-sumber kitab klasik seperti al-Fihrist karya Ibn Nadiem, Al-
Itqan karya Jalaluddin al-Suyuthi, dan al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an karya 
Imam Zarkasyi. Sejauh menyangkut data, semuanya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah: akurat dan relevan. Ini 
membuktikan begitu kuatnya penguasaan orientalis terhadap khazanah 
literatur Islam berbahasa Arab. 
Dari uraian di atas setidaknya ada dua hal yang bisa diambil 
pelajaran. Pertama, semangat luar biasa kaum orientalis dalam mempelajari 
bahasa Arab. Terlepas dari berbagai motif6 orientalis dalam menekuni 
                                                
 6 Selain motivasi pengembangan ilmu, memang ada motivasi lain 
gelombang orientalisme, antara lain motivasi ekonomi, politis, agama, dan 
kolonialisme. Lihat Mannan Buchari, Menyingkap Tabir Orientalisme (Jakarta: 
Amzah, 2006). Bandingan dengan Abdul Mun’im Moh. Hasanain, Orientalisme..; 
Ihsan Ali Fauzi “Orientalisme di Mata Orientalis..”; Edmund Burk, “Orientalism” 
dalam John L. Esposito (ed.), The Oxford Encyclopaedia of the Modern Islamic World 












bahasa Arab, satu hal yang pasti, mereka mempelajarinya dengan tekun 
dan sungguh-sungguh. Gairah intelektual inilah yang patut kita tiru. 
Bahkan, gairah umat Islam mempelajari bahasa Arab mestinya jauh lebih 
besar daripada mereka yang tidak meyakini Islam. 
Pembelajaran bahasa Arab pada masa orientalis masih berjalan 
konvensional. Teori-teori pembelajaran bahasa yang efektif belum 
berkembang saat itu. Namun, sistem yang konvensional itu saja mampu 
melahirkan sarjana-sarjana bahasa Arab yang handal. Kalau saat ini teori 
pembelajaran bahasa sudah berkembang sedemikian maju dan beragam, 
maka tidak ada alasan bagi pegiat bahasa Arab untuk tidak dapat 
menguasai bahasa ini dengan cepat, mahir, dan profesional. 
Kedua, bagi orientalis, penguasaan bahasa Arab adalah pintu 
masuk untuk memahami khazanah Islam dan kebudayaan Arab. Tradisi 
intelektual ini masih berlangsung sampai sekarang. Di hampir semua 
perguruan tinggi Barat yang memiliki departemen (jurusan/program studi) 
Islamic Studies, Middle East Studies, atau Oriental Studies dengan fokus kajian 
tentang Islam, maka bahasa Arab adalah mata kuliah yang “wajib” 
ditempuh. Meskipun saat ini kajian-kajian Islam berbahasa Inggri hasil 
penelitian sarjana Barat begitu melimpah, namun mata kuliah bahasa Arab 
tetap harus diambil. Para sarjana studi Islam di Barat tetap mendorong 
mahasiswanya untuk merujuk langsung ke sumber-sumber primer 
berbahasa Arab. 
Mengaca dari pengalaman orientalis di atas, maka sudah 
semestinya kita, umat Islam, tidak kalah dengan spirit dan keseriusan 
mereka belajar bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab bagi umat 
Islam bukan sekadar alat, tetapi juga tujuan untuk memahami bahasa 
Alquran dan Hadis yang merupakan sumber utama agama Islam. 
Setiap umat Islam mempunyai kewajiban yang sama melalui bidang 
yang berbeda terhadap Kitab Sucinya dan Sunnah Nabinya. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa Arab harus dilakukan secara total 
                                                                                                         
Ma’arif, “Orientalisme Mengapa dicurigai ?” dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 3. 
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dan komprehensif (meliputi aspek kebahasaan/linguistics, 
kesastraan/literatures, pengajaran/teachings, dan bidang lain yang 
terkait). Terlebih bagi mereka yang secara akademik memilih 
menggeluti studi bahasa Arab atau studi keislaman, maka bahasa 
Arab mutlak diperlukan.  
 
C. Bahasa Arab di Dunia Global dan Harapan Pasca Arab Spring 
Penguatan  proses globalisasi saat ini memberikan angin segar bagi 
pengembangan sistem Islam, dan bahasa Arab termasuk di dalamnya. 
Contoh konkret dalam hal ini adalah sistem ekonomi syariah yang oleh 
sebagian kalangan dianggap sebagai alternatif bagi sistem ekonomi 
kapitalis yang terbukti tidak mampu membawa kesejahteraan dan keadilan 
bagi penduduk dunia, tetapi justru menjerumuskan pada resesi global 
berulang kali.  
Banyak perguruan tinggi terkemuka di Barat saat ini telah merintis 
program studi ekonomi syariah, termasuk di Harvard University. 
Menggeluti studi ekonomi syariah mau tidak mau harus bersentuhan 
dengan khazanah Islam yang berbahasa Arab. Dari sini dapat diprediksi 
bahwa prospek pengembangan bahasa Arab ke depan jauh lebih baik lagi.  
Momentum ini perlu ditangkap dan dimanfaatkan dengan baik 
oleh para pegiat studi bahasa Arab di Indonesia. Karena beberapa 
perguruan tinggi di Indonesia juga sudah membuka sejumlah program 
studi ekonomi syariah (Keuangan Islam dan Perbankan Islam), termasuk 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di UIN Sunan Kalijaga. Tidak 
hanya perguruan tinggi Islam, perguruan tinggi umum seperti Universitas 
Gadjah Mada juga mengembangkan prodi ekonomi syariah. Prodi-prodi 
ekonomi syariah ini perlu diperkuat dengan studi bahasa Arab agar para 
sivitas akademikanya mampu mengakses literatur tentang sistem 
perekonomian Islam langsung dari sumber primernya yang berbahasa 
Arab.  
Lebih dari itu, bahasa Arab saat ini sudah diakui sebagai salah satu 
bahasa internasional. Pengakuan itu tercermin dari keputusan badan 












salah satu dari 5 bahasa resmi PBB. Pengakuan tersebut menandakan 
bahasa Arab setara dengan bahasa internasional lainnya.  
Sebagaimana dimaklumi, citra bahasa Arab memudar pasca 
kolonialisme Eropa sepanjang abad XVII, XVIII, sampai abad XX hingga 
berlangsungnya proses modernisasi di sejumlah kawasan Timur Tengah. 
Warisan kolonialisme tersebut, menyebabkan kebanggaan berbahasa Arab 
menurun di negerinya sendiri. Pemuda-pemuda di negara-negara kaya di 
Timur Tengah seperti Qatar, Uni Emirat Arab, Kuwait, Jordania, dan 
Lebanon lebih menyenangi bahasa Inggris daripada bahasa ibunya sendiri. 
Namun, dengan pengakuan  PBB, pamor bahasa Arab mestinya kembali 
bersinar. 
Situasi lainnya yang dapat diharapkan mendukung pengembangan 
studi bahasa Arab ke depan adalah pembangunan negeri-negeri di Timur 
Tengah pasca Musim Semi Arab (Arab Spring). Gelombang reformasi di 
sejumlah kawasan Timur Tengah seperti Mesir, Tunisia, Libya, dan di 
Suriah yang masih bergolak sampai sekarang, diharapkan menciptakan 
iklim demokratisasi yang akan mendukung pengembangan ilmu 
pengetahuan, termasuk bahasa Arab. 
Banyak analis dan pengamat memprediksi situasi Timur Tengah 
akan jauh lebih kondusif pasca tumbangnya diktator-diktator otoriter di 
negeri-negeri yang mayoritas Muslim tersebut. Negara-negara Amerika dan 
Eropa sudah menyatakan akan menambah jalur-jalur transportasi ke 
kawasan Timur Tengah, baik jalur udara maupun laut. Kebijakan ini untuk 
merespons banyaknya permintaan kunjungan masayarakat Amerika dan 
Eropa ke sejumlah negara Timur Tengah setelah sebelumnya diterapkan 
larangan perjalanan (travel warning) ke negeri-negeri tersebut.  
Di samping itu, pembangunan Timur Tengah pasca Arab Spring 
membuka peluang keterlibatan negara-negara lain, termasuk Indonesia. 
Banyak tenaga ahli baik di bidang ekonomi, pendidikan, konstruksi, 
perminyakan, pariwisata, dan sektor lainnya, dibutuhkan untuk membantu 
pemulihan kawasan-kawasan tersebut. Ini adalah kesempatan kerja yang 
luas bagi lulusan studi bahasa Arab di Indonesia, bahkan kesempatan bagi 
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memiliki bekal bahasa Arab yang cukup. Prospek inilah yang perlu 
menjadi garapan peminat studi bahasa Arab ke depan. Jalinan kerjasama 
(networking) antara pemerintah Indonesia dengan negara-negara di Timur 
Tengah atau antara perguruan tinggi di Indonesia (khsususnya UIN Sunan 
Kalijaga) dengan perguruan tinggi di Timur Tengah perlu dan mendesak 
untuk diintensifkan. 
 
D. Bahasa Arab di Indonesia: Harta Karun yang Terpendam  
Apabila dalam situasi global ada angin segar bagi 
pengembangan studi bahasa Arab, maka dalam lingkup lokal 
Indonesia potensi tersebut jauh lebih besar lagi, tetapi hal itu belum 
terkelola dengan baik. Sebagaimana dimaklumi, bahasa Arab di 
Indonesia mulai dikenal bersamaan dengan masuknya agama Islam 
sekitar abad XIV M atau bahkan sebelumnya. Dari perspektif 
historis ini, bahasa Arab di Indonesia jauh lebih tua dibandingkan 
bahasa Inggris.  
Dengan usianya yang lebih tua dan fungsi awalnya sebagai 
bahasa agama, maka tidak dapat dimungkiri bahasa Arab memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan kebudayaan di Indonesia, 
termasuk pengaruh pada bahasa Indonesia. Profesor Siti Baroroh 
Baried, pada saat menyampaikan pidato pengukuhannya sebagai 
Guru Besar Bahasa Indonesia Universitas Gadjah Mada, 19 Agustus 
1970, dengan tegas menyatakan pengaruh besar bahasa Arab 
terhadap pengayaan kosakata bahasa Indonesia. 
Salah satu warisan khazanah bahasa dan sastra Arab di 
Indonesia adalah teks-teks historiografi dan sastra berbahasa Arab 
karya ulama-ulama dan pujangga nusantara. Jumlah karya-karya 
tersebut sangat banyak, tetapi patut disesalkan penelitian terhadap 
naskah-naskah tersebut hingga sekarang masih sangat sedikit. Karena 
itulah penulis mengibaratkannya sebagai “harta karun yang 
terpendam” karena tidak banyak dijamah dan diungkap oleh para 












Menurut A.H. Johns sebagaimana dikutip Nabilah Lubis, 
pada abad XVII M bahasa Arab menjadi basis untuk karya-karya 
bersifat keagamaan di Melayu.7 Senada dengan itu, Hurgronje 
mensinyalisasi bahwa sejak abad XIX terjadi kenaikan cukup besar 
dalam jumlah teks yang tertulis dalam bahasa Arab.8 Di antara 
penulisnya adalah Abdur-Rauf Singkel, Abdush-Shamad Al-
Falimbani, Syeikh Nawawi Banten, Syeikh Yusuf Makasar, Khatib 
Sambas, Ismail Minangkabau, Muhammad Garut, Abdul Gani Bima, 
dan lainnya.9 
Jumlah naskah yang mereka susun diperkirakan mencapai 
400 hingga 500 buah,10 yang sebagian besar ber-genre sastra. Karya-
karya tersebut dapat dilacak dengan melihat Handlist of Arabic 
Manuscript in the Library of the University of Leiden and Other Collection in 
the Netherland11. Dapat pula dilacak lewat katalogus Codium Arabicorum 
in Bibliotheca Societatis Artium et Scientarum Quae Bataviae Floret 
Asservatorum Catalogum.12 
Penelitian terhadap teks-teks Arab tersebut masih terbatas 
pada beberapa naskah saja.13 Sebagai contoh misalnya penelitian 
                                                
7 Lihat Nabilah Lubis, “Suntingan Naskah Zubdat al-Asrar fi Tahqiq Ba’d 
Masyarib al-Akhyar Karya Syeikh Yusuf al-Taj”,  Disertasi (Jakarta: IAIN Syarif 
Hidayatullah, 1991). 
8 Lihat C. Snouck Hurgronje, “Jawah Ulama in Mekka in the Late Nine 
Teenth Century,” dalam Ahmad Ibrahim (ed.), Reading on Islam in the Southeast Asia 
(Singapore: Institute of Southeast Studies, 1985). 
9 Syamsul Hadi, ”Bahasa Arab dan Khazanah Sastra Keagamaan di 
Indonesia,” dalam Jurnal Humaniora, No. II, 1995. 
10 Nabilah Lubis, “Suntingan Naskah....” 
11 Lihat P. Voor hoeve, Handlist of Arabic Manuscript in the Library of the 
University of Leiden and Other Collection in the Netherland (The Hague: Leiden University 
Press, 1880). 
12 Lihat Friederich dan LWC Van Den Berg, Codium Arabicorum in 
Bibliotheca Societatis Artium et Scientarum Quae Bataviae Floret Asservatorum Catalogum 
(Batavia: The Hague, Wijt & Nijh off, 1873). 
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yang dilakukan oleh A.H. Johns terhadap al-Tuhfa al-Mursalah, 
Peunoh Daly terhadap Mir’at at-Thullab, Khatib Qazwin meneliti 
pemikiran Abdush-Shamad Al-Falimbani, dan Salman Harun 
dengan penelitiannya terhadap Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya 
Abdur-Rauf Singkel. Pada tahun 1991 Nabilah Lubis meneliti karya 
Syeikh Yusuf al-Makassari dengan judul, Suntingan Naskah Zubdat al-
Asrar fi Ba’d Masyarib al-Akhyar Karya Syeikh Yusuf al-Taj. Dengan 
demikian masih banyak teks Arab yang disusun di Indonesia belum 
diteliti, baik dari aspek historis, filologis, apalagi kesastraannya. 
Inilah yang seharusnya menjadi garapan para peminat bahasa dan 
sastra Arab di Indonesia. 
 
E. Penutup  
Kondisi-kondisi di atas sudah seharusnya direspons oleh para 
akademisi dan peminat studi bahasa dan sastra Arab di Indonesia. 
Adalah tanggung jawab kita bersama untuk meningkatkan minat 
belajar bahasa dan sastra Arab, mengembalikan kebanggaan bahasa 
Arab baik sebagai bahasa ilmu pengetahuan terlebih lagi sebagai 
bahasa agama, serta memberikan prospek yang cerah bagi lulusan 
sarjana bahasa dan sastra Arab ke depan. Jurusan Bahasa dan Sastra 
Arab (BSA) Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai 
salah satu institusi tertua di Indonesia harus mengambil peran 
terdepan untuk mengembalikan kejayaan bahasa Arab di bumi 
nusantara. Kita tidak bisa berharap animo peminat studi bahasa dan 
sastra Arab akan terus bertambah, jika kita sendiri belum mampu 
membangun kebanggaan pada studi ini. Karena itu, mari dengan 
tekad bersama, kita perkokoh kebanggaan terhadap bahasa Arab, 
sekaligus kebanggaan dengan profesi kita sebagai dosen, guru, atau 
peneliti bahasa Arab. Salah satu cara membangun kebanggaan itu 
adalah dengan membudayakan bahasa Arab dalam segenap aktivitas 
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ZUHAIR BIN ABI SULMA DAN PUISI MUALLAQAT-NYA: 
 KAJIAN INTRINSIK 
 
Oleh: 




A. Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma  
Mu'allaqah  Zuhair bin Abi Sulma adalah puisi Arab Jahiliyah 
(Pra Islam). Ditinjau dari struktur karya sastra, puisi tersebut 
termasuk puisi Arab Klasik. Di antara perbedaan yang menonjol 
antara  puisi Arab Klasik dengan puisi Arab Modern  adalah; 
Pertama, dalam puisi Arab Klasik tidak ada judul, sebagai pengikat 
makna dari keseluruhan puisi. Kedua, dalam puisi Arab Klasik 
terdapat beberapa tema mayor, yang begitu saja terangkai secara 
spontan. 
Dari segi bentuknya, mu'allaqah Zuhair bin Abi Sulma 
termasuk puisi konvensional, yang berlaku dalam perpuisian Arab 
Kalsik. yaitu bait puisi Arab yang terdiri dari satu baris dibagi dua 
dengan persajakan akhir (qafiyah) yang sama, yaitu huruf Mim.  
Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma termasuk puisi Arab Lama. 
Sebagaimana diketahui bahwa Zuhair bin Abi Sulma adalah penyair 
Masa Jahiliyah (pra Islam) yang ditempatkan para kritikus sastra 
Arab pada posisi pertama bersama Umrul Qais, dan Nabighoh adz- 
Dzubyani.  
Masa Jahiliyah adalah suatu masa yang dialami bangsa Arab 
menjelang kelahiran Islam. Rentang waktunya sekitar seratus lima 
puluh tahun, paling lama mencapai dua ratus tahun. Kata jahiliyah 
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dengan kata Islam1. Islam yang berarti damai dan patuh 
dipertentangkan dengan jahil yang berarti mudah marah dan 
temperamental. 
Sastra Arab pada masa Jahiliyah sudah mengalami masa 
kemajuan, terutama dalam bidang puisi. Penghargaan tertinggi 
terhadap puisi masa itu adalah penggantungan (mu’allaqah) puisi di 
dinding Ka’bah, bagi puisi yang lolos  seleksi di Pasar Ukadh. Maka 
para penyair terkenal dari masa Jahiliyah berlomba untuk memiliki 
puisi mu’allaqah.  
Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma merupakan puisi produk 
masa Jahiliyyah (Pra Islam). Bangsa Arab menjelang kelahiran Islam 
telah memiliki bahasa standar sebagai hasil perjalanan panjang dari 
persentuhan bangsa Arab Utara dan bangsa Arab Selatan, kemudian 
ditunjang oleh adanya kegiatan keagamaan tahunan, yaitu ibadah 
Haji, posisi kabilah Quraisy dan andil pasar-pasar: Ukadh, Mijannah 
dan Dzul Majaz. Di pasar-pasar tersebut bangsa Arab tidak hanya 
melakukan transaksi bisnis, tetapi juga diramaikan oleh kegiatan-
kegiatan budaya dan bahasa dengan adanya lomba-lomba orasi dan 
baca puisi, sehingga lahirlah puisi-puisi mu’allaqat yaitu puisi yang 
terpilih dan berhak mendapat penghargaan dengan dipajang di 
dinding Ka’bah. 
Kata mu’allaqat bukanlah satu-satunya sebutan bagi puisi-
puisi terkenal mereka. Sebagian para Ulama menyebutnnya dengan 
as-sab’u ath-thiwal (tujuh puisi yang panjang). Ibnu Khillikan 
menyebutkan dalam riwayat hidup Hammad perawi:  "Dia termasuk 
orang paling tahu dengan ayyamul ‘Arab, puisi-puisinya, berita-
beritanya, nasab-nasabnya dan bahasa-bahasanya. Dan dialah yang 
menghimpun as-sab’u ath-thiwal.’ Pada apa yang disebutkan Abu Ja’far 
bin an-Nuhas, dari dia kemudian dikutip juga oleh Yaqut:”Bahwa 
Hammad adalah yang menghimpun as-sab’u ath-thiwal.” Dalam Kitab 
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Jamharoh Asy’ari al-’Arab (Puisi-puisi Arab Terkenal), Abu Zaid al-
Qurosyi meriwayatkan dari al-Mufadldlol bahwa Imru’u al-Qais, 
Zuhair, An-Nabighah, Al-A’sya, Labid, Umar dan Tharafah adalah 
pemilik as-sab’u ath-thiwal.”2 
Ada juga yang menyebut dengan mudzahhabat (yang ditulis 
dengan tinta emas). Ibn Rosyiq mengatakan karena:"Mu'allaqat 
disebut juga dengan mudzahhabat, karena puisi itu dipilih dari seluruh 
puisi-puisi, kemudian ditulis di atas kain dengan tinta emas, lalu 
digantungkan di Ka'bah. Oleh karena itu disebut mudzahhabat Pulan, 
jika itu     termasuk puisi paling monumental. Yang menyebutkan 
hal itu bukan hanya seorang ulama saja.3 
Masyarakat Arab pada umumnya sangat menyukai puisi dan 
sangat hormat pada penyair. Bagi bangsa Arab, penyair adalah figur 
yang memiliki kedudukan tinggi, yang keputusannya mesti 
dilaksanakan. Penyair adalah figur yang memiliki kekuatan untuk 
mengalahkan lawan, karena dia sebagai penyambung lidah kabilah 
yang mengumandangkan kemuliaan dan kebanggaan mereka. Dia 
merupakan pelindung kehormatan mereka, karena penyairlah 
mereka dikenang dan dihormati. Kemunculan seorang penyair 
dalam suatu kabilah merupakan kegembiraan paling  besar bagi 
bangsa Arab waktu itu. 
Oleh karena itu, para penyair Arab masa itu mengabadikan 
segala aspek kehidupan dan alam sekeliling mereka, sehingga 
wajarlah bila Ibn Abbas Sahabat Rasul Allah saw. menyatakan:”Puisi 
adalah buku harian bangsa Arab (asy-syi’r diiwaan al-’arab)”.  
 
B. Arti Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma 
Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma yang digunakan dalam 
tulisan ini adalah Mu’allaqah yang terdapat dalam: Zuhair bin Abi 
                                                
2 Badawi Thabanah, Mu'allaqat al-'Arab, (Riyadl: Dar al-Murih, 1983),  
hlm. 19. 
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مَتlْigaِن بالرَّ    لها  ِدَياٌر -٢
ْ
ligaَّ lَigaا   ق
َ















































































































  ِمنُمِحّلِ َوُمْحِرِم  وك
ْوَن -٩
َ
ْنماٍط   َعل
َ
ٍة ِعَتاٍق    بأ
َّ
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نَّ اِظِر ِلَعlْigaِن  أ
ْ













































































































ِنْعم َ   َيمينا
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ligalِigaَمْوِطٍن  مligaligaا ف
َ
















م ْ َوأْصَبَح -٥٢
ُ
انم ُ  ُيْحَدىفligaligaُممِنتلاِدك
َ
ligaَّ ligaِمْن    َمغ
َ
اٍل   ش
َ







ْيَس  َمْن   ُيَنّجِ ُمَها  الك
َ
  ِبُمْجِرِم  ِفligalَigaا  ل
ْوٌم   ُيَنّجِ ُمَها-٧٢
َ

















بَياَن هل     الأ
ُ





















ْوُيَعجَّ ْلفُيْنَقِم  ِلَيْوِم   فُيوَضْعlِigaيِكَتاٍبف
َ
  الِحساِبأ
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مَّ أْوَرد ُ رعواَماَرَعواِمنِظمlِigalِigaم-٢٤
ُ
   واث
ً








































































  ُمَصتَّ ِم





















































lَigalْigaَرِم  ُتِمْتُهَوِمْن  ناَياخ
َ
  ُتْخِطْئُيَعمَّ ْرف





























ِمنُدوِنِعْرِضِه َوَمْنَيْجعِل  -٥٥
َ
َتِم  َيِفْرُهَوَمْن    المْعروف
ْ







































































٦١- ْنَمَو  ُهَقيِدَصا َّوُدعْبِسْحَيْبlِiga
َ
ligaْغَي   ْم
َ



















































فْصِن   َقْبَيْم
َ






































1) Apakah karena Ummu Aufa,  
      reruntuhan rumah sang kekasih  
      di Haumanatid Darraj dan Mutatsallami  
      tak mau bicara 
2) Dan reruntuhan rumahnya  
      di dua tempat yang berjauhan  
      seakan-akan dia bekas-bekas gelang  
      di pergelangan tangan 
3) Kini di sana tinggallah sapi-sapi liar  
      dan kijang yang berjalan ke sana ke mari 
      sementara anak-anaknya bangkit  
      berdiri dari tempat tidurnya 
4) Kini aku berdiri di atas reruntuhannya  
      setelah dua puluh kali musim haji aku meninggalkannya  
      hingga susah payah untuk mengenal kembali  
                                                
4 Zuhair bin Abi Sulma, 2003 M/ 1424 H, Diwan Zuhair bin Abi Sulma, 
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      bekas-bekas yang hanya tinggal reruntuhannya 
5) Aku kenal batu hitam kemerahan tempat kuali penjerang air  
      di tempat singgah di malam hari  
      dan bagian tanah tinggi penahan air  
      bagai tanggul luapan air telaga yang masih tersisa 
6) Manakala aku telah mengenal kembali  
      bekas reruntuhan rumahnya,  
      kusalami dia: Selamat pagi, damailah selalu  
      duh hai reruntuhan rumah sang kekasih 
7) Lihatlah kawan! Kau lihat wanita-wanita  
      bersama suami mereka dalam jempana  
      mereka menempuh perjalanan di dataran tinggi  
      di atas mata air Jurtsum 
8)   Gunung Qanan dan perbukitan berpuncak landai  
      ada  di  sebelah kanan mereka       
      betapa banyak tempat di gunung Qanan  
      yang dihurmati dan dilindungi  
      serta tempat-tempat bebas tidak dilindungi 
9)  Mereka menggelar permadani di atas peti-peti anggur  
     dengan penutup tirai transparan  
     sisi-sisinya berwarna merah  
     bagaikan warna merah darah 
10)  Mereka keluar dari Suban,  
       kemudian menempuh perjalanan  
       pada setiap orang Qini  
       punya wilayah baru dan luas 
11)  Mereka mengendari unta-unta  
       mereka istirahat di Suban, di tanah-tanah tinggi        
       berpenampilan  wanita- wanita kaya yang manja 
12)  Sejak pagi buta dalam selimut gelap  
       mereka pergi menuju lembah Rass  
       dan mereka tak pernah tersesat,  












13) Pada mereka ada hiburan menyenangkan  
      dan pamandangan indah menakjubkan   
      bagi mata yang menikmati pemandangan 
14)  Bagaikan potongan-potongan bahan wool  
      di setiap rumah yang belum ditumbuk,  
      yang dicelup warna merah saga  
      yang menghiasi jempana 
15)  Ketika mereka sampai di mata air Rass yang biru jernih  
       mereka bertekad menetap dan membangun kemah di sana 
16)  Mimpi-mimpi Laila mengingatkan daku  
      barangsiapa terbayang khayalan-khayalan sang kekasih   
      dia pun bermimpi 
17)  Dua orang dari Goidh bin Murroh   
       berusaha (mengadakan perdamaian)  
       setelah antara keluarga menumpahkan darah  
18)  Aku bersumpah dengan Ka’bah  
       yang bertawaf di sekitarnya orang-orang  
       yang membangunnya dari kabilah Quraisy dan Jurhum 
19)  Dan demi Latta dan Uzza  
       yang mereka sembah di Makkah,  
       dan Baitul Atiq yang dimulyakan   
20) Aku bersumpah sungguh,  
      mereka benar-benar dua orang mulia yang kujumpai.  
     yang dengan kedermawanannya mereka berdua siap membantu  
     dalam situasi damai, apalagi dalam situasi krisis  
     penuh kesulitan dan pertikaian 
21)  Kalian berdua telah mempertemukan kabilah ‘Abs dan Dzubyan  
      setelah mereka terlibat pertikaian saling menghancurkan   
        dan di antara mereka banyak yang menjadi korban 
22) Dengan mengeluarkan harta dan kebaikan kata-kata,  
      maka kita akan selamat dari kehancuran 
23) Maka dengan perdamaian yang kalian berdua ciptakan,  
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      jauh dari kedurhakaan dan dosa pertikaian 
24) Kalian berdua berhasil menciptakan perdamaian  
      berkat kedudukan tinggi kalian,  
      semoga kalian selalu mendapat bimbingan  
      untuk mencapai perdamaian, kesuksesan dan keberuntungan  
      Dan barangsiapa mendermakan simpanan  
      atas dasar kedermawanan, maka dia menjadi agung 
25) Dan jadilah pada para pemimpin orang-orang yang terbunuh  
      mengalir kekayaanmu sebagai aneka pampasan perang  
      yang terdiri dari unta-unta muda bertanda 
26) Dengan beratus-ratus ekor unta yang didermakan  
      untuk dijadikan tebusan, maka luka-luka pun, terhentikan  
      bertambahnya korban orang-orang tak bersalah pun,  
      dapat dihindarkan 
27) Dengan beratus-ratus ekor unta  
      yang kalian dermakan untuk tebusan,  
      kaum-kaum yang berlarut-larut terlibat peperangan  
      Mereka berhenti tidak lagi menumpahkan darah korban 
28) Ingatlah, sampaikan pesan dariku kepada mereka  
      yang mengadakan perjanjian perdamaian dengan kabilah Dzubyan,  
      bukankah kalian sudah bersumpah dengan sungguh-sungguh 
29) Jangan sekali-kali kalian sembunyikan kepada Allah,  
      pengkhianatan dan pelanggaran atas sumpah dalam diri kalian  
      dengan tujuan menyembunyikannya,  
      tapi ingat walau kalian sembunyikan, Allah Maha Mengetahui 
30) Ditangguhkan, dicatat dalam buku amal dan disimpan  
      Untuk kemudian diungkapkan di hari perhitungan,  
      atau dalam kehidupan dunia ini balasan hukumannya disegerakan  
31) Peperangan, hanyalah sebagaimana kalian ketahui  
      dan kalian rasakan       
      Berita tentang peperangan itu  













32) Kapan saja kalian kobarkan peperangan,  
      maka peperangan pun berkobar dengan sangat keji 
33) Dan peperangan itu akan semakin berkobar dengan sangat keji,  
      jika kalian semakin menyalakan apinya   
      Perang bagai menggelar hasil tumbukan gandum  
      yang hancur lebur 
34) Dan bagai unta buntung  
      yang melahirkan anak kembar yang juga buntung       
      Di tengah-tengah peperangan itu lahirlah anak-anak kalian  
      yang  semuanya lebih memuakkan  
      Bagai unta-unta kaum ‘Ad yang disusui lalu dipisahkan 
35) Dia membuat kalian melakukan perbuatan melampaui batas  
      yang tak pernah dilakukan kepada keluarganya  
     Oleh penduduk pekampungan di Irak,  
      yang menghambur-hamburkan qufaiz dan dirham 
36) Demi hidupku, sungguh sebaik-baik kabilah (adalah Dzubyan),  
      mereka ditimpa bencana.  
      Akibat kejahatan Hushoin bin Dlomdlom,  
      meski mereka tidak menyetujuinya 
37) Dia menyembunyikan dendam kesumat  
      terhadap orang-orang dan niat untuk membalasnya   
      Dia tidak memperlihatkan kebenciannya  
      dan tidak pula maju melakukan penyerangan 
38) Hushoin Bin Dlomdlom berkata (dalam hati):  
      ”Akan kulakukan balas dendamku   
        dengan membunuh pembunuh saudaraku,   
       lalu akan kutuntut musuhku agar membayar tebusan   
       seribu ekor kuda yang telah dipasang kendali  
39) Hushoin bin Dlomdlom pun lalu membunuh  
      hal itu tidaklah mengejutkan banyak keluarga  
      dan kabilah yang mengetahui di saat mana  








Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




40) Yang mengetahui adanya lelaki pemberani,  
      bersenjata lengkap, terjun ke medan perang  
      bagai singa bersurai dan bercakar tajam 
41) Dia seorang pemberani, manakala dizalimi,   
      dia akan membalas kezaliman itu,        
      dengan cepat, dan jika tidak,  
       jelas pelaku kezaliman itu akan terus berbuat zalim 
42) Mereka bagaikan menggembalakan ternak  
      yang dilanda dahaga di antara dua mata air,  
      bila usai menggembala ternak mereka memburu   
      menuju mata air, di situ mereka berpecah belah  
      bentrok senjata dan saling menumpahkan darah 
43) Mereka habiskan waktu untuk berperang,  
      korban di antara mereka pun berjatuhan,  
      lalu mereka berhenti berperang dan kembali  
      ke padang gembala subur untuk menggembala  
      dan mempersiapkan peperangan berikutnya 
44) Demi keabadian hidupmu,  
      tombak-tombak mereka tidaklah mempan       
      Menumpahkan darah Ibn Nahik  
      atau pun pembunuh al-Mutatsallim 
45) Dan tidak pula bekerjasama dalam membunuh  
      dan menumpahkan darah kabilah Naufal  
      Tidak pula dalam menumpahkan darah kabilah Wahab  
      dan tidak juga kabilah Ibn al-Mukhazzam 
46)   Masing-masing melihat mereka membayar denda  
        dengan unta-unta sehat yang mampu   
         menempuh perjalanan di pegunungan terjal 
47) Digiring hutang kepada suatu kaum karena suatu kaum,  
      seribu hal setelah seribu oase  
48) Untuk suatu kabilah yang dalam keadaan bagaimana pun   
      mereka melindungi orang-orang dengan urusan-urusan mereka  












      memasuki pekampungan mereka 
49) Pekampungan orang-orang mulia,  
      para pendengki tidak dapat melampiaskan kedengkiannya  
      terhadap mereka, begitu pula orang  
      yang akan berbuat  jahat pada mereka tidak akan selamat 
50) Aku jenuh dengan berbagai beban kehidupan,  
      barangsiapa hidup delapan puluh tahunan,  
      pasti dia akan merasa bosan 
51) Aku lihat sang maut menerjang bagai unta rabun,  
       siapa yang diterjangnya, matilah dia,  
       dan barangsiapa yang luput dari terkamannya  
       dia akan berusia lanjut dan renta 
52) Aku tahu apa yang terjadi hari ini dan kemaren lusa,  
     Tetapi apa yang akan terjadi esok hari, aku sungguh tak tahu  
53) Barangsiapa yang tidak berbuat banyak  
      untuk kebaikan manusia  
      Dia akan dilumatkan oleh tajamnya taring-taring  
      atau diluluhlantakkan injakan ladam-ladam kuda  
54) Barangsiapa memiliki kelebihan harta,  
      dan dengan kelebihannya itu dia kikir pada kaumnya,      
      maka dia tidak akan dipedulikan  
      dan akan dicela habis-habisan 
55) Barangsiapa berbuat kebajikan  
      bukan untuk mempertahankan kehormatannya,  
      Dia akan ditinggalkan,  
      dan barangsiapa tidak menjaga diri dari cercaan,  
      dia akan dicerca 
56) Barangsiapa berbuat kebaikan  
      kepada yang bukan ahlinya  
      Pujian padanya akan berubah menjadi celaan  
       dan dia akan menyesal 
57) Barangsiapa tidak melindungai telaganya dengan senjatanya  
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      dan barangsiapa  tidak (menghentikan) menzalimi manusia,  
      dia akan dizalimi 
58) Barangsiapa takut penyebab-penyebab kematian,  
      kematian itu pasti akan menjemputnya  
      Walau dia melarikan diri naik tangga ke langit 
59)Barangsiapa menantang ujung-ujung tombak besi bagian bawah,  
    sesungguhnya dia  takluk pada mata tombak panjang bagian atas  
60) Barangsiapa memenuhi janji, pasti dia tidak akan dicela,  
      barangsiapa hatinya ditunjuki ke jalan ketentraman (keikhlasan) 
      untuk melakukan kebajikan,  
      pasti dia tidak akan ketakutan menghadapi bencana 
61) Barangsiapa merantau, dia akan menganggap  
      musuh sebagai kawannya        
      dan barangsiapa tidak menghormati dirinya,  
      dia tidak akan dihormati 
62) Meski seseorang memiliki budi pekerti (baik ataupun buruk)  
      meski dia berusaha menyembunyikannya dari orang-orang,  
      pasti akan diketahui 
63) Seorang pendiam yang membuat kau kagum  
      kelebihan dan kekurangannya ada pada percakapan 
64) Baragsiapa yang masih membebani jiwa orang-orang,  
      Dan pada suatu hari tidak memaafkan kerendahannya,   
      maka dia akan menyesal  
65) Lidah pemuda adalah separuh dirinya  
      dan separuhnya lagi adalah hatinya  
      Sisanya tak lain hanyalah bentuk daging dan darah 
66) Sesungguhnya kebodohan orang tua  
      tidak akan melahirkan kesantunan sesudahnya  
      Sedangkan pemuda setelah bodoh, sungguh akan menjadi santun 
67) Kami meminta pada kalian, lalu kalian memberi,  
      dan kembali kami meminta, kembali pula kalian memberi  
      Barangsiapa banyak meminta,  












C. Unsur-unsur Instrinsik Mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma 
1.    Tipografi (Tata Wajah): 
Tipografi puisi Arab Klasik dengan tata wajah bait-bait yang 
masing-masing bait terdiri dari satu baris dibagi dua, shodr awwal dan 
shodr tsani. Timbangan metrum perpuisian Arab ada lima belas 
timbangan sebagaimana diformulasikan oleh Al-Farohidi yang 
kemudian disebut denan bahr. Timbangan metrum (wazn) atau (bahr) 
mu’alaqah Zuhair bin Abi Sulma adalah bahr thawil  (al-bahr at-












ليِعاَفَم  dengan berbagai 
kebolehan dalam proses penciptaan puisi. Sebagai contoh perhatikan 
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Demikianlah mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma 
menggunakan bahr thawil  (al-bahr at-thawiil) dengan ajeg sepanjang 
mu’allaqahnya. Bahr yang digunakan Zuhair bin Abi Sulma adalah 
bahr thawil yang terkena zihaf (kebolehan dalam puisi Arab) yang 
disebut dengan al-kaff, yaitu pembuangan huruf nun dari  ْن
ُ
لْيِعاَفَم 
menjadi 5 ُلْيِعاَفَم  pada akhir paro awal dan akhir paro kedua.   
 
2. Rima  
Puisi Arab Klasik tidak memiliki judul. Oleh karena itu, 
rimanyalah yang dijadikan pengenal sebagai ganti judul, sehingga 
puisi yang rimanya huruf Mim ini disebut dengan ”qashidah 
mimiyah”. Rima sebuah puisi bagaimanapun panjangnya, dalam puisi 
Arab klasik haruslah sama. 
Rima (al-qaafiyah) mu’alaqah Zuhair bin Abi Sulma dalam 
mu’allaqahnya ini adalah huruf Mim, maka huruf tersebut ada pada 
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َ ْ َ  . Semuanya berakhir dengan huruf Mim. Demikianlah 
puisi secara keseluruhan semuanya berakhir dengan huruf Mim.  
 
 
                                                
5
 Abu al-Fath Utsman bin Jini an-Nahwiy, Kitab al-‘Arudl, (Maktabah al-
Misykat al-Islamiyah, Internet diakses: 18/09/1431) hlm. 5. 
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1) Gaya bahasa:  
 Uslub (gaya bahasa) Zuhair termasuk uslub-uslub para 
penyair yang bagus dan piawai dalam berpuisi. Madzhab Zuhair 
dalam riwayah dan selektifitas puisi dan pembetulannya guna 
mencapai kedudukan seni yang sempurna dalam strukturasi puisi 
dan penemuan kedudukan tinggi di antara para penyair yang lain 
dan mencapai kedudukan tinggi di antara para penyair lainnya. 
Madzhab riwayah dalam puisi Zuhair sangatlah jelas dalam semua 
puisinya dan tampak jelas dalam semua pnomena uslub Zuhair, dari 
kecermatan slektifitas uslub dan membuang segala yang 
membuatnya aib, membuang segala yang membuat ia disalahkan, 
dengan memasukkan keagungan dan keindahan pada setiap bait 
puisinya. Dari puisinya yang jelas dan indah, kelezatan seni yang 
membangkitkan rasa kagum, rasa indah dan terkesan.  
 Puisi Zuhair dikuasai oleh banyak warna dari penciptaan, 
termasuk di dalamnya isti’arah, tasybih, kinayah dan thibaq, akan tetapi 
warna-warna seni ini datang pada puisinya tanpa dimaksud, tanpa 
dibuat-buat, bangkit dari citarasa penyair dan kepiawaiannya, dari 
ruh penciptaannya sebagai bakat. Inilah spesifikasi yang membuat 
uslub Zuhair istimewa yang menjadi sebab banyaknya kritikan 
terhadapnya. Sebagian besar mereka sepakat mendeskripsikan 
uslubnya dengan: Tidak ada ta’kid dan dibuat-buat, mudah, jelas 
kekuatan dan kesederhanaan. Bagaimanapun uslub Zuhair larut 
dalam kepenyairan dan kemampuannya, dalam perasaan dan 
madzhabnya, dalam penciptaan terkenal yang diambil oleh 
muridnya seperti Khuthoiah dan Ka’ab bin Zuhair. 
Gaya bahasa Zuhair bin Abi Sulma, sedikitnya didukung oleh empat 
hal: 
(1) Efektifitas penggunaan kata, sehingga tercipta ungkapan yang 
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(2) Dalam mengungkapkan madah, meski menggunakan kata-
kata yang indah, tetapi ia menjauhi kedustaan dan 
berlebihan. 
(3) Jauh dari komplikasi (ta’qiid) kata dan makna, serta manjauhi 
ungkapan yang tidak perlu dan asing. 
(4) Dalam puisinya sedikit sekali terdapat kata-kata yang buruk, 




Majas (bahasa figuratif) adalah bahasa yang digunakan 
penyair untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, 
yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna. Kata atau  
bahasanya bermakna kias atau makna lambang.7 Zuhair bin Abi 








كُب   َنْزَحَتْساَو  ٍةرْحُسِب      َّنُه
َ
ف ىِداَوَو  ِّس
َّرلا  ِدَيلاك  ِمَف
ْ
لِل٨  
12. Sejak pagi buta dalam selimut gelap mereka pergi 
      menuju lembah Rass dan mereka tak pernah tersesat,  
      bagai tangan menyuap mulut 
 
Dalam bait ke 12, disebutkan bahwa mereka sejak pagi buta 
menuruni lembah Rass dan tidak pernah tersesat bagai tangan 
menyuap mulut. Karena sudah terbiasa turun ke lembah itu 
meskipun dalam gelap gulita tidak akan tersesat, seperti tangan 


















ك      ِرَمْح
َ
أك  ٍداع  َّمث  ْعِضْرُت  ِمِطْفَت
َ
ف٩ 
                                                
7
 Herman J. Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi, (Jakarta: Erlangga, 1987), 
hlm. 83. 
8Zuhair bin Abi Sulma, 2003 M/ 1424 H, Ibid, hlm. 104.   












34. Dan bagai unta buntung yang melahirkan anak kembar yang 
juga buntung 
      di tengah-tengah peperangan itu lahirlah anak-anak kalian  
      yang  semuanya lebih memuakkan 
      Bagai unta-unta kaum ‘Ad yang disusui lalu dipisahkan 
 
Dalam bait ke 34, menjelaskan akibat peperangan akan 
melahirkan generasi keturunan yang dari segi karakter maupun 












شَع نَم  ْبِصُت      ُهْتِمُت  ْنِمَو  ْئِطْخُت  ْر َّمَعُي  ِمَرlْigalَiga
َ
ف١٠ 
51. Aku lihat sang maut menerjang bagai unta rabun,  
      siapa yang diterjangnya, Matilah dia,  
      dan barangsiapa yang luput dari terkamannya  
      dia akan berusia lanjut dan renta 
 
Dalam bait ke 51,  disebutkan bahwa maut itu bagaikan unta 
yang rabun, yang penglihatanya pendek, sehingga siapa yang 
disandungnya, itulah yang kena, dan mati.  
 
4. Sikap atau nada:   
Tersirat variasi nada dalam mu’allaqah Zuhair bin Abi Sulma, 
di antaranya: 
1) Sedih mengenang sang kekasih dan reruntuhan tempat-
tempat dulu mereka memadu kasih, yang kini tingggal puing-
puing reruntuhan yang berserakan. 
2) Rasa sukacita menikmati keindahan panorama alam dan 
kehidupan. Barisan kafilah melewati jalan pegunungan. 
Sumber air tempat mereka melepas dahaga, 
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3) Rasa bangga pada tokoh idola dan kabilahnya, sehingga 
melahirkan pujian yang tak berlebihan. Pujian yang sesuai 
dengan kenyataan yang dipujinya. 
4) Optimisme mendorong penyair memberikan pesan-pesan 
perdamaian kepada para negosiator dari kedua kabilah yang 
bertikai dan melantunkan kata-kata bijak sarat pengajaran 
buat kehidupan. 
5) Pengalaman hidup menyampaikan kata-kata bijak bagi 
kehidupan manusia. 
Dengan tatawajah, rima, gaya bahasa dengan majas dan sikap atau 
nada, mengusung lapis batin, yaitu tema dan amanat dari mu'allaqah 
Zuhair. 
 
5. Tema:  
Dalam puisi Arab Klasik terkandung bermacam-macam tema 
yang berdiri sendiri dan ditata oleh penyairnya secara spontan. 
Tema-tema puisi Arab Klasik inklusif dalam tujuan-tujuan  puisi. 
Tema-tema mu’alaqah Zuhair bin Abi Sulma adalah:  
1) Kenangan pada kekasih (at-tasbib) dengan melukiskan tempat-
tempat yang menjadi kenangan, di Haumanatud Darroj dan 
Mutasallami. Setelah dua puluh musim haji, setelah 
tempatnya menjadi tempat sapi liar, yang tampak hanya 
tanda-tandanya saja, dia mendatanginya.  
2) Deskripsi (al-washf) keindahan alam dan iring-iringan kafilah. 
Para suami bersama istri-istri mereka dalam kafilah 
perjalanan di dataran tiggi di atas mata air Jurtsum, 
sementara pegunugan Qinan ada di sebelah kanan mereka. 
Ketika sampai ke mata air Rass, mereka mengisi tempat 
persediaan air.  
3) Pujian (al-madh) terhadap Harom bin Sinan dan Haris bin 
Auf dari kabilah Abs dan Dzubyan. Bersumpah dengan 
Ka’bah, Zuhair bin Abi Sulma memuji dua orang ternama 












Haris bin Auf. Dengan kedermawanannya mereka berdua 
menyerahkan beratus ekor unta guna membayar tebusan dan 
menghentikan peperangan yang telah lama berlangsung 
antara kedua kabilah tersebut.  
4) Pesan-pesan kepada para negosiator, perang dan perdamaian, 
Zuhair bin Abi Sulma berpesan agar mereka tidak 
berkhianat, melanggar sumpah dan menyembunyikannya. Ia 
mengingatkan bahwa dinyatakan atau disembunyikan, Allah 
Maha Tahu, dan mereka akan mendapatkan balasan.   
5) Tentang peperangan, hanyalah sebagaimana yang ketahui 
dan yang rasakan. Berita tentang peperangan itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat. Kapan saja peperangan itu 
dikobarkan, maka peperangan pun berkobar dengan keji. 
Dan peperangan itu akan semakin berkobar dengan sangat 
keji, jika semakin dinyalakan apinya. Perang bagai menggelar 
hasil tumbukan gandum yang hancur lebur.  
6) Kata-kata bijak sarat pengajaran. Beberapa bait akhir puisi 
Zuhair bin Abi Sulma memuat bait-bait penuh kata-kata 
bijak dan mengandung pegajaran. Seperti bait ke-46 ia 
mengatakan:“ Aku tahu apa yang terjadi hari ini dan 
kemaren lusa, tetapi apa yang akan terjadi esok hari, aku 
sungguh tak tahu”.  
 
6. Amanat (pesan):  
1) Kenangan indah bersama sang kekasih tak akan pernah sirna 
sampai kapan pun. Tempat-tempat kenangan menghadirkan 
kembali bayangan kisah indah yang telah sirna bersamanya. 
2) Alam pegunungan, lembah, oase dan sahara luas dengan 
iringan kafilah-kafilah nomad yang bergerak dari satu 
tempat ke tempat lain, merupakan panorama keindahan 
alam dan kehidupan. 
3) Seseorang yang melakukan perbuatan yang membawa 
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seperti Harom bin Sinan dan Haris bin Auf dari kabilah Abs 
dan Dzubyan yang telah menghentikan peperangan turun-
temurun antar kabilah Abs dan Dzubyan. 
4) Allah Maha Tahu segala apa yang disembunyikan dan yang 
dinyatakan. Buah kejujuran adalah kedamaian, dan akibat 
pengkhianatan adalah peperangan yang banyak menelan 
korban. 
6) Peperangan  yang perlu dihindari harena menyengsarakan 
semua orang yang terlibat di dalamnya. 
7) Di balik kata-kata bijak  terpendam pengajaran-pengajaran 
kehidupan: Kejenuhan hidup bagi orang yang mencapai usia 
delapan puluh tahunan. Penyair menyatakan bahwa dia tahu 
dengan apa yang terjadi hari ini dan kemaren hari, 
sedangkan apa yang akan terjadi esok hari ia tidak tahu. 
Melihat sang maut bagaikan unta rabun yang menerjang 
siapa saja yang didapatkannya. Barangsiapa yang tidak 
berbuat kebajikan akan dilenyapkan oleh kenyataan. 
Baragsiapa berbuat kebajikan bukan untuk mempertahankan 
kehormatannya ia akan ditinggalkan. 
  
C. Penyair dan Kenyataan Sejarah 
1. Riwayat Hidup 
Nama lengkapnya Zuhair Bin Abi Sulma Robi’ah bin Riyah 
al-Muzni, tokoh penyair terkemuka yang termasuk salah seorang 
dari kelas pertama penyair Arab Jahiliyah yang paling lembut kata-
katanya, paling simpel ungkapan yang digunakannya, paling marak 
kata-kata hikmahnya dan paling selektif terhadap kata yang 
digunakan dalam puisinya. 
Dia lahir dan tumbuh dalam kabilah Ghothfan, dan silsilah 
keturunannya pada kabilah Muzainah. Dia lahir dalam suatu 
keluarga yang sebagian anggota keluarganya adalah penyair, baik 
yang laki-laki maupun yang perempuan. Ayahnya adalah penyair, 












ibunya, Aus bin Hujr, juga penyair. Saudara perempuannya, 
Khonsa’, kedua anaknya, Ka’ab dan Bujair, dan cucunya, Madlrab 
bin Ka’ab bin Zuhair, semuanya penyair11.  
Dalam hal kata-kata hikmah, puisi dan sastranya dia banyak 
belajar dari paman dari pihak ayahnya, yaitu Bisyamah bin al-
Ghadir, bangsawan mulia dari kabilah Ghothfan. Bisyamah 
menduduki posisi tinggi dan kuat sebagai penyair piawai. Zuhair 
pun tumbuh menjadi seorang pemuda yang berperilaku mewarisi 
sebagian sifat-sifat dan kepenyairan pamannya. 
Zuhair bin Abi Sulma juga pernah tinggal bersama Aus bin 
Hujr, suami ibunya (ayah tirinya), penyair Mudlar pada zamannya 
dan Zuhair pun meriwayatkan puisinya. Karena berbeda pendapat 
dengannya, Zuhair meninggalkan Aus. Selanjutnya dia 
memfokuskan pada penciptaan puisi-puisi madah untuk Harom bin 
Sinan adz-Dzubyani al-Muri.  
Negeri Ghothfan adalah ajang permusuhan dan peperangan 
yang terus menerus antara dua kabilah, yaitu kabilah Abs dan 
Dzubyan. Permusuhan dan peperangan itu menyebabkan kekayaan 
sastra yang besar terutama puisi yang penuh kebanggaan, cercaan, 
hasungan untuk perang dan balas dendam. Puisi Antarah al-’Absi, 
misalnya, melukiskan perkembangan terakhir perang Dahis dan 
Ghubara’. Banyak puisi Zuhair berkisar sekitar perdamaian antara 
dua kabilah, seruan kepada perdamaian itu, dan kekagumannya 
terhadap dua orang lelaki pemimpin Dzubyan, yaitu Haram bin 
Sinan dan Al-Haris bin ’Auf yang keduanya berusha untuk 
mengadakan perdamaian  antara Abs dan Dzubyan. Dan keduanya 
menanggung tebusan orang-orang yang terbunuh dan menyebarkan 
perdamaian di negeri Ghothfan.  
Hal itu mendorong Zuhair untuk menggambarkan cintanya 
pada perdamnaian dan memburukkan peperangan dan 
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 Al-Maktabah al-Misykat al-Islamiyah, Asy'ara asy-Syu'ara' as-Sittah al-
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kengeriannya. Ia memuji kedua orang besar tersebut atas apa yang 
mereka lakukan dari usaha besarnya menunjang pilar-pilar 
perdamaian di jazirah Arab yang luas dan penuh pertikaian. Zuhair 
bin Abi Sulma adalah salah seorang dari tiga orang penyair Arab 
Jahiliyah terkemuka. Ketiga penyair itu adalah: Umru-ul Qais, 
Zuhair bin Abi Sulma dan an-Nabighah adz-Dzubyani12. Zuhair 
berusia lanjut dan wafat setahun sebelum Nabi Muhammad diangkat 
menjadi Rasul. 
 
2. Penyebab kepenyairannya  
Fator-faktor penyebab kepenyairannya adalah13: 
1) Kejelasan puisi Arab Badwi. 
2) Kebangkitan sastra bidang puisi yang marak di Nejed dan 
negeri Arab pada masa Zuhair. 
3) Peninggalan puisi dari keluarganya. Pamannya, Bisyamah bin 
al-Ghadir adalah penyair. Keluarga Zuhair adalah penyair 
terbagus. Orang-orang mengatakan:”Puisi tidak dicapai oleh 
keluarga bangsa Arab seperti yang dicapai oleh keluarga 
Zuhair”. Ayahnya, kedua anaknya, cucunya dan saudara 
perempuannya, Khonsa’, seluruhnya para penyair terbagus. 
4) Zuhair ikut serta dalam berbagai peristiwa kepahlwanan 
jazirah Arab seperti dalam peperangan Dahis dan Ghubara’. 
Peperangan mengesankan perasaan, menggelorakan 
imajinasi, menggerakkan perasaan dan membangkitkan 
pembicaraan. 
5) Persaingan sastra antara Zuhair dengan para penyair semasa 
termasuk penyebab kematangan kepenyairannya. 
6) Puisi madahnya mendorong pada kebaikan dan selektif  
dalam puisinya yang membuat posisinya meningkat dan 
                                                
12 Zuhair bin Abi Sulma, Diwan Zuhair bin Abi Sulma, Tahqiq wa Syarh : 
Karom al-Bustani, (Beirut: Maktabah Shadir, 1953). hlm. 5. 
13












nenjadi kuat karena harapan dalam dirinya dan 
kepenyairannya. 
 
3. Pengaruh kehidupan Zuhair ke dalam puisinya 
Pengaruh kehidupan Zuhair ke dalam puisinya dapat 
disimpulkan sebagai berikut14: 
1) Hidupnya dalam keluarga penyair membuat puisinya 
bagus kepenyairannya terdidik dan terarah. 
2) Hubungannya yang terus-menerus dengan Haram 
membuatnya bagus dalam bermadah. 
3) Keikutsertaannya dalam perang Dahis dan Ghubara’ 
dengan penderitaan berdarahnya mendorongnya untuk 
menyusun puisi-puisi yang menjauhi peperangan dan 
menyerukan pada perdamaian. 
4) Pengalaman-pengalaman hidup Zuhair membuat matang 
puisi hikmahnya. 
5) Persaingan sastra antara Zuhair dengan para penyair 
lainnya dan belajarnya pada Aus bin Hujr, 
mendorongnya kepada kebaikan dan selektifitas puisinya. 
 
4. Keistimewaan-keistimewaan puisinya 
      Keistimewaan-keistimewaan puisinya adalah sebagai berikut15: 
1) Dari segi kata-kata: Zuhair melakukan seleksi dan 
mencapai pemilihannya dengan citrabahasa dan fitrah 
bahasanya. Kadang terasa asing, akan tetapi kebanyakan 
puisinya mudah dalam bahasanya dan sederhana tapi 
kuat. 
2) Dari segi uslub (style): Uslub Zuhair termasuk uslub-
uslub para penyair yang bagus dan piawai dalam 
berpuisi. Madzhab Zuhair dalam riwayah dan selektifitas 
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 Ibid, hlm. 107. 
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puisi dan pembetulannya guna mencapai kedudukan seni 
yang sempurna. Dalam strukturasi puisi dan penemuan 
kedudukan tinggi di antara para penyair yang lain dan 
mencapai kedudukan tinggi di antara para penyair 
lainnya. Madzhab riwayah dalam puisi Zuhair sangatlah 
jelas dalam semua puisinya dan tampak jelas dalam 
semua pnomena uslub Zuhair dari kecermatan slektifitas 
uslub.  
3) Dari segi makna: Makna-makna Zuhair sebagaimana 
dikatakan mengikuti jiwanya, keluar dari rasanya dan 
berhubungan dengan fenomena yang jelas dalam 
kehidupannya, tidak memperhatikan kehidupan, dalam 
mencapai yang mustahil, akan tetapi bersandar kepada 
kebenaran, jika sampai pada penerapan makna, dia pilih 
jalan mubalaghah yang dapat diterima, misalnya ia berkata: 
ولف ناك دمح دلخي سانلا اودلخا      نكلو دمح سانلا سيل دلخمب 
Dan jika ingin baik dalam madah, dia memilih sesuatu yang lebih 
layak dan lebih dekat kepada citarasa orang pada masanya untuk 
mendeskripsikan orang yang dipujinya dengan pahlawan, 
keberanian, kesucian, penerimaan yang banyak, dan bersucidiri 
ketika disebutkan kesucian, akan tetapi tidak selamanya dikatakan 
bahwa orang yang dipujinya melakukan mukjizat, membuat hal-hal 
mustahil dan menerima kemampuannya dari langit seperti dikatakan 
oleh para penyair modern. Makna-makna hikmah Zuhair yang 
benar, eksperimen dan pengalaman yang sadar dengan kehidupan, 
peristiwa-peristiwa dan problem-problemnya. Dari situlah dia 
terhitung sebagai penyair hikmah dalam puisi Jahiliyah. 
4) Dari segi imajinasi: Makna-makna Zuhair tidak hanya 
sekedar merambah wilayah pengindraan dan alam nyata 
saja, akan tetapi bersandar pada imajinasinya, untuk 
menampakkan macam-macam yang dibolehkan dari 
penciptaan imajinasi yang dikembalikan pada 












dari penciptaannya untuk mendekatkan yang jauh, 
memudahkan yang sulit dari makna-makna dan 
menjelaskan yang pelik-pelik. Dan kebolehan imaji ini 
dalam mubalaghoh yang diterima atau isti’arah yang benar 
atau kinayah yang dekat atau tasybih yang diselipkan di 
tengah-tengah puisinya. 
5) Dari segi tujuan: Zuhair bagus sekali dalam hikmah, 
madah (pujian) dan gazal (percintaan). Dan mendekati 
kebagusan dalam hal pelukisan, kebanggaan, dan 
mnengejek. Dia pertengahan dalam mencela, meratap 
dan minta maap. Adapun penyebab bagusnya dalam 
madah adalah sebagai berikut: 
(1) Zuhair cermat sekali dalam mencatat sebagian 
warisan para pemimpin Arab yang memiliki 
kedudukan tinggi dalam kehidupan Jahiliyah dan 
pegaruhnya yang jelas dalam mengatasi problem 
peperangan antara kabilah-kabilahnya. 
(2) Pemenuhan yang menjadi tabiat jiwa Zuhair dan 
sangat terpengaruh oleh orang-orang yang dipujinya. 
(3) Menjunjung tinggi kebanggaan kabilahnya, 
keluhuran dan peninggalan-peninggalannya yang 
mendorongnya untuk memuji kaumnya. 
(4) Hubungannya dengan Harom dan sebaliknya. 
Semua sebab-sebab ini membuatnya bagus dalam madah (memuji).  
 
D.  Pesan-pesan Moral 
Moral (Latin : mores) berarti adat kebiasaan. Moral selalu 
dikaitkan dengan ajaran baik-buruk yang didasarkan kepada adat 
istiadat suatu masyarakat16. Pesan-pesan moral adalah pesan-pesan 
                                                
16
 Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Direktorat Jendral 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 2000, Buku Teks Pendidikan 
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yang baik berdasarkan adat kebiasaan suatu masyarakat yang 
kebaikannya diterima oleh semua masyarakat sejak pesan-pesan itu 
dikemukakan sampai sekarang dan yang akan datang. Di antara 
pesan-pesan moral yang terkandung dalam mu’allaqah Zuhair bin Abi 
Sulma adalah pesan-pesan terhadap mereka yang terlibat dalam 
perdamaian peperangan dan kata-kata bijak.  
 
1. Pesan-pesan Perdamaian 
Yang terkait dengan pesan-pesan perdamaian terkandung 


























ت  َالله ام يliga  ْمكِسوُفُن     ىَفْخَيِل امْهَمو  ِمت
ْ
كُي  ُالله  ِم
َ
لْعَي  




ف      ِمْوَيِل  ِباسِحلا  ْو
َ
أ  ْل َّجَعُي  ِمَقْنُيف١٧  
  
28) Ingatlah, sampaikan pesan dariku kepada mereka  
      yang mengadakan perjanjian perdamaian dengan kabilah Dzubyan,  
      bukankah kalian sudah bersumpah dengan sungguh-sungguh 
29) Jangan sekali-kali kalian sembunyikan kepada Allah,  
      pengkhianatan dan pelanggaran atas sumpah dalam diri kalian  
      dengan tujuan menyembunyikannya,  
      tapi ingat walau kalian sembunyikan, Allah Maha Mengetahui 
30) Ditangguhkan, dicatat dalam buku amal dan disimpan  
      Untuk kemudian diungkapkan di hari perhitungan,  
      atau dalam kehidupan dunia ini balasan hukumannya disegerakan  
 
Dalam ketiga bait tersebut Zuhair menyatakan bahwa 
mereka yang terlibat perdamaian dengan kabilah Dzubyan telah 
bersumpah dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu Zuhair 
mengingatkan jangan sampai melangar dan mengkhianati perjanjian 
                                                












itu, dan jangan menyembunyikan pengkhianatan itu dalam hati, 
karena walau pun disembunyikan Allah Maha Mengetahuinya, dan 
akan memberikan balasannya. Balasan Allah itu bisa ditangguhkan 
di hari akhirat nanti atau disegerakan dalam kehidupan dunia ini. 
Bait-bait ini menunjukkan bahwa penyair itu percaya akan adanya 
kebangkitan, pahala dan siksa. Hal itu bisa dia sebagai orang Hanif 
atau orang Nasrani18. 
 
2. Tentang Peperangan 
  Sedangkan terkait peperangan terkandung dalam bait-bait berikut: 




ذَو     اَمو  ُهو اlَigalْigaَع  ِثيدَحلاب  ِم َّجَر
ُ
لما  












ذ      َرْض
َ








































ك      ِرَمْح
َ
أك  ٍداع  َّمث  ْعِضْرُت  ِمِطْفَت
َ
ف  
٣٥-  ْلِلْغُتف  ْم
ُ
كل اَم لا  ُّلِغ
ُ
ت اَهِلْهلأ      ىًر
ُ
ق  َرعلاب ِقا نم  lٍigaligaِف
َ
ق  ِمَهْرِدَو١٩  
 
31) Peperangan, hanyalah sebagaimana kalian ketahui  
      dan kalian rasakan       
      Berita tentang peperangan itu  
      bukanlah cerita yang dibuat-buat 
32) Kapan saja kalian kobarkan peperangan,  
      maka peperangan pun berkobar dengan sangat keji 
33) Dan peperangan itu akan semakin berkobar dengan sangat keji,  
      jika kalian semakin menyalakan apinya   
      Perang bagai menggelar hasil tumbukan gandum  
      yang hancur lebur 
34) Dan bagai unta buntung  
                                                
18Ibid.   
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      yang melahirkan anak kembar yang juga buntung       
      Di tengah-tengah peperangan itu lahirlah anak-anak kalian  
      yang  semuanya lebih memuakkan  
      Bagai unta-unta kaum ‘Ad yang disusui lalu dipisahkan 
35) Dia membuat kalian melakukan perbuatan melampaui batas  
      yang tak pernah dilakukan kepada keluarganya  
     Oleh penduduk pekampungan di Irak,  
      yang menghambur-hamburkan qufaiz dan dirham 
 
Dalam kelima bait tersebut Zuhair mengatakan bahwa 
perang itu adalah sebagaimana yang diketahui dan yang dirasakan 
kengerian bencana dan akibatnya. Ketika api pepereangan itu 
dinyalakan maka berkobarlah peperangan itu. Peperangan 
mengakibatkan hal-hal buruk, melahirkan generasi yang sakit dan 
banyak keburukan-keburukan yang dilahirkan oleh peperangan. 
Kapan pun dan di mana pun peperangan itu terjadi, pasti akan 
mengakibatkan hal-hal yang mengerikan dan banyak kerugian-
kerugian, baik secara pisik materil maupun secara spiritual dan jiwa. 
 
3. Kata-kata Bijak Penuh Pelajaran 
Dalam bait-bait akhir  mu’allaqohnya Zuhair menyampaikan 
pesan-pesan moral melalui kata-kata bijaknya, yaitu tentang 
kejenuhan hidup, kematian, pengetahuan  manusia, perbuatan 
kebaikan, kebakhilan, perbuatan baik yang tidak pada tempatnya, 
melindungi hak milik dengan senjata, orang yang takut mati, orang 
yang memenuhi janji, hidup di perantauan, baik buruk pekerti orang 
dapat dilihat dari perkataannya, kelebihan dan kekurangan orang 
terletak pada perkataannya, bahwa pemuda itu terdiri dari lisan dan 
hati, dan pesan-pesan lainnya. Zuhair berkata dalam bait-bait 
puisinya: 












ل  ِمأسَي٢٠ 
                                                












50) Aku jenuh dengan berbagai beban kehidupan,  
      barangsiapa hidup delapan puluh tahunan,  
      pasti dia akan merasa bosan 
 
Dalam bait ini Zuhair  mengatakan bahwa dirinya jenuh 
dengan berbagai beban kehidupan. Siapa pun yang hidup mencapai 
usia delapan puluh tahunan, ia pasti merasa bosan. Bosan bila hidup 
itu tidak diisi oleh hal-hal yang baik. Oleh karenanya hidup itu 
harus diisi dengan perbuatan-perbuatan positif, oleh kebaikan-












شَع نَم  ْبِصُت      ُهْتِمُت  ْنِمَو  ْئِطْخُت  ْر َّمَعُي  ِمَرlْigalَiga
َ
ف٢١ 
51) Aku lihat sang maut menerjang bagai unta rabun,  
       siapa yang diterjangnya, matilah dia,  
       dan barangsiapa yang luput dari terkamannya  
       dia akan berusia lanjut dan renta 
 
Maut diumpamakan dengan unta rabun, unta yang 
penglihatannya kurang jelas, oleh karena itu siapa yang diterjangnya, 
matilah dia dan barangsiapa yang luput, tidak terantuknya dia akan 
berusia lanjut sampai renta. Ini berarti kematian itu tidak diketahui 
kapan datangnya, bisa mati muda bisa sudah tua. Pesan moralnya 
adalah siaplah menghadapi kematian, karena itu pasti akan terjadi.  
 
٥٢- ملعأو ام يliga مويلا سمالأو هـلبق      ligaliga َّنِكلَو نع  ِم
ْ
لِع اَم يlِiga  ٍد
َ
غ  ِمَع٢٢ 
52) Aku tahu apa yang terjadi hari ini dan kemaren lusa,  
     Tetapi apa yang akan terjadi esok hari, aku sungguh tak tahu 
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Semua orang tahu akan apa yang dialami dan terjadi pada 
hari kemaren dan hari ini, akan tetapi tentang apa yang akan terjadi 
esok hari tidak akan tahu. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
manusia itu terbatas pada apa yang ditangkap oleh panca indra dan 
akal pikiran yang sedang dan sudah dialamai. Sedangkan, esok hari 
adalah misteri yang belum dialami.    
 
٥٣-  ْنَمَو مل  ْعِناصُي يliga  ُم
ْ
أ ٍرو  ٍةlَigaligaِث
َ









53) Barangsiapa yang tidak berbuat banyak  
      untuk kebaikan manusia  
      Dia akan dilumatkan oleh tajamnya taring-taring  
      atau diluluhlantakkan injakan ladam-ladam kuda 
 
Bahwa orang yang tidak berbuat baik kepada manusia, maka 
dia akan dilumatkan oleh tajamnya taring-taring atau 
diluluhlantakkan oleh injakan ladam-ladam kuda. Artinya bahwa 
manusia hendaknya banyak berbuat baik kepada manusia, jika tidak 
maka dia akan mengalami kehinaan dan keputusasaan. 
 






ف  ِهِلضَفب     ىligaع  ِهِمْو
َ
ق  َنْعَتْسُي  ُهْنع  ِمَم
ْ
ذُيَو٢٤ 
54) Barangsiapa memiliki kelebihan harta,  
      dan dengan kelebihannya itu dia kikir pada kaumnya,      
      maka dia tidak akan dipedulikan  
      dan akan dicela habis-habisan 
 
Orang kaya yang tidak mempedulikan lingkungannya, maka 
dia tidak akan dipedulikan dan akan dicela habis-habisan. Dengan 
bait ini Zuhair berpesan bahwa orang-orang kaya hendaknya 















memperhatikan lingkungannya, kaumnya janganlah kikir terhadap 
orang-orang yang memerlukan. 
 
٥٥-  ْنَمَو  ِلعْجَي  
َ
فورْعلما نِم  ِنوُد  ِهِضْرِع      ُهْرِفَي  ْنَمَو لا  ِق َّتَي  َمْت َّشلا 
55) Barangsiapa berbuat kebajikan  
      bukan untuk mempertahankan kehormatannya,  
      dia akan ditinggalkan,  
      dan barangsiapa tidak menjaga diri dari cercaan,  
      dia akan dicerca 
 
Barangsiapa berbuat kebaikan dengan tidak dilandasi 
keikhlasan maka dia akan ditinggalkan. Dan barangsiapa yang tidak 
menjaga diri dari mencerca orang dia akan dicerca. Dengan bait ini 
Zuhair berpesan agar berbuat ikhlas dalam segala perbuatan dan 
jangan mencerca orang jika Anda tidak mau dicerca. 
 








أ      ْن
ُ






لَع  ِمَدْنَيَو٢٦ 
56) Barangsiapa berbuat kebaikan  
      kepada yang bukan ahlinya  
      Pujian padanya akan berubah menjadi celaan  
      dan dia akan menyesal 
Perbuatan baik yang salah sasaran, maka bukannya pujian 
yang didapat tetapi cercaan dan pasti akan menyesal. Dengan bait ini 
Zuhair berpesan bahwa hatio-hati jangan sampai berbuat baik 
kepada yang tidak seharusnya menerima kebaikan, karena akan 
menyesal.  
 









57) Barangsiapa tidak melindungai telaganya dengan senjatanya  













Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




      maka dia akan dihancurkan,  
      dan barangsiapa  tidak (menghentikan) menzalimi manusia,  
      dia akan dizalimi 
 
Dengan bait ini Zuhair berpesan agar melindungi telaga, 
harga diri dan keluarga dengan senjata, sekuat tenaga biar tidak 
diinjak-injak orang dan jangan menzalimi orang lain, karena akan 
dizalimi. 
 






لَنَي      ْنِإَو  َقْرَي  َباَبْس
َ
أ  ِءاَم َّسلا  ِم
َّ
لُسِب٢٨ 
58) Barangsiapa takut penyebab-penyebab kematian,  
      kematian itu pasti akan menjemputnya  
      Walau dia melarikan diri naik tangga ke langit 
 
Dengan bait ini Zuhair berpesan bahwa kematian itu tidak 
bisa dihindari meski melarikan diri naik ke langit, maut akan 
menjemput juga. Oleh karena itu siapkan diri menghadapi kematian 
itu. 
 
٦٠-  ْنَمَو  ُي ِفو لا  ْمَم
ْ




لا لا  ِمجْمَجَتَي٢٩ 
60) Barangsiapa memenuhi janji, pasti dia tidak akan dicela,  
      barangsiapa hatinya ditunjuki ke jalan ketentraman (keikhlasan) 
      untuk melakukan kebajikan,  
      pasti dia tidak akan ketakutan menghadapi bencana 
 
Dengan bait ini Zuhair menyatakan bahwa orang yang 
menepati janji, orang yang mendapat petunjuk kepada keikhlasan, 
dia tidak khawatir dan takut akan cercaan dan bencana yang 
menimpa. Oleh karena itu pesannya adalah jadilah orang yang 
memenuhi janji dan berikhlaslah dalam segala perbuatan kebajikan. 
 
















٦١-  ْنَمَو  ْبlِiga
َ






ن مل  ِم َّر
َ
كي٣٠ 
61) Barangsiapa merantau, dia akan menganggap  
      musuh sebagai kawannya        
      dan barangsiapa tidak menghormati dirinya,  
      dia tidak akan dihormati 
 
Dengan bait ini Zuhair berpesan agar hati-hati di rantau, 
jangan sampai terjebak,  karena sering orang rantauan menganggap 
musuh sebagai kawan. Oleh karena itu berhati-hatilah dan hargailah 
diri kita biar dihargai orang. 
 















62) Meski seseorang memiliki budi pekerti (baik ataupun buruk)  
      meski dia berusaha menyembunyikannya dari orang-orang,  
      pasti akan diketahui 
 
Baik buruknya budi seseorang meski ditutupi pasti akan 
ketahuan. Demikianlah pesan yang terkandung dalam bait ini bahwa 
budi buruk meskipun ditutuptutupi pasti akan ketahuan.  
 
 
٦٣-  ْنئاكو  ىَر
َ
ت نم  ٍتِماص  َك
َ









63) Seorang pendiam yang membuat kau kagum  
      kelebihan dan kekurangannya ada pada percakapan 
 
Bagaimanapun pendiamnya seseorang sehingga membuat 
Anda kagum, kelebihan dan kekuarangannya akan diketahui dari 
pembicaraannya. Demikianlah pesan yang dapat diambil bahwa 
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pembicaraan akan mengungkap kelebihan dan kekurangan 
seseorang.  
 
٦٤-  َو نَم  
َ
لا  ْلَزَي  ُلِحlْiga
َ
ligaْسَي  َسا َّنلا ،ُهَسْف
َ
ن      
َ
لاَو اهِفْعُي اًموَي  َنِم  ِّل
ُّ
ذلا  ِمَدْنَي٣٣ 
64) Baragsiapa yang masih membebani jiwa orang-orang,  
      Dan pada suatu hari tidak memaafkan kerendahannya,   
      maka dia akan menyesal  
 
Pesan yang terkandung dalam bait ini adalah bahwa 
seseorang hendaklah menjadi sadar akan kesalahan pada orang lain 
dan mau meminta maaf, karena kalau tidak demikian dia akan 
menyesal.  
 




فْصِنَو  ُهُداَؤف      ْم
َ




للا  ِم َّدلاو٣٤ 
65) Lidah pemuda adalah separuh dirinya  
      dan separuhnya lagi adalah hatinya  
      Sisanya tak lain hanyalah bentuk daging dan darah 
 
Bait ini melukiskan bahwa seorang pemuda itu terbagi 
kepada tiga bagian. Kata-kata, hati dan daging serta darah. Pesan 
yang terkandung dalam bait ini menyatakan bahwa separuh dari 
pemuda itu adalah kata-katanya, kata-katanya baik, baiklah pemuda 
itu. Kalau kata-katanya buruk, maka buruklah. Oleh karena itu baik-
baiklah dalam berkata-kata. 
 
٦٦-  َّنِإَو  َهاَفَس  ِخْي َّش
ْ
لا لا  َم
ْ
لِح  ُهَدْعَب      َّنِإَو ligalَigaَف
ْ





66) Sesungguhnya kebodohan orang tua  
      tidak akan melahirkan kesantunan sesudahnya  
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      Sedangkan pemuda setelah bodoh  
      sungguh akan menjadi santun 
 
Menurut Zuhair bahwa  kebodohan orang tua itu sudah 
tidak bisa diperbaiki lagi, lain dengan kebodohan pemuda, bila 
diarahkan kepada yang baik maka dia akan menjadi baik dan santun. 























اموَي  ِمَرْحُيَس٣٦ 
67) Kami meminta pada kalian, lalu kalian memberi,  
      dan kembali kami meminta, kembali pula kalian memberi  
      Barangsiapa banyak meminta,  
      di suatu hari dia tidak akan mendapatkan apa-apa 
 
Meminta sesuatu siahkan saja, dan bisa mendapatkan apa 
yang diminta. Akan tetapi bila banyak meminta, pada saatnya dia 
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Bahasa terus berkembang sesuai dengan perkembangan 
pemakaian pemakai bahasa. Bahasa selalu mengalami perkembangan 
dan perubahan. Perkembangan dan perubahan itu terjadi karena 
adanya perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. Karena pemikiran 
manusia berkembang, maka pemakaian kata dan kalimat 
berkembang pula.1 Perubahan kata dan kalimat akan diikuti oleh 
perubahan maknanya. Sebuah kata dapat bergeser maknanya karena 
faktor lingkungan atau sosial budaya yang melingkupinya. Pada 
hakikatnya sebuah kata hampir tidak dapat dimaknai secara tepat 
jika dilepaskan dari konteks pemakaiannya. 
Ada perbedaan antara pergeseran dan perubahan makna. 
Menurut Parera, pergeseran makna adalah gejala perluasan, 
penyempitan, pengonotasian (konotasi), penyinestesian (sinestesia), 
dan pengasosiasian sebuah makna kata yang masih hidup dalam 
medan makna. Dalam pergeseran makna rujukan awal tidak berubah 
atau diganti, tetapi rujukan awal mengalami perluasan rujukan atau 
penyempitan rujukan. Sementara itu, perubahan makna adalah gejala 
pergantian rujukan dari simbol bunyi yang sama.2 Jadi, dalam 
perubahan makna terjadi pergantian rujukan yang berbeda dengan 
rujukan semula. 
                                                
1 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal,  (Jakarta: Rineks Cipta, 2010), hlm. 
158. 
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 Menurut Abdul Chaer, secara sinkronis makna sebuah kata 
tidak akan berubah, tetapi secara diakronis ada kemungkinan dapat 
berubah. Namun, ia kemudian menandaskan bahwa makna sebuah 
kata secara sinkronis dapat berubah yang menyiratkan bahwa tidak 
setiap kata maknanya harus atau akan berubah secara diakronis.3 
Pendapat ini selaras dengan pendapat Parera dan Edi Subroto. Parera 
menegaskan bahwa pergeseran makna dapat terjadi secara diakronis 
(historis) dan sinkronis.4 Hal ini senada dengan pendapat Edi 
Subroto bahwa perubahan makna leksikal dapat terjadi secara 
sinkronis dan diakronis.5 
  Perubahan makna menurut Pateda meliputi pelemahan, 
pembatasan, penggantian, pergeseran, perluasan, dan kekaburan 
makna. Jadi, pergeseran makna adalah bagian dari perubahan 
makna.6 Perubahan makna terjadi karena faktor sosial dan budaya 
dihubungkan dengan perkembangan makna kata dalam masyarakat. 
Bagaimana sebuah kata dimaknai sangat bergantung pada konteks 
sosial yang melingkupinya. Demikian halnya dengan kata ustaz 
mengalami pergeseran makna seiring dengan perkembangan sosial 
budaya.  
 Tulisan ini akan memaparkan makna ustaz dalam kancah 
sosial budaya, ustaz-ustaz selebritas, julukan-julukan para ustaz yang 
komersial, dan yang terakhir pergeseran ustaz yang seyogyanya 
adalah tuntunan kini menjadi ustaz yang cenderung menjadi 
tontonan. Data digali melalui mesin pencari google yang memuat 
beberapa artikel tentang ustaz-ustaz selebritas. Yang dimaksud ustaz 
selebritas di sini adalah ustaz-ustaz atau para penceramah yang 
                                                
3 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta 2009), hlm. 130. 
4 J.D. Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), hlm. 107. 
5 Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik: Buku 1. Pengantar Studi 
Semantik, (Surakarta: Cakrawala Media, 2011), hlm. 87. 













dipopulerkan lewat media elektronik seperti televisi. Di samping itu, 
mereka juga membintangi sinetron dan sejumlah iklan. 
 
B.  MAKNA USTAZ DALAM KANCAH SOSIAL-BUDAYA 
 Menurut Umar Ibrahim Vadillo -World Islamic Mint- World 
Islamic Trading Organization "Ustaz" adalah istilah yang digunakan 
oleh kaum modernis. Istilah ustaz berasal dari bahasa Persia, bukan 
berasal dari bahasa Arab. Istilah ini merupakan deklarasi dari 
ideologi fundamentalis baru selama pertengahan abad ke-19. Tidak 
ada referensi untuk istilah "ustaz" dalam teks-teks klasik. Istilah 
"ustaz" pada awalnya digunakan oleh Muhammad Abduh. Para 
pengikut Muhammad Abduh menggunakan "ustaz" untuk 
mengonotasikan diri mereka sendiri menjadi "guru". Tidak ada satu 
pun buku yang ditulis 200 tahun yang lalu menyebut para ulama 
muslim sebagai "ustaz".7 
Dalam kamus Arab Al-Mu'jamul Wasith ( ا 	
ا )8 kata 

























2. Orang yang ahli dalam suatu bidang industri dan mengajarkan 
pada yang lain. 
3. Julukan akademis level tinggi di universitas.  
                                                
7 Umar Ibrahim Vadillo. (2010). “Kesalahpahaman Istilah Ustaz”. Diakses 
tanggal 8 Juni 2013 dari http//www.wakalanusantara.com/detilurl/Kesalah 
pahaman.Istilah.Ustadz/418 
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 Ustaz adalah istilah yang dipakai untuk panggilan orang 
yang dianggap pintar dan ahli di bidang ilmu agama. Kata ustaz 
dapat disejajarkan dengan istilah buya, kiai, dai, dan mubalig. Di 
beberapa pesantren, pengasuh/pimpinan pesantren disebut ustaz. Di 
sebagian pesantren yang lain, ustaz statusnya di bawah kiai. Istilah 
'kiai' lazim untuk sebutan tokoh agama di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, 'mama' atau 'aa sepuh' di Jawa Barat, atau 'guru' atau 
'mualim' di Betawi, sedangkan sebutan 'tuan guru' di Nusa Tenggara 
Barat. 
 Makna leksikal kata ustaz diartikan sebagai ahli agama (laki-
laki); guru atau guru besar (pada madrasah, dan sebagainya) dan kata 
ustazah dimaknai guru agama atau guru besar (perempuan).9 Dalam 
Kamus Al-Bisri, ustaz bermakna guru.10 Ustaz merupakan simbol 
kebaikan dan kesucian. Ustaz sebagai tokoh agama seharusnya dapat 
menjaga segala tutur dan perilakunya kapan pun dan di mana pun. 
Namun, dalam perkembangannya pemakaian kata ustaz mengalami 
pergeseran makna. Ustaz tidak hanya dijadikan simbol kebaikan dan 
kesucian, tetapi sudah bergeser menjadi sebuah profesi.  
  
C. USTAZ SELEBRITAS 
Tidak dapat dielakkan kehadiran televisi memberikan ruang 
yang agak luas bagi para ustaz untuk tampil di wilayah publik. 
Namun, ada dampak negatif yang tidak dapat ditepis, yakni 
masyarakat menjadi sulit membedakan ustaz sebagai artis atau ustaz 
yang sesungguhnya. Keberlangsungan acara sebuah stasiun televisi 
sangat bergantung pada banyak sedikitnya iklan yang menyeponsori 
acara tersebut. Jadi, stasiun televisi cenderung menayangkan acara 
yang dapat menyedot banyak iklan.  
                                                
9 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2012), 
hlm. 1539.  
10 Adib Bisri dan MunawarbA. Fatah, Kamus Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka 












Demikian halnya dengan kehadiran ustaz-ustaz yang tidak 
hanya memiliki bekal dakwah, tetapi juga memiliki sisi entertainer 
yang menjanjikan. Artinya, ustaz tidak hanya menyampaikan pesan-
pesan agama, tetapi juga dapat menghibur masyarakat dengan 
dakwah yang setengah melawak. Ustaz yang berdakwah dengan gaya 
serius dan butuh perenungan yang dalam dianggap ketinggalan 
zaman. Gaya berceramah yang diselingi banyak humor seolah 
menjadi tren baru bagi dakwah terutama dakwah pada industri 
televisi. Industri televisi selalu mengikuti pesanan dari masyarakat, 
bukan apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan 
mengikuti tren dakwah terkini, sajian ceramah ustaz dikemas 
sedemikian rupa dari retorika sampai pada gaya berbusana para 
ustaz dan ustazah. Dengan memenuhi keinginan pasar secara 
otomatis akan menyedot para pengiklan yang ujung-ujungnya pada 
keuntungan yang diperoleh stasiun televisi. 
Hampir setiap hari beberapa stasiun televisi menyajikan 
siraman rohani ataupun dakwah yang dikemas bukan saja pengajian, 
melainkan juga disuguhkan humor atau lawakan. Humor atau 
sesuatu yang lucu dapat memancing gelak tawa dari hadirin ataupun 
pemirsa di rumah, bukan  hanya karena bahasa dakwahnya, tetapi 
juga gerak-gerik panggungnya. Taruhlah contoh tingkah polah 
Maulana ketika berdakwah yang mungkin lebih mirip pelawak 
daripada pendakwah. Namun, mungkin semua itu dilakukan karena 
tuntutan dari pemesan atau sebuah trik agar tetap “laku”.  
Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa ustaz terjebak 
pada komersialiasi dengan membawa simbol-simbol agama. Dalam 
Surat An-Nahl ayat 125 ada perintah yang berbunyi “Serulah 
(manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
serta bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya  dan yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.  
Dari Surat An-Nahl ayat 125 dijelaskan bahwa bagaimana 
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Sebutan atau istilah ustaz dan ustazah semakin populer 
seiring dengan sering munculnya mereka di televisi, baik sebagai 
penceramah maupun sebagai bintang iklan, bintang sinetron, 
penyanyi, dan produser film. Namun, seiring perkembangan zaman, 
tidak dapat dimungkiri berbagai perangkat teknologi informasi 
sudah semakin canggih, aksentuasi dakwah tentu juga menuntut 
untuk mengikuti arus pergerakan zaman tersebut. Media informasi 
seperti radio, internet, dan televisi masif memengaruhi kultur sosial 
masyarakat. Untuk itu, dakwah juga niscaya dituntut masuk lewat 
media tersebut. 
Pada awalnya, memang tidak ada masalah jika dakwah 
dibingkai, dikemas, dan disalurkan dengan berbagai media, seperti 
televisi atau radio. Namun, lambat-laun akan menjadi problem 
serius ketika perhelatan dakwah keagamaan tidak lebih dari sekadar 
acara atau serial yang lebih mengedepankan antusiasme publik yang 
bermuara pada akumulasi keuntungan materi dari sponsor atau 
pelaku industri, ketimbang mementingkan esensi dan ruh dari apa 
yang disampaikan para pendakwah. Logika kapital masuk di sini, 
yang indikasinya dapat dilihat dari beberapa ustaz dan ustazah 
menjadi ikon produk tertentu.11 
Sekilas sepertinya tidak ada masalah bila seorang ustaz juga 
merangkap menjadi ikon produk tertentu, tetapi tanpa disadari hal 
tersebut akan membuat dualisme antara dakwah dan dagang. 
Dakwah dan dagang adalah dua hal yang berbeda orientasi walaupun 
keduanya sama-sama dianjurkan Nabi. Seyogyanya keduanya 
dipisahan karena dakwah bukan ditujukan untuk melariskan barang 
dagangan. Dakwah sepatutnya hanya ditujukan untuk membantu 
umat memahami ajaran agama secara komprehensif dan paripurna.12 
Ustaz atau ustazah adalah pewaris para nabi, pemimpin, panutan, 
khalifah, pengemban amanah Allah Swt., dan pemelihara 














kemaslahatan. Jika Ustaz dan ustazah mau dimanfaatkan oleh para 
pengiklan untuk menjual produk, bagaimanakah nasib umat pada 
masa yang akan datang. Dualisme dakwah menjadi sesuatu yang 
nisbi. Padahal kalau dicermati lebih lanjut dakwah dan aktifitas 
komersial (iklan) adalah sesuatu yang sangat bertolak belakang. 
Melihat realitas-empirik kekinian, kemungkinan besar masyarakat 
agak sukar membedakan antara ustaz, terutama yang sering tampil di 
layar kaca, yang notabene sebagai penyampai agama dan selebritas 
yang secara hakikat memiliki fungsi bertolak belakang, yakni 
penghibur masyarakat.  
Ustaz atau ustazah yang dipopulerkan oleh media televisi 
sering disebut ustaz atau ustazah selebritas. Menurut KBBI, selebritas 
adalah orang yang terkenal atau masyhur (pesohor).13 Selebritas 
adalah individu yang dikenal karena identitas mereka disimulasi oleh 
media. Mereka dapat berasal dari mana saja, dapat berasal dari 
musisi, olahragawan, model, pesinetron, penyiar, atau tokoh agama. 
Tokoh agama yang dalam hal ini adalah ustaz dan ustazah “yang 
sesungguhnya” berlahan tetapi pasti mulai bergeser identitasnya. 
Pada awalnya ustaz atau ustazah merupakan cermin realitas identitas 
dirinya sebagai pendakwah yang menyuarakan kebenaran, tetapi 
kemudian identitas religius menghilang karena praktik ustaz yang 
berperan sebagai bintang iklan untuk mempromosikan produk. Hal 
ini terjadi karena ikon produk yang diiklankan tidak memiliki 
hubungan dengan identitas religius yang disematkan padanya. 
Hadirnya ustaz dan ustazah dalam iklan televisi hanya dimanfaatkan 
oleh para pengiklan untuk mendongkrak oplah penjualan. Berbagai 
pergeseran tersebut menunjukkan bekerjanya kekuatan ideologis 
media, terutama televisi. Diskursus tentang ideologi media memang 
telah menapaki jalan yang cukup panjang. Namun, pada beberapa 
dekade ini, diskursus ideologi dielaborasi melalui refleksi bahasa. 
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Secara luas, ideologi mulai dilekatkan pada fungsi bahasa atau teks 
media.14  
Makna religiusitas menjadi kabur setelah kapitalisme masuk 
ke dalam wilayah agama. Tokoh agama selalu menyerukan 
kebajikan, sedangkan kapitalisme selalu mencari keuntungan. Ketika 
ada tokoh agama mencari keuntungan melalui kebajikan yang 
diserukan dan pedagang menyerukan kebajikan untuk mencari 
keuntungan, maka keduanya bertemu.  
Bulan Ramadan adalah bulan berkah bagi para ustaz 
selebritas. Dalam KBBI, kata berkah diartikan karunia Tuhan yang 
mendatangkan kebaikan bagi kehidupan manusia.15 Berkah bagi 
ustaz selebritas tentunya bukan hanya menyebarkan dakwah dengan 
semata mengharap rida Allah Swt., tetapi juga menuai rupiah yang 
tentunya tidak sedikit.  
 
D. JULUKAN-JULUKAN KOMERSIAL 
Julukan-julukan khas dan unik memang telah dilakukan 
sejak zaman Rasulullah saw.. Misalnya, Abu Turob adalah julukan 
Ali bin Abi Thalib r.a., Abu Masakin merupakan julukan untuk 
Ja'far bin Abi Thalib r.a., Hussam adalah julukan untuk memanggil 
Hassan bin Tsabit r.a., Asadullah adalah gelar untuk Hamzah r.a., 
dan sebagainya. Julukan-julukan tersebut diikuti oleh para ustaz 
selebritis, tetapi dengan tujuan untuk mendogkrak popularitasnya. 
Almarhum Jefri Al-Buchori mendapat julukan ustaz gaul, ustaz cinta 
disematkan pada Ustadz Restu Sugiharto, ustaz digital ditujukan 
kepada Yusuf mansur, dan julukan ustaz pantun diperuntukkan bagi 
K.H. Taufiqqurahman, S.Q.. Tidak hanya itu, mereka juga memiliki 
tim manajemen, facebook, akun twitter, dan blog selayaknya selebritas 
                                                
14 Iswandi Syahputra, Rahasia Simulasi Mistik Televisi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), hlm. 283.  












lainnya. Di bawah ini  gambar beberapa ustaz selebritas di bawah 












Julukan-julukan ustaz gaul, ustaz cinta, ustaz digital, ataupun 
ustaz pantun terasa kurang tepat karena ustaz rasanya menjadi aneh 
bila berkolokasi (bersanding kata) dengan gaul, cinta, digital, 
ataupun pantun. Kolokasi adalah istilah dalam linguistik yang 
memiliki pengertian asosiasi tetap antara kata yang satu dengan kata 
yang lain dalam lingkungan yang sama.16 Sumarlam mendefinisikan 
kolokasi atau sanding kata sebagai asosiasi tertentu dalam 
menggunakan pilihan kata yang cenderung digunakan secara 
berdampingan. Kata-kata yang berkolokasi adalah kata-kata yang 
cenderung dipakai dalam suatu ranah tertentu untuk mendukung 
suatu tema tertentu.17 Ustaz akan lebih lazim bila berkolokasi 
dengan kata alim, zuhud, dermawan, dan sebagainya. Seperti kata lembut 
akan memungkinkan berkolokasi dengan kapas, kulit bayi, atau sutera 
sehingga akan menjadi gabungan kata kapas lembut, kulit bayi lembut, 
atau sutera lembut. Akan menjadi bertentangan bila kata lembut 
                                                
16 Ibid. hlm. 715 
17 Sumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana, (Solo:Penerbit KATTA, 
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berkolokasi dengan kata  batu cadas sehingga menjadi gabungan batu 
cadas lembut. 
 Di bawah ini akan diuraikan ustaz-ustaz yang menggunakan 
julukan-julukan komersial. 
 
1. Ustaz Gaul 
 Almarhum Jefri Al-Buchori yang akrab dengan sebutan Uje 
(Ustaz Jefri) mendapat julukan ustaz gaul. Julukan ini memiliki 
alasan tersendiri. Ia dianggap mudah membaur dengan semua 
kalangan, mulai generasi tua, muda, sampai anak-anak. Ia juga tidak 
membedakan kelas sosial, baik yang berpendidikan, putus sekolah, 
maupun preman.18 Ia mengemas bahasa dakwahnya dengan bahasa-
bahasa anak muda. Ia termasuk pendakwah yang mampu 
menciptakan tren baru bagi industri televisi di tanah air. Ia juga ikut 
membesarkan program ‘Damai Indonesiaku’ di tvOne karena 
progamnya mendapat rating tertinggi.19 
 Mencermati biografi Jefri yang dilahirkan di Jakarta, 12 April 
1973 ini, ternyata bukan orang baru dalam dunia keartisan karena ia 
memulai karier pada tahun 1991 dengan bermain dalam sinetron 
“Pendekar Halilintar” di TVRI.20 Pada tahun yang sama ia terpilih 
sebagai pemeran pria terbaik dalam Sepekan Sinetron Remaja Sayap 
Patah yang ditayangkan TVRI.21 Ia baru memulai menjadi 
                                                
18  Beno Junianto dan  Rizky Sekar Afrisia. (2013). “Mengenang Uje Sang 
Ustad Gaul”. Diakses 4 Juli 2013 dari http://life.viva.co.id/news/read/418052-
mengenang-uje--sang-ustad-gaul.  
19 Ibid. 
20 Alia Fathiyah. (2013). “Uje dan Sosok Ustad Gaul”. Diakses 5 Juni 2013 
dari http://www.tempo.co/read/news/2013/04/26/219475981/Uje-dan-Sosok-
Ustad-Gaul. 
21 Eric Samantha. (2005). “Hitam-Putih Ustad Jeffry “. Diakses pada 












pendakwah pada tahun 2000 ketika menggantikan kakaknya yang 
menjadi imam di sebuah masjid di Singapura.22 
 Ia baru dikenal orang secara luas sebagai pendakwah pada 
tahun 2002 dalam acara "Salam Sahur (Salsa)" di TV7. Pada tahun 
2003 ia juga dikontrak untuk acara yang sama. Pada tahun 2004 
setiap Minggu pagi ia mengisi acara Tausiah di TPI dan tujuh 
episode acara "Kumis Remaja".23 Pada tahun 2005 kegiatan 
ceramahnya mencapai tiga sampai empat kali dalam sehari dan 
pengajian rutin "I Like Monday" di rumahnya dengan jemaah tetap.24 
Masih pada tahun yang sama ia meluncurkan album rohani "Lahir 
Kembali". Kemudian pada tahun 2006 ia meluncurkan album 
keduanya yang berjudul "Shalawat". Pada album tersebut ia berduet 
dengan istrinya, Pipik Dian Irawati, dalam dua lagu yang berjudul 
"Shalawat Badar" dan "Thola`al Badru".25 Pada tahun 2007 Jefri juga 
pernah berkolaborasi dalam mini album Ungu (yang hanya berisi 
lima lagu) "Para Pencari-Mu" dalam lagu "Surga Hati". Pada tahun 
2009 ia tampil langsung berduet pada Tabligh Akbar dan Konser 
Musik Religi Ungu di Cilegon, Jawa Barat yang dihadiri ribuan 
penonton. 26 
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa Jefri memang 
awalnya menjadi artis sinetron yang kemudian ia mengubah jalan 
hidupnya menjadi pendakwah yang sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan dunia keartisannya. Hal ini tampak pada gaya busana Jefri 
yang memang disponsori. Pada awalnya Jefri berpakaian selayaknya 
                                                
22 Arsip Gatra: Hitam-Putih Ustad Jeffry. Diakses pada tanggal 5 Juni 2013. 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
25 Ruslan Burhani (Ed.). “Ustadz Jefri Luncurkan Album Shalawat”. Akses 5 
Juni 2013 dari http://www.antaranews.com/berita/1159287180/ustadz-jefri-
luncurkan-album-shalawat. 
26 Ungu Luncurkan Album "Para PencariMu"; Rumah Dunia.com: 
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pendakwah, yakni berpakaian gamis panjang lengkap dengan sorban. 
Namun, kemudian ia menggantinya karena dirasa kurang sesuai 
dengan segmen dakwahnya, yakni remaja. Jefri pun beralih ke baju 
koko yang trendi. Model baju yang dikenakan Jefri selalu menjadi 
populer. Akhirnya, Jefri menjadi ikon merk baju koko tersebut.27 
Berdakwah sekaligus dijadikan sebagai model iklan baju yang 
dikenakannya.  
 
2. Ustaz Pantun 
 K.H. Taufiqqurahman, S.Q. dijuluki ustaz pantun. Pria yang 
lahir di Jakarta pada tanggal 4 Juni 1980 ini mendapat julukan ustaz 
pantun karena dalam setiap ceramahnya selalu berpantun. Ia lulusan 
Perguruan Tinggi Ilmu AL QUR’AN (PTIQ) Fakultas Syari’ah 
Jakarta pada tahun 2004. Ia juga pernah menjadi bintang tamu dan 
mengisi acara di beberapa acara televisi, yaitu “PILDACIL” di LA 
Tivi dan ANTV; “Dorce Show” di Trans TV; “Tutur Hikmah” di TV 
7; “Kalam” di ANTV; “Ceria Ramadhan” di SCTV; “Seleb Kena 
Batunya” di LA Tivi; “Ramadhannya Farhan” di ANTV; “Titian 
Qolbu” di TVONE; “Curhat Bareng Ustadz” di ANTV; “ Menuju 
Kemenangan” di GLOBAL TV; “Sahur Cagur” di GLOBAL TV; 
“Kabar Sahur” di TV One; “Kabar Pagi” di TV One; “Kilau 17” di 
ANTV; “Gerakan Ibu Hebat” di ANTV; dan “Cahaya Hati” di 
ANTV. 
 
3. Ustaz Cinta 
Ustaz cinta disematkan pada Restu Sugiharto. Pria kelahiran 
Klaten 8 Januari 1975 ini tercatat sebagai pengisi acara keagamaan di 
beberapa televisi nasional. Ia disebut ustaz cinta karena ia aktif 
mengisi ceramah, seminar, dan pengajian-pengajian seputar cinta 
dan keluarga. Hingga saat ini, lebih dari 1.000 pasangan telah 
                                                












dijodohkan oleh ustaz cinta ini.28 Ia menulis delapan buku yang 
berjudul Kalo Kamu Jatuh Cinta, Dahsyatnya Kekuatan Cinta, Cara Mudah 
Cepat Nikah, The Inner Power of Muslimah, Rahasia Menarik Jodoh, 
Mukjizat Tobat, Rahasia Agar Doa Mustajab, dan Jodoh Untuk Semua.29 
Bersama beberapa orang rekannya, Restu Sugiharto mendirikan 
Muhammah Movement, sebuah lembaga konsultasi keluarga yang 
juga menaungi pengajian Mujahadah Cinta Keluarga.30 Ia juga 
mengisi acara di MNC Muslim (Indovision Channel 92) dalam 
program "Taman Cinta" setiap Sabtu dan Ahad pukul 7 pagi. 
 Restu Sugiharto memiliki blog  http://ustadzrestu. 
blogspot.com dengan slogan “Ustadz Cinta Center: Pusat Konsultasi 
Cinta, Jodoh, Pernikahan, dan Kemapanan”. Pada blognya yang 
diunggah pada hari Kamis, 16 August 2012 secara terbuka ia 
menyampaikan terimakasih kepada beberapa media (elektronik dan 
cetak), lembaga nasional, dan perusahaan nasional yang telah 
mengundangnya. Di bawah ini adalah beberapa pihak yang telah 
mengundangnya. 
(1) Media elektronik: RCTI, SCTV, Metro TV, TV One, MNC 
TV, Trans TV, Trans 7, ANTV, Indosiar, LaTiVi, TPI, JakTV, 
B-Channel, Kompas TV, IndoVision, TelkomVision, MQTV, 
AdiTV, Detik.com, Woman FM, Elshinta FM, Mustang FM, 
D FM, Sonora FM, Kayumanis FM, Smart FM, dan lain-lain. 
(2) Media Cetak: Hidayatullah, Alkisah, Hidayah, Muslimah, 
Nyata,  Tabloid Haji dan Umrah, Realita, Nurani, Majalah 
Gontor, Indo Pos, Jawa Pos, Her World, Harian Kompas, 
dan lain-lain. 
                                                
28 http://ustadzakhiratmanagement.blogspot.com/2012/01/ustadz-restu-
sugiharto-ustadz-cinta.html. Diakses pada tanggal 11- Juni 2013. 
29 Ibid. 
30 http://tentang-pernikahan.com/mix/bookgalleryview.php?bookid=78. 
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(3) Lembaga Nasional: Rumah Tangga Istana Negara, 
Kementrian Sekretariat Negara RI, Lemigas, Bea Cukai, BPK, 
KPU, Kemminperta, Dompet Dhuafa, Al-Azhar Peduli 
Umat, Portal Infaq, TKI Hongkong, Kejaksaan Jabar, Masjid 
Raya At-Tin, Masjid Raya Bani Umar, Masjid Raya Pondok 
Indah, Masjid Agung Kubah Mas, Jakarta Islamic Center, 
Masjid Al-Azhar, Masjid Sunda Kelapa, LP Tangerang, RSUD 
Tangerang, Menteri Kesehatan, San Edigio, UGM, Unsoed, 
USahid, Asy-Syafi’iyyah, BSI, Unnes, Unmer, UMM, UI, 
UMJ, Mercu Buana, Universitas Pancasila, STIE Kucecwara, 
Pemda Batam, Pemprov Babel, Pemda Musirawas, Perpus 
DKI, dan lain-lain. 
(4) Perusahaan Nasional: Indosat, Pro XL, Telkomsel, Ericsson, 
Nokia-Siemen, Garuda, Sempati Air, Coca Cola, Kalbe 
Farma, Indo Farma, Info Media, PPA, Aetra, Allianz, Suzuki, 
Frisian Flag, Lintas Artha, Citra Marga, Inco, Imeco, Vico, 
Pertamina, Pegadaian, BTN, BSM, Bank Permata, BNI 46, 
Danamon, OCBC-NISP, Bank Of Tokyo, CareFour, Giant, 
Ramayana, Matahari, Adhimix, Unilever, Indorama, Mattel, 
Jaya Properti, Migas Cepu, Hotel Ritz Charlton, LE 
Meridien, Park Lane, Mercure, Dharmawangsa, dan lain-
lain.31 
 
Dari data di atas diketahui bahwa ia diundang di media, 
lembaga, dan perusahaan yang tergolong bonafit dan tentunya 
memiliki dana yang cukup besar untuk mengundangnya. Ucapan 
terima kasih tersebut menyiratkan bahwa ia adalah ustaz papan atas.  
 
4. Ustaz Digitial 
 Ustaz digital disematkan pada Yusuf Mansur. Pria kelahiran 
Jakarta 19 Desember 1976 ini awalnya menggunakan sebutan ustaz 
                                                












shodaqah. Ia merasa kurang nyaman dengan sebutan ustaz selebritas 
karena konotasinya kurang baik. Penyebutan ustaz digital bukan 
tanpa alasan. Ia menggunakan konsep pengajian dan beberapa 
program yang berbasis teknologi digital. Yusuf Mansur menyatakan 
bahwa ia tidak mungkin hadir di 1600 majelis setiap harinya atau 16 
majelis setiap kota. Solusinya, ia menggunakan sistem dan teknologi 
digital. Hasilnya, pengajian dapat lebih mudah. Ia tetap dapat 
menyampaikan pencerahan dan motivasi meski wujud fisiknya tidak 
dapat berhadapan langsung dengan jemaah. Pembuatan konsep 
dakwah digital tersebut diharapkan jemaah akan merasa selalu ada di 
dekat Yusuf Mansur karena dapat berdialog dan berinteraksi dengan 
mereka.32  
 Jauh sebelum menjadi ustaz selebritas, ia pernah mengambil 
studi di jurusan Informatika, tetapi berhenti karena lebih senang 
balapan motor daripada kuliah. Padan tahun 1996, ia menjalai 
kehidupan kelam di bui selama dua bulan karena hutang miliaran 
rupiah untuk bisnis informatika. Pada tahun 1998, ia kembali masuk 
bui karena persoalan yang hampir serupa dengan kasus pertama. 
Saat di penjara itulah ia mendapat kesadaran tentang hikmah 
shodaqoh.33  
 Yusuf Mansur menulis buku Wisata Hati Mencari Tuhan yang 
Hilang. Buku ini terinspirasi oleh pengalamannya di penjara saat 
rindu kepada orang tuanya. Buku tersebut mendapat sambutan yang 
luar biasa dari masyarakat. Kemudian ia sering diundang untuk 
membedah bukunya.34 Karier Yusuf Mansur mulai tampak setelah 
bertemu dengan Yusuf Ibrahim, Produser dari label PT Virgo 
Ramayana Record, dengan meluncurkan kaset Tausiah “Kun Fa 
                                                
32 http://www.kapanlagi.com/showbiz/selebriti/risih-digelari-ustadz-seleb-
yusuf-mansyur-ganti-sebutan-riu6lok_print.html. Diakses pada tanggal 9 
November 2011. 
33 http://biografi.rumus.web.id/biografi-yusuf-mansur/. Diakses pada 
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Yakun”, “The Power of Giving”, dan “Keluarga”. Ia juga merambah 
dunia seni peran melalui acara “Maha Kasih” yang diproduseri 
Wisata Hati bersama SinemArt. Melalui acara tersebut ia 
menyerukan keutamaan sedekah dengan tayangan yang didasarkan 
pada kisah nyata.35 
 Ia juga menjadi produser sebuah film berjudul “Kun Fa 
Yakuun” yang dibintanginya bersama Zaskia Adya Mecca, Agus 
Kuncoro, dan Desy Ratnasari. Melalui Wisata Hati, ia menyediakan 
layanan SMS Kun Fayakuun untuk menemukan jawaban atas 
permasalahan yang ada. Di samping itu, ia juga menggagas Program 
Pembibitan Penghafal Alquran (PPPA), sebuah program unggulan 
dan menjadi laboratorium sedekah bagi seluruh keluarga besar 
Wisatahati. Donasi dari PPPA digunakan untuk mencetak penghafal 
Alquran melalui pendidikan gratis bagi duafa Pondok Pesantren 
Daarul Quran Wisatahati. Walaupun ia tidak lulus dalam kuliah, ia 
mewujudkan impiannya dengan mendirikan perguruan tinggi 
Sekolah Tinggi Ilmu Komputer Cipta Karya Informatika.36 Dari 
perjalanan karier Yusuf Mansur tampak ia memang memiliki 
kecenderungan untuk terjun ke dunia intertainer. Di samping 
sebagai pendakwah, ia juga sebagai pembisnis. 
 
5. Ustaz Solmed 
Sholeh Mahmoed atau bernama populer Solmed lahir di 
Jakarta pada tanggal 19 Juli 1983. Ia adalah sarjana S-1 Hukum 
Politik, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Ia 
menamatkan studi itu  pada tahun 2006. Pada tahun 2011 ia 
membintangi sinetron religi yang berjudul “Anak-anak Cahaya” di 
TVRI. Namun, namanya baru mulai populer ketika membintangi 














sinetron “Pesantren dan Rock ‘n Roll” di SCTV  pada tahun yang 
sama.37  
Ia mengisi beberapa program televisi di antaranya program 
acara di RCTI “Assalamu’alaikum Ustadz” tiap Rabu dan Kamis 
pada pukul 04.00 WIB; “Cahaya Hati” di ANTV; “Titian Qolbu” di 
TV One; “Damai Indonesiaku” di TV One; dan “Teropong Iman” di 
Trans TV. Ia juga  menjadi ikon produk baju koko Al Mia.38 
Di samping itu, ia juga memiliki Akhirat Management yang dijalankan 
oleh managernya, Lady Asther. Akhirat Management membawahi 
beberapa ustaz, ustazah, dan artis religi yang sudah dikenal 
masyarakat luas. Akhirat Management beralamatkan di Puri Adhiloka, 
Ruang 208 Jl. Margonda Raya 208, Depok 16423, [ph] 021-
91577703, [hp] 082124078666, [pin bb] 23343141, [e] 
akhiratmanagement@ymail.com. Ia memiliki akun facebook yang 
beralamat kata ustadz solmed. 
 
6. Ustaz Guntur Bumi 
Nama asli Guntur Bumi adalah Muhammad Susilo Wibowo. 
Julukan Guntur Bumi ini diperoleh dari K.H. Abdurahman Wahid 
(Gus Dur). Ia lahir di Semarang pada tanggal 17 Februari 1982. Ia 
mulai dikenal publik sejak bergabung dengan acara reality show televisi 
berjudul “Pemburu Hantu” yang merupakan stasiun telivisi Lativi 
(sekarang TVOne). Ia juga sering mengadakan pengobatan massal di 
berbagai daerah asalnya karena  sejak kecil ia memiliki kelebihan 
dalam pengobatan alternatif secara alami.  
 
E.  Bias antara Tuntunan dan Tontonan 
 Tuntunan adalah sesuatu yang dapat dijadikan bimbingan, 
petunjuk, atau pedoman. Sementara itu, tontonan adalah 
                                                
37 http://terkiniterbaru.com/selebritis/profil-ustadz-soleh-mahmoed-ust-
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pertunjukan yang sifatnya menyenangkan atau menghibur. 
Mempertimbangkan definisi di atas dapat diketahui dengan jelas 
bahwa tuntunan dengan tontonan adalah dua hal yang saling 
bersebrangan. Kehadiran ustaz atau ustazah di industri televisi 
membuat pendakwah dan penghibur menjadi sulit dipisahkan.  Batas 
pemisah keduanya hampir tidak ada karena industri televisi 
menuntut adanya dakwah yang segar, tidak monoton, dan 
menghibur. Pendakwah dituntut sepandai mungkin membawa 
suasana pengajian menjadi suasana yang tidak terlalu serius. Hal 
inilah yang membuat para ustaz menggunakan metode dakwah 
dengan lawakan sehingga semakin lucu pendakwah semakin akan 
bertahan lama dikontrak stasiun televisi. Hal ini wajar karena stasiun 
televisi hanya akan mengontrak orang-orang yang dapat menyedot 
banyak iklan.  
 Balai Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Agama Jakarta 
pada tahun 2009 mengemukakan beberapa temuan penelitian terkait 
dengan dakwah di televisi. Balai Litbang Agama Jakarta adalah salah 
satu unit pelaksana teknis (UPT) dari tiga UPT di bawah naungan 
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Hasil penelitian itu antara lain menyatakan bahwa masyarakat secara 
umum merespon secara positif tayangan dakwah Islam di TV 
Nasional. Mereka mengakui kemasan dakwah di sejumlah TV swasta 
nasional, telah dikemas secara menarik, orisinal, dan trendi. Durasi 
yang relatif tidak lama yakni sekitar 30 menit membuat pemirsa 
tidak merasa bosan. Pilihan topik juga dikemas secara dinamis, 
disampaikan secara tidak monoton, dan tidak terkesan menggurui.39 
 Namun, dakwah jangan hanya berhenti pada kesan, tetapi 
hal yang paling subtansi adalah pesan kebajikan yang disampaikan. 
Dakwah bukan hanya dengan lisan (ceramah), melainkan juga 
dengan amal perbuatan, yakni dakwah yang mengedepankan 
perbuatan nyata. Krisis keteladanan yang terjadi di Indonesia 
                                                












semakin memprihatinkan. Ustaz semestinya tidak hanya membawa 
pesan kebaikan dan ketakwaan, tetapi juga perilaku yang seharusnya 
dapat diteladani. 
 Masyarakat Indonesia sudah terlalu lelah dengan janji-janji 
manis para pemimpin negeri ini. Masyarakat sangat mengharapkan 
figur yang dapat dijadikan sebagai tuntunan tidak hanya pada 
ucapannya, tetapi juga perilakunya. Ustaz membawa pesan kebaikan 
dan keimanan, tetapi perilakunya sering seolah berbanding terbalik 
dengan perilaku kesehariannya. Para ustaz selebritas berpakaian 
trendi, bermobil mewah, bermotor besar, dan memiliki rumah yang 
megah. Perilaku mereka seperti artis papan atas. Jika demikian, 
masyarakat akan meneladani siapa? Para ustaz yang selayaknya 
menjadi panutan bergeser menjadi sosok yang senang akan pujian.  
 Rasulullah saw. memberi teladan tidak hanya secara lisan, 
tetapi juga perilaku. Dengan perkataan lain, perlu adanya kesatuan 
antara ucapan dan perbuatan para pembawa pesan ilahi itu. 
Keteladan hidup bersahaja yang dicontohkan Rasulullah saw. tidak 
dijadikan kiblat oleh para ustaz selebritas. Di sinilah terjadinya krisis 
teladan para pendakwah yang dipopulerkan oleh media televisi.   
 
F. Penutup 
Perubahan makna terjadi akibat faktor sosial dan budaya 
dihubungkan dengan perkembangan makna kata dalam masyarakat. 
Bagaimana sebuah kata dimaknai sangat bergantung pada konteks 
sosial yang melingkupinya. Kata ustaz mengalami pergeseran makna 
seiring dengan perkembangan sosial budaya. Seiring perkembangan 
zaman, aksentuasi dakwah tentu juga menuntut untuk mengikuti 
arus pergerakan zaman tersebut. Oleh karena itu, ustaz dan ustazah 
seolah mengikuti tren zaman dengan metode berdakwah baru. 
Mereka berdakwah melalui media televisi, baik sebagai penceramah 
maupun sebagai bintang iklan, bintang sinetron, penyanyi, dan 
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Untuk mendongkrak popularitas, para ustaz selebritas 
memiliki julukan-julukan yang komersial. Misalnya, almarhum Jefri 
Al-Buchori mendapat julukan ustaz gaul, ustaz cinta disematkan 
pada Ustadz Restu Sugiharto, ustaz digital ditujukan kepada Yusuf 
mansur, dan ustaz pantun ditujukan kepada K.H. Taufiqqurahman, 
S.Q.  
Namun, dengan seringnya mereka tampil di depan publik 
yang lebih mengedepankan popularitas dan keglamoran, identitas 
sebagai pendakwah mulai bergeser. Ustaz merupakan cermin realitas 
identitas dirinya sebagai pendakwah yang menyuarakan kebenaran 
dan nilai-nilai kesalehan, tetapi kemudian identitas religius menjadi 
bias karena praktik ustaz sebagai bintang sinetron, bintang iklan, 
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SASTRA DAN DAKWAH 
(Mencari Titik Temu) 
 
Oleh: 





Sastra dan dakwah adalah sebuah aktivitas yang berbeda. 
Sastra merupakan salah satu genre dalam seni. Bahasa merupakan 
alat untuk berekspresi. Sementara itu, dakwah adalah aktivitas yang 
erat hubungannya dengan agama. Persoalannya sastra dan dakwah 
sempat mengalami hubungan yang tidak harmonis. Sastra yang 
mempunyai tendesi dakwah tidak disetujui oleh beberapa kritikus 
sastra. Salah satunya adalah Teeuw sastra yang bernada dakwah, 
bernilai dakwah Islam, dan atau dengan istilah umum bertendensi 
menjadi suatu “bidah yang berbahaya” dalam sastra modern.1 Hal 
senada juga diungkapkan Rosidi yang disitir oleh M Irafan 
Hidayatullah bahwa saat memasuki era modern sastra dakwah 
melenyap, paling tidak bukan lagi merupakan arus dominan.2 Hal 
itu tampak terutama di Indonesia, baik yang ditulis dalam bahasa 
nasional maupun yang ditulis dalam bahasa-bahasa daerah. Islam 
baik sebagai agama maupun sebagai peradaban, seakan-akan 
tersisihkan dari alam pikiran dan kehidupan para sastrawan modern. 
Karena itu, eksistensi sastra dakwah lambat laun menghilang seiring 
munculnya estetika kesusastraan baru yang merujuk ke Barat melalui 
pola pikir kolonialis. 
                                                
1 Braginsky, V.I. Yang Indah, Berfaedah dan Kamal; Sejarah Sastra Melayu 
dalam Abad 7-19. (Jakarta: INIS, 1998), hlm. Xxi. 
2 Rosidi, Ajip. Sastra dan Budaya; Kedaerahan dalam Keindonesiaan (Jakarta: 












Satu sisi sastra memakai standar ganda tentang itu, Quintus 
Horatius Flaccus sudah menyatakan dalam tulisannya yang ber 
judul Ars Poetica penyair kelahiran Venosa Italia ini mengemukakan 
istilah ‘dulce et utile’.  Bahwa sastra berfungsi ganda, ia tidak hanya 
menghibur (dulce) karena menampilkan keindahan, tetapi juga 
memberikan makna (utile) terhadap kehidupan (kematian, 
kesengsaraan, maupun kegembiaraan) atau memberikan pelepasan ke 
dunia imajinasi.3 
Akan tetapi walau persinggungan antara sastra dan dakwah 
tidak semulus kenyataannya. Hubungan mereka banyak ditemukan 
sering berjalan beriringan, terutama pada sastra melayu, sastra islam, 
sastra pesantren ataupun dapat ditemukan pada sastra —sastra 
sufistik. 
Berangkat dari paparan di atas, dapat disimpulkan rumusan 
masalahnya yaitu kemungkinan-kemungkinan sastra dan dakwah 
dapat bertemu. Teori yang kami pakai dengan teori dialogisme 
Mikhail Mikhailovich Bakhtin. Bakhtin adalah seorang filsuf dan 
pemikir kebudayaan yang berasal dari Rusia, yang hidup dari tahun 
1895-1975. Gagasan Bakhtin yang paling penting dari pemikirannya 
adalah tentang dialogisme atau konsepsi tentang dialog.4 Menurut 
Bakhtin, dialog menandai kondisi eksistensial dari kemanusiaan di 
mana manusia yang satu dengan manusia lainnya memiliki ikatan. 
Manusia dikatakan "ada" (exist) hanya bila ia berkomunikasi secara 
dialogis, dan ketika dialog berakhir, maka tidak ada yang tertinggal 
dari hakikat manusia itu. Karena itu, dialog adalah proses yang 
berlangsung terus-menerus di dalam kehidupan seorang manusia. 
Atau dijelaskan oleh Adi Wibowo konsep dialogisme Bakhtin 
adalah, other merupakan bagian tidak terpisahkan untuk membangun 
                                                
3 Rene Wellek & Autin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1993), hlm. 25 
4 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, cet. XII   
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kesadaran akan self. Relasi dialogis antara self dan other yang setara itu 
lah yang membangun kesadaran akan diri pada kedua belah pihak. 
Melalui penjelasan lain Bakhtin menyebutkan self dan other 
bukanlah entitas yang berdiri sendiri melainkan bersifat co-being bagi 
satu sama lain. Co-being ini menimbulkan konsekuensi munculnya 
answerability atau saling merespon kehadiran satu sama lain.5 
Other  dalam dialogisme Bakhtin dibutuhkan karena self tidak 
pernah mampu melihat dirinya sendiri secara utuh. Keutuhan diri 
bisa terbentuk apabila ada orang lain yang ikut menunjukkan atau 
membantu mengungkapkan keutuhan diri. Oleh sebab itulah 
keberadaan setiap individu hanya menjadi co-being, sebab being baru 
muncul melalui relasi antara self dan other yang kemudian melakukan 
proses penciptaan/penulisan self bersama.  
Satu aspek penting dalam dialogisme Bakhtin ini, teori ini 
mendasarkan diri pada asumsi unfinalizability. Dialogisme merupakan 
proses yang tak berkesudahan. Dikaitkan dengan pembentukan 
kesadaran melalui aesthetic act, maka finalisasi diri (consummated) pada 
diri manusia adalah kondisi yang tida pernah benar-benar selesai. 
Manusia selalu berada dalam kondisi yet to be. Hanya melalui 
kematian lah seseorang pada akhirnya mampu mencapai finalisasi 
sebenarnya.6 
Mencari titik temu dalam hubungan sastra dan dakwah 
peneliti mendudukan sastra sebagai ‘self’ dan dakwah sebagai ‘other’.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif sebagai 
metode penelitian yang pada umum terbatas dipakai dalam ilmu 
sosial, yang mana ilmu humaniora merupakan kepanjangan dari 
ilmu sosial. Ilmu pengetahuan tersebut menitik tekankan pada 
penafsiran. Penafsiran sangat berhubungan dengan entitas  manusia 
                                                














yang memiliki daya intuisi, imajinasi, dan kreativitas termasuk 
obsesi. 
 
B. Antara Dakwah dan Sastra 
1. Identitas Dakwah 
Da'wah Secara lughawi berasal dari bahasa Arab, da'wah yang 
artinya seruan, panggilan, undangan.Secara istilah, kata da'wah 
berarti menyeru atau mengajak manusia untuk melakukan kebaikan 
dan menuruti petunjuk, menyuruh berbuat kebajikan dan melarang 
perbuatan munkar yang dilarang oleh Allah Swt. dan rasul-Nya agar 
manusia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.7 
 
2. Macam-macam Dakwah (Berdasar Media yang Dipakai) 
Macam-Macam Dakwah berdasarkan media yang dipakai 
adalah 
a.  Dakwah bil Lisan 
Dakwah jenis ini dilakukan secara lisan atau langsung 
diungkapkan dengan kata-kata. Dakwah seperti ini biasanya dalam 
bentuk ceramah, khutbah, pengajian. 
b.  Dakwah bil al-Hal 
Dakwah bil al-hal ini dilakukan dengan cara memberi contoh 
perbuatan yang nyata tentang apa yang ingin disampaikan melalui 
dakwah. Dengan demikian, diharapkan orang yang melihat akan 
mengikuti dan mencontoh apa yang mereka lihat.  
Misalnya, juru dakwah memberi contoh untuk bersedekah, maka si 
penerima dakwah akan mencontoh perbuatan itu dan ikut 
bersedekah. 
c.  Dakwah bit Tadwin 
Dakwah jenis ini dilakukan dengan media tulisan, baik 
tulisan cetak maupun media elektronik. Contoh dari dakwah jenis 
                                                
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
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ini adalah penerbitan/perbanyakan kitab suci Al-Quran, kumpulan 
hadits, dll. Sehingga tulisan dakwah ini bisa dibaca oleh siapa saja. 
Tak hanya itu, saat ini banyak pula tulisan dakwah yang 
menggunakan media koran, majalah, maupun internet. Banyak 
tulisan-tulisan yang intinya mengajak untuk beriman pada Allah 
SWT secara benar, dan diterbitkan dalam media-media tersebut. 
Keuntungan dari dakwah jenis ini adalah apa yang menjadi isi 
dakwah akan bisa terus dibaca oleh orang bahkan berulang-ulang 
dibaca, walaupun juru dakwah telah meninggal dunia. 
 
3. Macam-Macam Dakwah (berdasarkan cara penyampaiannya) 
  Berdasarkan cara penyampaiannya, dakwah dibedakan atas 
a.  Dakwah Fardiah 
Dakwah ini biasanya dilakukan tanpa persiapan 
(spontanitas). Dakwah ini pun biasanya ditujukan pada satu orang 
maupun kelompok kecil yang hanya berjumlah beberapa orang. 
Contoh dakwah dengan metode ini adalah menegur dan menasehati 
seorang teman saat ia lalai akan sesuatu. 
b. Dakwah Ammah 
Berbeda dengan dakwah fardiah, dakwah jenis ini ditujukan 
kepada kelompok besar yang berjumlah banyak orang dengan cara 
lisan. Misalnya ceramah atau pidato, yang bertujuan untuk 
menanamkan suatu pengaruh pada siapa pun yang mendengar 
dakwahnya. Pelaku dakwah pun bisa perseorangan ataupun suatu 
kelompok dalam lembaga organisasi tertentu. 
c.  Dakwah bil Hikmah 
Dakwah yang satu ini adalah jenis dakwah persuasif yang 
halus. Bisa dilakukan melalui lisan, perbuatan, maupun tulisan. Ciri 
dakwah bil hikmah adalah tidak ada suruhan atau perintah yang 
mengharuskan penerima dakwah berbuat sesuatu. Walau dasarnya 
adalah mempengaruhi seseorang, dakwah ini dilakukan dengan 
pendekatan yang sangat halus sehingga kemungkinan terjadi konflik 












dakwah bisa mengikuti ajakan si juru dakwah tanpa merasa terpaksa 
dan atas kemauan diri sendiri. 
Contoh dakwah seperti ini misalnya menceritakan 
bagaimana kengerian saat kiamat terjadi, siapa yang akan celaka dan 
siapa yang akan selamat pada hari setelah kiamat nanti. Setelah 
mendengar cerita ini, si penerima dakwah diharapkan bisa 
mengambil kesimpulan dan bisa memutuskan, apakah ia akan 
beriman pada Tuhan atau tidak.8 
 
4. Identitas Sastra 
a. Definisi Sastra  
Kata sastra menurut bahasa Indonesia berasal dari bahasa 
Sansekerta: susastra; su+sastra, su berarti ‘indah’ atau ‘baik’, sastra 
berarti ‘lukisan’ atau ‘karangan’. Susastra berarti karangan atau 
lukisan yang baik dan indah. Sedang susastra dalam bahasa 
sansekerta su bearti mengarahkan, memberi petunjuk atau instruksi, 
sedang tra berarti alat atau sarana. Kesusastraan berarti segala tulisan 
atau karangan yang mengandung nilai-nilai kebaikan yang ditulis 
dengan bahasa yang indah.9 
Adapun definisi sastra menurut Jakob Sumardjo dan Saini 
KM dengan merangkum dari berbagai definisi sastra adalah: 
ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 
perasaan, ide semangat, dan keyakinan dalam suatu bentuk 
gambaran kongkret yang membangkitkan pesona dengan alat 
bahasa.10 
 
b. Fungsi Sastra 
                                                
8 Drs. M. Aminuddin Sanwar, Pengantar Ilmu Dakwah, Fakultas Dakwah 
IAIN Walisongo, Semarang, 1986, 77-78. 
9 A Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Pustaka 
Jaya, 1984), hlm. 22-23. 
10 Jakob Sumardjo dan Saini KM, Apresiasi Kesusastraan (Jakarta: PT. 
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Dalam kehidupan masyarakat sastra mempunyai beberapa 
fungsi yaitu:11 
1. Fungsi rekreatif, yaitu sastra dapat memberikan hiburan yang 
menyenangkan bagi penikmat atau pembacanya. 
2. Fungsi didaktif, yaitu sastra mampu mengarahkan atau 
mendidik pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan 
kebaikan yang terkandung di dalamnya. 
3. Fungsi estetis, yaitu sastra mampu memberikan keindahan 
bagi penikmat/pembacanya karena sifat keindahannya. 
4. Fungsi moralitas, yaitu sastra mampu memberikan 
pengetahuan kepada pembaca/peminatnya sehingga tahu 
moral yang baik dan buruk, karena sastra yang baik selalu 
mengandung moral yang tinggi. 
5. Fungsi religius, yaitu sastra pun menghasilkan karya-karya 
yang mengandung ajaran agama yang dapat diteladani para 
penikmat/pembaca sastra. 
 
Meskipun dalam membuat batasan sastra yang jami’ mani’ 
(tuntas) mengalami beberapa kesulitan, batasan sastra tetap 
bermunculan di sepanjang zaman. Di antaranya : 
1. Sastra adalah seni bahasa. 
2. Sastra adalah ungkapan spontan dari perasaan yang 
mendalam. 
3. Sastra adalah ekspresi pikiran dalam bahasa. (Yang 
dimaksud “pikiran” dalam batasan ini adalah pandangan, 
ide-ide, perasaan, pemikiran dan semua kegiatan mental 
manusia). 
4. Sastra adalah inspirasi kehidupan yang dimaterikan dalam 
sebuah bentuk keindahan. 
                                                
11 Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1988), hlm.12-15 dan Yulia Nasrul Latifi, Metode Penelitian Sastra I 












5. Sastra adalah semua buku yang memuat perasaan 
kemanusiaan yang mendalam dan kebenaran moral dengan 
sentuhan kesucian, keluasan pandangan dan bentuk yang 
mempesona.12 
        Batasan-batasan di atas menunjukkan bahwa sastra 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 
1. Isi sastra, yaitu: pikiran, perasaan, pengalaman, ide-ide, 
semangat, keyakinan, kepercayaan dan lain-lain.  
2. Ekspresi (ungkapan), yaitu upaya mengeluarkan sesuatu dari 
dalam diri manusia. Dapat saja seseorang memiliki isi 
pengalaman yang hebat, pikiran-pikiran cemerlang, perasaan-
perasaan mendalam, keyakinan yang kuat, tetapi selama ia 
tidak mampu mengekspresikannya ke luar tentu tidak akan 
dapat diterima atau diketahui orang lain.   
3. Bentuk. Unsur isi dalam diri manusia tadi dapat 
diekspresikan ke luar dalam berbagai bentuk. Sebab tanpa 
bentuk tidak akan mungkin seni tadi disampaikan kepada 
orang lain. Dan bentuk ungkapan tadi amat bermacam 
ragam. Ada ungkapan dalam bentuk bahasa, gerak, warna, 
wujud, suara, bunyian dan lain-lain. Dalam kesenian bentuk 
tadi menjelma menjadi bentuk seni sastra, seni tari, seni rupa, 
seni bangunan, seni musik, dan sebagainya. Bentuk dalam 
seni tadi dituntut :sebagai bentuk yang: (1) indah, (2) 
mempesona, (3) menarik dan (4) menyenangkan.  
4. Bahasa. Ciri khas pengungkapan bentuk dalam sastra adalah 
bahasa. Bahasa adalah bahan utama untuk mewujudkan 
ungkapan pribadi dalam suatu bentuk yang indah.13 
 
Mursal Esten menyatakan "sastra atau kesusastraan 
adalah pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif 
                                                
12
 Jakob Sumardjo dan Saini KM, Apresiasi Kesusastraan (Jakarta: PT. 
Gramedia, 2001), hlm. 2-3. 
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sebagai manifestasi kehidupan manusia. (dan masyarakat) melalui 
bahasa sebagai medium dan punya efek yang positif 
terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan)".14 Kemudian 
dikatakan pula bahwa sastra. adalah suatu bentuk dan hasil 
pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan 
kehidupannya menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 
Panuti Sudjiman mendefinisikan sastra sebagai "karya lisan atau 
tulisan yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinalan, 
keartistikan, keindahan dalam isi, dan ungkapanya". Selain itu, 
Ahmad Badrun berpendapat bahwa "Kesusastraan adalah kegiatan 
seni yang mempergunakan bahasa dan garis simbol-simbol 
lain sebagai alat, dan bersifat imajinatif".15 Menurut Sandra 
Engleton dalam bukunya Women Literature, sastra yang 
disebutnya "karya tulisan yang halus" (belle letters) adalah karya 
yang mencatatkan bentuk bahasa. harian dalam berbagai cara 
dengan bahasa yang dipadatkan, didalamkan, dibelitkan, 
dipanjangtipiskan dan diterbalikkan, dijadikan ganjil. 
Merumuskan pengertian sastra secara utuh memang sangat sulit. 
Karena definisi yang ada pada umumya hanya bersifat parsial. Namun 
demikian, berdasaran definisi-definisi di atas, paling tidak secara global 
dapat dirumuskan bahwa sastra adalah karya fiksi yang merupakan 
hasil kreasi berdasarkan luapan emosi yang. spontan yang mampu 
mengungkapan aspek estetik baik antara aspek kebahasaan maupun 
aspek makna. Estetika bahasa biasanya , diungkapkan melalui aspek 
puitik atau poetic function (surface structure) sedang estetika makna dapat 
terungkap melalui aspek deep structure.16 
                                                
14 Mursal Esten, Kesusasteraan: Pengantar Teori dan Sejarah (Bandung: 
Angkasa, 1978), hlm. 9. 
15 Ahmad Badrun, Pengantar Ilmu Sastra (Teori Sastra) (Surabaya: Penerbit 
Usaha Nasional, 1983), hlm. 16 
16 Rene Wellek & Autin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: Gramedia 












Sebagai suatu hasil karya seni kreatif sastra mempunyai 
kedudukan yang sama dengan karya seni yang lain. Karya sastra bagi 
pengarang merupakan suatu jalan untuk mengemukakan ide, 
pikiran, atau perasaannya. Pengungkapan semua hal di atas 
menggunakan alat, sarana, atau media penyampai berupa bahasa, 
sebagaimana pelukis menggunakan cat dan pematung menggunakan 
kayu atau batu. Namun demikian, ada satu hal yang harus diingat, 
bahwa bahasa yang digunakan para sastrawan walaupun pada 
mulanya berasal dari bahasa yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, tetapi dalam proses kreativitasnya bahasa tersebut ikut 
mengalami pengolahan, sehingga tidak sama lagi dengan bahasa 
komunikasi sehari-hari. Biasa dikatakan bahasa sastra itu      
bermakna konotatif atau ambigu. Bahasa sastra tidak selalu dapat 
diartikan secara harfiah  atau menurut arti kata yang ada dalam 
kamus. Hal ini pun menimbulkan sifat khas sastra yang bersifat 
tidak komunikatif praktis. 
Selain hal di atas, Rene Wellek dan Austin Warren 
mengemukakan sifat imajinatif sebagai hakikat sastra. Maksudnya 
pengalaman atau peristiwa yang disampaikan sastrawan dalam 
karyanya bukanlah pengalaman atau peristiwa yang sesungguhnya, 
sebagaimana yang terdapat dalam realitas objektif. Kendatipun 
demikian, pengalam dan peristiwa itu telah mengalami proses 
pengolahan dengan menggunakan daya imajinasi atau daya khayal 
sastrawan.  
 
C. Titik Temu Sastra dan Dakwah dengan Persektif Teori 
Dialogisme Bakhtin 
Sastra diposisikan sebagai ‘self’ dan dakwah sebagai ‘others’ 
akan menenukan titik temu yang harmonis dan sinergis, jika sastra 
sebagai self tidak terjerumus ke dalam verbalitas bahasa yang 
digunakan para dai pada umumnya. Hal tersebut  yang menjadi 
ketakutan para kritikus atau pemerhati sastra akan perkembangan 





Aning Ayu K 
 
Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




menjadi pakem dalam sastra maka itu menjadi ttanda-tanda 
hancurnya kesusastraan. Seperti yang diungkapkan oleh Elyusra 
dalam bahan ajar teori sastra bahwa sastra syarat dengan unsur-unsur 
estetika bahasa, estetika isi, imajinasi. Sampai saat ini banyak 
pendapat yang mengungkapkan batasan bahwa sastra merupakan 
tulisan yang bernilai estetik.17  
Sastra yang syarat dengan muatan dakwah sering tidak 
masuk ke dalam sastra serius akan tetapi sastra yang propagandis 
yang tidak dikategorikan sebagai sastra serius dan tidak masuk sastra 
kanon.  Para pelaku sastra tersebut memprioritaskan dakwah/ajakan 
dan menempatkan sastra hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan 
dari dakwah tersebut. Sastra di sini sebagai objek, dan cenderung 
pasif. Hal ini yang membuat sebagian kritikus sastra memandang 
sebelah mata terhadap sastra dakwah. 
Sementara itu, sastra yang semata mengedepankan estika, 
seni dalam bersastra, dengan  mengesampingkan isi dalam arti 
muatan moralitas, religiusitas maka akan terjebak pada sastra ‘bebas’. 
Sastra demikian tidak dikehendaki oleh para penggiat sastra yang 
konsisten dengan ideologi agama yang mereka bawa. Sastra bebas 
menghindari sastra dari tendensi. Sastra ini mnganut faham ‘seni 
untuk seni (art for art) yaitu faham formalisme pada abad ke 19  
bahwa aktivitas arstistik sebagai akhir dalam tubuhnya sendiri. Para 
pengikut dari formalisme murni memandang karya seni dengan 
bebasnya berdasarkan konteks, fungsi dan isinya. Mereka merespon 
terhadap elemen formal dan efek estetikanya.18 
Untuk menjembatani hal tersebut Bakhtin menawarkan 
solusi Aesthetic act sebagai upaya memberikan keutuhan kepada 
kesadaran akan memahami yang lain. proses yang melibatkan tiga 
                                                
17 Elyusra, http://id.scribd.com/doc/55172314/teori-sastra-2 
18 http://id.wikipedia.org/wiki/Formalisme_(seni) Adams, Laurie Schne-












bagian yang sifatnya tidak kronologis, melainkan saling terkait dan 
berfungsi menjadi satu entitas. Bagian-bagian yang dimaksud adalah: 
1. Melalui empati, kita menempatkan diri kita seperti pada 
posisi orang lain. Kita mencoba memahami sudut pandang 
orang lain.  
Sastra berguna untuk dakwah akan tetapi menjadi masalah 
kalau menempatkan sastra sebagai alat. Jika posisi sastra 
hanya sekedar alat jika tujuannya sudah tercapai maka sastra 
tersebut tidak lagi berguna. Dengan demikian empati yang 
diberikan pada sastra akan tidak kerdil dan mati maka sastra 
tidak di tempat sebagai alat dakwah. Selanjutnya Kuntowijiyo 
mengatakan Islam tidak pernah menjadikan dakwah sebagai 
panglima, akan tetapi islam juga memerintahkan 
menafkahkan harta, menghapuskan perbudakan, menyan 
tuni yatim piatu dan memikirkan makanan orang-orang 
miskin. Dakwah bukan satu-satunya kewajiban agama.  19 
Untuk memberikan rasa empati pada sastra, dengan melihat 
hakikat sastra. Hakekat sastra ini dapat dijelaskan dari sudut 
pengarang, pembaca, atau dari sudut karya sastra itu sendiri. 
Seorang sastrawan yang akan mencipta sastra sangatlah 
dituntut memiliki kompetensi bahasa. Hal inilah yang 
memungkinkan ide, gagasan, atau perasaan yang akan 
diungkapkan dapat disampaikan. Kompetensi dimaksud 
bukan hanya sekedar mengetahui kaidah-kaidah yang berlaku 
atau  memahami sistem yang ada pada suatu bahasa. 
Sastrawan dituntut lebih dari itu. Sastrawan sangat dituntut 
mampu mengolah bahasa yang akan digunakannya itu secara 
kreatif sehingga menimbulkan daya pesona bagi 
pembacanya. Selain itu, ide atau gagasan dan juga perasaan 
yang akan diungkapkan itu merupakan pengalaman batin 
sastrawan yang telah melalui proses yang melibatkan 
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berbagai  pengetahuan yang dimiliki dan menghendaki pula 
wawasan yang luas. 
2. Kembali ke outsideness, di mana proyeksi diri sendiri ke dalam 
orang lain diikuti dengan kembali ke dalam diri sendiri. 
Dengan tidak menempatkan sastra sebagai alat dakwah 
bukan berarti sastra tidak berguna. Menyitir pendapatnya 
Kuntowijoyo menjadikan dakwah sebagai panglima akan 
mengorbankan cita-cita estetis,mengebiri kesenian dan 
menjadikan mandul atau kerdil. Untuk itu sastra mempunyai 
caranya sendiri dalam berdakwah. Sama-sama bertujuan 
untuk kebaikan. Antara sastra dan dakwah masing-masing 
punya cara sendiri yang mana jika dicampur akan ada salah 
satu yang tereduksi perkembangannya.20 
3. Ketiga adalah answerability, yaitu dimana kita merespon other 
seutuhnya atau yang disebut consummation tadi.  Untuk 
menjabarkan sastra hubungan dengan dakwah, penulis 
menyetujui pendapatnya Kuntowijoyo yaitu kesenian 
(dibaca: sastra) yang merupakan ekspresi dari keislaman 
mempunyai tiga fungsi: 1. Berfungsi sebagai ibadah, takziah, 
tasbih, shadaqah bagi pencipta dan penikmatnya, 2. Menjadi 
identitas kelompok, maksudnya takwa iman, Islam dan saleh 
tidak dapat dirasakan orang lain karena merupakan 
pengalaman yang sangat pribadi. Dengan sastra orang lain 
dapat merasakan pengalaman itu. Dengan kata lain sastra 
mengkonkretkan nilai-nilai yang semula abstrak, 3. Sastra 
berfungsi sebagi syiar, artinya sastra adalah salah satu cabang 
seni sedangkan seni adalah alat komunikasi yang paling 
demokratis. Tidak ada paksaan di dalamnya, dengan 
sastra(kesenian) dakwah akan menjadi sejuk, tidak 
memaksakan kehendak dan terjadi seolah tidak disengaja. 
                                                












Untuk itu sastra berguna untuk dakwah akan tetapi tidak 
menempatkan sastra sebagai alat dakwah.21 
Beni Setia mencontohkan bersastra tanpa memperalat sastra 
misalnya Danarto, dalam Adam Ma’rifat atau Berhala, 
menggarisbawahi hikmah tanpa terkesan sedang berdakwah 
mengumbar fatwa. Mungkin juga karena ada disiplin dan 
kecermatan dalam menghadirkan fakta-fakta, yang dijadikannya 
ruang untuk mengembangkan eksistensi kejadian dan tokoh dengan 
fantasi yang teramat kuyup diempati. Pada akhirnya, semua kembali 
pada etos dan kreativitas dari si bersangkutan: apakah cuma 
mengejar setoran dengan produktif mengarang, atau justru 
mengabaikan kuantitas dengan intens menggulati ide penulisan? dan 
didukung cakrawala referensial fakta-fakta, wawasan pemikiran, serta 




Sastra dan dakwah. Dua kata yang selama ini dianggap 
berdiri secara sendiri, kemudian mengalami proses reduksi yang 
menjadikan keduanya dipertentangkan keberadaannya. Sastra tak 
hanya semata sastra, sementara dakwah adalah dakwah yang bukan 
bagian sastra. Hal Ini kemudian terus memicu serangkaian 
perdebatan hangat tak berkesudahan karena memang, itu adalah 
kekayaan dalam lingkar keilmuan. Ada yang sepakat, ada yang 
menolak. Maka dari itu dalam penelitian ini dua entitas antara  
sastra dan dakwah dicari titik temunya dengan bantuan teori 
Dialogisme Mikhail Mikhailovich Bakhtin. Yaitu dengan 
menempatkan sastra sebagai self dan dakwah sebagai others, dan 
Bakhtin menawarkan untuk menjembatani hal tersebut dengan 
                                                
21 Ibid, hlm. 209 
22 Beni Setia, Lampung Pos 28 Oktober 2012, http://cabiklunik 





Aning Ayu K 
 
Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




Aesthetic act, yaitu 1. Empati dengan menempatkan sastra bukan 
sebagai alat dakwah, 2. Kembali ke outsideness, Sastra mempunyai cara 
sendiri dalam berdakwah, 3. answerability, ketika sastra berfungsi 
sebagai ibadah, sebagai identitas kelompok juga sebagai syiar. Ketiga 
fungsi sastra tersebut sejalan dengan fungsi dakwah yaitu beribadah, 
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REGISTER DALAM AJANG PENCARIAN BAKAT  
“MASTER CHEF INDONESIA” DI RCTI  
(Sebuah Kajian Sosiolinguistik) 
 
Oleh: 





Master Chef Indonesia adalah suatu ajang pencarian bakat 
menjadi juru masak yang diadopsi dari Master Chef Inggris dengan 
sponsor utama dari Fremantle Media dan bekerja sama dengan 
RCTI, salah satu saluran televisi swasta di Indonesia. Acara ini 
pertama kali dimulai pada tahun 2011. Acara yang berhubungan 
dengan memasak ini mengudara selama 2 jam (120 menit). Dimulai 
sejak 1 Mei 2011 pada pukul 16.30 sampai dengan 18.30. Tahap 
Eliminasi dilaksanakan setiap hari, Sabtu dan Minggu. Acara ini 
tayang pada hari Sabtu dan Minggu, sedangkan tayangan ulang (re-
run) pada hari Kamis dan Jumat, pukul 15.15 sampai dengan 17.15. 
Acara Master Chef Indonesia memenangkan Panasonic Gobel 
Awards untuk kategori Pencarian Bakat Terbaik selama 2 tahun 
berturut-turut (2012 dan 2013).1 
Hal yang menarik bagi pengamat bahasa dalam acara ini 
adalah penggunaan istilah khusus yang sudah menjadi konvensi 
dalam acara ajang pencarian bakat juru masak tersebut. Misalnya, 
ketika juri menilai hasil masakan peserta terlalu matang, khususnya 
masakan yang berbahan dasar daging, istilah yang digunakan adalah 
overcooked atau ketika daging yang disajikan kepada dewan juri belum 
matang, masakan tersebut akan dianggap sebagai masakan yang 













undercooked, sedangkan untuk menyebutkan istilah ketika daging itu 
matang sempurna, juri menyebutnya dengan well-down. 
Penggunaan istilah khusus dalam ajang pencarian bakat 
Master Chef ini menarik untuk dikaji lebih dalam terutama dari sisi 
kebahasaan. Dalam hal ini, penulis berupaya menjelaskan 1) bentuk-
bentuk leksikon atau istilah khusus dalam acara Master Chef dan 
menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya, 2) faktor yang 
memengaruhi leksikon istilah asing yang digunakan dalam acara 
Master Chef. 
Sementara itu, data yang digunakan dalam tulisan ini 
diambil dari acara Master Chef Indonesia Season 2 dan 3 (tahun 
2012 dan 2013) yang ditayangkan di saluran televisi swasta RCTI. 
Selain penayangan di stasiun televisi ini, penulis juga memanfaatkan 
data yang tersedia pada website www.youtube.com.  Data diambil 
dengan metode simak dan catat. Adapun metode analisis data yang 
digunakan adalah metode analisis padan dengan submetode 
referensial, yaitu cara menganalisis bahasa dengan memanfaatkan 
kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa.2  
 
B. Register dalam Sosiolinguistik 
Bahasa yang digunakan dalam acara Master Chef Indonesia 
adalah bahasa yang khusus dan banyak perbedaannya dengan bentuk 
tuturan pada bidang lain. Fenomena tentang penggunaan bahasa 
yang khusus dalam studi sosiolinguistik disebut dengan istilah 
register.3 Poedjosoedarmo mengungkapkan bahwa register adalah 
variasi tutur yang bertujuan untuk menyampaikan bermacam-
macam maksud, yang kemudian penentu dari register sendiri adalah 
                                                
2 D. Edi Subroto, Pengantar Metode Linguistik Struktural (Surakarta: Sebelas 
Maret University Press, 1992) hlm. 59; Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik 
(Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 2003), hlm. 97.  
3 Sujarwanto dan Jabrohim, “Register Kenek-Sopir Bus Kota di 
Yogyakarta” dalam Bahasa dan Sastra Indonesia Menuju Peran Transformasi Sosia Budaya 
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pada maksud dan tujuannya (objective, end, aim).4 Sejalan dengan itu, 
Wardaugh mengungkapkan bahwa menurutnya register adalah 
seperangkat kosakata yang berhubungan dengan pekerjaan atau 
kelompok masyarakat tertentu, seperti kosakata-kosakata khusus 
yang digunakan oleh ahli bedah, pilot, perbankan, pramugari, 
mucikari, dukun dan sebagainya.5 Hampir sama dengan pernyataan 
Wardaugh di atas, Halliday (1994:56) mendefinisikan register sebagai 
“ragam bahasa berdasarkan pemakaiannya”.6 
Konsep register sendiri pada awalnya diperkenalkan oleh 
Crystal (1969) yang mengungkapka bahwa ada lima model analisis 
situasi pemakaian bahasa, yaitu: situasi keagamaan, laporan surat 
kabar, percakapan, dokumen legal, dan komentar radio yang tak 
tertulis.7 
Kebutuhan dibuatnya berbagai jenis register dalam ragam 
pekerjaan untuk memberikan identitas khusus mengenai kaidah 
kebahasaan pekerjaan itu atau dengan kata lain register berfungsi 
sebagai muatan penanda dalam konteks kebahasaan, misalnya pada 
wilayah seperti apa kita menggunakan register tersebut. Di samping 
itu pula, register sengaja diciptakan untuk memberikan kesan rahasia 
dan istimewa ketika bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi 
hanya dapat dimengerti oleh orang-orang tertentu dan kalangan 
profesi tertentu pula.8   
                                                
4Soepomo Poedjosoedarmo, Filsafat Bahasa, (Surakarta: Muhammadiyah 
University, 2001), hlm. 171-172. 
5 Ronald Wardhaugh. 1988. An Introduction to Sociolinguistics (Oxford: 
BasilBlackwell, 1988), hlm.48  
6 M.A.K, Halliday dan Ruqaiya Hasan. Bahasa, Konteks, dan Teks: Aspek-
Aspek Bahasa dalam Pandangan Semiotik Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press 1994), hlm. 56  
7 David Crystal, an Encyclopedia of Language and Languages (London: Penguin  
Books, 1994)  
8 Usman Pakaya, “Register Hukum: Kajian tentang Karekteristik, 












C. Bentuk-Bentuk Register dalam Master Chef Indonesia 
Dari bentuk-bentuk register yang digunakan dalam ajang 
pencarian bakat memasak Master Chef Indonesia, ditemukan bahwa 
bentuk yang digunakan ada yang berupa nomina juga ada yang 
berupa frase nomina, tepatnya frase nomina endosentrik atributif. 
Hampir seluruh leksikon yang digunakan menggunakan bahasa 
Inggris. Jika ada leksikon yang menggunakan bahasa Indonesia, 
leksikon itu sebetulnya sudah berupa serapan dari bahasa Inggris. 
Misalnya, kata “presentasi” yang berasal dari kata presentation. 
Register yang digunakan dalam ajang pencarian bakat Master 
Chef cukup beragam dan dapat dikalsifikasikan sesuai pentahapan 
memasak. Setiap pentahapan memasak, baik persiapan, proses, 
maupun penyajian hasil masakan, terdapat istilah-istilah khusus 
yang digunakan. Istilah-istilah tersebut menjadi sebuah konvensi 
bagi para peserta maupun para juri acara Master Chef ini ketika 
berkomunikasi dalam acara tersebut. 
Berikut akan dibahas bentuk-bentuk register, serta klasifikasi 
penggunaannya dalam acara Master Chef Indonesia. 
 
1. Register Persiapan Memasak 
Dalam acara ajang pencarian bakat Master Chef Indonesia, 
terutama dalam sesi persiapan memasak, baik peserta maupun juri 
sering menyebutkan istilah-istilah yang khusus digunakan dalam 
aktivitas mereka ini, yang tentunya tidak digunakan dalam aktivitas 
lain. Adapun istilah-istilah yang sering digunakan adalah 
a. Mystery box 
Leksikon yang berupa frasa nomina endosentrik atributif ini 
secara umum dapat digunakan dalam berbagai ranah kehidupan, 
tidak hanya khusus dalam acara Master Chef Indonesia. Secara 
etimologi, frase berbahasa Inggris ini bermakna ‘kotak misteri’. 
Akan tetapi, jika leksikon ini digunakan khusus dalam acara Master 
Chef Indonesia akan bermakna sebagai kotak khusus berlogo acara 
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acara untuk dimasak oleh peserta. Kotak itu baru dibuka oleh 
peserta sesaat sebelum mereka berkompetisi untuk menghidangkan 
masakan terbaik mereka dengan menggunakan bahan-bahan mentah 
yang terdapat dalam kotak misteri tersebut.  
Adapun wujud nyata dari mystery box tersebut dapat dilihat 









      Gambar 1          Gambar 2 
Suasana ketika mystery box akan dibuka contoh isi mystery box setelah dibuka 
 
Adapun penggunaan istilah ini dapat dilihat pada kutipan 
salah satu peserta berikut. 
“Gua coba tebak isi mystery box ini mungkin reptil.”10 
 
b. Pantry 
Leksikon yang berupa nomina tunggal ini secara umum 
bermakna ruang kecil yang terdapat dalam setiap bangunan tempat 
tinggal yang dibuat untuk menyimpan makanan, baik yang siap saji 
maupun masih berupa bahan mentah.11 Demikian pula dalam acara 
Master Chef Indonesia, pantry digunakan untuk hal yang sama akan 
tetapi dalam acara ini peserta hanya diperbolehkan memasuki pantry 
setelah mereka diberi instruksi oleh dewan juri dan diberi batasan 
                                                
9 https://www.facebook.com/MasterChefIndonesia Official 
10 http://www.youtube.com/watch?v=QiUqDUHldDs  













waktu tertentu untuk memilih bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
memasak sesuai jenis masakan yang dikompetisikan. Berikut kutipan 
salah seorang peserta Master Chef Indonesia yang menggunakan 
leksikon ini. 
“Aku masuk pantry, nggak tahu mau ngambil apa, akhirnya 
aku ambil bumbu-bumbu dasar.”12  
 
c. Apron 
Leksikon yang berupa nomina tunggal ini secara etimologi 
bermakna potongan kain yang digunakan seseorang ketika memasak 
di bagian depan agar pakaian yang dikenakan tidak kotor.13 Dalam 
bahasa Indonesia benda ini disebut dengan ‘celemek’. Dalam acara 
Master Chef, apron memiliki makna dan kegunaan yang sama, tetapi 
ada kekhasan yang membedakan keberadaannya pada ajang 
pencarian bakat juru masak ini. Bagi calon peserta Master Chef, 
ketika mereka melakukan demo masak pertama kali di hadapan 
dewan juri, benda inilah yang diharapkan mereka dari dewan juri, 
karena ketika dewan juri memberikan benda ini kepada calon 
peserta, berarti mereka secara resmi berhak menjadi peserta Master 
Chef Indonesia pada tantangan-tantangan memasak berikutnya 
hingga tereliminasi. Setelah tereliminasi, benda ini oleh dewan juri 
diminta untuk dilepas dari tubuh mereka sebagai simbol bahwa 
peserta tersebut tidak boleh melanjutkan acara Master Chef 
Indonesia pada tahap-tahap berikutnya. 
Adapun wujud apron yang digunakan dalam acara ini adalah 
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Apron khusus berlogo Master Chef14 
 
Berikut penggunaan leksikon ini yang dituturkan oleh salah 
satu dewan juri Master Chef Indonesia. 
“Bagus, saatnya kamu menanggalkan apron-mu.” 
 
2. Register Proses Memasak 
Ketika sedang dalam proses memasak, baik peserta maupun 
dewan juri juga memiliki leksikon-leksikon tertentu yang sebetulnya 
dapat digantikan dengan leksikon lain yang menggunakan bahasa 
Indonesia, sebagai bahasa negara penyelenggara acara Master Chef 
Indonesia ini. Akan tetapi, hal ini  tidak dilakukan, mereka lebih 
enjoy menggunakan istilah-istilah khusus ini dalam dialog-dialog 
mereka. Hal ini dapat dilihat pada analisis berikut.  
 
a. Knife skill  
Leksikon yang berupa frasa endosentrik atributif ini secara 
umum dapat digunakan dalam berbagai ranah kehidupan, tidak 
hanya khusus dalam acara Master Chef Indonesia. Secara etimologi, 
frase berbahasa Inggris ini bermakna ‘keterampilan menggunakan 
pisau’. Akan tetapi, jika leksikon ini digunakan khusus dalam acara 
                                                












Master Chef Indonesia akan digunakan oleh peserta untuk 
menuturkan keahlian peserta memasak dalam menggunakan pisau 
ketika memotong bumbu atau sayuran yang akan dimasak. 
Penggunaan register ini dapat dilihat dalam cuplikan berikut. 
“Knife skill-nya beda dengan Hani.”15 
 
b. Plating 
Dalam bahasa Inggris, leksikon ini berupa nomina yang telah 
mengalami infleksi. Adapun bentuk nomina dasarnya adalah plate 
‘piring’. Dalam acara Master Chef Indonesia, leksikon ini khusus 
digunakan oleh peserta maupun dewan juri untuk menyebutkan 
penataan hasil masakan pada sebuah atau beberapa piring ketika 
akan disajikan kepada konsumen atau dewan juri. Bagaimana 
keindahan penataan masakan tersebut, akan menjadi salah satu 
instrumen penilaian dalam acara Master Chef ini. Berikut 
penggunaan leksikon tersebut dalam salah satu kutipan yang 
ditemukan dalam acara Master Chef yang dituturkan oleh salah satu 
dewan juri. 
“Ini plating-nya agak berantakan.” 
“waktunya tinggal sepuluh menit, saatnya plating ya!” 16 
 
3. Register Penyajian Hasil Masakan 
Ketika tiba saat penyajian masakan, khususnya masakan 
yang berbahan dasar daging, baik daging sapi, kambing, ayam, 
kelinci, dsb, dewan juri akan memberikan komentar yang khusus 
digunakan untuk menilai hasil masakan daging tersebut. Selain itu, 
ada juga istilah khusus yang terkait dengan aktivitas penyajian hasil 
masakan. Register-register ini dapat dilihat pada analisis berikut. 
 
 
                                                
15 http://www.youtube.com/watch?v=2wIaVsqYuKY  
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Leksikon yang berupa nomina dalam bahasa Indonesia ini 
secara umum digunakan untuk menyebutkan sebuah aktivitas 
seseorang ketika menyajikan atau menunjukkan (tentang sandiwara, 
film, makalah. dsb) kpd orang-orang yg diundang.17 Dalam acara 
Master Chef Indonesia ini, kata “presentasi” juga digunakan, tetapi 
khusus sebagai leksikon untuk penyajian hasil masakan kepada 
dewan juri. Hal ini dapat dilihat pada perkataan dewan juri pada 
acara Master Chef Indonesia berikut. 
“Salmonnya enak, tapi presentasinya hancur.”18 
 
b. Undercooked 
Leksikon ini berasal dari kata kerja undercook yang kemudian 
mengalami afiksasi berupa sufiks –ed sehingga berubah menjadi 
adjektif yang bermakna ‘belum matang’. Leksikon ini biasa 
digunakan oleh dewan juri ketika mencicipi masakan peserta Master 
Chef yang berbahan dasar daging ketika daging yang dimasak belum 
matang secara merata. Selama acara ini berlangsung, tidak pernah 
didapati dewan juri menggunakan leksikon “belum matang” untuk 
menyebut hasil masakan daging yang belum secara keseluruhan 
matang. Seolah-olah leksikon undercooked lah yang disepakati oleh 
mereka dalam acara ajang pencarian bakat memasak ini. Hal ini 
dapat diliat pada perkataan berikut. 
“Dagingnya undercooked, tapi kuahnya pas.”19 
 
c. Golden brown 
leksikon yang berupa frase endosentrik atributif ini secara 
etimologi bermakna ‘coklat keemasan’. Secara umum, leksikon ini 
                                                
17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Edisi ke-IV (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012). Hlm. 345. 













biasa digunakan untuk mengklasifikasikan jenis kulit seseorang di 
Barat. Akan tetapi, dalam acara Master Chef Indonesia, leksikon ini 
sering dituturkan oleh dewan juri ketika mendapati daging yang 
dimasak agak gosong karena proses memasak yang tidak sesuai, atau 
memang disengaja oleh peserta untuk mendapatkan kesan estetis. 
Akan tetapi, hasil masakan daging yang dikatakan oleh dewan juri 
sebagai golden brown ini ketika dicicipi terasa nikmat. Berikut kutipan 
penggunaan leksikon ini. 
“Rasanya very good, meskipun masakannya golden brown.”20 
  
d. Well-done 
Dalam bahasa Inggris, leksikon well-done (yang diberi tanda 
penghubung) adalah sebuah kata ajektif yang khusus digunakan oleh 
juru masak ketika daging yang dimasak matang secara merata, tidak 
hanya pada bagian luar.21 Alih-alih, kata inilah yang sering 
digunakan oleh dewan juri ketika menilai hasil masakan daging 
peserta yang matang secara menyeluruh. Penggunaan register ini 
dapat dilihat pada cuplikan data berikut. 
“Dagingnya well-done tapi presentasinya tidak menarik.”22  
 
e. Overcooked 
Leksikon ini berasal dari kata kerja overcook yang bermakna 
‘memasak makanan terlalu lama sehingga hasilnya tidak 
memuaskan’23 kemudian mengalami afiksasi berupa sufiks –ed 
sehingga berubah menjadi adjektif yang bermakna ‘terlalu matang’. 
Leksikon ini sering kali dituturkan oleh dewan juri ketika mendapati 
                                                
20 http://www.youtube.com/watch?v=QiUqDUHldDs  
21 Elizabeth Walter (ed.). Cambridge Advance Learner’s Dictionary, 3rd Edition. 
Software. 
22  http://www.youtube.com/watch?v=QiUqDUHldDs 
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makanan yang dimasak oleh peserta terlalu matang. Seolah-olah, 
kata “terlalu matang” sudah tidak ada lagi dalam dunia masak-
memasak pada acara Master Chef Indonesia. Akan tetapi, leksikon 
overcooked lah yang menjadi konvensi bagi mereka. 
“Masakannya tidak overcooked, titik kematangannya pas.”24 
 
f. Medium-well 
Leksikon yang berupa frasa nomina atributif ini khusus 
digunakan sebagai penyebutan untuk masakan pada bahan dasar 
daging yang belum matang secara merata ketika disajikan. Hal ini 
biasa dituturkan oleh dewan juri pada acara Master Chef Indonesia 
ketika mendapati daging yang dimasak oleh peserta tidak matang 
pada bagian tengahnya. Dengan kata lain, bagian tepi sudah matang 
tetapi bagian tengah daging masih setengah matang atau bahkan 
mentah. Penggunaan leksikon ini dapat dilihat pada perkataan 
dewan juri berikut. 
“Ini ayamnya medium-well, saya tidak mau nyobain.”25 
 
4. Register Jenis-Jenis Masakan 
Selain register pentahapan memasak pada subbahasan 1, 2, 
dan 3 di atas, dalam tulisan ini akan dibahas pula register yang 
terkait dengan jenis-jenis masakan yang dilombakan. Dalam acara 
Master Chef Indonesia, ada beberapa jenis masakan yang 
dilombakan, tidak hanya memasak jenis makanan inti, melainkan 
makanan pembuka dan penutup pun dilombakan dalam acara ini. 
Berikut istilah-istilah khusus yang digunakan pada acara Master 




                                                
24 http://www.youtube.com/watch?v=QiUqDUHldDs   













Leksikon yang berbentuk nomina ini secara umum 
bermakna ‘kue kering’. Demikian pula dalam acara Master Chef 
Indonesia, peserta maupun dewan juri menggunakan leksikon ini 
untuk hal yang sama. Dalam acara ini, terdapat sesi tersendiri bagi 
para peserta untuk membuat kue kering, yang dalam lingkup mereka 
disebut pastry. Penggunaan leksikon ini dapat dilihat pada cuplikan 
dialog berikut. 
“Tantang kalian sekarang adalah membuat pastry dari 
bahan-bahan berikut.”26 
 
b. Appetizer  
Leksikon yang berupa nomina dalam bahasa Inggris ini 
bermakna ‘makanan pembuka’. Dalam acara Master Chef Indonesia 
ini pun digunakan untuk makna yang sama dengan bahasa aslinya. 
Leksikon ini juga merupakan salah satu jenis masakan yang harus 
dimasak oleh para peserta dalam acara ajang pencarian bakat 
memasak Master Chef Indonesia ini. Penggunaannya dapat dilihat 
pada cuplikan berikut. 
“Ok guys, saatnya tantangan kalian sekarang adalah membuat 
appetizer.”27 
 
c. Main course  
Main course merupakan leksikon yang sering digunakan 
dalam acara Master Chef Indonesia. Secara umum, leksikon yang 
berupa frasa nomina endosenrtik atributif ini bermakna ‘bagian 
inti’. Akan tetapi dalam acara ini, leksikon main course digunakan 
khusus untuk menyebutkan masakan yang dilombakan yang berupa 
masakan inti. Penggunaan istilah ini dapat dilihat dalam perkataan 
salah satu peserta Master Chef Indonesia berikut. 
                                                
26 Ibid.  
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“Tahu tidak hanya bisa dijadikan main course, tetapi juga 
bisa dijadikan dessert.”28 
 
b. Dessert  
Leksikon yang berbentuk nomina dalam bahasa Inggris ini 
bermakna ‘makanan pencuci mulut’. Leksikon ini menjadi istilah 
yang selalu digunakan dalam acara Master Chef Indonesia baik oleh 
para dewan juri maupun peserta. Leksikon “dessert” dalam acara 
Master Chef digunakan sebagai salah satu jenis makanan yang 
dilombakan dalam acara ini. Penggunaan leksikon ini dapat dilihat 
dalam perkataan dewan juri berikut. 
“Tantangan yang saya berikan adalah tantangan dessert.”29 
 
D. Faktor-Faktor Pembentuk Register 
Melihat bentuk-bentuk register yang digunakan pada analisis 
di atas, tentunya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan leksikon dalam register Master Chef Indonesia ini. 
Dilihat dari negara pelopor acara ini, yakni Inggris Raya30, leksikon-
leksikon yang digunakan selama acara berlangsung hampir 
seluruhnya dipengaruhi oleh bahasa tempat acara ini pertama kali 
diselenggarakan.  
Selain itu, dewan juri acara ini yang seluruhnya bertaraf 
internasional, turut menjadi faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya leksion khusus yang berasal dari bahasa Inggris —
sebagai salah satu bahasa internasional— dalam acara Master Chef 
Indonesia ini. Hal ini karena mereka cenderung menggunakan 
istilah-istilah berbahasa asing untuk memudahkan penggunaan 
kosakata yang jarang ditemukan dalam bahasa Indonesia, pada dunia 
masak-memasak ini. 
                                                
28 http://www.youtube.com/watch?v=QiUqDUHldDs  
29 Ibid.  












Tidak hanya itu, peserta yang sadar bahwa acara yang mereka 
ikuti ini memberi peluang kepada mereka untuk menjadi juru masak 
bertaraf internasional —tidak hanya dalam lingkup Indonesia—  
memaksa mereka menggunakan istilah-istilah berbahasa asing yang 
sebetulnya belum pernah digunakan bagi sebagian mereka.  
 
E. Penutup 
Leksikon-leksikon khusus yang muncul dalam acara ajang 
pencarian bakat memasak Master Chef Indonesia hampir seluruhnya 
menggunakan bahasa Inggris. Meskipun ada leksikon yang berbahasa 
Indonesia, leksikon tersebut sebelumnya berasal juga dari bahasa 
Inggris, kemudian diadopsi dan sudah menjadi bahasa baku dalam 
bahasa Indonesia. Dari bentuk leksikon yang digunakan, ada yang 
berupa nomina dan ada pula yang berupa frasa nomina endosentrik 
atributif. Pemakaian leksikon-leksikon ini  juga bertujuan untuk 
menunjukkan sikap pencitraan diri setaraf internasional sesama 
peserta lomba memasak maupun para dewan juri, karena memang 
dalam acara ini output yang dihasilkan nanti adalah juru masak 
(master chef) yang bertaraf internasional, meskipun pelaksanaannya 
hanya pada lingkup nasional. 
Jika dilihat dari kutipan-kutipan data yang telah disebutkan 
pada analisis sebelumnya, penggunaan leksikon-leksikon yang 
hampir sebagian menggunakan bahasa Inggris ini lebih berupa 
campur kode (code-mixing).31 Akan tetapi, jika penggunaan campur 
kode ini terjadi pada satu ranah profesi tertentu, dalam hal ini dunia 
masak-memasak, campur kode yang demikian dapat dianggap 
sebagai register. 
 
                                                
31 Campur kode terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu 
bahasa secara dominan dan untuk mendukung tuturannya disisipi dengan unsur 
bahasa lainnya, baik berupa kata, ungkapan, atau frase pendek. Lihat Eunar 
Haugen, In A. Dil (ed.) The Ecology of Language: Essays by Einar Haugen. (Stanford, 
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TERJEMAHAN TINDAK TUTUR  
DALAM NOVEL THE ALCHEMIST  KARYA PAULO COELHO  
 
Oleh: 





Terjemahan novel berbahasa Inggris dan berbahasa asing 
lainnya banyak ditemukan dalam khasanah perbukuan di Indonesia. 
Novel-novel terjemahan ini memberikan khasanah tersendiri bagi 
perkembangan buku-buku sastra yang ada di Indonesia. Karya-karya 
itu dapat menjadi inspirasi bagi para penulis di Tanah air yang ingin 
bergelut dengan dunia sastra. Tentu saja, untuk membuat terjemahan 
yang baik bukanlah perkara yang mudah untuk dilakukan karena hal 
itu membutuhkan keterampilan khusus dari penerjemah. 
Penerjemah perlu mengetahui budaya, cara hidup, dan latar belakang 
penulis untuk memperkaya pengetahuan dalam menerjemahkan teks 
asli. 
Terjemahan novel menjadi menarik untuk dianalisis, 
terutama bagi mereka yang tertarik di bidang penerjemahan karena 
ada banyak aspek yang dapat dijadikan sebagai unit analisis seperti 
penggunaan tata bahasa, akurasi kesetaraan, dan analisis komponen. 
Dalam novel The Alchemist yang ditulis oleh Paulo Coelho dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Munandar, penulis 
menemukan hal yang menarik untuk dibahas, yakni terjemahan dari 
tindak tutur. Teori tindak tutur menyediakan cara pemahaman 
tentang ucapan tidak hanya dalam hal permukaan sifat gramatikal 
mereka tetapi juga dalam hal konteks di mana mereka dibuat, niat, 












umumnya, aturan tak terucapkan dan konvensi yang dipahami 
dalam bermain ketika ucapan yang dibuat dan diterima.  
Ada kesulitan dalam upaya menerjemahkan dialog terutama 
tindak tutur dalam novel. Penerjemah harus memahami dan 
mengetahui logika ucapan yang melakukan. Penerjemah harus 
memahami siapa berbicara dengan siapa, kapan hal itu terjadi, dan 
di mana itu diucapkan. Untuk memahami ucapan penerjemah harus 
mengetahui makna kontekstual. Ada informasi tersirat yang 
menceritakan makna kontekstual. Penerjemah tidak bisa 
menemukan makna informasi tersirat dengan menerjemahkan kata 
secara literal. Berdasarkan premis di atas, penulis mencoba membuat 
analisis terjemahan tindak tutur dalam novel the Alchemist. Penulis 
mencoba menganalisis bagaimana tindak tutur yang ada dalam 
dialog novel the Alchemist diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
dan bagaimana ekuivalensinya. 
 
B. TEORI TINDAK TUTUR 
Untuk menganalisis terjemahan tindak tutur ini penulis akan 
mengaplikasikan teori pragmatik khususnya teori tindak tutur yang 
disampaikan oleh salah satu linguis yakni Leech. Leech menyatakan: 
Since pragmatics studies meaning in relation to speech situation, reference to 
one or more of the following aspects of speech situation will be criterion".1 
Pragmatik merupakan teori yang membantu memaknai tindak tutur 
atau dialog dengan menghubungkan konteks yang ada. Dalam 
menentukan makna berdasarkan konteks, ada beberapa aspek yang 
harus diperhatikan yaitu aspek-aspek situasi tindak-tutur. Untuk 
mempelajari makna dan kaitannya dengan situasi tindak-tutur, 
penerjemah harus mempertimbangkan peserta, konteks, tujuan, dan 
ucapan. Secara lebih terperinci, aspek-aspek tersebut akan dijelaskan di 
bawah ini. 
                                                
1 Geoffrey Leech, The Principles of Pragmatics (New York: Longman Inc, 
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a. Penutur dan petutur aspek ini memerhatikan partisipan 
dalam dialog. Dalam menerjemahkan tindak tutur 
penerjemah juga harus berpikir siapa pembicara (penutur) 
daan lawan bicaranya (petutur) dan jenis wacana yang ada 
dalam komunikasi tersebut. 
b. Konteks dialog. Penerjemah harus mempertimbangkan 
konteks terjadinya dialog. Misalnya, penggunaan kata dalam 
pengucapan antara situasi formal dan informal. 
c. Tujuan dari sebuah ujaran. Kasus ini harus dipertimbangkan 
dalam analisis pragmatis karena setiap ucapan memiliki 
tujuan yang berbeda. Dengan demikian, penerjemah harus 
mengetahui fungsi ujaran. 
d. Ucapan-ucapan sebagai bentuk tindakan atau kegiatan 
(tindak tutur). Hal ini terkait dengan pragmatis dalam fungsi 
sebagai cara untuk mengekspresikan makna. 
Dengan demikian, penerjemah harus memahami makna 
ucapan. 
e. Ucapan sebagai produk tindak verbal. Dalam hal ini, 
penerjemah harus memahami cara berbicara, dia juga harus 
memperhatikan situasi pidato. Suara itu akan menjadi 
penting untuk mengungkapkan makna dalam ucapan. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketika 
penerjemah harus menerjemahkan ucapan, ia harus memahami 
dengan baik lima aspek situasi di atas untuk menghindari 
kesalahpahaman antara pembicara (penulis) dan pendengar 
(pembaca). Oleh karena itu pesan atau makna dari ucapan dapat juga 
ditangkap oleh pendengar (pembaca). 
 Austin menyatakan bahwa tindak tutur adalah makna 
ucapan. Dia menyatakan bahwa ada tiga makna dalam tindak-tutur : 
(1) lokusi : perkataan ucapan (membuat suara-suara sesuai dengan 
kosa kata dan tata bahasa tertentu) yang memiliki makna (arti 












menginformasikan, peringatan atau melakukan (3) Perlokusi: efek 
dari ucapan, tindakan yang dilakukan dengan berbicara.2    
 Dalam penelitian ini, aspek kunci terfokus pada arti pidato-
tindakan yang Austin telah dinyatakan di atas. Penerjemahan dialog 
terutama peristiwa tindak-tutur  harus memahami siapa berbicara 
dengan siapa, kapan hal itu terjadi, dan tempat. Penulis mengambil 
data penelitian ini dari Novel Inggris berjudul the Alchemist3 karya 
Paulo Coelho. Data dikumpulkan dari novel  the Alchemist (Sang 
Alkemis4) dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Dalam 
melakukan penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan membaca novel dan menulis semua data yang 
dikumpulkan dari tindak-tutur dan terjemahannya di Indonesia. 
Setelah itu dimasukkan dalam tabel. Setelah mengumpulkan data, 
penulis mulai menemukan data yang memiliki tiga makna tindak-
tutur. Penulis mulai menjawab masalah pertama dengan mencari 
karakteristik dari tindak-tutur yang ada. Selanjutnya untuk 
menjawab masalah kedua, penulis akan mengamati kalimat tindak-
tutur dan terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia. Dalam 
menganalisis penerjemahan dialog, penulis menggunakan 
pendekatan penerjemahan komunikatif dari Newmark5. Penulis 
menggunakan data sebagai satu-satunya sumber dan mencari 
informasi tentang faktor-faktor eksternal seperti budaya, dan 




                                                
2 Geoffrey Leech. The Principles of Pragmatics.  (New York: Longman Inc, 
1983), hlm. 18. 
3 Paulo Coelho. The Alchemist. (San Fransisco: Harpertorch, 1998) 
4 Paulo Coelho. Sang Alkemis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2005) 
5 Peter Newmark.  A Textbook of Translation. (Singapore: Prentice Hall, 
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C.  PEMBAHASAN 
Dalam Buku The Alchemist dan terjemahannya dapat 
ditemukan beberapa dialog yang dapat dianalisis dengan 
menggunakan tindak tutur menurut Leech. Selanjutnya, penulis 
membagi hasil analisis terjemahan tindak tutur ke dalam dua bagian 
sebagai berikut. 
 
1. Penerjemahan  Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam The 
Alchemist  yang Ekuivalen 
Dalam buku The Alchemist dan terjemahannya dapat 
ditemukan beberapa dialog yang dapat dianalisis dengan 
menggunakan tindak tutur seperti terlihat dalam analisis berikut ini:  
Dalam Bsu (bahasa sumber) : 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“I didn’t know shepherds knew how to 
read”, said a girl’s voice behind him. 
“Well, usually I learn more from my 
sheep than from book”, he answered.6 
Lokusi 
Menunjukkan keterkejutan Ilokusi 
 
Ucapan  “I didn’t know sheperds knew how to read” 
memiliki makna lokusi bahwa “I” atau pembicara baru pertama kali 
menyaksikan ada seorang penggembala bisa membaca buku.“I” 
merujuk kepada seorang gadis. Dalam ucapan tersebut dapat 
diketahui kata itu memiliki makna ilokusi yakni menyatakan 
keterkejutan. “I” atau pembicara merasa bahwa ada sesuatu yang 
mengejutkan baginya yaitu ada penggembala domba mampu 




                                                












Dalam Bsa (bahasa target): 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“Rupanya ada juga gembala yang bisa 
membaca” terdengar suara seorang gadis di 
belakangnya. 
”Yah..., biasanya aku lebih banyak belajar dari 
domba-dombaku daripada dari buku” 
jawabnya.7 
Lokusi 
Menunjukkan keterkejutan Ilokusi 
 
Dalam novel terjemahan, ucapan diatas menjadi,  “Rupanya 
ada juga gembala yang bisa membaca”  yang memiliki makna lokusi 
bahwa pembicara baru pertamakali menyaksikan ada seorang 
penggembala bisa membaca buku. Walaupun secara literal 
terjemahan ucapan sedikit berbeda namun secara tindak tutur  
makna ilokusi dari ucapan ini meiliki makna yang sama dengan BSu 
yakni menunjukkan keterkejutan. 
Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedua data memiliki makna yang ekuivalen yakni menunjukkan 
keterkejutan pembicara terhadap fenomena penggembala domba bisa 
membaca buku sebab penggembala pada umumnya adalah orang 
miskin yang tidak bisa membaca.  
Data selanjutnya menunjukkan fenomena tindak tutur dan 
terjemahannya sebagai berikut:  
 
Dalam BSu: 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“How did you learn to read?” the 
girl asked at one point. 
“like everybody learns”, he said. “in 
Lokusi 
                                                
7 Paulo Coelho. Sang Alkemis.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
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Bertanya kepada pendengar 
bagaimana caranya belajar 
membaca 
Ilokusi 
Menjawab pertanyaan Perlokusi 
 
Dalam ucapan “How did you learn to read?” memiliki makna 
lokusi sebagai berikut. Pembicara atau anak perempuan bertanya 
kepada anak laki-laki mengenai kemampuan dia membaca buku. 
Ucapan tersebut memiliki implikasi makna ilokusi, yakni, anak 
perempuan tersebut penasaran dengan kemampuan anak laki-laki 
yang hanya seorang penggembala mampu membaca buku.  
Selanjutnya ucapan tersebut memiliki makna perlokusi berupa 




Makna Ucapan Makna Analisis 
“Bagaimana kamu belajar 
membaca?” Tanya gadis itu suatu 
ketika. 
“sama seperti orang-orang lain,” 
katanya. “di sekolah”.9 
Lokusi 
Bertanya kepada pendengar 
bagaimana caranya belajar membaca 
Ilokusi 
Menjawab pertanyaan Perlokusi 
 
Dalam penerjemahan novel makna lokusi, ilokusi, dan 
perlokusi sebagai berikut. Ungkapan “Bagaimana kamu belajar 
                                                
8 Paulo Coelho. The Alchemist. (San Fransisco: Harpertorch, 1998)  hlm. 7 
9 Paulo Coelho. Sang Alkemis. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 












membaca?” merupakan makna lokusi yang bermaksud untuk 
menanyakan bagaimana anak laki-laki sebagai pendengar mampu 
membaca. “Kamu” ini merujuk kepada si penggembala. Kalimat di 
atas memiliki makna ilokusi, berusaha mencari tahu bagaimana 
anak laki-laki itu belajar membaca. Setelah memahami perkataan 
sang gadis anak laki-laki tersebut menjawab “sama seperti orang-
orang lain,”  katanya. “di sekolah” jawaban dari pertanyaan ini 
merupakan makna perlokusi.  Berdasarkan hasil analisis sebelumnya 
dapat disimpulkan  bahwa makna lokusi, ilokusi, dan perlokusi 
memiliki kesamaan sehingga bisa dinyatakan sebagai data yang 
ekuivalen. 
Dalam dialog antara anak laki-laki dengan ayahnya dalam 
novel The Alchemist di bawah ini dapat dianalisis dengan 
menggunakan teori tindak tutur. 
Those people, when they see our land, say that they would like to live here 
forever,” his father continued. 
 Well I’d like to see their land, and see how they live” the boy explained.  
the people who come here have a lot of money to spend, so they can afford to 
travel,” his father said “amongs us, the only ones who travel are the sheperds”  
“But I’d like to see the castles in the towns where they live” the boy explained. “I 
found these one day in the fields. I wanted them to be a part of your inheritance. 
But use them to buy your flock. Take to the fields, and someday you’ll learn that 
our country-side is the best, and our women the most beautiful.”10 
 
Berikut hasil analisis tindak tutur berdasarkan ucapan-
ucapan masing-masing, dalam BSu; 
Those people, when they see our land, say that they would like to live here 
forever,” his father continued.  
 “the people who come here have a lot of money to spend, so they can afford to 
travel,” his father said “among us, the only ones who travel are the shepherds”  
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Ucapan-ucapan di atas memiliki makna lokusi sang ayah 
mendeskripsikan bahwa orang-orang yang bisa pergi keliling dunia 
hanyalah orang-orang kaya dan menyatakan bagi kaum mereka 
hanyalah penggembala yang bisa pergi keliling dunia. Ungkapan-
ungkapan tersebut memiliki implikasi yang bisa dinyatakan sebagai 
makna ilokusi. Makna ilokusi ungkapan tersebut adalah permintaan 
sang ayah kepada anaknya untuk tidak pergi dari desa mereka. 
Dalam novel terjemahan ungkapan-ungkapan tersebut 
diterjemahkan sebagai berikut:  
Orang-orang itu, saat mereka melihat negeri kita, pun 
berkata ingin tinggal disini selamanya” lanjut ayahnya.  
 “Orang-orang yang datang kemari itu punya uang 
banyak, sehingga mereka mampu bepergian” kata ayahnya. “di 
kalangan kita hanya para gembala yang berkelana” 11 
 
Ucapan-ucapan di atas memiliki makna lokusi sang ayah 
mendeskripsikan bahwa orang-orang yang bisa pergi keliling dunia 
hanyalah orang-orang kaya dan menyatakan bagi kaum mereka 
hanyalah penggembala yang bisa pergi keliling dunia. Ungkapan-
ungkapan tersebut memiliki implikasi yang bisa dinyatakan sebagai 
makna ilokusi. Makna ilokusi ungkapan tersebut adalah permintaan 
sang ayah kepada anaknya untuk tidak pergi dari desa mereka. Dari 
pernyataan-pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa makna 
tindak tutur terjemahan novel ekuivalen dengan novel asli. 
Selanjutnya dialog berlanjut dengan jawaban dari anak laki-laki 
sebagai berikut“ But I’ d like to see the castles in the towns where 
they live” the boy explained. Ungkapan ini memiliki makna lokusi 
bahwa “I”, Santiago, ingin melihat istana-istana orang-orang yang 
datang ke kampungnya. “I” dalam ungkapan ini merujuk kepada 
Santiago. Santiago dengan ungkapannya memiliki makna implikasi, 
                                                
11 Paulo Coelho. Sang Alkemis.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 












the illocution meaning, anak atau “I” atau “Santiago” bertahan untuk 
pergi keliling dunia.  
Dalam novel terjemahan ungkapan di atas diterjemahkan 
menjadi, “Tapi aku ingin melihat kastil-kastil di kota-kota tempat 
tinggal mereka” si bocah menjelaskan, ungkapan ini memiliki 
makna lokusi bahwa “Aku”, Santiago, ingin melihat istana-istana 
orang-orang yang datang ke kampungnya. “Aku” dalam ungkapan 
ini merujuk kepada Santiago. Santiago dengan ungkapannya 
memiliki makna implikasi, anak atau “Aku” atau “Santiago” 
bertahan ingin pergi keliling dunia. Dari pernyataan-pernyataan di 
atas dapat dinyatakan bahwa makna tindak tutur terjemahan novel 
ekuivalen dengan novel asli.  
Dalam dialog antara anak laki-laki dengan peramal di bawah 
ini dapat dianalisis dengan menggunakan teori tindak tutur; 
“You came so that you could learn about your dreams” “And dreams are the 
language of God. When he speaks in our language, I can interpret what he has 
said. But if he speaks in the language of soul, it is only you who can understand, 
but, whichever it is, I’m going to charge you for the consultation.” 
“I have had the same dream twice,” he said “I dreamed that I was in a field with 
my sheep, when a child appeared and began to play with the animals. I don’t like 
people to do that, because the sheep are afraid of strangers. But children always 
seems to be able to play with them without frightening them. I don’t know why. I 
don’t know how animals know the age of human beings.” 
“tell me more about your dream,” said the woman. “I have to get back to my 
cocking, and since you don’t have much money, I can’t give you a lot of time.” 
“The child went on playing with my sheep for quite a while” continued the boy, a 
bit upset. “And suddenly, the child took me  by both hands and transported me 
to the Egyptian pyramids.” “Then, at the Egyptian pyramids” “The child said to 
me, ‘If you come here, you will find a hidden treasure.’ And just as she was about 
to show me the exact location, I woke up. Both times.”12   
                                                






Dwi Margo Yuwono 
 
Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




Analisis terhadap ungkapan-ungkapan itu  dapat dijelaskan 
ketika ungkapan dibawah ini dinyatakan oleh peramal ketika 
menyambut Santiago: 
“You came so that you could learn about your dreams” “And dreams are the 
language of God. When he speaks in our language, I can interpret what he has 
said. …” 
Makna lokusi dari wacana lisan tersebut “I” atau sang 
peramal berkata bahwa mimpi Santiago adalah bahasa Tuhan yang 
disampaikan untuk anak laki-laki. “I” merujuk kepada sang peramal, 
“He” merujuk kepada Tuhan, dan  “You” merujuk kepada anak laki-
laki. Makna ilokusi dari wacana ini adalah “I” atau sang peramal 
memprediksi tujuan kedatangan anak laki-laki. Selanjutnya makna 
perlokusi dari wacana tersebut adalah anak laki-laki tersebut 
memberikan wacana lisan di bawah ini sebagai pemaparan tentang 
mimpinya. 
“I dreamed that I was in a field with my sheep, when a child appeared 
and began to play with the animals. I don’t like people to do that, 
because the sheep are afraid of strangers. But children always seems to be 
able to play with them without frightening them. I don’t know why. I 
don’t know how animals know the age of human beings.” 
 
Dalam novel terjemahannya, wacana ini diterjemahkan 
menjadi : 
Kamu datang supaya kamu dapat memahami mimpi-mimpimu,” 
“dan mimpi adalah bahasa Tuhan. Ketika Dia berbicara dengan 
bahasa kita, aku dapat menafsirkan apa yang dikatakanNya. ..”13 
 
Makna lokusi dari wacana lisan tersebut “Aku” atau sang 
peramal berkata bahwa mimpi Santiago adalah bahasa Tuhan yang 
disampaikan untuk anak laki-laki. “Aku” merujuk kepada sang 
                                                
13 Paulo Coelho. Sang Alkemis.  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 












peramal, “Dia” merujuk kepada Tuhan, dan “Kamu” merujuk 
kepada anak laki-laki. Makna ilokusi dari wacana ini adalah “aku” 
atau sang peramal memprediksi tujuan kedatangan anak laki-laki. 
Selanjutnya makna perlokusi dari wacana tersebut adalah anak laki-
laki tersebut memberikan wacana lisan di bawah ini sebagai 
pemaparan tentang mimpinya. 
“Aku bermimpi yang sama dua kali” kata si anak, “aku 
bermimpi, aku ada di padang bersama domba-dombaku. Tahu-
tahu muncul seorang anak kecil, dan dia mulai bermain-main 
dengan binatang-binatangku. Aku tidak suka kalau ada yang 
berbuat begitu, sebab domba - domba itu takut pada orang asing. 
Tapi anak-anak selalu bisa mengajak mereka bermain tanpa 
mereka jadi takut. Entah kenapa. Aku tidak tahu bagaimana 
domba-domba itu bisa tahu umur manusia.” 
 
Dalam novel The Alchemist, dialog antara sang peramal 
dengan anak laki-laki berlanjut dengan pernyataan dari sang peramal 
berikut ini. 
“tell me more about your dream,” said the woman. “have to get back to 
my cocking, and since you don’t have much money, I can’t give you a lot of time.”  
yang  memiliki makna lokusi bahwa “me” atau “sang 
peramal” meminta kepada anak laki-laki atau Santiago untuk segera 
menceritakan kelanjutan mimpinya dengan segera agar sang peramal 
dapat segera melanjutkan memasak. “I”, “My”, and “Me” merujuk 
kepada sang peramal, sedangkan “You” merujuk kepada anak laki-
laki. Selanjutnya makna ilokusi dari pernyataan diatas bahwa “I”, 
“My”, and “Me” yang merujuk kepada sang peramal yang ingin 
mengetahui lebih lanjut tentang mimpi anak laki-laki agar dapat 
segera menterjemahkannya dan ia pun dapat segera melanjutkan 
kegiatan memasaknya secepat mungkin. Dialog ini berlanjut dengan 
makna perlokusi, anak laki-laki tersebut melanjutkan cerita tentang 
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“The child went on playing with my sheep for quite a while” continued 
the boy, a bit upset. “And suddenly, the child took me  by both hands 
and transported me to the Egyptian pyramids.” “Then, at the Egyptian 
pyramids” “The child said to me, ‘If you come here, you will find a 
hidden treasure.’ And just as she was about to show me the exact 
location, I woke up. Both times.” 
 
Dalam novel terjemahannya, lanjutan dialog ini 
diterjemahkan sebagai berikut: 
“Ceritakan lebih banyak tentang  mimpimu,” Kata perempuan itu “aku 
harus ke dapur dulu melihat masakanku, dan karena uangmu sedikit, aku 
tidak bisa memberimu banyak waktu.” 
 
Makna lokusinya adalah, bahwa “aku” atau “sang peramal” 
meminta kepada anak laki-laki atau Santiago untuk segera 
menceritakan kelanjutan mimpinya dengan segera agar sang peramal 
dapat segera melanjutkan memasak. “aku” dan “ku” merujuk kepada 
sang peramal, sedangkan “mu” merujuk kepada anak laki-laki. 
Selanjutnya makna ilokusi dari pernyataan diatas bahwa “aku” yang 
merujuk kepada sang peramal yang ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang mimpi anak laki-laki agar dapat segera menterjemahkannya 
dan ia pun dapat segera melanjutkan kegiatan memasaknya secepat 
mungkin. Dialog ini berlanjut dengan makna perlokusi, anak laki-
laki tersebut melanjutkan cerita tentang mimpinya sebagai berikut: 
“Anak itu bermain-main cukup lama dengan domba-dombaku,” 
lanjut si bocah, agak marah. “dan tiba-tiba dia membawaku dengan 
dua tangannya dan memindahkanku ke piramida-piramida Mesir” 
“Kemudian, di piramida Mesir tadi”, “anak itu berkata padaku, 
‘kalau kamu datang ke sini, kamu akan temukan harta terpendam.’ 
Lalu, tepat saat dia mau menunjukkan padaku lokasi harta itu, aku 
terbangun. Dua-duanya begitu” (16-17) 
Berdasarkan analisa ini dapat dinyatakan bahwa terjemahan 












2. Penerjemahan  Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi dalam The 
Alchemist  yang Inekuivalen 
 
Selain data yang ekuivalen seperti yang dijelaskan dalam 
subbab sebelumnya, ada beberapa pernyataan dalam novel The 
Alchemist memiliki makna tindak tutur yang berbeda dengan novel 
terjemahannya. Perbedaan ini bisa dilihat dalam data di bawah ini: 
Dalam Bsu: 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“I need to sell some wool”(7) Lokusi 
Anak laki-laki berpesan kepada 




Pernyataan “I need to sell some wool” memiliki makna 
lokusi bahwa “I” atau Santiago harus menjual wol kepada pedagang 
sayuran. “I” merujuk kepada Santiago atau anak laki-laki. Pernyataan 
ini memiliki makna ilokusi bahwa Santiago memesan kepada 
pedagang untuk membeli wolnya. Sedangkan dalam novel 
terjemahannya 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“Aku mau jual wol” (7)  Lokusi 




Pernyataan di atas diterjemahkan menjadi “Aku mau jual 
wol” yang memiliki makna lokusi “Aku” atau Santiago ingin 
menjual wolnya kepada pedagang. Selanjutnya ungkapan ini 
memiliki makna implikasi anak laki-laki ingin menjual wolnya.  
Analisis terhadap data itu menunjukkan ada perbedaan 
makna ilokusi. Pembicara dari bahasa sumber memberikan makna 
implikasi berusaha untuk membujuk pedagang untuk membeli 
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menjual wolnya.  Oleh karenanya pernyataan “aku mau jual wol” 
diubah menjadi“aku harus menjual beberapa wolku” 
Data lain juga menunjukkan adanya perbedaan antara bahasa 
sumber dan bahasa target. Itu  dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“It’s a dream in the language of the 
world,” she said. “I can interpret it, 
but the interpretation is very 
difficult. That’s why I feel that I 
deserve a part of what you find. 
“and this is my interpretation: you 
must go to the pyramids in Egypt. 
I have never heard of them, but, if 
it was a child who showed them to 
you, they exist. There you will find 
a treasure that will make you a 
rich man.” (16)  
Lokusi 
Sang peramal melaporkan 




Pernyataan di berikut ini: “It’s a dream in the language of the 
world,” she said. “I can interpret it, but the interpretation is very 
difficult. That’s why I feel that I deserve a part of what you find. 
“and this is my interpretation: you must go to the pyramids in 
Egypt. I have never heard of them, but, if it was a child who showed 
them to you, they exist. There you will find a treasure that I will 
make you a rich man.” (16) memiliki makna lokusi bahwa arti 
mimpi Santiago susah diartikan. Oleh karenanya dia menginginkan 
bagian dari harta karunnya, selanjutnya ia meminta Santiago untuk 
mencari harta karunnya ke Mesir. Dalam pernyataan ini “I” merujuk 












laki atau Santiago. Makna ilokusi dari pernyataan tersebut adalah 
Sang peramal melaporkan interpretasi mimpi anak laki-laki itu. 
Dalam novel terjemahannya: 
Makna Ucapan Makna Analisis 
“Ini mimpi dalam bahasa buana,” katanya. “Aku 
bisa menafsirkannya, tapi taksirannya sangat sulit. 
Makanya aku merasa berhak mendapat bagian 
dari apa yang akan kau temukan. “dan inilah 
tafsirannya: kamu harus pergi ke Piramida di 
Mesir. Aku belum pernah mendengar tentangnya, 
tapi, bila seorang anak menunjukkannya padamu, 
artinya tempat itu benar-benar ada. Di sana akan 
kau temukan harta yang akan membuatmu kaya” 
(17) 
Lokusi 




Pernyataan di atas diterjemahkan menjadi:  
“Ini mimpi dalam bahasa buana,” katanya “aku bisa menafsirkannya, 
tapi taksirannya sangat sulit. Makanya aku merasa berhak mendapat 
bagian dari apa yang akan kau temukan. “dan inilah tafsirannya: kamu 
harus pergi ke Piramida di Mesir. Aku belum pernah mendengar 
tentangnya, tapi, bila seorang anak menunjukkannya padamu, artinya 
tempat itu benar-benar ada. Di sana akan kau temukan harta yang 
akan membuatmu kaya”  
 
Ungkapan itu memiliki makna lokusi, arti mimpi Santiago 
susah diartikan oleh karenanya dia menginginkan bagian dari harta 
karunnya. Selanjutnya ia meminta Santiago untuk mencari harta 
karunnya ke Mesir. Dalam pernyataan ini “aku” merujuk kepada 
sang peramal sedangkan “kau” merujuk kepada anak laki-laki atau 
Santiago. Makna ilokusi dari pernyataan tersebut adalah sang 
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Analisis data itu menunjukkan ada perbedaan makna ilokusi. 
Pembicara dari bahasa sumber menggunakan kalimat, ”That’s why I 
feel that I deserve a part of what you find” and “And this is my interpretation: 
you must go to the pyramids in Egypt” untuk meminta kepada anak laki-
laki mengejar impiannya sedangkan dalam terjemahannya, “Makanya 
aku merasa berhak  mendapat bagian dari apa yang akan kau temukan” 
and“Dan inilah tafsirannya: kamu harus pergi ke Piramida di Mesir”. 
Sebagai solusi agar makna ilokusi menjadi sama maka dapat 
diterjemahkan menjadi, “Ini mimpi dalam bahasa buana,” katanya “aku 
bisa menafsirkannya, tapi taksirannya sangat sulit. Makanya aku merasa 
berhak mendapat bagian dari apa yang kau temukan. “Dan inilah 
tafsiranNya:  Pergilah kau ke Piramida di Mesir. Aku belum pernah 
mendengar tentangnya, tapi, bila seorang anak menunjukkannya padamu, 
artinya tempat itu benar-benar ada. Di sana akan kau temukan harta yang 
akan membuatmu kaya” untuk menggantikan pernyataan“Ini mimpi 
dalam bahasa buana,” katanya “aku bisa menafsirkannya, tapi taksirannya 
sangat sulit. Makanya aku merasa berhak mendapat bagian dari apa yang 
akan kau temukan. “dan inilah tafsirannya: kamu harus pergi ke Piramida di 
Mesir. Aku belum pernah mendengar tentangnya, tapi, bila seorang anak 
menunjukkannya padamu, artinya tempat itu benar-benar ada. Di sana akan 
kau temukan harta yang akan membuatmu kaya” 
 
D. PENUTUP 
Dalam proses penerjemahan, linguistik sangat membantu. 
Hal ini terbukti dari hasil analisis di atas. Teori tindak tutur juga 
dapat membantu penerjemah dalam menerjemahkan teks atau 
wacana. Dalam teori, tindak tutur membantu menentukan makna 
yang tepat sesuai dengan konteks wacana lisan. Semoga makalah ini 
dapat membantu penerjemah dalam menerjemahkan wacana lisan 
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PERAN POLITIK UMAT ISLAM PASCA KEMERDEKAAN INDONESIA 
(Studi Kasus Partai Masyumi 1945) 
 
Oleh: 





Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu pada tanggal 14 
Agustus 1945, tiga hari kemudian bangsa Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya. Dengan adanya proklamasi 
kemerdekaan bukan berarti perjuangan bangsa telah usai, karena 
Indonesia kemudian dihadapkan pada kenyataan untuk 
mempertahankan kemerdekaannya. Dalam rangka mempertahankan 
kemerdekaan inilah salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan  
mendirikan partai politik. Salah satu partai itu adalah Masyumi. 
 Sejarah kepartaian di Indonesia diawali pada tanggal 30 
Oktober 1945, ketika Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
Pusat (BPKNIP) yang berfungsi sebagai parlemen sementara sebelum 
diadakannya pemilu, mengeluarkan keputusan untuk membentuk 
suatu sistem kepartaian atas dasar konsep multi partai. 
Pertimbangan dari keputusan ini adalah agar berbagai pendapat di 
masyarakat dapat disalurkan dengan tertib. Sebagai pertimbangan 
lain, bahwa partai politik diharapkan akan memperkokoh 
perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa. Atas dasar 
keputusan itu, maka keluarlah Maklumat Pemerintah nomor X 
tanggal 3 November 1945 yang berisi anjuran untuk mendirikan 
partai politik, maka dibentuklah beberapa partai politik, dan partai 
Masyumi adalah salah satu partai yang dibentuk melalui muktamar 
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 Kegagalan Umat Islam dalam menjadikan Islam sebagai dasar 
negara pada sidang BPUPKI dan menerapkan Piagam Jakarta telah 
mendorong semangat mereka untuk bersatu padu membentuk satu 
wadah politik untuk terlaksananya ajaran Islam dalam kehidupan 
seseorang,  masyarakat, dan negara Republik Indonesia menuju 
keridlaan Ilahi. Perjalanan partai Masyumi penuh dengan dinamika, 
baik di dalam tubuh partai itu sendiri maupun dalam hubungannya 
dengan partai politik lain dan dengan pemerintah. Sebelum 
dibentuknya partai Masyumi, kesatuan gerak politik umat Islam 
Indonesia tersebar di berbagai organisasi dan partai-partai Islam 
yang dirasakan tidak memadai sebagai wahana perjuangan. Oleh 
karena itu dipandang sudah sangat mendesak agar umat merapatkan 
barisan dalam satu  partai politik, maka berdirilah Partai Masyumi  
sebagai hasil kongres umat Islam di Yogyakarta tanggal 7-8 
November 1945. 
 Keanggotaan Partai Masyumi ada dua kategori yaitu anggota 
perorangan dan  anggota organisasi atau disebut anggota istimewa. 
Dualisme keanggotaan ini sangat berpengaruh terhadap pesatnya 
perkembangan partai karena dengan anggota perorangan partai ini 
berhasil menghimpun tokoh-tokoh intelektual yang tangguh dalam 
membesarkan partai. Dengan keanggotaan organisasi, Partai 
Masyumi berhasil merangkul hampir semua organisasi Islam di 
seluruh Indonesia kecuali Perti (Persatuan Tarbiyah Islamiyah), 
sehingga mempercepat besarnya partai. Akan tetapi, dualisme 
keanggotaan ini juga menjadi kelemahan partai karena organisasi-
organisasi yang ada di dalam partai ini tetap diberikan kebebasan 
untuk menjalankan kegiatan sosial keagamaannya, sehingga mereka 
sering lebih mendahulukan kepentingan golongan atau kepentingan 
individu daripada kepentingan partai.  
 Tulisan ini dipandang penting karena dalam sejarahnya 
Masyumi mempunyai andil besar dalam perpolitikan di Indonesia, 
pada masa revolusi Masyumi turut serta dalam melawan kedatangan 












dengan jalur diplomasi. Di pemerintahan, mereka juga banyak 
mempunyai peran dalam parlemen dan konstituante terutama pada 
masa Demokrasi Parlementer. Ada kalanya partai ini berkoalisi 
dengan partai lain dalam pembentukan kabinet, tetapi pernah juga 
menjadi partai oposisi. Bagi Masyumi, keterlibatan dalam 
pemerintahan merupakan langkah strategis untuk mencapai tujuan. 
Oleh karena itu kajian ini membahas tentang proses berdirinya, 
maksud dan tujuannya, dan pengaruh dualisme keanggotaan partai  
terhadap eksistensi Partai Masyumi. 
 Tulisan ini adalah kajian sejarah. Oleh karena itu, metode 
yang digunakan adalah metode sejarah, semaksimal mungkin 
diupayakan untuk menerapkan prinsip-prinsip dasar metode 
penelitian sejarah sejak dari pengumpulan data, verifikasi, 
interpretasi dan penulisannya. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan yang dikembangkan oleh Robert 
Berkhofer, Jr. dalam bukunya A Behavioral Approach to Historical 
Analysis mengenai behavioralism, yaitu suatu pendekatan modern 
sejarawan kontemporer terhadap perilaku manusia. Sebagai langkah 
awal untuk menganalisis suatu peristiwa sejarah adalah memahami 
perilaku manusia dengan pendekatan situasional karena perilaku 
manusia terjadi dalam situasi-situasi sehingga memerlukan 
interpretasi oleh para pelaku. Dengan demikian tugas sejarawan di 
sini adalah mengkaji situasi pelaku, interpretasi pelaku terhadap 
situasi dan aksi yang diambil pelaku atas situasi yang ada. 
 Interpretasi situasional yang dikembangkan oleh Berkhofer 
ini sesuai dengan teori Karel Popper “logika situasional” yaitu suatu 
usaha untuk menggambarkan situasi seperti dahadapi oleh individu 
dan usaha untuk merekonstruksi faktor-faktor itu dalam situasi yang 
mencakup kepercayaan-kepercayaan dan kecenderungan-
kecenderungannya. Masih menurut Berkhofer, pendekatan ini juga 
selaras dengan pendekatan yang dikembangkan oleh R.G. 
Collingwood tentang konsepsi sejarah sebagai penampakan ulang 
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yang terjadi dan mengapa itu terjadi. Dalam hal ini, banyak 
sejarawan yang melangkah lebih dari sekedar pengidentifikasian 
karena mereka harus simpati terhadap subjek biografi dan bahkan 
menjadi bagian dari latar masyarakat, ekonomi, dan ras yang sama 
agar dapat memahami orang-orang masa lalu. 
Tugas analisis sejarah yang ke dua adalah mengemukakan 
pandangan peneliti terhadap pelaku dan aksinya terhadap situasi 
yang ada. Dengan demikian keberhasilan analisis ini tergantung pada 
kemampuan sejarawan dalam membedakan situasi riil dari 
interpretasi pelaku terhadap situasi dan tujuan pelaku dari aksi-
aksinya dalam situasi itu. Selanjutnya sejarawan harus 
mengkombinasikan sudut pandang pelaku dengan sudut pandang 
peneliti agar  dapat menghasilkan analisis yang dapat 
memperkirakan realitas sejarah. Secara ringkasnya prosedur analisis 
sejarah dengan pendekatan situasional menurut Berkhofer adalah 










1. Menentukan interpretasi pelaku terhadap situasi. 
2. Menentukan perilaku pelaku dalam situasi itu. 
3. Mendeteksi umpan balik terhadap pelaku. 
4. Mendefinisikan situasi nyata dari pelaku seperti yang 
dilihat peneliti.1 
                                                
 1 Berkhofer, Jr.  A Behavioral Approach to Historical Analysis (New York: 













Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang perjuangan umat 
Islam Indonesia pasca kemerdekaan1945, melalui  Partai Masyumi 
1945  umat Islam memainkan peranan yang sangat penting.  Partai 
Masyumi merupakan pengejawantahan dari aspirasi umat Islam yang 
menginginkan adanya keterkaitan antara kehidupan beragama 
dengan kehidupan bernegara. Partai ini memang mempunyai 
muatan dan tujuan untuk menampung aspirasi politik umat Islam 
untuk memberikan corak baru bagi bangsa Indonesia pasca 
kemerdekaan.  Dalam perjuangannya, partai ini mengkhususkan diri 
pada bidang politik dalam rangka menegakkan ajaran Islam dalam 
wadah Indonesia merdeka. Indonesia telah mencatat sejarah 
kebesaran partai Masyumi sebagai partai Islam terbesar yang pernah 
ada. Pada saat itu aliran politik di Indonesia secara kasar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: Islam, Marxisme/Komunisme 
dan nasionalisme.2 
Umat Islam  memang sangat berharap pada Partai Masyumi. 
Partai baru ini dalam waktu yang relatif singkat telah muncul 
sebagai partai yang sangat mengakar dalam masyarakat Indonesia. 
Para ulama dan para pemimpin politik Islam segera bergabung 
dengan partai ini. Selama empat tahun lebih, Masyumi bersama 
dengan golongan lain berjuang mempertahankan kemerdekaan yang 
dirongrong Belanda untuk kembali menguasai Indonesia. Di bawah 
pimpinan Masyumi, umat Islam tetap komitmen untuk 
mempertahankan kemerdekaan sebagai jihad fi sabilillah. Pada saat 
itu, Indonesia juga diperlemah oleh politik golongan kiri seperti PKI, 
Partai Sosialis, Pesindo dan Partai Buruh dalam menghadapi Belanda 
yakni adanya penandatanganan perjanjian Linggarjati (1946)  dan 
Renvill (1947). Dalam kondisi kritis itu, Masyumi tetap konsisten 
memihak kepada Republik.      
                                                
 2 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dan Politik di Indonesia (Yogyakarta: IAIN 
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B. Pembentukan Partai Masyumi 1945 
Muktamar umat Islam tanggal 7 dan 8 November 1945 merupakan 
tonggak awal perjuangan partai Islam di Indonesia. Konggres yang 
diselenggarakan di gedung Madratsah Mu’allimin, Yogyakarta ini 
dihadiri oleh sekitar 500 utusan organisasi sosial keagamaan yang 
mewakili hampir semua organisasi Islam yang ada. Gagasan untuk 
menjadikan Masyumi sebagai organisasi sosial-politik dimunculkan 
oleh sekelompok pemimpin Islam di Jakarta yaitu: K.H. Abdul 
Wahid Hasyim, Abdul Kahar Muzakkir, dan Muhammad Roem.3  
Keputusan untuk mendirikan partai Masyumi bukan hanya 
keinginan dari beberapa tokoh saja, bahkan mendapat dukungan 
dari para ulama kelompok tradisional maupun modernis. Pada 
awalnya dukungan datang dari Muhammadiyah dan Nahdhatul 
Ulama, kemudian disusul oleh Perikatan Umat Islam, Persatuan 
Umat Islam, PSII (Partai Syarikat Islam Indonesia), Persis (Persatuan 
Islam) pada tahun 1949, Jam’iyyatul Washliyah dan Ittihadiyah serta 
PUSA (Persatuan Ulama Seluruh Aceh) pada tahun 1949, Al Irsyad 
pada tahun 1950, selanjutnya Mathlaul Anwar di Banten dan 
Nahdhatul Wathan di Lombok juga ikut bergabung.4 Bergabungnya 
organisasi-organisasi ini memberikan andil besar terhadap 
penambahan anggota Masyumi dan memperluas pengaruh Masyumi 
itu sendiri ke berbagai wilayah Indonesia.5  
 “Kegagalan” umat Islam untuk menjadikan Islam sebagai 
dasar negara serta tidak digunakannya Piagam Jakarta mendorong 
mereka untuk bersatu. Mereka merasa perlu membentuk satu wadah 
yang dapat menjadi payung bagi seluruh  kekuatan Islam pada saat 
                                                
 3 Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: 
Djambatan, 1992), hlm. 626. 
 4 Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional 1945-1965  (Jakarta: Pustaka 
Utama Grafitti, 1988), hlm. 50. 













itu, sehingga gagasan membentuk partai ini mendapat tempat di 
kalangan umat Islam.6  
 Penggunaan nama Masyumi bukan berarti bahwa partai ini 
kelanjutan dari organisasi bentukan Jepang (Masyumi 1943 yang 
merupakan kelanjutan dari MIAI). Ia benar-benar lahir dari 
kesadaran politik umat Islam atas dasar persamaan persepsi dan 
keyakinan serta kesatuan faham (ideologi) yang berdasarkan Islam.7 
Nama Masyumi tetap dipertahankan karena sudah dikenal luas 
sehingga mudah diingat, yang semula akan memakai nama Partai 
Rakyat Islam.8 Pada awalnya partai ini dipandang sebelah mata 
karena dianggap menyamai Masyumi “bentukan” Jepang. Ada 
perbedaan mendasar antara partai ini dengan yang dibentuk Jepang 
yaitu, Masyumi 1943 merupakan badan umat Islam yang dibentuk 
agar umat Islam membantu Jepang dalam berbagai urusan terutama 
untuk memenangkan perang Asia Timur Raya. Dengan kata lain 
Masyumi di sini dijadikan alat untuk pemenuhan kebutuhan Jepang 
sendiri, sedangkan Partai Masyumi 1945 merupakan wadah 
perpolitikan umat Islam Indonesia lepas dari dominasi siapapun. 
 Pembentukan partai Masyumi adalah dalam rangka 
menyalurkan aspirasi politik umat sebagai cerminan dari potensi 
besar yang kongkrit. Suatu massa kongkrit tanpa pimpinan partai 
politik yang berasas Islam akan mudah jatuh ke tangan kelompok 
yamg menolak penerapan syari’at dalam kehidupan bernegara d 
paska kemerdekaan Indonesia.9  
 Dalam muktamar November 1945, partai ini memutuskan 
beberapa hal yaitu:   
                                                
 6 Abdul Azis, Politik Islam Islam Politik: Pergulatan Ideologi PPP Menjadi Partai 
Islam (Yogyakarta:Tiara Wacana,2006), hlm. 36. 
 7 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dan Politik di Indonesia  (Yogyakarta: PT 
Pustaka Parama Abiwara,1992), hlm. 69. 
 8 Deliar Noer, Partai Islam, hlm. 46-47. 
 9 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dan Masalah Kenegaraan (Jakarta: LP3ES: 
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1. Masyumi merupakan partai politik Islam. 
2. Masyumi merupakan satu-satunya partai politik di 
kalangan umat Islam. 
3. Memperkuat persiapan umat Islam untuk berjihad fi 
sabilillah dalam melawan segala bentuk penjajahan. 
4. Memperkuat pertahanan Negara Indonesia dengan 
menyusun barisan Sabilillah di daerah-daerah. 
5. Memilih Dr.Soekiman sebagai ketua dan wakil ketua 
masing-masing Abikusno dan Wali al-Fatah.  
 
 Ketiga orang itu diberi mandat untuk menyusun 
kepengurusan Masyumi.10 Secara ideologi, partai ini merupakan 
kelanjutan dari Majlis Islam A’la Indonesia (MIAI) tetapi 
perjuangannya hanya khusus dalam bidang politik dalam rangka 
menegakkan ajaran Islam dalam wadah Indonesia merdeka. Menurut 
Syafi’i Ma’arif ada dua alasan mengapa K.H. Mas Manshur 
(Muhammadiyah), K.H. Muhammad Dahlan (NU), dan K.H.Wahab 
Hasbullah (NU) pada tanggal 21 September 1937 mendirikan MIAI. 
Alasan pertama adalah usaha-usaha politik Islam waktu itu dinilai 
belum mantap seperti yang diharapkan, padahal persatuan umat 
Islam sangat diperlukan untuk menghadapi kolonial. Alasan kedua 
adalah  merujuk pada landasan spiritual tentang anjuran pentingnya 
persatuan Islam dan tidak bercerai-berai sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Ali Imran:103. Pendapat ini mendapat dukungan dari 
Prawoto Mangku Sasmito bahwa tujuan dibentuknya MIAI adalah 
untuk mempersatukan gerakan politik umat Islam untuk melawan 
kolonialisme Belanda.11   Hampir semua partai Islam lokal maupun 
                                                
 10 Insan Fahmi Siregar,”Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Partai 
Masyumi,1945-1960” dalam Thaqafiyyat  Volume 12, No. 1 Januari-Juni 2011. 
 11 Amir Hamzah Wirjosukarto (ed.), Wawasan Politik Seorang Patriot: 












nasional kecuali Perti12 mendukung kehadiran Masyumi  sebagai 
satu-satunya partai Islam di Indonesia ketika itu. Dalam 
perjalanannya, Partai Masyumi dianggap sebagai partai Islam 
terbesar di Indonesia dan tampil sebagai  pembela demokrasi yang 
tangguh dalam negara Republik Indonesia.      
 Konggres November 1945 juga memutuskan bahwa sebagai 
ketua panitia adalah Moehammad Natsir dengan anggota-anggota 
Soekiman Wirjosendjojo, Abikuso Tjokrosujoso, A.Wahid Hasyim, 
Wali al-Fatah, Sri Sultan Hamengkubuwono IX, Sri Paku Alam VIII 
dan A Gaffar Ismail. Adapun pengurus Masyumi periode awal ini 
terdiri atas Majlis Syuro dan pimpinan Partai. Majlis Syuro  
merupakan lembaga penasehat yang bertugas untuk memberi 
nasehat dan fatwa kepada pimpinan partai dalam pekerjaan partai 
secara garis besar. Kepemimpinan Majlis Syuro didominasi oleh para 
ulama terutama pemimpin organisasi keislaman. Pada periode awal, 
majlis ini  diketuai K.H. Hasyim Asy’ari (NU) dibantu Ki Bagus 
Hadikusumo (Muhammadiyah), K.H.Wahid Hasyim (NU), dan 
Mr.Kasman Singodimedjo (Muhammadiyah). Anggota Majlis Syura 
terdiri atas  RHM Adnan (Persatuan Penghulu dan Pegawainya), H 
Agus Salim (Penyadar), K.H. Abdul Wahab Hasbullah (NU), K.H. 
                                                
 12 Perti ( Persatuan Tarbiyah Islamiyah) awalnya merupakan organisasi 
tradisional Islam yang berpusat di Bukit Tinggi, Sumatra Tengah tepatnya di 
pesantren di Candung, Bukit Tinggi pada tanggal 20 Mei 1930. Pendirinya adalah 
Syeh Abas dari Padng Lawas, Syeh Sulaiman al-Rasuli dari Candung dan Syaikh 
Muhammad Djamil Djaho dari Padang Japang. Dalam hal pendidikan tokoh-
tokoh ini sudah menerapkan model persekolahan dengan berpegangteguh pada 
madzhab Syafi’i dan merujuk pada kitab-kitab madzhab itu. Organisasi ini 
berkembang sampai ke Jabi, Tapanuli, Bengkulu, aceh, Kalimantan Barat dan 
Sulawesi Selatan. Tahun 1944 Perti bergabung dengan Majlis Islam Tinggi (MIT) 
pimpinan Syaikh Muhammad Djamil Djambek yang kemudian menjadi partai 
politik sehubungan dengan maklumat pemerintah 1945. Lihat Deliar Noer, Partai 
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Sanusi (PUI), K.H. Abdul Halim (PUI), dan Syeh Djamil Djambek 
(Majlis Islam Tinggi).13 
 Adapun  Pimpinan Partai merupakan lembaga eksekutif yang 
membuat pernyataan politik dan memutuskan kebijakan partai. 
Kepengurusan pimpinan partai ini didominasi oleh politisi karir 
yang berlatar belakang pendidikan Barat. Badan eksekutif ini 
diketuai oleh Soekiman Wirjosendjojo  (PII), Abikusno Tjokrosujoso 
(PSII) sebagai ketua muda 1 dan Wali al Fatah (PII) sebagai ketua 
muda II. Sebagai sekretaris I adalah Harsono Tjokroaminoto (PSII), 
sekretaris II Prawoto Mangkusasmito (Muhammadiyah) dan Mr. 
Kasmat Singodimejdo sebagai bendahara.  
Selain Majlis Syura dan Pengurus Besar (Badan Eksekutif), 
masih ada pengurus-pengurus yang lain yang diputuskan dalam 
kongres November 1945 yaitu pimpinan bagian penerangan, bagian 
barisan Sabilillah dan Hizbullah, bagian keuangan dan anggota. 
Bagian penerangan dipimpin oleh Wali al Fatah, bagian barisan 
dipimpin K.H.Masykur (NU), Wondoamiseno (PSII), H.Hasyim 
(Muhamnmadiyah) dan Susilo Hadikusumo (Jong Islamieten 
Bond/JIB). Bagian keuangan  terdiri atas Mr. Kasmat, R.Prawiro 
Juwono (Muhammadiyah), H.Hamid BKN (Muhammadiyah), dan 
Harsono Tjokroaminoto (PSII). 
Anggota dari kepengurusan eksekutif terdiri dari K.H. 
Muhammad Dahlan (NU), H. M. Farid Ma’ruf (Muhammadiyah), 
Junus Anis (Muhammadiyah), K.H.Fathurrahman (NU), Abu 
Hanifah, Muhammad Natsir (Persis), SM Karto Suwiryo (PSII Baru), 
Anwar Tjokroaminoto (Muhammadiyah), Syamsuddin 
(Muhammadiyah) dan Mr. Muhammad Roem (Penyadar).14 
Keterwakilan tokoh-tokoh berbagai organisasi Islam  ke 
dalam Masyumi mencerminkan sifat pluralisme sebagai partai 
                                                
 13 Samsuri, Politik Islam Anti Komunis, Pergumulan Masyumi dan PKI di Arena 
Demokrasi Liberal  (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hlm.11.  












tunggal Islam yang bisa menghimpun semua potensi kekuatan 
politik Islam. Menurut Yusril, motif itu muncul karena didorong 
pandangan dasar modernisme yang positif dan optimis dalam 
memandang pluralisme sehingga memantapkan mereka untuk 
bersatu dalam satu partai yaitu Masyumi.15 Dengan demikian 
Masyumi adalah gabungan semua golongan Islam yang didorong 
oleh semangat persatuan agar umat Islam mempunyai kekuatan yang 
utuh dan padu untuk memperjuangkan aspirasi Islam. 
 
C. Maksud dan Tujuan Didirikannya Partai Masyumi 
Pembentukan partai ini adalah upaya untuk menyalurkan 
aspirasi politik bagi uamt Islam di Indonesia yang merupakan 
mayoritas bagi penduduk Indonesia sebagai penjelmaan kehendak, 
cita-cita dan potensi mereka dalam pandangan politik kenegaraan. 
Sebagai maksud lain dari berdirinya partai ini adalah untuk 
mengakomodasi massa Islam yang besar agar tidak jatuh ke 
golongan yang menentang penerapan Syari’at Islam dalam 
kehidupan bernegara. 
Sesuai keputusan konggres umat Islam pertama pada tanggal 
7 dan 8 November1945 pasal II, (1) Masyumi bertujuan untuk 
menegakkan kedaulatan   Republik Indonesia dan Agama Islam, (2) 
Melaksanakan cita-cita Islam dalam urusan ketatanegaraan.16  Tujuan 
ini dipertegas dalam pasal III yaitu: 
a. Menginsafkan dan memperluas pengetahuan serta kecakapan 
umat Islam Indonesia dalam perjuangan politik. 
b. Menyusun dan memperkokoh barisan umat Islam untuk 
berjuang mempertahankan agama dan kedaulatan negara. 
                                                
 15 Yusril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam, 
Perbandingan Partai Masyumi (Indonesia) dan Partai Jama’at Islami (Pakistan) 
(Jakarta:Paramadina: 1999), hlm. 62-63. 
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c. Melaksanakan kehidupan sosial rakyat berdasarkan iman dan 
taqwa, perikemanusiaan sosial, persaudaraan dan persamaan 
hak menurut ajaran Islam. 
d. Bekerja bersama-sama dengan lain golongan dalam lapangan 
perjuangan menegakkan kedaulatan negara.17 
 
 Tujuan Masyumi ini didasari oleh pemikiran bahwa di 
dalam Islam  tidak ada pemisahan antara urusan agama dengan 
urusan politik (negara). Dengan demikian menegakkan Islam tidak 
dapat dipisahkan dari menegakkan masyarakat, menegakkan negara, 
dan menegakkan kemerdekaan.18 Pemisahan antara agama dengan 
politik mungkin tepat bagi agama-agama di luar Islam, terutama 
agama Kristen (Katholik). 
Pencapaian tujuan dari Masyumi ini selanjutnya 
diterjemahkan ke dalam program kerja dalam negeri sebagai berikut: 
1. Meperkuat persiapan umat Islam untuk berjihad fi sabilillah. 
2. Memperkuat barisan pertahanan negara Indonesia dengan 
berbagai usaha yang diwajibkan agama Islam. 
3. Menyesuaikan dan sifat Masyumi sebagai pusat persatuan 
umat Islam Indonesia sehingga dapat menggerakkan dan 
memimpin perjuangan umat Islam seluruhnya. 
4. Menghormati dan menghargai jasa para pahlawan terutama 
angkatan muda terutama yang meninggal maupun tidak 
dalam perjuangan menegakkan kedaulatan negara. 
5. Memohonkan kepada pemerintah Republik Indonesaia 
supaya mendesak kaum sekutu menyegerakan pelucutan 
senjata dan pengembaliannya agar bala tentara sekutu dapat 
segera pulang ke negaranya. 
 
                                                
 17 Ibid. 













Adapun program kerja luar negeri adalah menyampaikan 
putusan ini kepada dunia pada umumnya dan dunia Islam pada 
khususnya.19 Selain itu, Masyumi juga menekankan programnya 
pada bidang ekonomi dan sosial. Dalam bidang sosial, Masyumi 
menuntut:20 
1. Adanya Undang-undang guna kesejahteraan umum yang 
mencakup larangan segala macam perjudian, minuman keras 
dan madat, perzinaan dan riba. 
2. Undang-undang ynag memberi perlindungan kepada kaum 
buruh secukupnya dengan kesempatan cukup untuk 
melakukan syari’at Islam dalam waktu kerja, upah minimum, 
pembatasan jam kerja, bantuan kecelakaan dan bantuan hari 
tua, penjagaan keamanan dalam bekerja, kesehatan dan 
perumahan, serta mempertinggi kecerdasan, dan kesempatan 
untuk istirahat.  
3. Undang-undang yang memberi jaminan kepada kaum tani 
dalam hak memiliki sebidang tanah untuk jaminan hidup 
berumah tangga, perbaikan alat dan bibit pertanian, 
perlindungan penjualan hasil bumi di dalam dan di luar 
negeri, peningkatan derajat dan modernisasi rumah tangga 
desa serta peningkatan kecerdasan kaum tani khususnya 
mengenai pertanian. 
4. Hal yang sama dilakukan untuk keperluan para nelayan. 
5. Partai ini juga menuntut  tertib untuk terlaksananya undang-
undang kewajiban belajar. 
 
Dalam bidang ekonomi Partai Masyumi berpendapat:21   
1. Negara wajib mengadakan kemungkinan berusaha dan 
memberikan lapangan kerja bagi warga negaranya. 
                                                
 19 Samsuri, Politik Islam Anti Komunis, hlm. 13. 
 20 Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional, hlm. 119.  
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2. Perekonomian rakyat perlu disusun atas dasar gotong 
royong, yang di dalam nya usaha perorangan tidak boleh 
merupakan kepentingan umum dan diarahkan untuk 
menjamin kemakmuran bersama.   
3. Pembatasan hak milik perorangan dengan ketentuan agama 
Islam (pemberian zakat, kurban dan lain sebagainya). 
4. Sistem kapitalisme yang nyata mengadung kepentingan 
perorangan belaka harus ditentang.     
 
Dalam anggaran dasarnya sebenarnya Masyumi juga telah 
menegaskan tujuan jangka panjangnya yaitu untuk terlaksananya 
ajaran dan hukum Islam dalam kehidupan orang-seorang, 
masyarakat dan negara Republik Indonesia menuju keridhaan Ilahi.22 
Dari rumusan tujuan ini dapat ditangkap bahwa Masyumi ingin 
membangun Indonesia yang bercorak Islam dengan memberikan 
kebebasan kepada golongan-golongan lain untuk berbuat dan 
memperjuangkan aspirasi politiknya sesuai dengan agama dan 
ideologi masing-masing. Sejarah kemudian membuktikan akan 
kejujuran Masyumi dalam mempertahankan prinsip-prinsip 
demokrasinya dalam keberagaman sosial dan budaya di Indonesia 
sehingga walaupun secara politik Masyumi ini sudah berakhir tetapi 
pemikiran-pemikirannya masih diikuti oleh umat Islam masa kini.  
 Menurut tokoh-tokoh Masyumi hal yang paling mendesak 
untuk dilakukan ketika itu adalah menyikapi suasana “revolusi 
Indonesia” dan adanya persaingan berbagai ideologi politik dalam 
masyarakat Indonesia.23  Setelah Indonesia memproklamasikan 
kemerdekaannya tanggal 17 Agustus 1945 bukan berarti Indonesia 
sudah aman dan sejahtera, karena itu Masyumi bersama-sama 
golongan lain memusatkan perhatian pada perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan yang masih dirongrong oleh Belanda 
                                                
 22 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam dan Politik, hlm. 32. 












yang ingin meneruskan penjajahannya kembali. Perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan ini baru berakhir setelah perjanjian 
KMB (Konferensi Meja  Bundar) ditandatangani oleh pemerintah 
Indonesia dan kerajaan Belanda di Den Haag pada bulan Desember 
1949.24 Di lain pihak, adanya maklumat pemerintah yang 
ditandatangani wakil presiden Republik Indonesia pada tanggal 3 
November 1945 tentang pembentukan partai-partai di Indonesia 
kemudian lahirlah banyak partai politik yang mewakili berbagai 
aliran ideologi-politik yang tumbuh berkembang di tengah 
masyarakat.  
 Suasana revolusi yang sedang bergolak di Indonesia pada 
awal kemerdekaan dan persaingan dengan berbagai kelompok 
ideologi seperti nasionalisme dan marxisme/sosialisme mendorong 
tokoh-tokoh Masyumi untuk bersatu padu menghimpun potensi 
kekuatan politik umat Islam.  Partai Masyumi ini memiliki sifat 
pluralisme, ini dibuktikan dengan banyaknya aliran pemikiran 
keagamaan pada anggota-anggotanya. Dualisme keanggotaan yaitu 
anggota organisasi/federatif dan anggota perorangan memperkuat 
fenomena pluralisme Masyumi karena masing-masing anggota 
masih diberikan kebebasan untuk menjalankan kegiatan sosial 
keagamaannya.  Sifat pluralisme ini telah mendorong Masyumi 
bersikap terbuka yakni bersedia untuk bekerjasama dengan golongan 
lain dalam mencapai tujuannya. 
 
D. Pengaruh Dualisme Keanggotaan bagi Eksistensi Partai 
Masyumi 
Dalam tempo yang relatif cepat, partai baru ini menjadi 
partai yang mengakar kuat di kalangan umat Islam. Hal ini terjadi 
karena ulama dan para pemimpin politik Islam dari seluruh Tanah 
Air segera bergabung dengan partai ini, sekalipun banyak di antara 
mereka tidak  bisa hadir dalam konggres karena sulitnya 
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transportasi.25 Masyumi memiliki dua bentuk keanggotaan yaitu 
anggota perseorangan dan anggota organisasi. Persyaratan untuk 
menjadi anggota perseorangan minimal berusia 18 tahun atau sudah 
menikah dan tidak dibenarkan menjadi anggota partai lain. Anggota 
perseorangan ini mempunyai hak suara, sedangkan anggota 
organisasi (disebut anggota istimewa) mempunyai hak untuk 
memberikan nasehat atau saran.26 
 Tersebarnya Masyumi ke berbagai penjuru tanah air adalah 
berkat sokongan dari anggota istimewa/federatif  partai. Di samping 
itu Masyumi juga mendapat dukungan dari anak-anak organisasi 
yang didirikannya antara lain: Sarekat Tani Islam Indonesia yang 
didirikan tanggal 26 Oktober 1946 di Yogyakarta, Serikat Buruh 
Islam Indonesia yang didirikan tanggal 27 November 19947 di Solo, 
Serikat Nelayan Islam Indonesia yang didirikan tahun 1950-an,27 
Muslimat untuk wanita dan Gerakan Pemuda Islam Indonesia. 
Mereka ini disebut sebagai keluarga Bulan Bintang karena 
berpangkal pada lambang partai. 
 Ide dualisme keanggotaan didasari pertimbangan untuk 
memperbanyak anggota, sebagai sebab lainnya adalah agar Masyumi 
dapat dilihat sebagai wakil umat tanpa ada yang merasa terwakili. 
Alasan-alasan ini bisa diterima tetapi belum bisa menyelesaikan 
persoalan mengenai apakah cara ini bisa meningkatkan kualitas dan 
kesadaran berpartai.  Hal ini bisa dicontohkan seorang anggota NU 
suatu saat bisa mengakui sebagai anggota partai Masyumi hanya 
karena NU menjadi anggota Masyumi, tetapi tetap disangsikan 
apakah ia mengetahui dasar dan cita-cita Masyumi. Sangat mungkin 
orang tersebut tidak menyadari dan tidak mengetahui persoalan ini, 
                                                
 25 Letak yang saling berjauhan dan dipisahkan oleh pulau menjadikan 
mereka tidak dapat menghadiri konggres, tetapi mereka tetap mendukung dan 
menyetujui adanya Partai Masyumi sebagai partai politik yang menaungi 
organisasi Islam yang berada di berbagai wilayah Indonesia. Ibid. 
 26 Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional,  hlm. 52 












padahal ini sangat penting bagi kekuatan partai karena kekuatan 
partai sebagian bergantung pada kesadaran anggotanya. Sampai 
keluarnya NU 1952, NU menjadi pendukung Masyumi yang juga 
memunculkan pertanyaan baru : hanya organisasinya yang terikat 
dengan Masyumi sehingga anggota NU tidak secara otomatis 
menjadi pendukung Masyumi. Lebih-lebih kalau dihubungkan 
dengan keanggotaan aktif, maka tidak secara otomatis anggota NU 
menjadi anggota Partai Masyumi.  
Pada masa awal kemerdekaan, keterikatan seseorang terhadap 
suatu partai sangat tergantung pada kedudukan partai tersebut di 
tengah pergolakan politik di Tanah Air. Kalau kedudukannya kuat 
maka akan menjadi daya tarik untuk menghimpun umat. Cita-cita, 
ukhuwah dan loyalitas sangat bergantung pada imbalan berbentuk 
materi atau non materi.28 Kondisi seperti ini rupanya masih terjadi 
pada masa sekarang ini. 
Suatu organisasi Islam bisa masuk menjadi anggota Partai 
Masyumi bila mendapat persetujuan dari setengah anggota istimewa 
yang sudah ada. Ketika itu hampir tidak ada kesulitan untuk 
menjadi anggota Masyumi karena hampir semua pihak merasa perlu 
untuk bergabung dan memperkuat barisan Islam. Walaupun 
demikian, ada pengecualian yang diberikan kepada Jama’ah 
Ahmadiyah Lahore yang tinggal di luar Masyumi karena dianggap 
tidak termasuk golongan Ahlu Sunnah wal Jama’ah.29 
Sampai tahun 1950-an masalah keangotaan Masyumi sering 
dibicarakan dalam konggres baik oleh Masyumi sendiri maupun 
oleh anggota istimewa. Persoalan-persoalan yang sering muncul 
adalah terkait dengan bagaimana sebaiknya hubungan antara 
anggota istimewa dengan Masyumi? Bagaimana hubungan antara 
sesama anggota istimewa dalam hal yang menyangkut persoalan 
                                                
 28 Deliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional, hlm.52-53. 
 29 Aliran Qadian sudah ditolak secara tegas untuk menjadi anggota 
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politik, sekedar diam dan menerima keputusan Masyumi? Dalam 
anggaran rumah tangga sudah dijelaskan bahwa anggota istimewa 
berhak mengajukan tuntutan kepada pimpinan partai terkait dengan 
bidang gerak mereka, sebaliknya mereka juga dapat dimintai 
pendapat oleh pimpinan partai.30 Pada dasarnya mereka kurang puas 
dengan ketentuan ini karena mereka ingin lebih didengar sebagai 
perimbangan dengan anggota perseorangan. 
Persoalan keanggotaan ini ada tiga pendapat yang 
berkembang yaitu: pertama, setuju adanya anggota perseorangan dan 
anggota istimewa, tetapi di kalangan ini tidak menyetujui adanya 
anggota inti yang disaring dari anggota perseorangan. Pada anggota 
inti ini diharapkan lebih banyak berkorban untuk partai materi 
maupun tenaga dan lebih sadar akan tujuan, cita-cita dan cara 
bekerja partai. Pendapat ke dua, menginginkan partai berbentuk 
federasi dan keanggotaan perseorangan ditiadakan. Pendapat ke tiga, 
mendukung keanggotaan perseorangan dan istimewa dengan 
menegakkan keanggotaan inti. Pendapat ke tiga ini banyak 
mendapat persetujuan di kalangan anggota Masyumi tetapi persoalan 
hubungan antar anggota istimewa memang belum terpecahkan 
secara keseluruhan. Segenap kongres partai yang diadakan 
menyetujui sistem anggota inti, bahkan pada tahun 1945 sudah 
diputuskan adanya keanggotaan inti yang dianggap menjadi motor 
penggerak bagi partai. Pada tahun 1950 sudah dirumuskan perincian 
syarat anggota inti yaitu: agar mereka lebih mengetahui dan 
menyadari dasar, cita-cita, dan kebijaksanaan partai, aktif dalam 
menyebarluaskan ide partai, dan membayar lebih banyak kepada 
partai.31    
Dualisme keanggotaan dalam tubuh Masyumi ini 
menyebabkan pesatnya perkembangan Masyumi karena Masyumi 
merupakan milik umat sehingga jangan sampai  ada umat yang 
                                                
 30 Ibid., hlm.55 












merasa tidak terwakili kepentingan politiknya, tetapi sekaligus 
menjadi kelemahan partai ini. Dengan secara perorangan bisa masuk 
menjadi anggota, maka partai ini berhasil menghimpun tokoh-tokoh 
intelek tangguh yang bisa membesarkan partai. Adapun dengan 
anggota  organisasi /federatif partai ini berhasil menghimpun semua 
organisasi Islam yang tetap diberikan kebebasan  dalam kegiatan 
sosial keagamaannya. Inilah yang juga menjadi kelemahan Masyumi 
karena semangat golongan sering lebih dominan daripada semangat 
persatuan, banyak juga yang lebih mementingkan kepentingan 
pribadi daripada kepentingan bersama. Kegagalan dalam 
mengarahkan dan menyalurkan semangat golongan yang heterogen 
ini kemudian membawa partai ini  berhadapan dengan masalah-
masalah intern yang serius dalam tubuhnya. Posisi-posisi politik 
formal juga sering menjadi alasan para pemimpin politik dari 
berbagai sub-golongan umat ini untuk meninggalkan partai.32 PSII 
pada tahun 1947 meninggalkan Masyumi dan kemudian menjadi 
partai tersendiri adalah contoh kongkrit dari fenomena ini. Pada 
tahun 1952 NU yang merupakan organisasi yang sangat berpengaruh 
bagi perkembangan Masyumi juga mengikuti jejak PSII untuk 
menjadi partai tersendiri.  
Berkaitan dengan dualisme keanggotaan ini, NU 
menghendaki agar dualisme itu dihapuskan dengan jalan mengubah 
organisasi Masyumi menjadi badan federasi dari partai-partai politik 
dan organisasi Islam yang lain atau menetapkan Masyumi sebagai 
suatu partai yang beranggotakan perorangan saja kemudian dibentuk 
federasi baru yang namanya bukan Masyumi. Selain itu, NU juga 
menghendaki agar diadakan ketentuan mengenai perimbangan suara 
masing-masing anggota federasi menurut perimbangan jumlah 
anggota organisasi tersebut dengan syarat organisasi besar jangan 
mendominasi kekuasaan dalam federasi dan organisasi besar jangan 
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disamakan dengan organisasi kecil yang jumlah anggotanya sedikit.33 
Dalam kenyataan, dualisme keanggotaan ini dirasakan  tidak adil 
karena suara orang yang mewakili NU sebagai organisasi yang 
beranggota besar (ratusan ribu) dipandang sama dengan suara 
anggota Masyumi secara perorangan dalam menentukan  persoalan 
yang penting dan prinsip.34 Mengenai hal ini sebenarnya sudah 
berulang kali dipersoalkan oleh NU sejak tahun 1950 dan diusulkan 
agar Masyumi diubah menjadi badan federasi, tetapi tidak mendapat 
tanggapan yang semestinya. 
Di lain pihak, di dalam dewan eksekutif  yang didominasi 
kaum modernis terdapat dua atau tiga kelompok yang mempunyai 
orientasi ideologi politik yang berbeda-beda.  Menurut Abu Hanifah, 
ketua Masyumi pertama adalah Dr. Soekiman dari SI, sedangkan 
kelompok pemikirnya dari kalangan sosialis religius seperti 
Syafrudin Prawiranegara, Mohamad Roem, Kasman, Jusuf Wibisono 
dan Abu Hanifah sendiri. Kelompok ini agak berbeda dengan 
kelompok muda yang dipimpin M. Natsir. Pada perkembangan 
selanjutnya terdapat tiga kelompok dalam Masyumi: kelompok 
konservatif (umumnya dari pemimpin agama muslim), kelompok 
moderat yang terdiri atas Mohamad Natsir, Syafrudin, Roem, dan 
kelompok sosialis religius yang berfikir secara Barat seperti Sukiman, 
Jusuf Wibisono, dan Abu Hanifah. Kelompok moderat secara 
politik lebih dekat kepada Syahrir, sedangkan konservatif dan 
sosialis religius lebih sering berdampingan.35 Kegagalan 
mengarahkan dan menangani perbedaan-perbedaan ini selanjutnya 
menghadapkan Masyumi kepada persoalan yang lebih serius. Para 
pemimpin umat yang sering menyerukan persatuan, ternyata belum 
bisa diterjemahkan dalam kenyataan. Hal ini dibuktikan dengan 
                                                
 33 M. Ali Haidar, Nahdhatul Ulama dan Islam di Indonesia, Pendekatan Fikih 
dalam Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1986), hlm. 141. 
 34 Ibid., hlm. 142. 












adanya perpecahan di Masyumi, yang merupakan cerminan dari 
perpecahan dari para pemimpinnya. Di Masyumi ini para 
pemimpinnya kurang mampu bersikap toleran dan mengendalikan 
diri, sehingga sulit mempertahankan persatuan yang pernah dicita-
citakan. 
Ketika itu semangat untuk menjadi anggota Masyumi 
sangat bergema, tetapi kondisi ini harus berakhir dengan semua 
anggota istimewa putus hubungan dengan partai ini. Pecahnya 
hubungan antara Soekarno dengan Masyumi yang diawali dengan 
ketidakpercayaan Soekarno terhadap Masyumi dan ketidakpercayaan 
Masyumi terhadap Soekarno meningkat. Dalam kaca mata Soekarno 
terlihat  Masyumi bersimpati terhadap pemberontakan Pemerintah 
Revolusioner Republik Indonsia (PRRI), sebaliknya Soekarno dilihat 
Masyumi sebagai penguasa yang ingin menegakkan kediktatoran dan 
memberi kesempatan kepada Partai Komunis Indonesia. Pada 8 
September 1959 setelah pimpinan partai bermusyawarah dengan 
anggota istimewa bersepakat untuk melepaskan ikatan antara 
anggota istimewa dengan Masyumi. Langkah ini diambil agar  
kegiatan organisasi yang bersangkutan tetap lancar walaupun 
Masyumi mendapat hambatan. Ini terbukti dengan bubarnya partai 
Masyumi pada tahun 1960 atas perintah Soekarno. 
  
E. Penutup 
 Perjalanan Partai Masyumi sejak didirikan pada tanggal 7 
November 1945 sampai dibubarkan tanggal 17 Agustus 1960 penuh 
dengan dinamika, baik di dalam tubuh Masyumi sendiri maupun 
dalam hubungannya dengan partai politik lain maupun dengan 
pemerintah. Masyumi mempunyai peran yang sangat bagi perjalanan 
perpolitikan di Indonesia, sejak awal berdirinya ia selalu terlibat 
dalam pemerintahan. Ada kalanya ia berkoalisi dengan partai lain 
dalam pembentukan kabinet, tetapi pernah juga menjadi partai 
oiposisi. Bagi Masyumi, keterlibatan dalam pemerintahan 
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 Penyebaran Masyumi kepada masyarakat sangat pesat, 
hampir seluruh wilayah Indonesia terdapat cabang Masyumi atau 
organisasi Islam yang bergabung ke dalam Masyumi. Menurut 
catatan Kementerian Penerangan, sampai 31 Desember 1950 tercatat 
237 cabang, 1080 anak cabang, 4982 ranting dan 10.000.000 anggota.  
 Mudahnya persyaratan untuk masuk menjadi anggota 
Masyumi bagi organisasi Islam menjadi penyebab banyaknya 
organisasi Islam yang masuk menjadi anggota. Besarnya dukungan 
ulama terhadap Masyumi, dan rasa persaudaraan yang besar pada 
masa revolusi juga menjadi penyebab pesatnya perkembangan 
Masyumi. 
 Sayang sungguh sayang kebesaran Masyumi tidak bisa 
bertahan, cita-citanya sebagai satu-satunya partai politik Islam tidak 
tercapai karena terlampau sulit menyatukan berbagai aliran 
keagamaan umat Islam di Indonesia dalam satu tujuan politik. Selain 
itu hegemoni pemerintahan yang otoriter terhadap partai politik 
yang ada termasuk di dalamnya partai Masyumi adalah bentuk 
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KONTRIBUSI SHALAHUDDIN AL-AYYUBI 
DALAM PERKEMBANGAN PERADABAN ISLAM ABAD KE-12 M 
 
Oleh: 





Pada abad ke-11 dan 12 M dunia Islam dapat dikatakan 
berada dalam masa yang tidak stabil. Daulah Abbasiyah mengalami 
masa kemunduran dan tahun 1258 M dihancurkan oleh tentara 
Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan. Kemunduran Daulah 
Abbasiyah, tidak bisa dipungkiri telah membawa kemunduran umat 
Islam hampir dalam segala aspek kehidupannya. Umat Islam tidak 
lagi disatukan oleh seorang pemimpin yang dapat mengendalikan 
dan mengontrol wilayah dan umat Islam. Hubungan sosial di antara 
umat Islam tidak seharmonis ketika mereka berada dalam satu atap 
pemerintahan Daulah Abbasiyah. Di samping itu umat Islam juga 
dihadapkan pada Perang Salib. Perang yang telah menguras energi 
dan materi umat Islam.  
Di tengah-tengah situasi dan kondisi seperti itu muncul salah 
seorang tokoh yang mampu menyatukan Arab, membawa 
kemenangan dalam Perang Salib, merebut kembali Yerussalem dari 
tangan tentara Salib, dan mengusir para penyerbu Eropa dari dunia 
Arab. Dia adalah Shalahuddin al-Ayyubi. Shalahuddin juga pendiri 
Dinasti Ayyubiyah. Karena keberhasilannya itu, umat Islam tidak 
bisa lagi dianggap enteng dan remeh oleh orang Kristen. Nilai-nilai 
Islam menyebar di kalangan tentara Salib, terutama karena 
ketinggihan akhlak Shalahuddin al-Ayyubi yang sangat sederhana 
dan menjunjung tinggi etika berperang. Dia dikagumi oleh kawan 












Di samping itu pada masa Dinasti Ayyubiyah, Al-Azhar yang 
semula menjadi pusat penyebaran ajaran Syiah, diubah menjadi 
pusat penyebaran ajaran Suni. Perubahan itu merupakan suatu 
prestasi tersendiri bagi Dinasti Ayyubiyah, karena untuk merubah 
hal itu bukan hal yang mudah. Kegigihann dan kesederhanaan 
Shalahuddin telah dijadikan sebagai sumber inspirasi, semanagat, 
dan simbol harapan.  Dengan memahami hal ini pembahasan 
tentang kontribusi Shalahuddin al-Ayyubi  dalam perkembangan 
peradaban Islam menjadi menarik untuk diteliti. Agar pembahasan 
ini sistematis, maka akan dibahas tentang kepribadian Shalahuddin, 
prestasi-prestasi yang diukirnya dan peradaban yang dibangunnya. 
Dengan adanya tulisan ini diharapkan dapat dilihat bagaimana 
pribadi Shalahuddin dalam menyatukan umat Islam dan 
memberikan teladan dalam memperjuangkan agama Islam dan 
berhubungan dengan kawan dan lawan serta membangun Dinasti 
Ayyubiyah di tengah gejolak dan ancaman dari kaum Nasrani. 
Tulisan ini menggunakan pendekatan biografis.  Pendekatan 
biografis mengandung empat unsur, yaitu: pertama, kepribadian 
tokohnya. Kedua, kekuatan sosial yang mendukungnya. Ketiga, 
lukisan sejarah zamannya. Keempat, keberuntungan dan kesempatan 
yang datang.1  Dengan demikian pendekatan biografis ini digunakan 
untuk menjelaskan  sosok Shalahuddin al-Ayyubi terkait dengan 
kepribadiannya, kekuatan sosial yang mendukung perkembangan 
karir politiknya, dan lukisan zamannya yang mempengaruhi dan 
membesarkan Shalahuddin serta peluang dan kesempatan yang 
diraihnya dalam rangka membangun dan mengembangkan 
peradaban Islam.    Untuk mendukung uraian ini perlu adanya teori 
kepemimpinan yang dikemukakan oleh Weber untuk melihat jenis 
kepemimpinan yang ada dalam diri Shalahuddin. Weber 
berpendapat bahwa jenis kepemimpinan itu ada tiga macam, yaitu: 
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Pertama, kepemimpinan tradisional, yaitu kepemimpinan yang 
diperoleh berdasarkan keturunan. Jadi yang berperan kuat di sini 
adalah sistem nasab. Kedua, kepemimpinan kharismatik, yaitu suatu 
kepemimpinan yang diperoleh berdasarkan kharisma seseorang, dan 
yang ketiga adalah kepemimpinan yang legal-formal, yaitu suatu 
kepemimpinan yang diperoleh berdasarkan kemampuan logis 
seseorang atau berdasarkan pemilihan resmi. Dalam hal ini 
Shalahuddin termasuk tipe yang kedua sekaligus yang ketiga. Di 
samping itu konsep peran juga akan digunakan untuk melihat peran 
Shalahuddin dalam mengembangkan peradaban Islam.   
 
B. Kepribadian Shalahuddin al-Ayyubi  
Shalahuddin lahir pada tahun 532 H/ 1137 M2 di Takreet  
tepi sungai Tigris Irak  dan wafat pada hari Rabu, 27 Safar 589 H, 
bertepatan dengan 3 Maret 1193 M.3 Nama lengkapnya adalah 
Shalahuddin Yusuf ibn Ayyub. Ayahnya bernama Najmuddin 
Ayyub. Ayahnya bersama pamannya, Asasuddin Syirkuh bekerja 
kepada Imaduddin Zanki, Gubernur Saljuk untuk Mosul Irak.  
Shalahuddin berwajah tampan dan melankolis. Dia sering sakit-
sakitan dan memiliki sifat yang sensitif yang membuatnya mudah 
berubah dan menangis. Dia belajar perang, strategi dan politik di 
Ba’labak, Lebanon ketika ayahnya diangkat  menjadi gubernur 
Ba’labak dan menjadi orang dekat Sultan Suriah, Nuruddin 
Mahmud. Ba’labak dikuasai oleh Imaduddin pada 534 H/1139 M. 
Kemudian dia belajar ke Damaskus untuk mempelajari teologi sunni 
selama 10 (sepuluh) tahun di lingkungan istana Nuruddin.  
Dia pernah mengikuti perang bersama pamannya ke Mesir 
untuk melawan tentara Dinasti Fatimiyah pada tahun 1163 M. Pada 
                                                
 2 Muhammad Syafii  Antonio, dkk. Ensiklopedia Peradaban Islam (Kairo) 
jilid 6 (Jakarta: Tazkia, 2012), hlm. 144. 
 3 Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, terj. Heryadi 












serangan ini Syirkuh dan Shalahuddin mengalami kekalahan, karena 
tentara Dinasti Fatimiyah dibantu oleh tentara salib. Kemudian dia 
diajak lagi oleh pamannya untuk berperang di tempat yang sama 
yaitu Mesir. Semula dia menolak sambil berkata seolah jantungku 
ditoreh oleh belati dan aku menjawab “Demi Allah, bahkan jika aku 
diberi seluruh kerajaan Mesir aku tidak akan berangkat”.4 Dia 
sebenarnya merasa ngeri melihat adanya peperangan. Akan tetapi 
Syirkuh tetap mengajaknya dan Nuruddin memerintahkan 
kepadanya untuk pergi ke Mesir bersama Syirkuh. Akhirnya 
Shalahuddin berangkat juga dengan berat hati dan penuh dengan 
kegelisahan. 
Pada kesempatan ini, tidak terjadi peperangan di Mesir, 
karena Amalric, orang yang telah membuat kekacauan di Mesir dan 
telah merebut Bilbays dan membantai semua penduduknya, telah 
menarik mundur pasukannya, karena takut akan kebencian 
penduduk Kairo kepadanya. Syirkuh dieluh-eluhkan oleh penduduk 
sebagai pembebas Mesir dan mereka sangat patuh dan tunduk 
kepadanya. Baru sepuluh hari keberadaannya di Mesir dia sudah 
diangkat menjadi wazir baru dan Mesir menjadi bagian dari wilayah 
Nuruddin. Kemenangan yang ia raih dan kedudukan sebagai wazir 
yang dijabatnya, tidak bisa dinikmatinya dalam waktu yang lama,  
hanya kurang lebih dua bulan, karena dia meninggal dunia. 
Nuruddin menginginkan bahwa wazir pengganti Syirkuh 
adalah orang yang tidak terlalu kuat, sehingga tidak akan 
menjadikan Mesir sebagai basis kekuasaan pribadinya dan tidak akan 
menyaingi kekuasaanya. Pilihan itu jatuh pada Shalahuddin, karena 
dialah yang termuda dan dialah yang paling tidak berpengalaman 
dan paling lemah dibandingkan dengan para amir yang ada dalam 
pasukan Syirkuh. Setelah diangkat menjadi wazir, Shalahuddin diberi 
gelar al-Malik al-Nashir (raja yang menolong). Dia diberi pakaian 
                                                
4Karen Armstrong, Perang Suci: Dari Perang Salib hingga Perang Teluk, terj. 
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wazir yang putih, berturban emas, dan jubah bergaris perak. 
Dilengkapi dengan sebilah pedang dilapisi permata digenggam di 
tangannya. Kemudian dinaikkan ke atas kuda berwarna merah bata 
yang indah dengan pelana yang penuh dengan permata. Shalahuddin 
hidup di istana wazir. Dalam menanggapi ini semua Shalahuddin 
menyakini bahwa semua ini adalah kehendak Tuhan dan dia merasa 
bahwa dia menjalani seruan Ilahi. Dia mulai memperkuat nilai 
keagamaannya dan mulai menjalani hidup penuh pengabdian 
kepada Tuhan. Dia menjalani hidup secara sederhana di tengah 
kehidupan mewah istana wazir.5 
Shalahuddin bertambah giat dalam belajar agama kepada 
para sarjana muslim terkemuka dan meminta kepada salah seorang 
di antara mereka untuk menuliskan buku soal-jawab tentang 
keimanan yang akan dia pelajari. Shalahuddin menjadi ahli teologi 
yang penuh percaya diri dan menyukai forum diskusi. Ketika tidak 
ada tugas kenegaraan, dia gunakan waktunya untuk mempelajari 
hadis dan dia sering menangis mendengarkan lantunan ayat suci al-
Qur’an.  Dia menjalin hubungan baik dengan para ulama, seperti: 
Ibn Qudamah dan ibn Naja, salah seorang murid dari Syaikh  Abd 
al-Qadir Jailani. Ibn Naja diangkat sebagai penasehatnya. Ibn Naja 
inilah yang melapangkan jalan Shalahuddin di Mesir, karena dialah 
yang memimpin gerakan untuk mempengaruhi rakya Mesir agar 
menerima Shalahuddin di Mesir  
Shalahuddin memberikan perhatian yang besar terhadap 
jihad. Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh situasi dan kondisi dimana 
dia dibesarkan. Dia dibesarkan dalam lingkungan yang sangat 
mengagungkan jihad, yakni masa Nuruddin. Dia juga berkeyakinan 
bahwa Tuhan telah memilihnya untuk membebaskan Mesir dan juga 
Palestina. Oleh karena itu, dia berusaha untuk mengusir orang-orang 
Nasrani dari wilayah itu. Pemahaman keagamaan yang dia yakini 
membuat Shalahuddin berubah dari pribadi yang lemah dan takut 
                                                












pada peperangan menjadi seorang yang kuat, tangguh dan pantang 
menyerah serta penyeru pada jihad.    
Perubahan yang terjadi pada Shalahuddin sempat membuat 
cemas Nuruddin dan bahkan Nuruddin berusaha untuk memerangi 
Shalahuddin dengan menuntut kepatuhann dan kesetiaan dari 
Shalahuddin. Pada saat itu Shalahuddin merasa bahwa karirnya akan 
berakhir. Tidak ada yang menyangka bahwa sebelum terjadi 
penyerangan, Nuruddin meninggal dunia pada tanggal 15 Mei  1174 
M pada usia enam puluh tahun. Dengan meninggalnya Nuruddin, 
Shalahuddin terbebas dari peperangan dan dia lebih leluasa untuk 
bergerak. Dia menyakini bahwa peristiwa ini menguatkan dia akan 
misi ilahiahnya yang harus dia embannya yakni menyatukan umat 
Islam dan membebaskan umat Islam dari cengkraman orang-orang 
Nasrani.6   
Shalahuddin memiliki kepribadian yang santun  dan juga 
mengabdikan dirinya pada agama sebagai seorang yang taat. Dia 
hidup dalam kesederhanaan dan kesahajaan serta kedermawanannya 
dengan memberikan sedekah yang melimpah kepada rakyat dan 
keteladanan yang dimiliki seorang pemimpin membuat rakyat 
simpati kepadanya. Dia selalu dekat dengan rakyat biasa dan  
prajuritnya dan makan bersama mereka. Dia adalah pemimpin yang 
mempunyai kharisma yang kuat.  Shalahuddin dikenang tidak hanya 
ketangguhannya di medan perang, tetapi juga karena kerendahan 
hati, belas kasih, kesalehan dan pengendalian dirinya. Untuk 
mengenang kegagahannya di Damaskus dekat gerbang masuk 
menuju pusat Sauq al-Hamadiyah ada patung Shalahuddin yang 
mengendarai kuda  di alun-alun kota. 
Shalahuddin banyak memberikan perhatian kepada orang 
yang menderita. Kasih sayang ini tidak hanya diberikan kepada 
kaum muslimin saja, tetapi juga kepada musuhnya. Ada satu 
peristiwa yang dapat menggambarkan betapa welas asihnya 
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Shalahuddin kepada seorang perempuan dari pihak musuh yang 
menghadap kepadanya sambil menangis dan tertekan dengan 
mengatakan bahwa anak perempuannya hilang, karena dibawa oleh 
prajuritnya saat penyerbuan. Shalahuddin tidak bisa menahan sedih, 
dia menangis dan memerintahkan kepada prajuritnya untuk mencari 
anak perempuan yang hilang itu dan setelah anak itu ditemukan, 
maka ia segera dikembalikan kepada ibunya.     
Ibn Syaddad (w. 623 H/1234 M), yang mempersembahkan 
sebuah karya yang berjudul The Merits of Jihad (Keutamaan Jihad) 
kepada Shalahuddin ketika dia mengepung biara Krac des Chevaliers 
pada tahun 580 H/1184 M  adalah salah seorang penulis biografi 
Shalahuddin. Dia mengabdi kepadanya dari tahun 1188 M sampai 
Shalahuddin wafat. Ketika dia mengenang Shalahuddin, dia 
mengatakan bahwa terjadi perubahan dalam diri Shalahuddin ketika 
dia menguasi Mesir. Shalahuddin berhenti minum anggur dan 
menolak bersenang-senang, dan memulai dengan bersungguh-
sungguh untuk menyebarkan Islam Suni dan memerangi kaum 
Frank. Shalahuddin adalah seorang pria dengan iman yang sangat 
kokoh, orang yang sering menyebut asma Allah, orang yang alim 
dan takut kepada Allah. Seorang penguasa yang selalu menyebarkan 
keadilan. Dia selalu membantu orang yang diperlakukan tidak adil. 
Perubahan sikap hidup ini disebabkan pengalaman-pengalaman yang 
pahit yang membuat Shalahuddin berpikir dan menata diri untuk 
lebih dekat dengan Allah swt. Pengalaman-pengalaman pahit itu 
seperti: beberapa tahun setelah Nuruddin Zanki meninggal dunia, 
Shalauhuddin selamat dari dua serangan yang dilakukan oleh 
kelompok Hasyasyin, yang pertama tahun 571 H/ 1175 M dan yang 
kedua tahun 581 H/1185 M: dia juga pernah sakit keras, sehingga dia 
dapat melakukan refleksi diri.7 
Shalahuddin adalah orang yang sabar. Ketika mengadakan 
perjalanan untuk menaklukkan tentara Salib dia sakit. Penyakit yang 
                                                












menyerangnya mempersulit gerak dan langkahnya. Banyak kulit 
tubuhnya bagian bawah yang melepuh, dia nyaris tidak dapat duduk. 
Meskipun demikian dia tetap menunggang kudanya dan 
melanjutkan perjalanannya sambil menahan sakit. Kesabaran 
merupakan kelebihan yang dia miliki. Dia selalu berpegang teguh 
pada al-Qur’an.8 Salah satu ayat yang dia pegangi agar selalu bersabar 
adalah al-Qur’an Surat an-Nahl (16) ayat 110 yang artinya: “Dan 
sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan 
sabar. Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.9  
Sebagai seorang panglima dan mujahid agung dia sangat 
dikenal oleh para prajuritnya, menciptakan ikatan-ikatan kesetiaan 
dan solidaritas dan memperbaiki hukum. Dia selalu menciptakan 
persatuan di antara pasukannya dan mendorong mereka untuk selalu 
maju dalam melawan tentara salib. Dia selalu memperlakukan 
tentaranya dengan baik, bahkan kepada tawanannya. Ketika dia 
mendapatkan kemenangan dalam Perang Salib, dia tidak menyiksa 
tawanan-tawanan itu dan bahkan mayoritas dari mereka dibebaskan, 
padahal, ketika Yerussalem direbut oleh orang-orang Nasrani pada 
tahun 1099 M sebanyak 70 ribu orang Islam dibantai dan sisa-sisa 
orang Yahudi digiring ke Sinagog kemudian dibantai.10 Dia adalah 
orang yang sangat sederhana, ketika wafat dia tidak meninggalkan 
kekayaan, kecuali empat puluh sen dirham Nashiriyah dan sepotong 
uang emas yang biasa digunakan oleh masyarakat Tirus. Pesan 
terakhir yang disampaikan kepada putranya, al-Zahir, menjelang 
wafatnya adalah “.....jangan tumpahkan darah...sebab darah yang 
                                                
8James Reston. Jr. Perang Salib III: Perseteruan Dua Ksatria: Salahuddin al- 
Ayyubi dan Ricard Si hati Singa, terj. Nadiah Abidin (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 
hlm. 300-301.  
9Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Semarang: Toha Putra, 1989), hlm.  418.        
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terpercik tak akan tidur.11 Jangan pernah menyulut tali permusuhan 
dengan siapa pun, karena kematian bisa datang kepada siapa saja. 
Berbuatlah bijaksana dalam menghadapi semua orang, karena Tuhan 
tidak akan memberi ampunan sampai orang itu memaafkanmu. 
Akan tetapi, jika perbuatannu itu berhubungan denganNya, Dia 
akan mengampunimu, apabila kamu bertaubat, karena Dia Maha 
Pengampun.12   
 
C. Prestasi-Prestasi Shalahuddin 
Prestasi gemilang Shalahuddin bermula ketika dia bekerja 
kepada Nuruddin untuk menguasai Mesir. Pada tahun 569 H/ 1174 
M Nuruddin meninggal, kemudian digantikan oleh Shalahuddin. 
Damaskus secara sukarela menerima Shalahuddin setelah kematian 
Nuruddin. Kemudian Shalahuddin menaklukkan kota-kota Homs 
dan Hama di Suriah dan setelah al-Saleh (anak Nuruddin) meninggal 
dunia Shalahuddin memasuki Aleppo dengan mudah. Kemenangan-
kemenangan ini membuat catatan yang sangat penting bahwa untuk 
pertama kalinya dalam sejarah mereka, negara-negra tentara Salib 
dikelilingi oleh kerajaan muslim yang besar dan bersatu, yang 
bertujuan untuk menghancurkan mereka. 
Shalahuddin mempunyai rencana besar untuk menyatukan 
umat Islam yang pada saat itu saling berperang dan berusaha  
mengalahkan orang-orang Frank yang sudah banyak  membuat 
kekacauan, terutama karena aksi  Reynald dari Catillon di Laut 
Merah yang mengancam kota-kota suci. Shalahuddin berusaha 
menyerang Benteng Karak yang dikuasai oleh Reynald pada tahun 
580 H/1184 M, tetapi gagal.    
Dalam rangka itu, Ibn Qudamah, ulama aliran Hanbali, 
penasehat dekat Shalahuddin yang menyertainya dalam 
berkampanye, membacakan karya Ibn Batta, ulama Hanbali, yang 
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berjudul Profession of Faith pada pada tahun 1186 M, untuk membakar 
semangat para tentara Shalahuddin. Di kalangan agamawan  
Damaskus Abd al-Ghani membacakan karya tulisnya yang memuji-
muji jihad. Di samping itu hadis-hadis dibacakan para ulama saat 
pasukan di atas pelana. Hadis-hadis yang dibacakan adalah hadis-
hadis tentang kebaikan jihad dan pahala bagi para sahid.13  
Shalahuddin adalah pemimpin Perang Salib yang paling 
terkenal. Pada Perng Salib III, tepatnya pada tahun 1187 M 
Shalahuddin berperang melawan tentara salib yang dipimpin oleh 
Raja Guy dari Lusignon dalam pertempuran besar di Hattin. 
Pertempuran itu dimenangkan oleh Shalahuddin pada 4 Juli 1187 M 
dengan kemenangan yang gemilang. Salah seorang penyair yang 
bernama Ibn Sana’ al-Mulk (w. 1211 M) menyampaikan pidato yang 
memuji kehebatan Shalahuddin dan kemenangan besar dalam 
perang Hattin. Sebagai penghargaan atas kemenangan di Hattin dan 
Yerussalem,  dicetak koin emas yang diukir dengan nama 
Shalahuddin di Suriah dengan tahun 1187 M, dia disebut sebagai 
sultan Islam dan kaum muslim.14 Lima hari kemudian Acre 
menyerah.  Pada awal September wilayah selatan pantai Mediterania 
Timur dari Gaza hingga Jukayl (kecuali Tirus) telah dikuasai 
Shalahuddin  
Tiga bulan dari kemenangan di Hattin, tepatnya pada tanggal 
2 Oktober 1187 Shalahuddin dan bala tentaranya berhasil merebut 
kembali Yerussalem.  Sebelum melakukan serangan ke Yerussalem, 
yang ketika itu dikuasai oleh tentara Salib, Shalahuddin memberikan 
semangat kepada pasukannya dengan membacakan karya al-Rabai 
tentang Kemuliaan Kota Yerussalem  pada April 1187 M.  
Raja Richard (Inggris) masih berusaha merebur Baitul 
Maqdis Yerussalem. Akan tetapi dia menyadari atas kegigihan 
shalahuddin, maka ia mengajukan perjanjian damai. Kemudian pada 
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tanggal 2 Nopember terjadilah kesepakatan antara Shalahuddin 
dengan Richard yang isinya antara lain15:  
1. Yerussalem tetap dikuasai oleh umat Islam. Meskipun 
demikian umat Kristen diizinkan beribadah ke sana. 
2. Orang-orang Salib menguasai pantai Siriah dan Tyre 
sampai ke Jaffa. 
3. Umat Islam harus mengembalikan simbol-simbol agama 
Kristen kepada umat Kristen.    
 
Rombongan orang Kristen yang pertama kali ke Yerussalem 
setelah perjanjian itu dipimpin oleh Andrew, seorang biarawan dari 
Chauvigny. Meskipun sudah ada perjanjian bahwa umat Kristen 
diizinkan ke Yerussalem, mereka tidak mudah memasukinya. 
Teringat akan kekejaman tentara Salib, umat Islam berusaha untuk 
menghadang rombongan ini dan terjadilah suasana yang 
menegangkan di antara mereka. Keadaan ini dilaporkan kepada 
Shalahuddin. Kemudian Shalahuddin menenangkan mereka dan 
berkata kepada umat Islam, perjanjian telah dibuat antara kalian 
dengan raja Inggris, jika perjanjian ini dilanggar atas perbuatan kita, 
hal ini akan menjadi aib besar bagi kehormatan kita. Hal ini akan 
berakibat bahwa kepercaayaan terhadap orang Arab selamanya akan 
disangsikan.16   
Kemudian rombongan ini dipersilakan memasuki 
Yerussalem. Shalahuddin juga menempatkan tentara di sepanjang 
jalan menuju Yerussalem, bukan untuk membuat umat Kristen 
ketakutan, melainkan agar mereka aman. Shalahuddin juga menjamu 
rombongan itu.17 Dengan sikap bijaksana yang dilakukan oleh  
Shalahuddin ini, maka rombongan peziarah dari  umat Kristen 
                                                
 15 Muhammad Syafii  Antonio, dkk. Ensiklopedia Peradaban Islam, hlm. 153. 
 16 James Reston, Jr. Perang Salib III, hlm. 466.  












banyak berdatangan dan mereka melaporkan keadaan ini kepada 
teman-temannya.        
Di samping suskses di medan perang, Shalahuddin juga 
membangun pemerintahan yaitu Dinasti Ayyubiyah. Dinasti 
Ayyubiyah ini didirikan setelah Dinasti Fatimiyah ditaklukkan. Pada 
masa al-Adhid Billah, khalifah terakhir Dinasti Fatimiyah, Dinasti 
Fatimiyah dalam keadaan lemah, karena dilanda paceklik, terjadi 
konflik intern pemerintahan, dan sebab yang terberat adalah 
serangan tentara Salib. Melihat bercokolnya tentara Salib di Mesir 
yang merupakan wilayah kekuasaan Islam, Nuruddin Zanki, 
Gubernur Suriah pada masa Daulah Abbasiyah, memerintahkan 
panglima Sirkuh dan Shalahuddin al-Ayyubi untuk pergi ke Mesir 
untuk mengusir tentara Salib dan menguasai Mesir, karena penguasa 
Mesir sudah mulai bekerjasama dengan tentara Salib. Berkaitan 
dengan penyerangan ke Mesir sudah disinggung di depan.  
Kedudukan Shalahuddin di Mesir semakin kuat dan banyak 
mendapatkan simpati dari rakyat Mesir. Pada tahun 1171 al-Adhid 
Billah meninggal dunia, maka berakhirlah Dinasti Fatimiyah. 
Kemudian Mesir menjadi wilayah kekuasaan Daulah Abbasiyah. 
Kalau diamati sekitar tahun 1169 M Mesir telah dikuasai oleh 
Shalahuddin, tetapi pada saat itu dia masih patuh dan tunduk pada 
Daulah Abbasiyah. Kemudian al-Adhid meninggal pada tahun 1171 
M, tiga tahun kemudian yakni tahun 1174 Nuruddin Zanki pun 
meninggal dunia dan pada tahun 1175 kekuasaan Shalahuddin 
diakui oleh khalifah Daulah Abbasiyah. Dengan demikian Dinasti 
ini secara resmi berdiri pada tahun 1175 M, walaupun Mesir 
dipimpin oleh Shalahuddin sejak tahun 1169 M. 
Wilayah kekuasaan dinasti ini mewarisi wilayah-wilayah di 
Mesir, Suriah, dan Mesopotamia. Tradisi pemerintahannya 
didasarkan pada tradisi pemerintahan Turki Saljuk dan 
pemerintahan Fatimiyah di Mesir. Pemerintahan Dinasti Ayyubiyah 
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pengertian bahwa masing-masing penguasa Dinasti Ayyubiyah 
memerintah sebagai konfederasi.18 
Para khalifah Dinasti Ayyubiyah adalah:19 
1. Di Mesir 
a. Al-Malik an-Nashir I Shalahuddin (Saladin) 564/1169 
b. Al-Malik al-Aziz Imaduddin 589/1193 
c. Al-Malik al-Manshur Nashiruddin 595/1198 
d. Al-Malik al-Adil I Syaifuddin 596/1200 
e Al-Malik al-Kamil I Nashiruddin 615/1218 
f. Al-Malik al-Adil II Syaifuddin 635/1238 
g. Al-Malik al-Salih Najmuddin Ayyub 637/1240 
h. Al-Malik al-Mu’azhzham Turan Syah 647/1249 
i. Al-Malik al-Asyraf II Muzhaffaruddin 648-650/1250-1252 
 
2. Di Damaskus 
a. Al-Malik al-Afhdal Nuruddin ‘Ali 528/1186 
b. Al-Malik al-‘Adil I Syaifuddin 592/1196 
c. Al-Malik Mu’azhzham Syarifuddin 615/1218 
d. Al-Malik al-Nashir Salahuddin Daud 624/1227  
e. Al-Malik al-Asyraf I Muzafaruddin 626/1229 
f. Al-Malik al-Salih ‘Imaduddin 635/1237, memerintah pertama kali 
g. Al-Malik al-Kamil I Nashiruddin 635/1238 
h. Al-Malik al-‘Adil II Sayfuddin 635/1238 
i. Al-Malik al-Salih Najmuddin Ayyub 636/1239, memerintah pertama kali 
j. Al-Malik al-Salih Imaduddin 637/1239, memerintah kedua kali 
k. Al-Malik al-Salih Najmuddin Ayyub 643/1245, memerintah kedua kali 
l. Al-Malik al-Muazhzham Turan Syah (dengan Mesir) 647/1249 
m. Al-Malik al-Nashir II Shalahuddin 648-658/1250-1260  
 
                                                
18Carole Hillenbrand, Perang Salib, hlm. 33.  
19C. E. Bosworth, Diinasti-dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan  (Bandung: Mizan, 












3. Di Aleppo 
a. Al-Malik al-Adil I Syaifuddin 579/1183 
b. Al-Malik al-Zhahir Ghiyatsuddin 582/1186 
c. Al-Malik al-Aziz Ghiyatsuddin  613/1216 
d. Al-Malik al-Nashir II Shalahuddin 634-658/1237-1260,  
 
4. Diyarbakr (Mayyafariqin dan Jabal Sinjar) 
a. Al-Malik al-Nashir I Shalahuddin (Saladin) 581/1185 
b. Al-Malik al-Adil I Syaifuddin 591/1195 
c. Al-Malik al-Awhad Najmuddin Ayyub 596/1200 
d. Al-Malik al-Asyraf I Muzhafaruddin 607/1210 
e. Al-Malik al-Muzhaffar Syihabuddin 617/1220 
f. Al-Malik al-Kamil II Nashiruddin 642-658/1244-1260 
 
5. Diyarbakr (Hishn Kaifa dan Amid) 
a. Al-Malik al-Salih Najmuddin Ayyub 629/1232 
b. Al-Malik al- Mu’azhzham Turan Syah 636/1239 
c. Al-Malik al-Muwahhid Taqiuddin 647/1249 
d. Al-Malik al-Kamil III Muhammad 682/1283 
e. Al-Malik al-Adil Mujiruddin  
f. Al-Malik al-Adil Syihabuddin 
g. Al-Malik al-Salih Abu Bakar 
h. Al-Malik al-Adil Fakhruddin 780/1378 
i. Al-Malik al-Asyraf Syarifuddin 
j. Al-Malik al-Salih Shalahuddin  836/1433 
k. Al-Malik al-Kamil IV Ahmad 856/1452 
l. Al-Malik al-Adil Khalaf  




6. Di Yaman 
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b. Al-Malik al-Aziz Zhahiruddin Tughtigin 577/1181 
c. Muizzuddin Ismail 593/1197 
d. Al-Malik al-Nashir Ayyub 598/1202 
e. Al-Malik Muzhaffar Sulaiman 611/1214 
f. Al-Malik al-Mas’ud Shalahuddin 612-626/1215-1229 
 
D. Pembangunan dan Pembaharuan 
Shalahuddin mendirikan lembaga-lembaga amal, baik berupa 
sekolah-sekolah, tempat-tempat penginapan, tempat-tempat 
pemandian, maupun rumah sakit. Dia juga melakukan pengelolaan 
pajak dengan adil. Beberapa usaha yang dilakukan oleh Shalahuddi  
dalam rangka memperbaiki kondisi umat Islam: 
1. Strategi Perang dan Persenjataan 
Strategi perang pada masa ini sudah sangat canggih. 
Demikian pula dengan persenjataannya. Orang-orang Eropa sangat 
kagum dengan persenjaaan yang digunakan oleh kaum muslimin, 
misalnya kaum muslimin sudah menggunakan bahan peledak untuk 
melontarkan peluru, bertarung dengan menunggang kuda, melatih 
burung merpati sebagai alat penyampai informasi, pemberian 
semangat dengan menggunakan alat-alat musik, seperti rebana dan 
gendang. Shalahuddin juga menyertakan para ulama dalam medan 
perang untuk membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis yang 
berhubungan dengan jihad untuk membakar semangat para prajurit.  
2. Ketika Shalahuddin dapat menguasai Mesir, dia tidak 
menghancurkan kota itu, tetapi membiarkannya dan bahkan 
kemudian dibangunnya. 
3. Dalam usaha memajukan bidang pendidikan, sultan  Dinasti 
Ayyubiyah memberikan anggaran sama besarnya dengan anggaran 
dalam bidang militer. Pendidikan mengalami kemajuan yang pesat.  
4. Shalahuddin membentuk departemen pendidikan  dan 
penterjemahan. Lembaga ini  merupakan perubahan dari lembaga 
sebelumnya yang telah dibangun oleh Dinasti Fatimiyah dengan 












5. Memperbaiki kurikulum yang ada di al-Azhar. Al-Azhar 
merupakan salah satu universitas tertua di dunia yang dibangun 
pada masa Daulah Fatimiyah oleh panglima Jauhar al-Saqali atas 
perintah Khalifah Muiz Lidinillah. Semula Al-Azhar hanya 
merupakan masjid, kemudian dikembangkan menjadi lembaga 
pendidikan yang sangat terkenal. Ketika masa Dinasti Fatimiyah Al-
Azhar merupakan sarana untuk menyebarkan ajaran Syiah. Akan 
tetapi, setelah Al-Azhar di bawah kekuasaan Dinasti  Ayyubiyah, 
ajaran Syiah mulai dikikis, dan bahkan pernah dibekukan. 
Kemudian al-Azhar digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan 
ajaran Suni dan itu berlangsung sampai sekarang.20 Di samping itu, 
di Universitas Al-Azhar ditambahkan pelajaran fisika, kimia, 
astronomi, biologi, dan ilmu hitung. 
6. Membangun beberapa lembaga pendidikan di berbagai kota. 
Pusat-pusat ilmu pengetahuan itu misalnya terdapat di Kairo, 
Damaskus, dan Hadramaut Yaman dan juga membangun masjid-
masjid.  
7. Meningkatkan perdagangan dan industri. Industri pada saat 
itu berkembang dengan pesat, seperti adanya pabrik tekstil yang 
memproduksi kain satin, muslin, dan damas;  juga sabun, parfum, 
kemenyan dan sebagainya.   
8. Pada tahun 1183 M Shalahuddin membangun benteng yang 
tangguh yang bernama Qal’ah al-Jabal di Kairo. 
9. Membangun saluran irigasi dan membuka lahan-lahan 
pertanian serta menjalin hubungan perdagangan dengan Eropa. 
10. Menjalin kerjasama yang baik antara umat Islam dengan 
Kristen Koptik dan sering mengadakan diskusi bersama mereka.  
11. Membangun rumah sakit di Yerussalem.21 
 
 
                                                
 20 Muhammad Syafii  Antonio, dkk. Ensiklopedia Peradaban Islam, hlm. 158. 
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Shalahuddin al-Ayyubi berasal dari suku Kurdi. Dia adalah 
seorang yang pada masa kecilnya sering sakit-sakitan, tumbuh 
menjadi pemuda yang sensitif, lemah dan tidak suka dengan 
peperangan dan bukanlah seorang pemuda yang pemberani. 
Kepribadian Shalahuddin yang demikian itu kemudian mengalami 
perubahan, karena adanya pengalaman dan peristiwa-peristiwa yang 
dialaminya. Kejadian-kejadian itu misalnya ketika dia diajak oleh 
pamannya yang bernama Syirkuh untuk menyelamatkan Mesir dari 
kekejaman tentara Salib, diangkat menjadi wazir di Mesir, terbebas 
dari peperangan yang hendak dilakukan oleh Nuruddin, mengalami 
sakit dan lain-lain. Semua peristiwa itu dia pahami dan dia 
renungkan sebagai karunia yang diberikan oleh Tuhan kepadanya 
dan menyakini bahwa dia ditunjuk oleh Tuhan untuk memegang 
amanat untuk mempersatukan umat Islam dan membebaskan umat 
Islam dari kaum Salib. Sebagai hasil dari perenungan itu 
Shalahuddin menjadi seorang yang tangguh, gigih, pemberani, dan 
sangat mengagungkan jihad. Di samping itu dia adalah seorang 
pemimpin yang sangat sederhana, dekat dengan rakyat dan selalu 
menolong orang yang menderita. Dia adalah tokoh perang salib 
yang paling terkenal. 
Shalahuddin al-Ayyubi telah mengukir berbagai macam 
prestasi, baik dalam pertempuran di Hattin, pengambilalihan 
Yerussalem ke pangkuan umat Islam dari tangan umat Kristen, 
pendirian Dinasti Ayyubiyah, pembangunan kota, sarana, prasarana 
dan pembaharuan pendidikan, rumah sakit, pembangunan militer, 
industri, perdagangan, dan lain-lain. Shalahuddin juga menjalin 
hubungan yang baik dengan para ulama dan melibatkan mereka 
dalam menyelesaikan urusan umat. Di samping itu, yang tidak kalah 
pentingnya adalah pembangunan akhlak yang mulia yang dilakukan 
oleh Shalahuddin baik kepada lawan maupun kawan, sehingga 












tetapi juga oleh umat lain. Di sini Islam sebagai rahmatal lil alamin 
dapat dirasakan.  
Penelitian tentang peristiwa masa lampau sangat penting, 
apalagi peristiwa masa lampau itu mengandung nilai-nilai kehidupan 
yang perlu dijadikan sebagai pelajaran masa kini dan masa yang akan 
datang seperti  Shalahuddin al-Ayyubi. Oleh karena perlu adanya 
penelitian-penelitian yang serupa, yang masih banyak peristiwa masa 
lampau yang sangat relevan dengan kehidupan masa kini dan masa 
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INTERAKSI ANTARA PUSTAKAWAN DAN PEMUSTAKA SECARA 
HARMONIS DALAM MEWUJUDKAN LAYANAN PERPUSTAKAAN 
PERGURUAN TINGGI YANG BERKUALITAS 
 
Oleh: 





Pada dasarnya, perpustakaan didirikan dengan tujuan untuk 
menyediakan akses informasi dalam berbagai bentuk dan format 
serta memberikan bantuan kepada pengguna perpustakaan untuk 
memperoleh koleksi atau informasi sesuai dengan kebutuhannya 
masing-masing. Kedua tujuan perpustakaan mengacu pada pendapat 
Evans & Heft yang menerangkan bahwa tujuan perpustakaan adalah 
“to provide access to information in all its many forms and formats, and to 
provide assistance to library users in locating specific pieces of that information”.1 
Kedua tujuan tersebut berlaku pula bagi perpustakaan perguruan 
tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu dari 
jenis perpustakaan yang berada di bawah pengawasan dan dikelola 
oleh perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan 
tinggi tersebut dalam mencapai tujuannya.2 Lasa Hs. menjelaskan 
bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang 
berada di bawah naungan perguruan tinggi induknya yang bersama 
dengan unit lain bertugas untuk membantu perguruan tinggi yang 
bersangkutan dalam melaksanakan program tridharma perguruan 
                                                
1 G. Edward Evans, and Sandra M. Heft. 1994. Introduction to technical 
services 6th edition. (Englewood, Colorado: Libraries Unlimited, 1994), hlm. 176. 
2 Sulistyo-Basuki, Periodisasi Perpustakaan Indonesia,(Bandung: Remaja 












tinggi.3 Dalam pengertian ini perguruan tinggi yang dimaksud 
meliputi universitas, fakultas, jurusan, institut, sekolah tinggi, dan 
akademi serta berbagai badan bawahannya seperti lembaga 
penelitian.4  
Dilihat secara umum, perpustakaan perguruan tinggi 
berfungsi sebagai pusat pengumpulan, pelestarian, pengolahan, 
pemanfaatan, dan penyebarluasan informasi. Sedangkan secara 
khusus, perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat 
pelayanan informasi untuk program pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat.5 Fungsi tersebut dilaksanakan 
dengan tata cara administrasi dan organisasi yang berlaku bagi 
seluruh penyelenggaraan perpustakaan. Tycoson menjelaskan lebih 
lanjut bahwa fungsi perpustakaan perguruan tinggi ada tiga, yaitu: 
 
“First, libraries select and collect information relevant to their community. The 
Second function of library is to organize the information within its collection. The 
final, and most recent, function of the library is to provide direct information 
services to members of the community.”6 
 
Sedangkan, tujuan perpustakaan perguruan tinggi menurut 
Sulistyo-Basuki ada lima yaitu: 1) memenuhi keperluan informasi 
masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf pengajar dan mahasiswa, 
2) menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua 
tingkat akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama 
hingga ke mahasiswa program pascasarjana dan dosen, 3) 
menyediakan ruangan belajar untuk pengguna perpustakaan, 4) 
                                                
3 Lasa Hs., Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta, Pustaka Book 
Publisher, 2009), hlm. 277-278. 
4 Ibid. 
5 Mudjito. 1993. Pembinaan Minat Baca. (Jakarta : Universitas Terbuka, 
1993), hlm. 14. 
6 David A.Tycoson, “What is The Best Model of Reference Service?”, 
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menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pengguna, dan 5) menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja 
terbatas pada lingkungan perguruan tinggi, tetapi juga lembaga 
industri lokal.7 Menurut Hernon dijelaskan bahwa perpustakaan 
yang baik adalah perpustakaan yang mampu memberikan pelayanan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat penggunanya. Banyaknya jenis 
pelayanan yang dapat diberikan oleh perpustakaan kepada 
penggunanya sangat bergantung pada jenis perpustakaannya.8 Untuk 
dapat mewujudkan tujuan tersebut, perpustakaan perguruan tinggi 
membutuhkan pustakawan yang berkompeten, dan memahami 
profesi dengan sebaik-baiknya. 
Di Indonesia ada yang berpendapat bahwa pustakawan masih 
sebatas sebutan sebuah pekerjaan dan belum menjadi sebuah profesi. 
Ada juga yang berpendapat bahwa tugas mengelola perpustakaan 
tidak memerlukan keahlian. Mereka yang berpendapat demikian 
menganggap bahwa setiap orang dapat saja diserahi tugas 
menyelenggarakan perpustakaan. Lebih celaka lagi jika tugas 
pengelolaan perpustakaan itu diberikan kepada seseorang sebagai 
bentuk hukuman. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak 
orang yang masih terpaksa dalam menjalani tugas di perpustakaan. 
Banyak di antara mereka yang sebenarnya tidak menyangka akan 
bekerja di perpustakaan. Padahal, profesi pustakawan sebenarnya 
merupakan profesi yang sangat penting peranannya dalam 
masyarakat informasi sekarang ini.9  
Kondisi seperti itu juga di alami di beberapa negara bahkan 
negara maju sekalipun. Banyak di antara mereka, menjadi 
                                                
7 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1991), hlm. 52. 
8 Peter Hernon and Ellen Altman, 1995. Service Quality in Academic 
Libraries. (Norwood, New Jersey: Ablex Publishing Corporation, 1995), hlm. 7 
9 Blasius Sudarsono, Menuju Penyempurnaan Jabatan Fungsional 













pustakawan tanpa melalui pendidikan formal di bidang 
perpustakaan baik pada tingkat diploma, sarjana, master maupun 
doktor. Meskipun tanpa mengikuti pendidikan formal, mereka 
masih dapat menduduki posisi penting di perpustakaan baik sebagai 
pustakawan maupun sebagai kepala perpustakaan.10 Jika kondisi 
tersebut terus berlanjut, maka harapan untuk mewujudkan 
perpustakaan berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan 
informasi pemustakanya tentu memerlukan proses yang sangat 
panjang bahkan mungkin sulit untuk dapat terpenuhi. Padahal 
perpustakaan sebagai pusat informasi, pusat pendidikan, pusat 
penelitian, dan pusat penyimpanan khazanah budaya manusia 
membutuhkan pengelolaan yang baik dan profesional. Di samping 
itu, kegiatan di perpustakaan juga memerlukan keahlian khusus, 
yang hanya dapat dilakukan dengan baik jika dilakukan oleh 
pustakawan profesional. 
Secara umum syarat sebagai profesi adalah adanya 
pengetahuan dan keterampilan khusus, pendidikan profesi, 
organisasi profesi, standar profesi, budaya dan komunikasi profesi.11 
Sebuah pekerjaan dikatakan profesional, tidak hanya mengharuskan 
adanya pengetahuan dan keahlian khusus yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan saja, tetapi juga mengharuskan adanya suatu 
panggilan jiwa. Seorang profesional harus memadukan dalam diri 
pribadinya, kecakapan teknik yang diperlukan untuk menjalankan 
pekerjaannya dengan kematangan etika. 
Jika persyaratan tersebut ditujukan pada pustakawan, maka 
seorang pustakawan profesional tidak hanya dituntut untuk 
menguasai keahlian dan teknik perpustakaan saja, tetapi juga harus 
mempunyai kematangan etika, harus merasa terpanggil jiwanya 
                                                
10 Pamela H. MacKellar, The Accidental Librarian. (New Jersey: Information 
Today, Inc., 2008), hlm. 3 
11 Sulistyo-Basuki, Pustakawan Sebagai Profesional Informasi Modern 
Tantangan dan Peluang. dalam Dinamika Informasi Dalam Era Global. (Bandung: 
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untuk menjadi pustakawan, dan menyadari bahwa pustakawan 
merupakan pelayan bagi masyarakatnya. Apalagi tuntutan 
masyarakat terhadap perpustakaan dari waktu ke waktu terus 
mengalami perkembangan yang luar biasa. Tuntutan ini dipengaruhi 
oleh perubahan yang terjadi di dunia ini, yaitu kemajuan teknologi 
informasi yang telah merasuk ke hampir seluruh aspek kehidupan 
manusia. Pengaruh teknologi informasi sangat dirasakan antara lain 
dalam mengubah cara hidup, apresiasi seni dan budaya, penyerapan 
dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta hubungan antar 
manusia yang serba cepat. Tentu saja kondisi ini mengharuskan para 
pustakawan untuk meningkatkan kualitas keilmuan, keterampilan 
dan sikapnya agar mempunyai kompetensi, sesuai dengan tugas-
tugas yang diembannya, serta bersikap profesional dalam 
memberikan pelayanan dan penyediaan akses informasi. 
Kalau mau jujur, harus diakui bahwa keberadaan pustakawan 
sekarang ini, masih ada yang disebut sebagai pustakawan kebetulan 
(the accidental librarian), artinya seseorang menjadi pustakawan karena 
mereka sudah bekerja di perpustakaan, dengan tidak melihat latar 
belakang pendidikan formal, pengalaman, dan kompetensi.12 
Keberadaan pustakawan model ini memang tetap diakui berdasarkan 
Keputusan Menpan No. 18 Tahun 1988, tetapi mungkin dalam diri 
mereka terdapat keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan, 
dan sikapnya. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan 
bahwa pustakawan model ini juga mampu menjalankan tugas-tugas 
kepustakawanannya dengan baik. Semuanya itu kembali kepada 
kemampuan individu masing-masing. 
Jadi, dari manapun asalnya, seorang pustakawan harus 
mampu menjalankan tugasnya sebagai pelayan informasi di 
perpustakaan. Menurut Evans, Amodeo dan Carter tugas utama 
pustakawan dalam memberikan layanan adalah ”...to provide access to 
                                                
12 Supriyanto, Kinerja PustakawanTantangan dan Peluang. dalam 












information materials and to provide assistance allowing the user the benefit from 
the access”.13 Pustakawan bertugas menyediakan akses pada sumber 
informasi dan menyediakan bantuan yang dapat memberikan 
manfaat bagi pemustaka dari akses yang dilakukan pada sumber 
informasi tersebut. Dalam penjelasan ini, dapat dipahami bahwa 
informasi tidak terbatas di satu perpustakaan saja, tetapi bisa 
terdapat di manapun. Artinya, pada saat pemustaka membutuhkan 
informasi, sementara informasi tersebut tidak tersedia di 
perpustakaan, pustakawan tetap berkewajiban mencarikannya. 
Pustakawan tidak diperkenankan mengatakan ”tidak ada” atau 
”tidak tahu”. Pustakawan harus tetap berupaya untuk mendapatkan 
informasi tersebut demi terpenuhinya kebutuhan pemustaka. 
Minimal, pustakawan dapat menunjukkan kepada pemustaka di 
mana informasi tersebut berada. 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami, bahwa pemustaka 
hendaknya menjadi tujuan utama dari seluruh layanan perpustakaan. 
Atau dengan kata lain, pustakawan hendaknya beorientasi pada 
pemustaka (user oriented) dalam memberikan layanan perpustakaan. 
Layanan perpustakaan yang berorientasi pada pemustaka ini 
hendaknya memahami pemustaka sebagai manusia secara utuh 
dengan seluruh aspek dan karaktersitiknya yang berbeda-beda antara 
satu dengan yang lain. Pemahaman ini harus menjadi filosofi dalam 
layanan perpustakaan. The American Library Association dalam kode 
etiknya menjelaskan bahwa secara keseluruhan, filosofi layanan 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
”Libraries must provide the highest level of service through appropriate 
and usefully organized collections, fair and equitable circulations and 
service policies and skillful, accurate, unbiased, and courteous responses 
to all requests for assistance.14 
                                                
13 G. Edward Evans, Anthony J. Amodeo, Thomas L. Carter. Introduction to 
Library Public Services. (Englewood, Colorado: Libraries Unlimited, 1992), hlm. 2 
14 American Library Association, “Librarians’ Code of Ethics,” American 
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Perpustakaan harus menyediakan layanan bagi pemustaka 
pada tingkat yang paling baik melalui pengorganisasian koleksi 
secara tepat dan bermanfaat, layanan sirkulasi jelas dan kebijakan 
layanan yang jelas, adil, cekatan, tepat, tidak memihak, dan bersikap 
sopan dalam merespon semua bantuan yang diminta pemustaka. 
Untuk itu para pustakawan harus memahami tugas-tugasnya dan 
selalu siap sedia membantu para pemustaka dalam mencari 
informasi melalui perpustakaan. 
Para pustakawan harus menyadari bahwa perpustakaan 
bukanlah semata-mata lembaga yang menyediakan jasa, tetapi yang 
lebih utama adalah perpustakaan membantu para pemustaka agar 
mereka dapat mempunyai bekal dan informasi yang cukup sehingga 
dapat melakukan tugas dan kegiatannya menjadi lebih baik. Dengan 
pemahaman ini pustakawan akan lebih menyadari pada tugas 
pustakawannya sebagai pelayanan informasi dan diharapkan dapat 
menumbuhkan hubungan yang harmonis dengan para pemustaka 
yang dilayaninya. Hubungan yang harmonis antara pustakawan dan 
pemustaka diharapkan dapat mewujudkan pelayanan perpustakaan 
yang berkualitas. Yang menjadi masalah kemudian adalah bagaimana 
pustakawan dapat menjalin hubungan dengan pemustaka secara 
harmonis? Strategi apa yang perlu dilakukan agar pemustaka selalu 
merasa puas jika berkunjung ke perpustakaan? Pelayanan 
perpustakaan yang seperti apa yang dapat memuaskan pemustaka? 
Permasalahan-permasalahan inilah yang kemudian mendorong 
penulis untuk makalah ini. 
 
B. PUSTAKAWAN: UNSUR TERPENTING DALAM 
PELAYANAN 
Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, 
bahkan secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Sebagai contoh, dapat dilihat 












menangis karena menghadapi situasi yang sangat berbeda ketika ia 
masih berada dalam kandungan. Ketika memperoleh pelayanan 
dengan kasih sayang dari ibunya, bayi tersebut akan merasa nyaman 
dan berhenti menangis, sebaliknya dia akan merasa bahagia. Proses 
kelahiran ini menunjukkan betapa pelayanan seorang ibu yang 
menyenangkan sangatlah dibutuhkan. Hal senada juga dikemukakan 
oleh Budiman Rusli15 yang berpendapat bahwa selama hidupnya, 
manusia selalu membutuhkan pelayanan. Pelayanan menurutnya 
sesuai dengan life cycle theory of leadership bahwa pada awal kehidupan 
manusia pelayanan secara fisik sangat tinggi, tetapi seiring dengan 
usia manusia, pelayanan yang dibutuhkan akan semakin menurun. 
Pelayanan dimaknai sebagai setiap kegiatan yang 
menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan dan 
menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terkait pada suatu 
produk secara fisik.16 Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia dijelaskan bahwa pelayanan merupakan hal, cara atau hasil 
pekerjaan melayani.17 Adapun Gronroos menjelaskan pelayanan 
seperti yang dikutip oleh Ratminto sebagai berikut: 
”Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang 
bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai 
akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-
hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang 
dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen/ 
pelanggan”.18 
                                                
15 Budiman Rusli, “Pelayanan Publik di Era Reformasi”. Dalam 
www.pikiran-rakyat.com edisi 7 Juni 2004. 
16 Sampara Lukman, Manajemen Kualitas Pelayanan, (Jakarta: STIA LAN 
Press, 2000), hlm. 8. 
17 J.S. Badudu & Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Pustaka Sinar harapan, 2001), hlm. 781-782. 
18 Ratminto & Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan: Pengembangan 
Model Konseptual,Penerapan Citizen’s Charter dan Standar Pelayanan Minimal, 
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Pelayanan yang dibutuhkan oleh manusia bermacam-macam 
tergantung kebutuhan, tuntutan hidup, dan lingkungan di mana 
manusia itu berada. Pelayanan ada yang berbentuk pelayanan 
khusus, ada juga yang berbentuk pelayanan publik. Pelayanan 
khusus dimaknai dengan pelayanan yang dibutuhkan oleh individu 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. Pelayanan publik diartikan 
sebagai pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau 
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai 
dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan.19 
Pelayanan perpustakaan termasuk ke dalam pelayanan publik 
yang tidak mengharapkan keuntungan dalam wujud materi 
(nonprofit). Meskipun perpustakaan merupakan organisasi nirlaba 
yang tidak berorientasi kepada keuntungan, tetapi lebih berorientasi 
sosial dengan memberikan pelayanan kepada pemustakanya, 
perpustakaan tetap harus dikelola dengan baik. Hal ini harus 
dilakukan agar perpustakaan selalu mendapat di tempat di hati 
penggunanya. Jika perpustakaan tidak berkenan di hati pemustaka, 
maka fasilitas, sarana, dan informasi yang disediakan besar 
kemungkinan tidak akan termanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
Padahal, untuk mengadakan semuanya itu, perpustakaan harus 
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Kegiatan layanan 
perpustakaan merupakan yang paling pokok dan penting bagi 
perpustakaan perguruan tinggi. Layanan perpustakaan berarti 
layanan yang diberikan perpustakaan kepada para pemustaka agar 
mereka dapat memperoleh informasi dengan cepat dan tepat serta 
mudah untuk menemukan bahan pustaka atau informasi sesuai 
dengan kebutuhan mereka. 
Menurut Wilson & Tauber, ada delapan hal yang harus 
diperhatikan agar perpustakaan dapat berfungsi pelayanan 
sebagaimana mestinya, yaitu: (1) perlu adanya sumber-sumber 
                                                
19 Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik, (Yogyakarta: 












informasi yang digunakan untuk pengajaran, penelitian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan; (2) perlu adanya staf 
perpustakaan yang kompeten; (3) perlu adanya pengorganisasian 
bahan-bahan perpustakaan agar mudah digunakan; (4) perlu adanya 
gedung, ruangan, dan peralatan yang memadai; (5) perlu adanya 
integrasi antara perpustakaan dengan kebijakan pendidikan; (6) perlu 
adanya integrasi antara perpustakaan dengan sumber-sumber 
informasi yang berada di masyarakat, pemerintah, dan dunia 
internasional; (7) perlu adanya dukungan finansial yang memadai; 
dan (8) perlu adanya kebijakan dari pemerintah atau pimpinan yang 
mendukung kegiatan perpustakaan dapat terlaksana.20  
Dari kedelapan unsur tersebut, staf perpustakaan atau 
pustakawan merupakan salah satu unsur yang perlu untuk 
diperhatikan karena pustakawanlah yang menjalankan kegiatan 
perpustakaan setiap harinya. Brophy mengatakan ”staff are responsible 
for delivering services to users and are probably the library’s most important 
asset”.21 Kehadiran pustakawan sebagai pengelola perpustakaan dan 
penyedia informasi mempunyai kedudukan yang sangat penting dan 
menentukan. Pustakawanlah yang akan selalu berhubungan langsung 
dengan para pemustaka pada saat pemustaka datang ke perpustakaan 
dan membutuhkan suatu layanan maupun informasi. Di samping 
itu, pustakawan juga merupakan salah satu sumber daya yang 
menggerakkan sumber daya lain dalam organisasi perpustakaan yang 
memungkinkan perpustakaan dapat berperan secara optimal dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa pustakawan merupakan ujung tombak keberhasilan 
dalam penyebarluasan informasi di perpustakaan. 
                                                
20 Louid Round Wilson & Maurice F. Tauber.The University Library: The 
Organization, Administration, And Functions Of Academic Libraries. (New York: 
Columbia University Press, 1966), hlm. 19. 
21 Peter Brophy. (2006). The Academic Library. (London: Facet Publishing, 
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Sulistyo-Basuki mengatakan bahwa pustakawan adalah orang 
yang memberikan dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam 
usaha memberikan layanan kepada masyarakat sesuai dengan misi 
yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, 
dokumentasi, dan informasi yang diperoleh melalui pendidikan.22 
Sedangkan menurut Undang-Undang Perpustakaan No.43 tahun 
2007 disebutkan bahwa pustakawan adalah seorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 23 
Secara tradisional dan yang masih berkembang di sebagian 
masyarakat, pustakawan dipahami sebagai orang yang ditempatkan 
di gedung perpustakaan untuk melakukan berbagai tugas seperti 
seleksi koleksi, pengadaan koleksi, pengorganisasian informasi baik 
secara deskriptif maupun subjeknya, pelestarian dokumen-dokumen 
tercetak maupun elektronik, di samping juga membantu para 
pemustaka untuk menemukan lokasi dari informasi yang mereka 
cari.24 Pengertian senada dikemukakan dalam International Encyclopedia 
of Information and Library Science Second edition, yang menjelaskan 
pustakawan sebagai berikut: 
 
“Traditionally, and still in popular consciousness, the curator of 
collections of books and other information materials, administering 
conditional user access to these collections. In current practice, the 
manager and mediator of access to information for user groups of various 
descriptions, still initially through collections of information materials 
                                                
22 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta : Gramedia, 1993), 
hlm. 8 
23 Undang-Undang Perpustakaan Nomor  43 Tahun 2007, Bab I Pasal 1 ayat 8, 
Yogyakarta : Graha Ilmu, 2007, hlm. 4 
24 K. Nageswara Rao and KH Babu, “Role of Librarian in Internet and 












under their immediate administration, but also through the global range 
of available sources”.25 
 
Definisi di atas menjelaskan bahwa pustakawan secara 
tradisional dan bahkan masih dipahami secara umum sebagai 
kurator buku dan bahan-bahan informasi lainnya dan memberikan 
layanan kepada pemustaka dalam mengakses informasi. Sedangkan, 
pengertian yang mutakhir sekarang ini, pustakawan dipahami 
sebagai orang yang mengelola dan menjadi perantara akses informasi 
untuk kelompok pemustaka yang berbeda-beda, baik informasi yang 
disediakan di perpustakaan melalui sistem administrasi yang 
dijalankan maupun melalui jaringan global di mana informasi itu 
tersedia. Dari pengertian di atas, tampaknya lingkup kerja 
pustakawan tidak lagi dibatasi oleh lingkungan kerja di mana ia 
berada, tetapi harus melewati batas-batas dari lingkungan kerja 
sehari-hari. 
Sedangkan, pengertian pustakawan menurut ODLIS (Online 
Dictionary of Library and Information Science) adalah sebagai berikut. 
 
“A professionally trained person responsible for the care of a library and 
its contents, including the selection, processing, and organization of 
materials and the delivery of information, instruction, and loan services 
to meet the needs of its users. In an online environment, the role of the 
librarian is to manage and mediate access to information which may 
exist only in electronic form”.26 
 
                                                
25 International Encyclopedia of Information and Library Science Second edition 
Edited by John Feather and Paul Sturges, (London and New York : Routledge, 
2003), hlm. 370 
26 Joan M. Reitz, Online Dictionary of Library and Information Science, 2002, 
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Pengertian menurut ODLIS di atas, tampaknya 
menggabungkan antara pengertian pustakawan yang dikemukakan 
sebelumnya, yaitu mensyaratkan pendidikan khusus dalam 
menjalankan tugas-tugas kepustakawannya. Hanya saja ada 
tambahan, yaitu bahwa pustakawan harus mampu menjadi pengelola 
dan perantara akses terhadap informasi yang sebagian sudah 
berbentuk media elektronik. Sedangkan, Ikatan Pustakawan 
Indonesia dalam kode etiknya menyatakan bahwa pustakawan 
adalah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan 
jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas 
lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi, dan 
informasi yang dimilikinya melalui pendidikan.27 
Di era global saat ini di mana informasi membludak, profesi 
pustakawan terus menjadi sorotan. Memang diharapkan profesi ini 
mampu mengelola banjir informasi yang berdampak luas pada 
masyarakat. Sejak dua dekade terakhir abad ke-20 dan terutama pada 
abad ke-21 yaitu era baru yang ditandai dengan derasnya arus 
perubahan, pustakawan dihadapkan pada paradigma baru yang 
mengimbas pada perubahan atmosfer dan lingkungan kerja yang 
cukup menantang. Paradigma baru itu meliputi berbagai perubahan, 
antara lain perkembangan teknologi yang memberi peluang bagi 
penciptaan layanan-layanan baru, tuntutan peningkatan layanan 
yang diharapkan oleh pemustaka demi kepuasan mereka, serta 
harapan para pustakawan itu sendiri dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup mereka melalui peningkatan kinerjanya. 
Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan 
dalam berbagai sektor termasuk sektor perpustakaan. Keberadaan 
perpustakaan sebagai penyedia, pengolah kemudian 
pendistribusi informasi harus memikirkan kembali bentuk yang 
                                                
27 Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan : Suatu 













tepat untuk menjawab tantangan baru dengan berkembangannya 
teknologi informasi yang sangat pesat tersebut agar tidak 
ditinggalkan oleh pemustaka. Kondisi tersebut merupakan tantangan 
bagi pustakawan dalam memenuhi kewajibannya sebagai profesi 
yang berhubungan dengan tugas informasi. 
Dalam menjalankan sebuah profesi, pustakawan diharapkan 
memahami tugasnya dengan memenuhi standar etika baik dalam 
hubungannya dengan perpustakaan sebagai lembaga tempat bekerja, 
pemustaka sebagai masyarakat yang dilayani, rekan sesama 
pustakawan dan pegawai perpustakaan lainnya, antarprofesi, dan 
masyarakat pada umumnya. Pustakawan tidak lagi hanya menjadi 
penjaga buku (book keeper) saja, tetapi mempunyai tugas yang lebih 
luas sesuai dengan tuntutan para pemustakanya.  Sekarang ini, 
pustakawan tidak hanya berperan memfasilitasi akses, organisasi, 
penyimpanan, dan pengambilan informasi bagi pemustaka saja, 
tetapi mereka juga harus mampu menjadi agen perubahan, berperan 
aktif dan proaktif dalam menghadapi inovasi teknologi yang terus 
berkembang, serta mampu mngkomunikasikan informasi pada 
masyarakat. Dengan demikian, jelaslah kiranya bahwa pustakawan 
merupakan unsur terpenting dalam layanan perpustakaan. Maju dan 
mundurnya perpustakaan sangat tergantung pada pustakawannya. 
Tidak heran kemudian jika ada pendapat yang mengatakan bahwa the 
library is a librarian. 
 
C. INTERAKSI PUSTAKAWAN DAN PEMUSTAKA YANG 
HARMONIS 
Pada umumnya, layanan perpustakaan menuntut adanya 
kontak langsung (direct contact) antara pustakawan dan pemustaka 
baik dalam jumlah banyak maupun terbatas.28 Kontak langsung 
antara pustakawan dan pemustaka ini berarti dalam proses layanan 
                                                
28 G. Edward Evans, Anthony J. Amodeo, Thomas L. Carter. Introduction to 
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perpustakaan itu telah terjadi interaksi antara keduanya. Dalam 
interaksi ini pasti terjadi komunikasi dua arah antara pustakawan 
dan pemustaka. Cara pustakawan berkomunikasi dengan pemustaka 
dalam memberikan layanan bisa jadi lebih menentukan keinginan 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan, dibandingkan dengan 
kemegahan gedung perpustakaan, banyaknya jumlah koleksi, 
maupun jenis layanan yang diberikan.29 Selama ini banyak terdengar 
keluhan yang tidak enak mengenai layanan perpustakaan, seperti 
pustakawan tidak ramah, proses layanan yang lama, prosedur 
layanan yang terlalu birokratis dan tidak efisisen, dan sebagainya. 
Berdasarkan prinsip bahwa layanan perpustakaan merupakan 
ujung tombak citra suatu lembaga, pustakawan perlu memahami 
secara utuh konsep komunikasi dalam memberikan layanan. Makna 
komunikasi bukan sekedar penyampaian pesan dari individu ke 
individu lainnya, seperti tugas pustawakan referensi yang 
mendengarkan kebutuhan pemustaka kemudian mencarikan 
informasi yang diperlukan, melakukan transkasi peminjaman pada 
layanan sirkulasi, dan selesai. Komunikasi dalam pelayanan berarti 
pustakawan memiliki prinsip bahwa memberikan layanan adalah 
melayani secara individual dengan memahami karakteristik 
pemustaka yang berbeda-beda, baik dilihat dari segi suku, status, 
usia, jenis kelamin, kepribadian, bahasa, kesempurnaan fisik atau 
sebaliknya, dan lain sebagainya. Dengan kesadaran kultural, 
pustakawan yang bekerja untuk melayani pemustaka diharapkan 
memahami nilai-nilai, kepercayaan, dan norma yang terdapat di 
dalamnya. Hasil refleksi tersebut memungkinkan pustakawan untuk 
menghargai dan memahami orang lain sehingga ia dapat 
memberikan layanan sesuai dengan nilai dan norma di lingkungan 
mereka. 
                                                
29 Everett M. Rogers & F. Floyd Shoemaker, Communications of Innovation: a 












Diharapkan dengan kesadaran kultural tersebut akan 
memunculkan hubungan manusiawi antara pustakawan dan 
pemustaka secara harmonis. Menurut R.F. Maier hubungan 
manusiawi dapat dilakukan untuk menghilangkan hambatan-
hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian, dan 
mengembangkan segi konstruktif tabiat manusia.30 Secara teoritik, 
ada delapan masalah utama yang dihadapi dalam melakukan 
hubungan atau interaksi sesama manusia, yaitu: 1) egoisme dan 
konfrontasi, 2) tidak adanya kasih sayang dan kelembutan, 3) tidak 
adanya rasa hormat dan hasrat untuk menolong orang lain, 4) orang 
cenderung memikirkan apa yang didapatkan daripada apa yang 
diberikan, 5) tidak adanya keseimbangan antara berbicara dan 
mendengarkan, 4) tidak mengenal kompromi dan mengabaikan 
kesalahan).31 
Dalam rangka membangun interaksi yang harmonis antara 
pustakawan dan pemustaka terdapat dua hal yang perlu diperhatikan 
terlebih dahulu, yaitu citra diri dan kemampuan berkomunikasi. 
Citra diri dimaksudkan sebagai kapasitas diri pustakawan yang betul-
betul siap untuk membangun interaksi sosial dengan pemustaka 
yang dilayaninya. Ini dimulai dari dalam diri pustakawan masing-
masing, baru kemudian melangkah keluar bagaimana dia melakukan 
persepsi terhadap pemustakanya. Kapasitas diri berhubungan dengan 
konsep diri (self awareness). Sedangkan, kemampuan berkomunikasi 
adalah kemampuan menyampaikan pesan kepada orang lain atau 
kegiatan melakukan transfer informasi beserta pemahamannya dari 
satu pihak ke pihak lain. 
Agar hubungan antara pustakawan dan pemustaka dapat 
harmonis, maka komunikasi yang dibangun oleh pustakawan harus 
                                                
30 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: 
Remasa Rosdakarya, 2013), hlm. 141. 
31 Forum Kajian Budaya dan Agama, Melejitkan Potensi Diri Emotional 
Intelligence dan Quantum Learning,(Yogyakarta: FkBA dan Basic Education Project 
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berlandaskan pada prinsip asertivitas. Joseph Wolpe mendefinisikan 
asertif sebagai ekspresi yang tepat dalam menunjukkan berbagai 
emosi pada orang lain.32 Sedangkan, menurut Janette S. Caputo, 
perilaku asertif diidentifikasikan dengan sikap tenang, berpikir 
rasional, percaya diri, penghargaan terhadap diri secara sehat, 
menghormati orang lain, berpikir positif pada orang lain dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.33 
Sikap asertif juga dapat ditunjukkan oleh pustakawan dengan 
menerapkan tujuh “A”, yaitu:  
1. Affection (kasih sayang), yaitu sikap tanpa pamrih, ketulusan 
untuk menolong pada saat seseorang membutuhkan bantuan. 
Sikap ini dapat diterapkan oleh pustakawan pada pemustaka, 
terutama ketika mereka membutuhkan bantuan penelusuran 
informasi. Pada perguruan tinggi, yang menjadi pengguna 
utama adalah mahasiswa dan dosen. Meskipun secara 
intelektualitas, mahasiswa, dan dosen mempunyai kemampuan 
yang tinggi, tidak berarti mereka semuanya mempunyai 
keahlian yang baik dalam penelusuran informasi. Oleh karena 
itu, pustakawan berkewajiban mempunyai sikap kesediaan 
membantu dengan dasar kasih sayang tanpa membeda-bedakan 
antara pemustaka yang satu dengan lainnya. 
2. Apprecation (penghargaan), yaitu sikap menghargai seseorang 
secara apa adanya, menghargai kelebihan, dan kekurangan yang 
dimiliki seseorang. Pemustaka yang datang ke perpustakaan 
mempunyai karaktersitik yang tidak sama, baik dilihat dari 
status, sosial, tingkat pendidikan, maupun wujud fisiknya. 
Dalam hal demikian, pustakawan harus tetap memberikan 
penghargaan sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Misalnya, 
                                                
32 Joseph Wolpe, The Practice of Behavior Therapy, (New York: Pergamon, 
1973), hlm. 81. 













untuk pemustaka yang memerlukan bantuan khusus karena 
keterbatasan fisik misalnya, pustakawan harus tetap 
memberikan pelayanan yang baik dengan cara menyediakan 
informasi dan fasilitas yang tepat untuk mereka. 
3. Acknowledgment (pengakuan), yaitu sikap mengakui nilai-nilai 
individualitas seseorang yang berbeda-beda. Pengakuan bahwa 
seorang pemustaka berbeda antara satu dengan yang lain, tidak 
akan membuat pustakawan selalu membandingkan dan 
menuntut kepada pemustaka untuk bersikap sama. 
4. Absolute (mutlak), yaitu sikap untuk berkomitmen secara mutlak 
dalam menjalin hubungan dengan seseorang. Seorang 
pustakawan harus selalu memegang komitmen sebagai pelayan 
bagi pemustaka. Untuk itu segala permintaan pemustaka 
hendaknya dapat dipenuhi sepanjang tidak menyalahi visi, misi, 
dan tujuan perpustakaan. 
5. Acceptance (penerimaan), yaitu sikap memberi kesempatan 
kepada pemustaka untuk memanfaatkan segala fasilitas layanan 
informasi yang tersedia di perpustakaan. 
6. Action (tindakan), yaitu sikap menjaga dan meningkatkan 
hubungan dengan pemustaka agar tetap harmonis. 
7. Attention (perhatian), yaitu sikap mau mendengarkan dan 
memahami secara sungguh-sungguh kebutuhan pemustaka; 
mengamati dan menghargai perilaku pemustaka; dan 
mencurahkan perhatian penuh kepada para pemustaka.34 
 
Menurut konsep pengembangan pelayanan masyarakat yang 
dibuat oleh LAN RI (1997/1998- bahan simposium pelayanan), ada 
beberapa asas-asas pelayanan masyarakat antara lain : 
1. Hak dan kewajiban pemberi dan penerima pelayanan harus jelas 
dan diketahui secara pasti. 
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2. Pengaturan dan bentuk pelayanan masyarakat harus disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat. 
3. Wujud pengaturannya harus ditulis oleh pihak yang berwenang. 
4. Mutu proses dan hasil pelayanan masyarakat harus dapat 
memberikan keamanan, kenyamanan, kelancaran, dan kepastian 
hukum. 
5. Tidak membebani biaya kepada masyarakat, kalaupun terpaksa, 
ditetapkan biaya seringan-ringannya. 
6. Masyarakat harus diajak untuk menyelenggarakan manakala 
biayanya mahal. 
7. Pelayanan masyarakat harus bersendikan pada : kesederhanaan, 
kejelasan dan kepastian, keamananan baik proses maupun hasil, 
keterbukaan, efisiensi dan ekonomis. 
8. Pengaturan harus diumumkan di tempat yang dapat terbaca 
oleh masyarakat. 
9. Setiap pembayaran pelayanan masyarakat harus disertai dengan 
tanda penerimaan. 
10. Waktu penyelesaian pelayanan harus jelas. 
11. Harus ada petunjuk yang jelas mengenai macam pelayanan 
12. Menyediakan pelayanan sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
kebutuhan yang dilayani. 
13. Ketentuan harus sah dari materi maupun prosedurnya serta 
harus terkait pada peraturan yang lebih tinggi tingkatannya. 
14. Masyarakat harus dilayani secara adil dan atas dasar persamaan. 
15. Masyarakat harus mendapat perlindungan apabila ternyata 
dirugikan akibat tindakan sewenang-wenang dari petugas 
pelayanan. 
Asas-asas tersebut di atas dapat digunakan sebagai dasar bagi 
perpustakaan dalam menentukan hak-hak pemustaka. Hak-hak 
pemustaka harus dipahami dengan baik oleh pustakawan agar dapat 
mewujudkan sikap asertif dalam berhubungan dengan pemustaka. Di 
samping itu pustakawan hendaknya juga memahami dengan baik 












dimiliki oleh para pemustaka tentu berbeda antara satu perpustakaan 
dengan perpustakaan lainnya. Begitu pula kode etik pustakwan 
dalam melayani pemustaka juga berbeda-beda.  
 Untuk itu perpustakaan terlebih dahulu merumuskan hak-
hak pemustaka tersebut kemudian disampaikan kepada para 
pustakawan dan pemustaka agar dipahami oleh keduanya. 
Sedangkan untuk kode etik, pustakawan dapat mempelajari dan 
memahami dari kode etik yang biasanya sudah dirumuskan oleh 
institusi di suatu negara. Di samping itu, hubungan antara 
pustakawan dan pemustaka akan semakin harmonis, jika keduanya 
dapat menjaga keselarasan perasaan satu sama lain. Keselarasan 
dalam berinteraksi dapat dilihat dari keikhlasan dan kejujuran, 
kreativitas dan kepekaan/sensitivitas di lingkungan perpustakaan, 
rasionalitas dan kecerdasan emosi, ketekunan dan kesabaran, 
keberanian dan kearifan dalam mengambil keputusan dan 
menangani konflik, serta dedikasi dan loyalitas.35 
Keikhlasan dapat diartikan dengan rela sepenuh hati, tidak 
mengharapkan ambalan atau balas jasa atas suatu perbuatan yang 
berdampak positif bagi orang lain, dan semata-mata menjalankan 
tugas/amanah demi Tuhan Yang Mahakuasa. Kejujuran berarti 
keberanian untuk mengatasi dirinya sendiri, berani menolak dan 
bertindak melawan segala kebatilan yang bertentangan dengan suara 
hati dan norma yang berlaku. Keikhlasan dan kejujuran sangat 
diperlukan dalam mengerjakan setiap tugas karena dengan hati yang 
ikhlas dan jujur, tugas yang berat akan terasa ringan. 
Kreativitas berarti ide-ide baru yang muncul dalam rangka 
memberikan layanan yang terbaik. Sedangkan, sensitivitas adalah 
tanggapan pustakawan dalam menghadapi peristiwa yang terjadi di 
lingkungan perpustakaan, baik yang menguntungkan atau 
merugikan diri pustakawan maupun pemustaka. Kepekaan dapat 
                                                
35 Ratminto & Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan: Pengembangan 







Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




bersifat reaktif maupun proaktif. Dengan mengembangkan sikap 
kreatif pustakawan dapat mengantisipasi hal-hal yang perlu 
dilakukan tanpa harus menunggu komando dari atasannya. 
Kreativitas ini sangat penting dimiliki oleh pustakawan dalam 
berhubungan dengan pemustaka karena tidak selamanya 
permasalahan yang ada dengan pemustaka harus ditangani sampai 
level pimpinan. Ada hal-hal tertentu yang sebenarnya dapat 
ditangani langsung oleh pustakawan sendiri dengan mengembangkan 
kreativitas dalam bertindak. 
Rasionalitas artinya kemampuan berpikir cerdas, objektif, 
logis, sistematik dalam berhubungan dengan orang lain. Seorang 
pustakawan harus mengedepankan rasionya agar dapat bersikap 
objektif terhadap pemustaka dan tidak selalu memandang pemustaka 
dari kacamata dirinya. Dengan demikian, pustakawan dapat 
mewujudkan positive thinking ketika berhadapan dengan pemustaka. 
Pikiran positif tersebut akan dapat memunculkan persepsi positif 
pustakawan terhadap pemustaka. Misalnya saja, ketika seorang 
pemustaka terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjam karena 
benar-benar lupa, seorang pustakawan yang berpikiran positif akan 
dapat menerimanya sehingga tidak timbul konflik di antara 
keduanya. Meskipun demikian, tata tertib perpustakaan tetap dapat 
diterapkan tetapi dengan pemahaman yang baik. 
Ketekunan artinya teliti dan rajin mendalami sesuatu tugas 
secara konsisten dan berkelanjutan sesuai dengan komitmen yang 
disepakati. Kesabaran artinya tidak emosional, tidak tergesa-gesa, 
tangguh menghadapi tekanan. Tekanan yang dimaksud dapat berupa 
godaan internal (korupsi dan penyalahgunaan wewenang) dan 
godaan eksternal (suap, kolusi, dan nepotisme). Ketekunan dan 
kesabaran sangat diperlukan oleh pustakawan agar dapat menguasai 
liku-liku tugas dan memperkecil terjadinya kesalahan dalam 
melayani pemustaka. 
Keberanian diartikan sebagai berani menanggung resiko 












sedangkan kearifan merupakan sikap yang diperlukan dalam 
menangani konflik yang muncul karena persepsi yang berbeda 
antara dirinya dengan orang lain. Dedikasi dan loyalitas adalah sikap 
rela berkorban dan jiwa pengabdian terhadap lembaga dan taat serta 
setia dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 
Penjelasan di atas lebih menitikberatkan pada sikap yang 
harus dimiliki oleh pustakawan dalam memberikan pelayanan 
kepada pemustaka karena dalam pelayanan perpustakaan pasti 
terdapat interaksi antara pustakawan dan pemustaka, maka 
pemustaka juga perlu dituntut untuk bersikap yang baik pula. 
Misalnya, pemustaka harus mentaati peraturan yang telah 
ditentukan, seimbang di dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya, tidak memaksakan kehendak, bersikap sopan, dan 
menunjukkan sikap-sikap positif lainnya. Jadi, sebenarnya hubungan 
harmonis itu harus diupayakan oleh kedua belah pihak. Hubungan 
harmonis antara pustakawan dan pemustaka tidak akan tercapai 
manakala hanya satu pihak saja yang mengupayakannya. Oleh 
karena itu, di samping pustakawan tetap berusaha dengan 
menampilkan pelayanan yang terbaik, pemustaka juga harus 
diarahkan untuk bersikap baik pada saat berkunjung ke 
perpustakaan. Pemustaka harus memahami tugas-tugas pustakawan 
sehingga dapat muncul rasa empati terhadap pustakawan. 
Pemahaman pemustaka terhadap pustakawan dengan segala tugas-
tugasnya ini dapat dibangun melalui kegiatan pendidikan pemakai 
perpustakaan.  
Oleh karena itu, perpustakaan harus mengagendakan dan 
merencanakan dengan matang kegiatan pendidikan pemakai untuk 
setiap anggota baru. Apalagi jika dilihat bahwa asal usul dan latar 
belakang pemustaka di perpustakaan perguruan tinggi tersebut 
bermacam-macam baik tingkat sosial ekonomi maupun perilakunya. 
Dengan melalui pendidikan pemakai diharapkan setiap pemustaka 
mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik dalam 
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khususnya dalam berinteraksi dengan pustakawan sehingga terwujud 
hubungan yang harmonis di antara keduanya, yang pada akhirnya 
dapat mewujudkan pelayanan perpustakaan yang berkualitas. 
 
D. PENUTUP 
Pada umumnya pustakawan bertugas menyediakan akses 
pada sumber informasi dan menyediakan bantuan yang dapat 
memberikan manfaat bagi pemustaka dari akses yang dilakukan 
pada sumber informasi tersebut. Dalam menjalankan tugas 
pelayanannya, pustakawan perlu menjalin hubungan yang harmonis 
dengan pemustaka yang dilayaninya. Hubungan yang harmonis 
antara pustakawan dan pemustaka dapat terwujud manakala terdapat 
pemahaman antara hak dan kewajiban di antara keduanya. 
Cara berkomunikasi juga sangat berpengaruh terhadap 
terwujudnya hubungan yang harmonis. Untuk itu pustakawan perlu 
menampilkan sikap yang asertif, yaitu ketegasan tentang jati diri 
yang ditunjukkan kepada pemustaka, tanpa merendahkan pemustaka 
yang dilayaninya. Di samping itu, pustakawan juga hendaknya dapat 
menjalankan kode etik pustakawan dengan sebaik-baiknya. Pada sisi 
yang lain, pemustaka perlu diarahkan untuk berempati dan juga 
bersikap positif pada pustakawan. Strategi yang dapat digunakan 
untuk memberikan pengarahan pada pemustaka di antaranya 
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PERKEMBANGAN DAN KONTRIBUSI PERPUSTAKAAN ISLAM 
TERHADAP MASYARAKAT DAN DUNIA ISLAM 
 
Oleh: 





Suatu kelaziman bahwa kemajuan suatu masyarakat atau 
bangsa terletak pada kemajuan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
sehingga tidak ada jalan lain untuk sampai pada situasi tersebut  
kecuali melalui ilmu pengetahuan. Sementara itu, kemajuan ilmu 
pengetahuan terjadi karena adanya distribusi dan penyebaran ilmu 
pengetahuan yang mudah diakses oleh masyarakat baik secara 
individu maupun secara kelompok dan baik secara cuma-cuma 
maupun secara komersial. Pada titik ini, perpustakaan menjadi 
alternatif utama bagi pendistribusian dan penyebaran ilmu 
pengetahuan yang bisa menyentuh banyak khalayak yang berminat 
terhadap ilmu pengetahuan tersebut. Sampainya ilmu pengetahuan 
ini kepada masyarakat menjadi suatu keniscayaan bagi lahirnya 
kemajuan suatu kaum atau bangsa yang pernah mengukir zaman 
kegemilangannya di masa lalu seperti bangsa Yunani, Arab Muslim, 
Eropa, dan sebagainya. 
Berangkat dari fenomena ini, perpustakaan tampak menjadi 
komponen utama dan fundamental bagi jayanya suatu masyarakat 
atau bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi perpustakaan 
untuk kemajuan suatu masyarakat atau bangsa tersebut menjadi 
signifikan. Masyarakat Islam, misalnya, telah mencapai masa 
kejayaannya di masa lampau tidak terlepas dari kontribusi dan 
peranan perpustakaannya yang mampu memberikan kesempatan 












mendapatkan wawasan dan pengetahuan yang diminatinya melalui 
kemudahan akses yang disediakan oleh perpustakaan. Ketersediaan 
akses ini membuka peluang dan kebebasan bagi setiap individu 
untuk belajar dan mengembangkan minatnya dalam berbagai bidang 
ilmu pengetahuan yang pada akhirnya menciptakan sebuah 
kemajuan masyarakat Islam yang saat ini hampir selalu dijadikan 
impian dan rujukan bagi umat Islam. 
Upaya membaca perpustakaan Islam yang mengacu pada 
fenomena dan perkembangan tersebut tidak terlepas dari formulasi 
kajian Marshall Hodgson tentang periodisasi Islam yang 
menggambarkan perjalanan masyarakat Islam yang terdiri atas lima 
periode yang meliputi: pertama adalah era kebudayaan Arab 
tradisional yang berlangsung hingga pertengahan abad ketujuh; kedua 
merupakan abad transisi kebudayaan Arab-Islam yang mulai 
bersentuhan dengan peradaban Yunani dan Syiria-Persia yang 
berlangsung dari pertengahan abad ketujuh hingga pertengahan abad 
kedelapan; ketiga adalah era klasik kebudayaan Arab-Islam 
kosmopolitan yang terjadi dari pertengahan abad kedelapan hingga 
pertengahan abad ketiga belas; keempat merupakan era pertengahan 
masyarakat regional Arab-Islam yang berlangsung dari pertengahan 
abad ketiga belas sampai akhir abad keenam belas; terakhir 
merupakan masa stagnasi secara ekonomi-budaya yang berhadap-
hadapan dengan Eropa yang berlangsung dari akhir abad keenam 
belas hingga kedelapan belas.1 
Berkaitan dengan periodisasi di atas, cara alternatif yang 
digunakan oleh penulis dalam membedah perkembangan 
perpustakaan Islam untuk membaca kontribusinya terhadap 
kemajuan masyarakat Islam adalah dengan pertama kali menelusuri 
asal-usul perpustakaan, dari situlah kemudian dirumuskan tentang 
jenis-jenis perpustakaan Islam yang didasarkan pada persamaan dan 
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perbedaan karakter yang dimilikinya masing-masing. Selain 
pengukuran karakter tersebut, penemuan jenis atau macam 
perpustakaan Islam juga digunakan sebagai sebuah cara pelacakan 
secara historis untuk membaca kontekstualitas historis yang terjadi 
pada masanya masing-masing. Karena itulah, klasifikasi waktu atas 
periode perintisan, pembentukan, dan pembinaan menjadi penting 
untuk melihat kontribusi perpustakaan terhadap kemajuan 
masyarakat Islam tersebut. 
 
B. Asal-Usul Perpustakaan Islam 
Titik awal dan pusat kegiatan kesusastraan yang tumbuh 
subur di negeri-negeri Islam adalah masjid. Masjid bukan hanya 
menjadi tempat beribadah, melainkan juga menyampaikan berbagai 
informasi dari penguasan, melakukan proses peradilan, 
menanamkan aspek kehidupan intelektual Islam, dan melakukan 
penyimpanan dan preservasi pengetahuan. Pendidikan yang 
berlangsung di masjid, tempat guru duduk dikelilingi oleh anak-anak 
muda yang antusias untuk belajar dalam rangka mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang diperlukannya untuk menjadi seorang muslim 
yang baik. Di samping proses belajar mengajar seperti itu, para 
ilmuwan juga menyampaikan hasil-hasil penelitiannya di masjid. 
Proses ini pada akhirnya membentuk sebuah lingkaran peristiwa 
yang disebut asal-usul perpustakaan.2 
Berakarnya intelektualitas pada kehidupan keagamaan yang 
merupakan dasar perkembangan masyarakat Islam telah 
menciptakan suatu animo atau fashion di kalangan masyarakat, 
khususnya penguasa dan orang-orang kaya untuk membangun 
perpustakaan pribadi yang terbuka untuk para ilmuwan. Tidak 
jarang pula mereka mengeluarkan uang yang cukup banyak untuk 
kepentingan itu, seperti mengundang dan membiayai orang-orang 
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yang mau belajar di perpustakaanya. Selain semangat untuk 
pendirian perpustakaan pribadi, mereka juga terlibat dalam 
pengembangan perpustakaan masjid, yang saat itu dikenal sebagai 
tempat orang-orang terkenal, tidak lain adalah baik dari kalangan 
mereka maupun para ilmuwan. Seringkali berkumpul untuk 
membahas persoalan-persoalan ilmiah baik bersifat kesusastraan 
maupun bersifat keagamaan. Pada situasi semacam ini, para ilmuwan 
seringkali mengadakan pertemuan di antara mereka untuk 
melakukan debat dalam rangka memperkuat argumentasi mereka 
dalam memahami Islam. Kegiatan semacam itu merupakan salah 
satu bentuk dakwah atau ceramah. Orang-orang muslim dalam 
situasi itu telah menikmatinya sebagai salah satu sarana 
persahabatan sekaligus sebagai wahana mendiskusikan  hasil-hasil 
yang telah dicapai oleh para pakar intelektual.3 
Jika seseorang sudah berkenalan dengan sejumlah ilmuwan 
dan mengumpulkan catatan-catatannya, maka ia dapat 
mempersiapkan diri untuk menjadi penulis. Hal-hal yang berkaitan 
dengan penulisan sangat diwarnai oleh pembicaraan dengan orang-
orang yang dianggap telah memiliki kualifikasi keilmuan 
sebagaimana disebutkan di atas. Dalam lingkungan seperti itu, buku 
mencerminkan sifat-sifat lisan komunikasi. Penulis telah mendengar 
dari atau mengambil dari otoritas ini atau itu, dan kini ia 
meriwayatkan dari, yaitu bahwa ia meriwayatkan komunikasi lisan 
lebih jauh lagi, dan buku itu seolah-olah berbicara kepada suatu 
kelompok pendengar yang tak terlihat.4 
Setiap buku dimulai dengan formula « Dengan Nama Allah 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang » karena setiap usaha yang 
tidak dimulai dengan kalimat tersebut, menurut mereka, pasti akan 
                                                
3 Mehdi Nakosteen, History of Islamic Origins of Western Education A.D. 800-
1350: With an Introduction to Medieval Muslim Education, (Colorado: University of 
Colorado Press, 1964), hlm. 65-70. 
4 Ahmad Shalaby, History of Muslim Education, (Lebanon: Dar al-Kashshaf, 
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gagal. Hal itu diikuti dengan pujian kepada Tuhan dan Rasul-Nya, 
dan kemudian keluarga serta para sahabat Nabi. Di sinilah penulis 
menunjukkan kebolehannya dalam gaya bahasa. Demikian juga, 
penulis buku-buku Islam jarang mengungkapkan dirinya secara 
pribadi. Tujuan penulisan sebuah buku bukan untuk 
mengungkapkan perasaan pribadi atau orisinalitas, bahkan puisi-
puisi erotis pun dibatasi oleh frase-frase tertentu yang ditentukan 
oleh tradisi. Sebagian besar isi buku-buku Islam disuguhkan sebagai 
tradisi yang ditularkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Penulisan buku pada awal kejayaan Islam melalui beberapa 
tahapan yang sulit. Sebagai tahap awal, penulis harus membacakan 
sendiri buku yang dikarangnya kepada masyarakat. Kemudian dibaca 
tiga kali lagi secara umum dalam versi yang berbeda oleh seorang 
penyalin di hadapan pengarangnya. Pada saat itu perubahan-
perubahan dan tambahan-tambahan diberikan dengan cara 
didiktekan kepada perantara, yang kemudian dibacakan kembali 
kepada pengarang. Karya itu baru dianggap sempurna setelah 
dibacakan keras dihadapan pengarangnya dan dihadiri oleh 
masyarakat. Kemudian pengarang memberikan pengesahannya 
untuk versi tersebut.5 Pengesahan buku disebut ijazah yang artinya 
menjadi sah. Pengarang menempatkan ijazah (surat pengesahan) ini 
pada salinan yang dibuatnya. Hal ini berarti bahwa penyalin telah 
mendapatkan izin untuk menerbitkan buku itu dalam bentuk yang 
disetujui.  
Selain itu, terdapat pencatatan langsung yang didiktekan oleh 
pengarang dan diikuti dengan pengesahan yang pada saat itu 
merupakan bentuk penerbitan yang paling baik. Namun, tentu saja 
jumlah orang yang dapat memperoleh buku ini dari pengarang 
tertentu menjadi terbatas dan kesempatan ini akan berakhir ketika 
pengarang meninggal dunia. Pembacaan di hadapan seorang guru 
yang ternama, yang kemudian memberikan izin terbit pada buku 
                                                












tersebut, telah melahirkan otoritas pada sebuah karya di masa-masa 
awal. Hal ini hanya dapat dicapai dengan sebuah keseriusan yang 
telah terbukti oleh ketekunan para ilmuwan Islam pada saat itu yang 
sangat mengagumkan bahkan sering kali sulit dibayangkan. Jarang 
ada kebudayaan lain di mana dunia tulis menulis memainkan 
peranan yang begitu penting seperti dalam peradaban Islam. Ilmu 
dalam pengertian seluruh dunia pemikiran telah menarik perhatian 
besar orang-orang Islam pada zaman kejayaan Islam jauh melampaui 
masyarakat lainnya.6 
Ada pendapat mengatakan bahwa stimulasi terhadap lahirnya 
perpustakaan Islam berawal dari atau sejak pembentukan masyarakat 
Islam. Suatu indikasi yang dapat memberikan gambaran tentang 
awal perpustakaan Islam adalah koleksi-koleksi yang merupakan 
catatan siswa atau penuntut ilmu dan juga kajian-kajian lainnya yang 
dapat digambarkan sebagai surat atau buku-buku, yang kemudian 
ditempatkan di masjid ataupun di rumah siswa atau penuntut ilmu 
tersebut sebagai koleksi pribadi atau dapat juga ditemukan dalam 
koleksi para khalifah. Meskipun demikian, Hamada berpendapat 
bahwa tidak ada bukti yang jelas tentang awal lahirnya perpustakaan 
Islam, khususnya perpustakaan masjid. Tetapi telah diyakini bahwa 
perpustakaan Islam mulai dari awal Islam, di mana orang-orang 
Islam menyimpan al-Qur’an dan buku-buku tentang Islam di masjid. 
Ia kemudian menjelaskan bahwa tugas utama dalam penelusuran 
keberadaan perpustakaan Islam adalah sebaiknya pada periode awal 
ketika masjid didirikan sebagai tempat pembelajaran karena 
menurutnya tidak ada pembelajaran tanpa buku karena itu 
perpustakaan pertama dalam masyarakt Islam adalah perpustakaan 
masjid.7 
                                                
6 George Makdisi, The Rise of Colleges: Institutions of Learning in Islam and the 
West, (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981), hlm. 1-20. 
7Muhammad Mahir Hamada, Al-Maktaba fil-Islam: Nasy’atuhu wa 
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Namun di sisi lain, nama Khalid bin Yazid (wafat 85 H.) 
seringkali dihubungkan dengan koleksi buku Muslim paling awal. 
Khalid diceritakan telah mencurahkan hidupnya untuk belajar ilmu 
pengetahuan Yunani khususnya ilmu kimia dan kedokteran. 
Menurut Ibn al-Nadim, Khalid mempekerjakan seseorang untuk 
menerjemahkan buku-buku dalam subjek di atas untuk dirinya dan 
perpustakaannya. Sejalan dengan itu, terdapat catatan historis bahwa 
pada akhir abad ke-7 dan paruh pertama dari abad ke-8, khalifah dan 
pangeran dinasti Umaiyah telah memberikan perhatian khusus 
untuk buku-buku dan perpustakaan. Mereka mengoleksi, menyalin, 
dan menerjemahkan banyak manuskrip Yunani ke dalam bahasa 
Arab. Baik aktivitas kesusastraan maupun munculnya kertas telah 
memiliki pengaruh besar terhadap kegiatan intelektual orang-orang 
Islam.8 
Kecintaan terhadap ilmu dan pendidikan di kalangan 
Muslim awal membutuhkan perpustakaan sehingga pada abad ke 2 
H. ratusan dan bahkan ribuan perpustakaan baik itu koleksinya 
terbuka untuk umum ataupun tidak telah didirikan di seluruh 
wilayah kerajaan atau kekuasaan Islam. Penting untuk ditelusuri 
tentang bukti-bukti perpustakaan di kalangan masyarakat Islam yang 
terlihat bahwa perpustakaan Islam menjadi lebih menarik dan 
mengalami perkembangan pesat setelah abad pertama transisi. Hal 
ini dapat dijadikan landasan untuk memberikan gambaran jelas 
tentang penyebaran perpustakaan Islam sebagai berikut, pertama: 
kebudayaan Arab-Islam menjadi lebih maju ketika terjadinya 
akselerasi adaptasi terhadap institusi Yunani dan Syria-Persia yang 
membutuhkan karakter kultur yang terbuka (yaitu dari India sampai 
Cina) di mana situasi kosmopolitan semakin meningkat dan alur 
perdagangan semakin menglobal. Kedua, pengaruh lahirnya kertas 
dari Cina (akhir abad ke 8) terhadap pembuatan buku-buku Arab 
dan aktivitas pengumpulan buku-buku merupakan  titik awal 
                                                












pengaruh terhadap percetakan di Eropa. Di antara penyesuaian 
internal terhadap revolusi kertas adalah pendirian perpustakaan 
besar dan megah. Terakhir adalah beberapa ilmuwan melakukan 
spekulasi bahwa dua dari tiga perpustakaan penelitian Arab, yaitu 
Baghdad dan Kairo merupakan usaha yang hati-hati dilakukan 
untuk mengumpulkan koleksi-koleksi Museion dan Serapium 
Alexandria yang masih ada.9 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa perpustakaan Islam 
memiliki kesamaan dengan perpustakaan Yahudi ataupun Kristen, 
yang mengacu pada koleksi buku-buku keagamaan. Setelah melalui 
beberapa periode, perpustakaan Synagogue, Gereja, dan Biara telah 
ditransformasikan menjadi akademi umum dan universitas yang 
kemudian menjadikan perpustakaan sebagai sumber utama 
pembelajaran di universitas-universitas tersebut. Hal yang sama 
terjadi pada perpustakaan masjid pada periode awal Muslim, yang 
kemudian dikembangkan menjadi perpustakaan madrasah dan 
universitas pada masa pertengahan.10 Di samping itu, perpustakaan 
masjid seperti perpustakaan gereja Barat dan Yahudi, telah didirikan 
untuk memenuhi kebutuhan keagamaan. Sejarah perpustakaan Biara 
Syria memiliki banyak kesamaan dengan perpustakaan Islam. 
Fenomena tersebut di atas membawa kita kepada suatu pemahaman 
dan kesadaran bahwa perpustakaan Timur, baik Kristen maupun 
Muslim memiliki kesamaan dalam perkembangan perpustakaan.11 
Ide perpustakaan tidaklah semata-mata sebagai tempat 
penyimpanan buku tetapi sebagai pusat budaya dan ilmu 
pengetahuan. Orang-orang Arab menyaksikan koleksi buku-buku di 
                                                
9 Arnold H. Grenn, op. cit., hlm. 457. 
10 Imamuddin S.M., Some Leading Libraries of the World, (Dhaka: Islamic 
Foundation, 1983), hlm. 21. 
11 Ruth Stellhorn Mackensen, “Arabic Books and Libraries in the 
Umaiyad Period” in The American Journal of Semitic Languages and Literatures, Vol. 52 
(October 1935-July 1936: 245-253), Vol. 53 (October 1936-July 1937: 239-250), 
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biara-biara dan gereja-gereja serta di rumah para ilmuwan atau di 
istana penguasa yang berpengetahuan di wilayah Byzantium dan 
Persia. Di samping itu, orang-orang Muslim mendengar dan/atau 
membaca dari perpustakaan dan akademi Yunani, khususnya 
perpustakaan Alexandria. Di samping itu, ada juga perpustakaan 
Antiochus III di Pergamun dan koleksi istana Konstantine yang 
mungkin tidak terlepas dari pengamatan orang Muslim juga. 
Perpustakaan-perpustakaan ini merupakan tempat para ilmuwan 
Islam mendapatkan buku tentang filsafat dan ilmu pengetahuan.12 
Belajar dari masa ini, Muslim Arab telah memiliki suatu 
model yang hebat untuk pengembangan perpustakaan. Model 
tersebut di antara abad ke-8 dan ke-10 telah melahirkan jaringan 
kerjasama perpustakaan yang meliputi koleksi pribadi dan umum 
dan menjangkau wilayah Muslim dari Shiraz, Persia di Timur sampai 
Kordova dan Toledo di jantung Spanyol di Barat, demikian juga 
Baghdad pada saat kejayaannya telah memiliki 36 perpustakaan.13 
Perpustakaan India juga penting di sini sebagai contoh, di mana 
perpustakaan Mughal pertama didirikan pada tahun 1526. 
Humayun, putra penemu kerajaan Mughal telah melanjutkan tradisi 
bapaknya. Ia telah memindahkan perpustakaan istana ke Agra. 
Beliau sendiri adalah seorang ilmuwan dan pecinta buku, gemar 
membaca terutama selama dalam perjalanannya beliau terbiasa 
membawa perpustakaan bersamanya. Di Afrika Utara, Kairo telah 
memiliki sejumlah koleksi yang paling baik di bawah kekhalifahan 
Fatimiyah. Terlepas dari perpustakaan istana, kota tersebut memiliki 
empat perpustakaan umum yang megah. Tampak bahwa banyak 
perpustakaan-perpustakaan besar masyarakat Muslim sering 
ditemukan orang-orang terpelajar melalui panduan dari seorang 
ilmuwan, aristokrat, dan khalifah yang memiliki perpustakaan yang 
                                                
12 Ibid., hlm. 28. 
13 Bashiruddin S., “The Fate of Sectarian Libraries in Medieval Islam” in 












terbuka untuk masyarakat. Di bawah perlindungan ini, banyak 
masjid mengembangkan dan memajukan perpustakaan yang terbuka 
bagi ilmuwan dari seluruh dunia Islam.14 
Meskipun tradisi lisan masih memainkan peran yang 
fundamental, permulaan perpustakaan secara jelas dimulai dalam 
pemeliharaan literatur-literatur melalui tulisan. Namun demikian, 
pada saat yang sama seseorang melakukan usaha yang sungguh-
sungguh untuk melestarikan aktivitas kreatif yang lama dan 
autentik. Buku-buku pada masa awal hanyalah merupakan koleksi 
catatan-catatan pelajar atau penuntut ilmu ataupun kajian-kajian 
yang sedikit mendalam dalam bentuk surat atau buku-buku. Pada 
saat bahan-bahan semacam di atas dapat dipelihara, maka seseorang 
berpendapat bahwa itulah merupakan awal perpustakaan Islam. 
Pemeliharaan bahan-bahan semacam itu merupakan fungsi 
perpustakaan dan lebih khusus bahwa perpustakaan berfungsi untuk 
memelihara dan menjaga koleksi dan informasinya. Oleh karena itu, 
profesor akademi berupaya menyerahkan karyanya ataupun 
perpustakaan pribadinya ke institusi yang punya nama.15 
Kemunculan perpustakaan di Andalusia diyakini ada 
hubungannya dengan gerakan intelektual dan ideologis pada saat itu. 
Hal ini dapat dilihat pada empat faktor yang berhubungan dengan 
perkembangan perpustakaan di Andalusia sebagai kerikut. Pertama, 
kecintaan dan minat untuk mengoleksi buku-buku menjadi sesuatu 
yang populer di kalangan masyarakat Andalusia yang kemudian 
menyebabkan merebaknya tulis-menulis. Periode ini merupakan 
masa yang mengagumkan bagi Islam di Barat. Kedua, kecintaan 
terhadap buku di kalangan orang-orang Kordova telah mendorong 
munculnya perpustakaan. Ketiga, perkembangan perpustakaan yang 
                                                
14 Hedi Ben-Aicha, “Mosques as Libraries in Islamic Civilization, 700-
1400 A.D.” in The Journal of Library History, Vol. 21, No. 2 (Spring 1986: 253-260), 
hlm. 255-256. 
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berbeda-beda telah dimotivasi oleh kepentingan orang yang berbeda-
beda pula. Keempat, kecintaan terhadap buku juga diyakini telah 
mengawali penyebaran pendidikan dan pengentasan buta huruf di 
kalangan orang-orang Andalusia.16 Terlepas dari keempat faktor 
tersebut, ada sejumlah cara yang telah dilakukan untuk 
mengembangkan perpustakaan Islam, pertama adalah melalui 
pembelian buku-buku dan manuskrip yang merupakan hal penting 
bagi agama para khalifah. Sumber penting lainnya untuk 
pengembangan adalah bahwasanya para penyalin digaji untuk 
menyalin buku-buku dan manuskrip. Sumber signifikan lainnya 
adalah orang-orang yang bertanggung jawab untuk mengejar wakaf 
bagi perpustakaan atau para ilmuwan, khalifah, dan menterinya 
menyerahkan buku-bukunya atau memberikan kontribusi keuangan 
terhadap pengembangan koleksi perpustakaan.17 
Perpustakaan Islam merupakan salah satu aspek penting 
dalam peradaban Islam dan ia merupakan salah satu domain 
penelitian ilmiah. Namun demikian, isu ini telah termarginalisasi 
dalam pengkajian Islam dan seolah-olah menjadi suatu fenomena 
yang tidak penting di kalangan ilmuwan, khususnya ilmuwan Islam. 
Sepanjang penelusuran penulis bahwa hal ini terjadi karena adanya 
fakta rekaman sejarah perpustakaan Islam yang telah banyak dilebih-
lebihkan yang kemudian menimbulkan banyak catatan sejarah yang 
kontradiktif berkaitan dengan isu yang sama. Untuk membaca 
fenomena tersebut secara kritis, maka pendekatan ilmiah perlu 
dibangun agar dapat menghasilkan temuan yang objektif dan jauh 
dari justifikasi over-simplistis dan kontradiktif. Salah satu tulisan 
yang patut dipertimbangkan adalah karya Van Koningsveld, “Greek 
manuscripts in the Early Abbasid Empire…” merupakan referensi yang 
sangat penting karena tulisan tersebut menggunakan analisis kritis 
                                                
16 Hamid al-Syafi’i Diyab, Al-Kutub wa al-Maktabah fi al-Andalus, (al-
Qahirah: Dar Qiba li al-Thiba’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi, 1998), hlm. 93. 












terhadap berbagai sumber yang berkaitan dengan sumber-sumber 
utama tentang perpustakaan Bait al-Hikmah. Kajian seperti ini telah 
memberikan kejelasan mengenai definisi tentang fiksi dan fakta dari 
sumber-sumber historis di sekitar perpustakaan Islam sehingga 
pengkajian lebih lanjut pada topik ini akan menjadi lebih menarik 
apabila digunakan pendekatan historis terhadap rekaman sejarah dan 
karakternya sebagai fiksi atau fakta. 
Terlepas dari fenomena di atas, kajian ini akan mencoba 
mendapatkan suatu pemahaman yang komprehensif tentang 
kompleksitas tipologi perpustakaan Islam di seluruh dunia. Hal ini 
dilakukan dengan mengikuti suatu framework yang terdiri dari lima 
jenis perpustakaan berdasarkan kepemilikan dan supervisi oleh 
orang atau institusi. Perpustakaan masjid diajukan sebagai 
perpustakaan Islam pertama dan tertua karena telah diyakini bahwa 
masjid merupakan institusi pertama dalam masyarakat Islam. Masjid 
telah digunakan untuk berbagai fungsi, khususnya pendidikan. 
Aktivitas pendidikan tersebut yang kemudian melahirkan berbagai 
karya tentang wacana keislaman, yang lalu ditempatkan di masjid 
sebagai layanan untuk seluruh masyarakat. Perpustakaan penguasa 
atau keluarganya merupakan jenis kedua yang telah memiliki 
pengaruh terhadap perpustakaan Islam dalam waktu yang lama. 
Setiap perpustakaan yang didirikan di bawah keluarga istana akan 
dimasukkan ke dalam jenis kedua tersebut sehingga perpustakaan 
milik Khalid b. Yazid sebagai pangeran, al-Makmun sebagai 
khalifah, dan Yahya al-Munajjim sebagai menteri adalah masuk 
dalam kategori kedua di atas. Selanjutnya, koleksi madrasah yang 
dikelompokkan sebagai perpustakaan madrasah. Di bawah topik ini, 
ada banyak perpustakaan madrasah yang termasuk di dalamnya, 
misalnya madrasah Nizamiyah, Mustansiriyah, dan sebagainya. Jenis 
keempat adalah perpustakaan ilmuwan atau pribadi dan ini juga 
merupakan fenomena yang menarik dalam dunia Muslim. Di antara 
contoh dari tipe ini adalah perpustakaan Umar al-Wakidi (736-811 
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perpustakaan universitas yang terdiri dari koleksi-koleksi 
perpustakaan universitas Islam. Salah satu contoh dari jenis ini 
adalah perpustakaan universitas al-Azhar.18 
 
C. Tipologi Perpustakaan Islam 
Wacana tipologi ini akan dijelaskan secara mendalam dengan 
mengikuti lima tipe perpustakaan Islam yang disebutkan di atas. 
Pertama, perpustakaan masjid yang diduga merupakan salah satu 
perpustakaan Islam pertama karena perkembangannya dapat 
ditelusuri dari awal perkembangan Islam. Kelahiran perpustakaan ini 
ditandai oleh abad transisi kebudayaan Arab-Islam ketika memulai 
melakukan adaptasi dengan peradaban Yunani dan Syria-Persia. 
Eksistensi perpustakaan merupakan indikasi bahwa orang-orang 
Islam telah memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan memahami 
agamanya. Pada periode ini, diceritakan tentang adanya antusiasme 
di kalangan umat Islam yang menjadi pendorong untuk mengajukan 
berbagai pertanyaan yang kemudian melahirkan banyak kelompok 
kajian yang mencoba mempelajari ajaran Islam di masjid. Sejak 
dimulainya pengkajian intensif tentang Islam, Madinah menjadi 
pusat penting kehidupan intelektual Islam.19 Masjid yang telah 
dilengkapi dengan perpustakaan menjadi sekolah yang sangat murah, 
kelompok-kelompok siswa hanya duduk di lantai, biasanya di aula 
yang besar, dan perpustakaan biasanya menjadi suatu hal menarik 
bagi siswa-siswa yang ada di masjid tersebut.20 
Tempat lainnya yang dikenal sebagai kekhalifahan kedua 
Umaiyah adalah Spanyol, sebuah wilayah orang-orang Islam 
mendirikan banyak masjid, yang sebagian besarnya, telah memiliki 
                                                
18 Nurdin Laugu, “Muslim Libraries in Histories” dalam Al-Jami’ah: 
Journal of Islamic Studies, vol. 43, No. 1 (2005: 69-71), hlm. 66. 
19 Spies-Aligarh, “Die Bibliotheken des Hidschas” dalam Zeitschrift der 
Deutschen Morgenländischen Gesellschaft, vol. 90 (1936: 91-92), hlm. 91-92. 
20 Pederson, “Some Aspects of the History of the Madrasah” dalam Islamic 












perpustakaan yang dipakai terutama bagi mereka yang tidak 
memiliki perpustakaan pribadi. Salah satu contoh yang paling besar 
dan menarik adalah masjid raya Kordova yang didirikan pada tahun 
170/786 oleh pangeran Umaiyah, Abd al-Rahman. Terdapat suatu 
catatan bahwa di dalam masjid ini telah tersimpan sejumlah besar 
buku-buku dan al-Qur’an. Berkaitan dengan era klasik kebudayaan 
Arab-Islam yang kosmopolitan yang terbentang dari pertengahan 
abad ke 8 hingga pertengahan abad ke 13, aktivitas kosmopolitan 
saat itu telah ditandai oleh suatu peningkatan aktivitas perwakafan 
yang mendorong perkembangan perpustakaan masjid. Salah satu hal 
yang perlu dicatat di sini adalah bahwa salah seorang penyumbang 
yang telah mewakafkan seluruh buku-bukunya ke masjid raya Seville 
adalah ilmuwan, Ibn Marwan al-Baji. Di samping itu perlu juga 
dipahami bahwa perpustakaan masjid yang terkenal adalah berada di 
kota Kordova dan Toledo.21 
Selama periode klasik ini, berdirinya kekhalifahan Fatimiyah 
di Mesir menjadi momen penting saat masjid Jami’ al-Azhar 
didirikan oleh khalifah Mu’izz (358-65/968-75). Baru saja setelah 
pembangunan al-Azhar, pengganti khalifah Mu’izz, al-Aziz Billah 
(berkuasa 365/975-386/996) membangun sebuah perpustakaan besar 
pada tahun 988 M. yang ditempatkan di masjid Jami’ al-Azhar, dan 
merupakan perpustakaan pertama di Kairo. Selama periode khalifah 
ini, perpustakaan masjid al-Azhar berisi 200 ribu volume dan masa 
setelahnya dihubungkan dengan lembaga pendidikan.22 
Sejarah lainnya telah direkam oleh Ibn Khallikan pada saat 
Sultan Salahuddin memasuki Aleppo pada tahun 579/1183, al-
Mas’udi (al-Bandahi) telah mengunjungi masjid tersebut dan 
mencoba mendapatkan akses di perpustakaan, memilih berbagai 
buku dan mengambilnya lalu pergi tanpa ada halangan yang berarti. 
Sumber lain dari Ibn Khallikan yang berkaitan dengan perpustakaan 
                                                
21 Hamid al-Syafi’i Diyab, op. cit., hlm. 101. 
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masjid adalah tentang pernyataannya bahwa di Damascus ia telah 
meneliti atau mengobservasi perpustakaan Ashrafiyah untuk 
memasukkan diwan (karya-karya kumpulan puisi) dari Ibn Abi al-
Sakr yang berhasil dipelihara.23 
Pada periode selanjutnya kita telah mengidentifikasi 
sebagaimana masa pertengahan masyarakat Arab-Islam regional yang 
terbentang dari pertengahan abad ke-13 sampai akhir abad ke-16. 
Pada saat ini, masjid Qarawiyin di Fez berisi tiga perpustakaan 
terpisah. Perpustakaan-perpustakaan tersebut tidak ditempatkan 
dalam masjid, tetapi dalam gedung lain. Pertama dan paling 
prestisius adalah perpustakaan Abu Inan yang juga dikenal sebagai 
perpustakaan Ilmiyah pada tahun 750/1349. Nama tersebut diambil 
dari Sultan Merinid, Abu Inan Faris. Kedua adalah perpustakaan 
Abu Yusuf di Qarawiyin yang juga maju dan berkembang. Ketiga 
adalah perpustakaan Qarawiyin yang dianggap perpustakaan penting 
ditemukan pada tahun 996/1587 oleh seorang raja yang ilmuwan, 
Ahmad al-Mansur al-Dzahabi dari dinasti Sadiyyah.24 
Tipe perpustakaan Islam kedua adalah perpustakaan 
penguasa dan keluarganya. Dalam kaitan ini dilakukan analisis kritis 
yang berkenaan dengan sejarah Arab yang digambarkan oleh Green 
yang mengungkapkan bahwa minat orang-orang Arab terhadap ilmu 
pengetahuan Yunani mulai pada awal kekhalifahan Umaiyah, 
sebagaimana dapat dilihat dari aktivitas keilmuan Khalid b. Yazid 
(wafat 685) dan Abd al-Malik b. Marwan (685-705 M.) yang 
melibatkan para ilmuwan untuk menulis karya-karya tentang 
berbagai jenis subjek untuk perpustakaan istananya, dan juga dikenal 
telah memelihara tafsir al-Qur’an yang ditulis Said b. Jubayr. Usaha 
ilmiah ini menghasilkan pendirian perpustakaan istana Umaiyah di 
Damascus sekitar tahun 700. Meskipun sedikit dikenal mengenai 
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organisasinya, perpustakaan ini diduga berisi terjemahan dari 
naskah-naskah Yunani dan peribadatan Kristen (Coptic), ilmuwan 
Kristen yang berfungsi sebagai penerjemah. Setelah itu, aktivitas 
intelektual ini telah dilanjutkan oleh khalifah Umar b. Abdul Aziz 
(717-720 M.). Menurut sejumlah penulis, eksistensi perpustakaan 
yang berkenaan atau berpusat pada tradisi Arab menunjukkan suatu 
perihal peminjaman dan adaptasi ketimbang sebagai suatu 
penemuan yang mandiri.25 
Ketika kita memasuki era klasik, kita dapat melihat khalifah 
Harun al-Rasyid (786 M.) sebagai seorang yang melakukan 
perbaikan yang menakjubkan dalam bidang perpustakaan. 
Perpustakaannya telah dikenal dengan nama Bait al-Hikmah yang 
kadang-kala digambarkan sebagai perpustakaan umum di Baghdad. 
Berdasarkan pendapat Said al-Darimi, khalifah mengungkapkan 
bahwa perpustakaan Bait al-Hikmah  berasal dari perpustakaan 
Mu’awiyah b. Abi Sufyan kemudian pindah ke Khalid b. Yazid b. 
Mu’awiyah. Telah diceritakan bahwa perpustakaan tersebut telah 
diwarisi dari satu khalifah ke khalifah lainnya hingga masa Harun 
al-Rasyid dan al-Makmun yang dikenal sebagai penemu yang paling 
terkenal terhadap Bait al-Hikmah tersebut. Pada saat ini, menurut 
sejarawan, Bait al-Hikmah telah ditransformasikan dari perpustakaan 
istana menjadi perpustakaan negara dan juga diberikan status sebagai 
akademi yang telah dianggap sebagai institusi pertama pengkajian 
ilmiah tingkat tinggi di kalangan orang-orang Arab. Di samping itu, 
Bait al-Hikmah menyediakan berbagai pelayanan baik yang berkaitan 
dengan perpustakaannya, akademi, biro penerjemahan, 
laboratorium, jasa transkripsi, dan observasi.26 
                                                
25 Arnold H. Green, op. cit., hlm. 457 dan Nurdin Laugu, “Mosque 
Libraries in the Netherlands: an Explorative Study” di Mukaddimah: Jurnal Studi 
Islam, No. 19 TH. XI/2005 (hlm. 245-270), hlm. 70. 
26 Chris Prince, “The Historical Context of Arabic Translation, Learning, 
and the Libraries of Medieval Andalusia” in Library History, Vol. 18 (July 2002: 73-
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Bait al-Hikmah kaya dengan manuskrip dari kerajaan 
Byzantium. Hal ini diperkuat oleh hubungan-hubungan 
internasional yang dimiliki oleh khalifah al-Makmun dengan raja-
raja konstantinopel yang telah mengirimkan karya-karya yang ditulis 
oleh Plato, Aristoteles, Hippocrates, Galen, Euclid, Ptolemi, dan 
sebagainya. Al-Makmun mempekerjakan Ya’qub b. Ishaq al-Kindi 
yang telah menulis 282 buku dan memoir tentang kedokteran, 
filsafat, musik, dan sebagainya untuk menerjemahkan buku-buku 
Aristoteles ke dalam bahasa Arab. Buku-buku langka telah 
dikumpulkan dari tempat lain, misalnya Mesir, Syria, Iran, dan 
India. Hajjaj b. al-Batriq dan Salam atau Salma, di antaranya, dikirim 
ke negara-negara kerajaan Romawi untuk mengumpulkan karya-
karya. Sementara, Qusta b. Luqa dikirim ke negara-negara Yunani 
sedangkan Hunayn b. Ishaq diutus untuk mencari Kitab al-Burhan 
di Palestina, Mesir, dan Syria juga di Damascus. Di antara ilmuwan 
yang dilibatkan untuk menerjemahkan berbagai karya ke dalam 
bahasa Arab adalah tiga bersaudara; Muhammad, Ahmad, dan 
Hasan yang ketiganya dikenal secara kolektif sebagai Banu Musa. Di 
samping mereka, ada Yahya b. Abi Mansur dan Kristen Qusta b. 
Luqa, Hunayn b. Ishaq, dan Sabian Thabit b. Qurra. Demikian juga, 
ada Yuhanna b. Masawaiyh dan Muhammad b. Musa al-Khawarizmi 
yang melakukan hal yang sama dengan di atas.27 
Selain itu, perpustakaan terkenal yang didirikan oleh 
khalifah Hakam II di Kordova memiliki koleksi tidak kurang dari 
400 ribu eksemplar. Data tersebut diperkuat oleh Wasserstein bahwa 
Hakam II merupakan penguasa yang hati-hati dan pecinta ilmu 
pengetahuan. Selama periode ini, di kota-kota banyak perpustakaan 
yang dimiliki oleh individu dan kajian-kajian keilmuan telah 
berkembang dan maju. Kordova yang merupakan kota Andalusia, 
tempat banyak buku ditemukan dan penduduknya dikenal sebagai 
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pecinta ilmu pengetahuan. Minat mereka sangat besar untuk 
membangun perpustakaan. Perpustakaan pertama yang penting dan 
bernilai di Eropa adalah perpustakaan istana Umaiyah di Kordova. 
Perpustakaan Kordova menjadi salah satu perpustakaan dunia Islam 
terbaik selama masa Abd al-Rahman II kemudian didukung dan 
diperkuat oleh Abd al-Rahman III. Awal gerakan ini agak lambat, 
tetapi ia mancapai puncaknya pada masa Hakam II.28 
Ilmuwan Arab kontemporer menyatakan bahwa 
perpustakaan Hakam II berisi koleksi yang paling besar dari seluruh 
perpustakaan istana dalam era pertengahan. Khalifah tersebut 
memiliki kecintaan yang besar tehadap susunan koleksi yang 
sistimatis. Demikian halnya klasifikasi, teknik, dekorasi, dan 
sebagainya. Dalam lingkungan semacam itu, keinginan orang-orang 
Islam untuk mendapatkan ilmu pengetahuan telah memberikan 
dorongan yang segar terhadap minat umum bagi orang-orang Arab 
terhadap kecintaan membaca. Khalifah dan Amir, khususnya Abd 
al-Rahman II dan Hakam II dikenal sebagai orang liberal dan sangat 
baik. Keduanya memiliki kesamaan mengenai perhatian dan 
minatnya untuk memperkaya koleksinya.29 
Selanjutnya, tipe ketiga yaitu perpustakaan madrasah atau 
sekolah Islam yang mulai pada era klasik masyarakat Arab-Islam dan 
hal tersebut merupakan indikasi adanya suatu proses pembelajaran 
di kalangan orang-orang Islam di luar masjid. Kajian ini akan 
dimulai dengan melihat pertama kali pada perpustakaan madrasah 
Nizamiyah yang telah menimbulkan dua pendapat yang berbeda. 
Pendapat pertama, mengungkapkan bahwa ada kecenderungan dari 
beberapa penulis Arab berpendapat bahwa madrasah Nizamiyah 
merupakan sekolah pertama yang bergerak dalam bidang teologi dan 
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studi-studi yang berhubungan. Akibatnya, sejumlah penulis barat 
mengikuti pendapat tersebut dan mengatakan bahwa tidak ada suatu 
akademi ataupun sekolah tinggi lainnya dalam dunia Islam sebelum 
lahirnya madrasah Nizamiyah. Pendapat kedua dimotori oleh al-
Makrizi dan al-Suyuti yang keduanya mengatakan bahwa ada 
sejumlah sekolah tinggi sebelum madrasah Nizamiyah tersebut, 
misalnya Bait al-Hikmah  yang didirikan oleh al-Makmun dan 
madrasah oleh Sabur Ibn Ardasir, keduanya berada di Baghdad serta 
madrasah oleh Khalifah Fatimiyah di Kairo.30 
Terlepas dari kontradiksi kedua pendapat di atas, yang 
terpenting dikemukakan di sini adalah upaya mengeksplorasi isu-isu 
tentang keberadaan perpustakaan madrasah Nizamiya yang telah 
didirikan  pada tahun 457/1064 oleh Nizam al-Muluk, Abu Ali al-
Hasan b. Ali b. Ishaq al-Tusi (lahir 408/1018) di Baghdad. Berkaitan 
dengan isu ini perlu untuk mengaitkan dengan tesis Hodgson 
tentang kerangka sejarah Arab-Islam yang mengungkapkan bahwa 
jenis perpustakaan ini telah dimulai pada fase kedua, yaitu era klasik 
masyarakat Arab-Islam yang kosmopolitan. Dalam hal ini, Ibn 
Battuta dan sejumlah ilmuwan lainnya, misalnya sejarawan Persia, 
Hamd Allah dan sejarawan Mesir, Ibn al-Furat mengungkapkan 
secara panjang lebar tentang perpustakaan madrasah Nizamiyah. 
Telah tercatat dalam sejarah bahwa Nizam al-Muluk telah 
memberikan banyak bukunya ke madrasah tersebut sehingga 
namanya diabadikan dengan nama madrasah tersebut. Perpustakaan 
ini memiliki koleksi yang sangat besar yang kebanyakan diperoleh 
dengan wakaf dan hadiah. Berdasarkan catatan historis, jelas bahwa 
ada sejumlah ilmuwan yang dilibatkan dalam aktivitas sehari-hari 
perpustakaan tersebut, di antaranya al-Qadi Abu Yusuf Ya’qub al-
Isfara’ini (wafat 498 H.), Muhammad b. Ahmad al-Abiwardi, penyair 
terkenal yang hidup setelah masa al-Isfara’ini (wafat 508 H.), Yahya 
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b. Ali putra al-Khatib al-Tabrizi yang juga merupakan profesor 
kesusastraan di sekolah Nizamiyah (wafat 502 H.), Ali b. Ahmad b. 
Bakri (wafat 575 H.) penulis dan kaligrafer terkenal termasuk juga al-
Ghazali dan Ibn Jabir yang terlibat dalam perpustakaan madrasah 
Nizamiyah tersebut.31 
Pada era yang sama, perpustakaan madrasah Mustansiriyah 
telah didirikan oleh khalifah al-Mustansir. Perpustakaan ini 
ditempatkan di suatu aula penting dan besar di gedung madrasah 
tersebut. Demikian juga diceritakan bahwa keharuman nama 
perpustakaan ini telah mendorong orang-orang datang berkunjung 
dan mereka sangat familiar dengan koleksi yang ada di perpustakaan 
tersebut. Perpustakaan ini telah didirikan oleh khalifah al-Mustansir 
Billah pada tahun 625/1226 (dalam pendapat lain pada tahun 
631/1233). Buku-buku langka dan bernilai tinggi yang diangkut oleh 
160 unta dari perpustakaan kerajaan ke perpustakaan madrasah 
tersebut. Institusi ini merupakan salah satu institusi yang ditemukan 
oleh Mustansir. Sebuah rumah sakit atau perpustakaan telah dibuat 
di samping madrasah tersebut. Ibn Battuta telah menggambarkan 
gedung dan fungsi pendidikan tersebut secara rinci. Dalam 
perpustakaan ini, sebagaimana telah diceritakan oleh al-Makrizi, ada 
sebuah kopi Kitab al-Yasah yang berisi beberapa persoalan hukum 
yang dikeluarkan oleh Jenghis Khan pada orang-orangnya. Bahkan 
dalam perpustakaan tersebut ada kopi Tarikh Baghdad dalam empat 
volume yang ditulis oleh pengarangnya sendiri.32 
Perpustakaan lainnya adalah perpustakaan madrasah al-
Fadiliyah yang dikenal sebagai perpustakaan paling terkenal pada 
zamannya. Perpustakaan ini telah dikembangkan oleh al-Qadi al-
Fadil Abu Ali Abd al-Rahim b. Ali b. Muhammad al-Lakhmi al-
Bisani al-Asqalani (529/1135-596/1200) di Kairo. Menurut 
informasi bahwa al-Fadil ini adalah seorang menteri dari Salahuddin 
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al-Ayyubi pada saat jatuhnya kekhalifahan Fatimiyah ke tangan 
Salahuddin al-Ayyubi. Al-Fadil banyak terlibat dalam perpustakaan 
Fatimiyah. Sejumlah koleksi dipindahkan ke perpustakaan 
madrasahnya. Secara jelas digambarkan bahwa ia telah mampu 
mengembangkan madrasah dan perpustakaannya secara bersama-
sama hingga menjadi terkenal di tengah-tengah masyarakat pada 
zamannya. Kemasyhuran perpustakaan ini telah dibuktikan oleh 
sejarawan dan ahli geografis seperti Ibn al-Athir dan Makdisi.33 
Selanjutnya, pada periode pertengahan telah diceritakan 
tentang ratapan al-Qalqasyandi (wafat 1418): raja-raja saat ini 
memiliki sedikit sekali perhatian terhadap perpustakaan; mereka 
telah puas dengan perpustakaan-perpustakaan madrasah. Merinid 
telah membangun paling sedikit tujuh sekolah di Fez dan tempat-
tempat lain, sementara keluarga Hafsah telah membangun delapan 
madrasah di Tunis selama tahun 1236-1300. Al-Makrizi (wafat 1442) 
telah mencatat 73 madrasah di Kairo sendiri termasuk di dalamnya 
adalah perpustakaan Sultan Hasan (wafat 1361). Sultan-sultan 
Mamluk juga telah membangun madarasah-madrasah di Palestina 
dan Syiria termasuk Zahiriyah di Damascus kira-kira tahun 1366. Di 
samping itu, ada tiga perpustakaan madrasah Mesir yang dibahas 
dalam bagian ini: pertama, perpustakaan madrasah al-Mahmudiyah, 
nama ini mengacu pada nama Jamaluddin Mahmud b. Ali al-Istadar 
(wafat 799/1396). Dalam catatan sejarah dikemukakan bahwa 
madrasah ini didirikan dua tahun sebelum beliau meninggal. 
Madrasah tersebut dilengkapi dengan perpustakaan yang besar dan 
megah, di mana ia dikenal sebagai perpustakaan terbaik di Mesir dan 
Syria pada masa al-Maqrizi di awal abad ke 9 H. Kedua, 
perpustakaan madrasah yang menggunakan nama al-Jamaliyah yang 
dikenal sebagai perpustakaan yang kaya akan koleksi. Ketiga, 
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perpustakaan madrasah al-Asyrafiyah, nama ini terambil dari nama 
Sultan al-Asyraf Sya’ban b. Husayn b. Qalawun (wafat 778/1376).34 
Pada masa kevakuman ekonomi dan kultur menghadapi 
Eropa, perkembangan perpustakaan Islam telah mengalami 
kesuraman. Hal ini dapat dilihat dari jarangnya perpustakaan Islam 
pada periode ini, khususnya perpustakaan penguasa dan ilmuwan. 
Namun demikian, kita tetap akan mencoba melihat secara singkat 
situasi tersebut dengan mengacu pada suatu indikasi tentang 
keberadaan perpustakaan madrasah. Sebagai contoh kita dapat 
mencatat di sini bahwa pada tahun 1866 madrasah Dar al-Ulum 
Deoband yang dilengkapi dengan perpustakaan yang baik telah 
didirikan oleh seorang ulama terkemuka. Madrasah tersebut terletak 
di jantung kota Deoband. Perpustakaan didirikan bersamaan dengan 
pendirian madrasah tersebut. Terdapat sebuah catatan bahwa 
perpustakaan ini memiliki ruangan yang luas bagi pengunjung atau 
pemakai perpustakaan tersebut dan dibuka selama 7 jam perhari 
mengikuti jam buka madrasah tersebut. Perpustakaan ini memiliki 
koleksi yang berjumlah 133.070 yang terdiri atas buku, jurnal, dan 
naskah yang kesemuanya itu terdiri dalam 16 bahasa.35 
Di samping itu, Nadvi mengungkapkan 10 perpustakaan 
pada masa pemerintahan Muslim di India, termasuk di dalamnya 
perpustakaan penguasa, pribadi, dan madrasah. Di antara 
perpustakaan tersebut adalah milik madrasah Faiz yang telah 
didirikan di Nahar Vala Patan, Gujarat pada tahun 1092 M. 
Sejumlah koleksi yang terdiri atas buku-buku langka dan sebagian 
besar adalah naskah-naskah yang ditemukan oleh Nadvi pada tahun 
1931 M. Selain itu, ada juga beberapa madrasah yang berkaitan erat 
dengan masjid yang terletak di Talia Mal, Ahmedabad, tempat 
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Maulana Imaduddin dikenal sebagai orang yang bertanggung jawab 
di dalamnya. Di madrasah ini, sebuah perpustakaan besar dibangun 
untuk mendukung madrasah tersebut, koleksi-koleksi yang 
dimilikinya hampir mencakup semua jenis subjek. Menurut Nadvi 
bahwa semua madarasah tersebut memiliki gedung tersendiri bahkan 
dilengkapi dengan asrama untuk para siswa atau pelajar yang tentu 
saja juga masjid dan perpustakaan yang baik.36 
Dalam sejarah peradaban Islam dapat dilihat bahwa hampir 
semua perpustakaan Islam terbuka untuk masyarakat umum. Oleh 
karena itu, perpustakaan para ilmuwan yang merupakan 
perpustakaan Islam tipe keempat ditemukan bahwa pemilik 
perpustakaan tersebut seringkali mengundang ilmuwan-ilmuwan lain 
untuk datang ke perpustakaan mereka dan bahkan terbuka kepada 
masyarakat umum, seperti pada perpustakaan Muhammad Ibn 
Hazm. Orang ini sangat ramah dan dermawan dalam mengizinkan 
ilmuwan dari Kordova untuk datang ke perpustakaannya. Eksplorasi 
ini akan didasarkan pada teori Hodgson tentang sejarah Arab-Islam, 
dan sebagaimana. Dia juga observasi awal penulis bahwa 
perkembangan pesat perpustakaan Islam terjadi pada fase kedua dan 
ketiga sebagaimana disebutkan di atas. Fase kedua terjadi dalam abad 
transisi dan fase ketiga berlanjut hingga awal era pertengahan 
masyarakat Arab-Islam. Berdasarkan konsep ini, diceritakan bahwa 
Umar al-Wakidi (736-811 H.) telah memiliki koleksi sejumlah 120 
angkutan unta atau sama dengan 600 koper buku yang setiap koper 
harus diangkut oleh 2 orang laki-laki.37 
Pada periode ini, Baghdad menjadi pusat aktivitas budaya 
dan intelektual yang memungkinkan orang-orang mendapatkan 
akses pendidikan secara mudah. Perpustakaan Ibn Hanbal berisi 
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koleksi yang harus dibawa oleh 25 angkutan unta, sedangkan Yahya 
b. Ma’in (wafat 233/847) memiliki koleksi yang terdiri dari 114 
koper. Pada saat ini, Baghdad memiliki 36 perpustakaan, koleksi 
paling baik adalah milik al-Bayqani (1033 M.). Sedangkan di Kufa, 
perpustakaan Sufyan al-Thauri diyakini sebagai perpustakaan pribadi 
yang besar telah dibangun oleh pemiliknya, Abu Abdillah Sufyan b. 
Said b. Rabigh al-Thauri (161/778). Orang ini dikenal sebagai 
narator dari hadis-hadis nabi. Ja’far b. Muhammad b. Hamdan 
(wafat 323 H.) dari Mausul telah mendirikan suatu institusi 
pendidikan di kotanya yang dilengkapi dengan perpustakaan yang 
baik. Di institusi ini, penuntut ilmu yang miskin akan diberikan 
bantuan dana berupa beasiswa. Ja’far sendiri sering ikut mengajar 
langsung dan membaca buku-buku yang merupakan hasil karyanya 
sendiri. Sumber-sumber lain menyatakan bahwa perpustakaan ini 
dikenal dengan Dar al-Ilm dan koleksinya diwakafkan bagi penuntut 
ilmu sehingga perpustakaan ini terbuka untuk masyarakat umum.38 
Al-Jahiz (wafat 255/868), seorang ilmuwan terkenal, 
memiliki pengelola di perpustakaan pribadinya yang bernama Abdul 
Wahhab b. Isa. Al-Jahiz tinggal di Basrah dari tahun 773 sampai 869 
M. Beliau adalah seorang sastrawan dan sebagai ilmuwan terkemuka 
di zamannya. Ia adalah seorang maniak buku sehingga tidak ada 
satupun buku yang ia miliki tidak pernah dibacanya. Ia mengejar 
buku dari berbagai tempai dan penyalur, seperti agen-agen buku atau 
bahkan langsung ke pembuatnya juga banyak didapatkan dari buku-
buku bestseller. Dalam sejarah dicatat bahwa penyebab kematiannya 
juga adalah buku; di masa tuanya ia banyak berada di antara rak-rak 
buku di perpustakaannya lalu tiba-tiba rak buku tersebut jatuh 
menimpanya. Sejalan dengan ini, perpustakaan ilmuwan lainnya 
yang juga terkenal adalah milik al-Sahib al-Abbad (lahir 326/938), 
seorang pecinta belajar. Ia mendekati para ilmuwan dan 
mempekerjakannya di perpustakaan pribadinya. Koleksi 
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perpustakaan pribadinya tersebut berisi lebih dari 400 angkutan unta 
kemudian menjadi alasan terkenal beliau menolak promosi, 
ditempatkan di istana oleh penguasa saat itu bernama Nuh b. 
Mansur karena tidak mau berpisah dengan buku-bukunya.39 
Situasi yang sama setelah penaklukan kekhalifahan 
Fatimiyah, perpustakaan Imaduddin al-Isfahani berisi sejumlah buku 
yang diambil dari koleksi perpustakaan Fatimiyah dan juga sejumlah 
dari koleksi perpustakaan kerajaan pada masa Salahuddin al-Ayyubi. 
Al-Isfahani adalah seorang sejarawan yang memiliki kedekatan 
dengan pemerintahan al-Ayyubi. Setelah Isfahani mendengar lelang 
murah dari koleksi-koleksi Fatimiyah ini, maka beliau bersegera 
mengambil bagian dalam pelelangan tersebut. Pada saat beliau 
berhasil mendapatkan koleksi-koleksi yang bagus yang ia pilih 
sendiri untuk dibayar sendiri pula lalu al-Ayyubi tidak 
memperkenalkannya untuk membayar, tetapi semua diberikan oleh 
al-Ayyubi sebagai hadiah. Selain itu, al-Ayyubi juga menambahkan 
koleksi-koleksi dari perpustakaan istana.40 
Di antara perpustakaan pribadi di Kordova, perpustakaan 
Ibn Futays merupakan perpustakaan terbesar dan terindah. Ia 
dibangun dengan cara yang sangat profesional di mana rak-rak 
bukunya dapat dilihat dari satu sudut atau tempat. Perpustakaan ini 
mempekerjakan sejumlah orang, termasuk Abu Abdillah al-Hadrami 
(wafat 396/1005-06) yang merupakan ilmuwan Kordova sebagai 
pustakawannya dan ada 6 orang penyalin dan kaligrafer dengan gaji 
yang layak. Perpustakaan pribadi yang lain adalah milik al-Qadi Abu 
al-Mutrif, seorang hakim Kordova, berisi banyak buku langka dan 
masterpiece kaligrafi. Al-Mutrif dikenal sebagai pecinta buku dan juga 
tercatat bahwa beliau mempekerjakan 6 penyalin dengan pekerjaan 
fulltime. Beliau biasa membeli semua buku baru dan kalau tidak bisa, 
maka buku tersebut disalin. Riwayat terakhir perpustakaan ini 
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adalah setelah kematian pemiliknya pada tahun 1011 M., koleksi-
koleksi perpustakaan tersebut telah dilelang dengan harga 400 ribu 
dinar.41 
Pada tahun 1139 M terdapat sebuah perpustakaan pribadi 
milik seorang ahli Fisika dan Penyair, Muarrif yang menulis 
komentar tentang Aristoteles. Menurut Ibn Abi Usaybia 
mengemukakan perpustakaan ini berisi ribuan buku untuk setiap 
subjek termasuk kedokteran dan karya-karya ilmiah lainnya yang 
disertai dengan catatan tentang isi dan nama Muarrif. Di samping 
itu, Ibn Usaybia juga menggambarkan perpustakaan ahli Fisika Ibn 
al-Mutran yang memiliki lebih dari 3 ribu volume. Di perpustakaan 
ini ada 3 penyalin tetap. Ibn al-Mutran juga aktif membuat kaligrafi 
dalam sejumlah buku yang ia miliki. Setelah kematiannya pada 
tahun 578/1191, koleksi-koleksinya telah dijual ke Imran yang juga 
merupakan ahli Fisika. Perpustakaan pribadi lainnya yang telah 
mengalami nasib yang menyedihkan adalah milik al-Mubasyir b. 
Fatik. Pasca-kematiannya semua koleksinya telah dibuang ke dalam 
air oleh istrinya sendiri pada saat sedang marah pada dia karena ia 
merasa bahwa selama bersamanya, ia merasa disia-siakan. Hal 
tersebut karena hampir semua perhatian diarahkan kepada buku-
bukunya.42 
Terakhir, perpustakaan universitas yang merupakan salah 
satu tipe dalam perkembangan perpustakaan Islam. Kajian terhadap 
tipe ini akan ditelusuri berdasarkan sejarah kronologis masyarakat 
Arab-Islam sebagaimana dikemukakan oleh Marshall Hodgson 
dalam Green43 dalam pendekatannya yang dikenal sebagai 
“Diffusionist Model”. Bahasan ini akan melangkahi 4 periode yang 
mulai dari masa kebudayaan Arab tradisional sampai era 
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pertengahan masyarakat regional Arab-Islam pada akhir abad ke 16. 
Alasannya, kemunculan perpustakaan universitas baru mulai pada 
masa kevakuman budaya dan ekonomi berhadapan dengan Eropa. 
Beberapa orang berpendapat bahwa univervitas Muslim berawal dari 
Bait al-Hikmah  (988 M.) sebagai universitas sekuler. Sementara, ada  
pendapat lain bahwa aktivitas pembelajaran seperti di atas hanyalah 
merupakan pusat pembelajaran yang menyediakan kesempatan 
untuk belajar dan tidak memiliki pengertian universitas sebagaimana 
yang difahami orang saat ini.44 
Dalam bagian ini, penulis akan mendasarkan 
pendekatannya pada pendapat kedua di atas sehingga pembahasan 
ini akan memfokuskan dirinya pada periode kevakuman berhadapan 
dengan Eropa, mengikuti evolusi kemajuan pendidikan Islam pada 
abad ke 10 H. dan adaptasi pengajaran masjid pada suatu resim 
tertentu, di mana sejumlah universitas formal berakar dari sejumlah 
masjid  yang menyediakan gaji bagi ilmuwan yang mengajar serta 
pengajarannya dipandu oleh suatu kurikulum. Mahasiswa atau 
penuntut ilmu yang telah menyelesaikan semua mata kuliah yang 
ditentukan akan mendapatkan sertifikat atau ijazah. Hal penting 
yang perlu diperhatiakan di sini adalah bahwa universitas-universitas 
tersebut telah dilengkapi dengan perpustakaan-perpustakaan yang 
lengkap. Hal ini dapat dilihat pada perpustakaan universitas al-
Azhar di kairo, al-Zaytuna di Tunisia, dan juga al-Qarawiyin di Fez.45 
Masjid al-Azhar di Kairo yang didirikan oleh Djawhar, 
seorang jenderal pada masa kekuasaan Fatimiyah, Mu’iz li-Dinillah 
(berkuasa 341/953). Di samping itu, sejumlah sumber mengatakan 
bahwa universitas al-Azhar merupakan universitas tertua di dunia. 
Tanggal pendiriannya membawa kita pada fondasi kota itu sendiri, 
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di mana ia berdiri pada tahun 970 M. Lalu kota tersebut sampai 
sekarang dianggap sebagai pembela tradisi Muslim dan merupakan 
panduan bagi perkembangan agama baik sosial maupun hukum 
perundang-undangan dalam masyarakat Islam. Perpustakaan 
universitas al-Azhar menjadi simbol dan bukti yang menunjukkan 
kepada kita tentang kekayaan koleksi yang dimiliki oleh masyarakat 
Islam serta kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan dan 
kesusastraan Fatimiyah.46 
Perpustakaan universitas lainnya adalah perpustakaan yang 
didirikan oleh Ahmad Bey (1837-1855 M.) yaitu pada Universitas 
Masjid Zaytuna, tempat beliau mewakafkan sebuah perpustakaan 
besar yang bernama Koleksi Ahmadiyah. Bahkan di tempat yang 
terpencil, seperti Jaghbub di timur laut (south-eastern) Lybia dan 
Tamghrut di Maroko Selatan, kelompok-kelompok Sufi new-
ortodoksi Sanusiah dan Nasiriyah membangun kompleks-kompleks 
pendidikan yang memiliki perpustakaan besar. Oleh karena itu, 
banyak universitas yang dilengkapi dengan perpustakaan di dunia 
Islam, termasuk universitas Barat seperti universitas Amerika di 
Beirut pada tahun 1863 dan Robert College di Istanbul pada tahun 
1863.47 
Pada tahun 1897, koleksi-koleksi perpustakaan yang ada di 
universitas al-Azhar telah disatukan di suatu perpustakaan pusat 
yang pada tahun 1930-an yang disupervisi oleh seorang alumni 
universitas London’s School of Librarianship. Berkaitan dengan ini, 
negara-negara Arab dengan beberapa atau tanpa universitas telah 
memperbaiki sistem pendidikan tingginya. Salah satu contoh adalah 
perpustakaan akademik tertua di Syria adalah Damascus University, 
yang didirikan pada tahun 1919. Universitas dengan 
perpustakaannya ini telah memainkan suatu peran besar dalam 
menjaga identitas orang-orang Syria selama pendudukan Perancis 
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antara dua perang dunia. Perpustakaan tersebut berisi sekitar 250 
ribu volume yang terletak di perpustakaan pusat dan cabang-
cabangnya. Beberapa dasawarsa kemudian, negara ini telah membuka 
Aleppo University pada tahun 1946. Mesir membangun universitas-
universitas baru di Asyut pada tahun 1949, Heliopolis atau Ayn 
Syams pada tahun 1950, dan Mansura pada tahun 1972. Di samping 
itu, Mesir juga mentransformasikan al-Azhar menjadi universitas 
modern, membiarkan fasilitas-fasilitas masjid yang tua sebagai 
sekolah teologi dengan perpustakaannya.48 
Lebanon mendirikan Lebanese University di Beirut pada 
tahun 1951 dan Arab University of Beirut pada tahun 1960. 
Universitas yang kedua ini memiliki perpustakan terbesar di 
Lebanon, memiliki 200 ribu volume dan menerima 3.500 terbitan 
berseri. Sementara, Iraq mendirikan Universitas Baghdad pada tahun 
1957, Universitas al-Mustansiriya di Baghdad pada tahun 1963, dan 
Universitas Mawsul pada tahun 1967. Yordania membuka 
Universitas Yordania di Amman pada tahun 1962 dan Universitas 
Yarmuk di Irbid pada tahun 1976. Demikian juga, Gordon Memorial 
College ditransformasikan menjadi Universitas Khartoum pada awal 
tahun 1950an dan Universitas Islam Umdurman didirikan pada 
tahun 1965. Di Lybia, Universitas Gar Younis di Ben Ghazi telah 
didirikan oleh raja Idris, sementara pemerintahan republik 
Mu’ammar Ghaddafi telah mendirikan Universitas al-Fatah di 
Tripoli pada tahun 1973. Pada periode perkembangan ini Mesir telah 
menjaga kepemimpinan yang berkaitan dengan perpustakaan 
meskipun koleksinya masih terlalu kurang untuk memenuhi semua 
kebutuhan universitas. Perpustakaan terbesar pada Universitas Kairo 
memiliki lebih dari 200 ribu volume, tetapi jumlah ini harus 
memenuhi kebutuhan dari lebih 500 ribu mahasiswa.49 
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Universitas Mohammed V yang didirikan di Rabat pada 
tahun 1957 merupakan universitas modern pertama di Maroko yang 
memiliki perpustakaan yang baik. Al-Qarawiyin dengan 
perpustakaan tradisionalnya masih sebagai suatu sekolah teologi 
dalam sistem pendidikan tinggi modern. Universitas Tunisia telah 
dibuka pada tahun 1958 tetapi Zaytuna ditutup sehingga bukunya 
ditransfer ke perpustakaan nasional yang baru. Pada tahun 1961, 
Aljazair melokalisasi Universitas Aljazair dan mendirikan 
univeristas-universitas baru di Konstantin dan Oran. Saudi Arabia 
mendirikan King Saudi University di Riyadh pada tahun 1957 dan 
Universitas Islam di Madinah pada tahun 1961. Universitas Kuwait 
berawal dari tahun 1966 dan University College of Bahrain telah 
didirikan pada tahun 1978.50 
 
D. Perkembangan Perpustakaan Islam 
Puncak kejayaan adalah ambang kejatuhan, sedangkan 
kejatuhan itu sendiri merupakan awal sebuah perjuangan untuk 
menggapai kecemerlangan masa depan. Statemen ini merupakan 
mata rantai atas siklus kehidupan yang sering dikutip oleh para 
sejarahwan untuk menggambarkan perjalanan sejarah kemanusiaan 
dalam pentas ekosistem kehidupan. Situasi seperti ini dapat dilihat 
dalam berbagai kehidupan umat manusia, misalnya cerita tentang 
kejayaan Mesir dan Yunani Kuno serta masyarakat Islam yang 
kemudian disusul dengan kemundurannya yang terjadi hingga saat 
ini. 
Tentu saja dalam proses kehidupan yang terjadi di setiap 
kelompok kehidupan dan zaman mengalami berbagai perubahan 
dalam berbagai aspeknya. Kesemua ini merupakan kontribusi 
penting terhadap pergeseran nilai dan kepercayaan masyarakat pada 
situasi yang mereka hadapi. Dalam Islam, misalnya situasi dan 
kondisi yang dialami pada masa permulaan sampai beberapa abad 
                                                







Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




setelahnya sangat kondusif untuk membangun kebudayaan dan 
peradaban. Menurut penulis, selain konsep Islam yang begitu 
representatif dan universal, ada fasilitas yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap kejayaan yang dialami oleh umat Islam pada 
masa itu. Fasilitas tersebut adalah keberadaan perpustakaan sebagai 
pusat informasi dan ilmu pengetahuan.51 
Tampaknya telah beratus-ratus tahun lamanya sebagian 
besar umat Islam melupakan hal ini sehingga mereka mengalami 
kemunduran dan keterbelakangan dalam dunia ilmu pengetahuan. 
Akibatnya tatanan kehidupan yang dialami seperti aspek sosial dan 
ekonomi mengalami stagnasi sehingga mereka hanya menjadi umat 
pengikut dari bangsa maju, yang dalam hal ini adalah dunia barat. 
Padahal disadari bahwa kemajuan yang dicapai Barat hingga saat ini 
tidak lain, kecuali alih kejayaan dari dunia Islam ke dunia Barat 
melalui peralihan kemajuan dan penguasaan ilmu pengetahuan yang 
diambil dari pusat-pusat pengetahuan muslim, yaitu perpustakaan.52 
Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran 
perpustakaan dalam pengembangan suatu masyarakat atau bangsa. 
Berkaitan dengan ini, upaya penguasaan ilmu pengetahuan yang 
disediakan oleh perpustakaan pada setiap saat merupakan peran yang 
sangat signifikan dalam pemberdayaan masyarakat. Banyak buku 
mengungkapkan bahwa fungsi perpustakaan pada masa awal Islam 
adalah sebagai pusat aktivitas belajar sehingga kadang  timbul 
kesulitan untuk membedakan antara perpustakaan dan sekolah-
sekolah. Situasi ini rupanya telah diadopsi oleh sebagian besar 
perpustakaan  sekarang di dunia maju seperti Inggris dan Australia. 
Peran dan bahkan nama perpustakaan cenderung mengalami 
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pergeseran, misalnya, nama perpustakaan  dirubah menjadi pusat 
belajar “Learning Center” atau pusat sumber-sumber “Resource centers”. 
Kesemua ini mengidentifikasikan bahwa fungsi perpustakaan yang 
diperankan oleh perpustakaan  pada masa awal Islam adalah sangat 
penting dan representatif untuk pengembangan dan kemajuan 
masyarakat.53 
Sebagian ahli sejarah telah membagi sejarah Islam menjadi 
sepuluh periode mulai periode Muhammad saw., periode 
kekhalifahan hingga periode pasca perang Dunia I. Pada tulisan ini 
dimaksudkan dengan Masa Kejayaan Islam adalah mulai masa 
Rasulullah saw (571 M.) hingga jatuhnya Dinasti Abbasiyah (1258 
M.). Mengacu pada periodisasi tersebut, perpustakaan Islam dibagi 
ke dalam masa perintisan perpustakaan, masa pembentukan dan 
pembinaan, serta masa kemunduran dan kehancuran. Terkait masa 
pertama tersebut, perpustakaan Islam dapat dilihat dalam beberapa 
indikasi yang mengarah pada kemunculan perpustakaan. Pertama, 
wahyu pertama Rasul saw menyuruh umat Islam untuk membaca 
(iqra); kedua, Rasulullah saw. mengangkat beberapa sahabatnya yang 
antara lain Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka’ab dan Khalid bin Walid 
sebagai penulis Al-Qur’an; ketiga, perintah Rasul saw kepada tawanan 
perang Badar untuk mengajari anak-anak muslim  menulis dan 
membaca. Keempat, di kalangan sahabat muncul keinginan untuk 
menulis Al-Qur’an dalam bentuk mushhaf pribadi yang akhirnya 
melahirkan mushhaf Ubay bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud, dan Ibn Abbas 
dan kemudian berujung pada lahirnya mushhaf Ustmani. Sebagian 
riwayat menyatakan bahwa mushhaf ini digandakan  menjadi 4 
salinan, sedangkan riwayat lainnya menyebutkan 5 salinan yang 
disebar ke kota Madinah, Makkah, Kuffah, Bashrah, dan Damaskus. 
Mushhaf-mushhaf  itu  dijadikan referensi  oleh umat Islam di kota-
kota tersebut. Peristiwa tersebut telah mendorong masyarakat 
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muslim untuk gemar menulis dan membaca yang semuanya itu 
merupakan  spirit lahirnya perpustakaan.54 
Kedua adalah masa pembentukan dan pembinaan 
perpustakaan. Masa ini dilatarbelakangi oleh sejumlah peristiwa, 
yaitu pertama, setelah Al-Qur’an dikodifikasikan dalam bentuk 
mushhaf timbul keinginan masyarakat Islam terutama yang hidup 
jauh dari masa Nabi saw. untuk memahami Al-Qur’an  dan ajaran 
Islam yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. Situasi itu 
memunculkan keinginan sebagian ulama untuk menghimpun sabda-
sabda Nabi meskipun pada awalnya mendapatkan tantangan dari 
ulama lainnya yang berpegang pada hadis yang melarang penulisan 
yang bersumber dari Nabi selain Al-Qur’an. Situasi ini berubah 
ketika masa Umar bin Abdul Aziz (w. 672 M.) yang menggunakan 
otoritas kekuasaannya dan memerintahkan kepada Muhammad bin 
Muslim bin Syihab az-Zuhri al-Madani (w. 695 M.) untuk 
menghimpun hadis dan menulisnya dalam buku. Pelarangan 
tersebut, menurutnya, disebabkan kehawatiran Nabi akan 
tercampurnya Al-Qur’an dengan hadis sementara ketika masa 
pemerintahannya kehawatiran semacam itu sudah tidak ada karena 
Al-Quran sudah dikodifikasikan dalam bentuk mushhaf. Hasil 
pembukuan hadis tersebut diinstruksikan olehnya untuk 
disebarluaskan ke suluruh penjuru negeri agar dapat dijadikan 
referensi. 
Kedua, kepeloporan Ibn Syihab az-Zuhri yang diikuti oleh 
ulama-ulama lainnya dalam pembukuan tersebut menjadikan hadis 
sebagai primadona. Hal ini terlihat, misalnya, seorang ahli hadis 
yang rela untuk melakukan perjalanan cukup jauh dan melelahkan 
demi untuk memperoleh sebuah hadis yang kemudian dihimpun 
dalam koleksi mereka masing-masing. Hasil dari perjalanan tersebut 
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melahirkan jenis-jenis koleksi hadis yang dikenal dengan koleksi 
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-
Turmudzi dan koleksi-koleksi lainnya. Setiap koleksi bisa terdiri atas 
3 jilid atau lebih bahkan bisa sampai belasan jilid sehingga semakin 
menambah bahan rujukan Islam. 
Ketiga, gerakan penerjemahan yang dipelopori khalifah al-
Mansur dari Daulah Abbasiyah  telah membantu dalam 
penambahan jumlah koleksi pustaka pada saat itu. Ia 
mempekerjakan orang-orang Persia yang baru masuk Islam untuk 
menerjemahkan karya-karya berbahasa Persia ke bahasa Arab dalam 
bidang astrologi, ketatanegaraan, politik, dan moral seperti Kalila wa 
Dimna dan Sindhid. Selain itu, manuskrip-manuskrip Yunani juga 
menjadi target penerjemahan, seperti Logika karya Aristoteles, 
Almagest karya Ptolemy, Arithmetic karya Nicomachus dari Gerasa, 
Geometri karya Euclid. Gerakan penerjemahan ini didukung oleh 
khalifah berikutnya, yaitu al-Ma’mun. Ia rela untuk membayar 
dengan harga mahal terhadap hasil penerjemahan tersebut. Sebagai 
contoh, ia pernah membayar hasil penerjemahan setara bobot emas. 
Pada akhirnya, karya-karya terjemahan tersebut terkumpul banyak 
menjadi bahan rujukan di kalangan umat Islam, baik sebagai bahan 
rujukan umum maupun sebagai bahan rujukan Islam.55 
Bahan pustaka yang cukup banyak tersebut, baik berupa 
mushhaf Al-Qur’an dan koleksi hadis maupun karya-karya 
terjemahan  telah mendorong para penguasa pada saat itu untuk 
mendirikan perpustakaan, dan yang pertama didirikan  secara resmi 
sebagai perpustakaan untuk publik adalah Baitul Hikmah. 
Perpustakaan ini di samping  fungsi pokoknya sebagai tempat 
penyimpanan buku dan pelayanannya kepada publik juga sebagai 
pusat pengembangan ilmu pengetahuan. Pada masa Harun al-Rasyid, 
institusi ini bernama Khizanah al-Hikmah (Khazanah Kebijaksanaan) 
                                                
55 Imamuddin S.M., op. cit. (1983); Ahmad Shalaby, op. cit. (1954); Mehdi 







Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




yang berfungsi sebagai perpustakaan dan pusat penelitian. Sejak 815 
M, al-Ma’mun mengembangkan lembaga ini dan mengubah 
namanya menjadi Bait al-Hikmah . Pada masa ini Bait al-Hikmah  
dipergunakan secara lebih maju yaitu sebagai tempat penyimpanan 
buku-buku kuno yang didapat dari Persia, Bizantium, Etiopia dan 
India. Direktur perpustakaannya adalah seorang nasionalis Persia 
dan ahli Pahlevi yaitu Sahl ibn Harun. Pada masa al-Ma’mun Baitul 
Hikmah  ditingkatkan lagi fungsinya menjadi pusat  kegiatan studi, 
riset astronomi, dan matematika (Mackensen, 1932: 279-299).56 
 
E. Kontribusi Perpustakaan Islam 
Perpustakaan pada masa awal kebangkitan Islam sampai 
pada puncak kejayaannya memberikan sumbangsih yang sangat 
besar dalam pendidikan masyarakat. Perpustakaan yang dikelola oleh 
orang-orang Islam tidak hanya memperhatikan ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan keagamaan seperti beribadah dan berteologi, tetapi 
juga mengelola dan mengembangkan semua ilmu yang ada 
dipermukaan bumi ini. Ini tampak bahwa orang-orang pada masa 
itu telah menguasai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keduniaan 
seperti kedokteran, politik dan sebagainya. Pada bagian ini isu yang 
menjadi bahasan adalah kontribusi yang diemban oleh perpustakaan 
yang ada pada  masa itu. Dari berbagai referensi yang ada dapat 
disimpulkan bahwa kontribusi perpustakaan berfungsi sebagai pusat 
belajar, pusat penelitian, pusat penerjemahan, dan pusat penyalinan 
buku. 
Sebagai pusat belajar, perpustakaan dari awal Islam 
menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan sebagaimana 
terlihat terutama pada masa setelah Khulafa Rasyidin.  Signifikansi 
tersebut dapat dilihat dalam proses pendidikan yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat, terutama yang dapat dilihat pada masa  
Umaiyah dan Abbasiyah. Kedua masa ini menunjukkan suatu 
                                                












kecemerlangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Salah satu 
aspek yang paling menonjol pada saat itu adalah perpustakaan  yang 
menjadi pusat dialog untuk meraih ilmu pengetahuan. Sebagai pusat 
dialog atau diskusi, perpustakaan menjadi harapan masyarakat untuk 
dapat berpartisipasi dalam mengasah pemikiran mereka yang pada 
akhirnya dapat melahirkan karya-karya yang teruji keabsahannya 
kepada publik. Fenomena semacam itu kemudian memberikan 
dapak positif terhadap animo masyarakat di berbagai kelompok 
status dan tingkat pengetahuan untuk mengambil bagian dalam 
konteks pengembangan perpustakaan dalam kelompok dan 
tingkatnya masing-masing. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
jika terlihat adanya gairah dan apresiasi masyarakat terhadap 
perpustakaan sangat tinggi, misalnya mereka membangun berbagai 
jenis perpustakaan baik berupa perpustakaan umum maupun 
perpustakaan khusus. Demikian juga, hampir semua masjid dan 
sekolah memiliki perpustakaan. Mereka menganggap bahwa dunia 
perpustakaan sangat penting dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Bahkan fungsi perpustakaan kadang-kadang tidak 
dapat dibedakan dengan fungsi lembaga perguruan karena sama-
sama memberikan sumbangan pengajaran kepada pengunjung 
perpustakaan.57 
Sebagai pusat penelitian, perpustakaan muncul sebagai 
pusat rujukan dalam pelaksanaan penelitian. Hal ini dapat dilihat 
dari berbagai peristiwa, misalnya, utusan khalifah-khalifah atau raja-
raja untuk membahas suatu bidang ilmu tertentu di perpustakaan—
perpustakaan yang terkenal memilliki koleksi yang cukup besar dan 
lengkap seperti Baitul Hikmah dan Darul Hikmah. Di samping itu, 
para peneliti atau cerdik pandai yang mencoba mengembangkan 
suatu ilmu yang berkaitan dengan keahliannya banyak di antara 
mereka yang melakukan perjalanan dari suatu perpustakaan ke 
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perpustakaan  lain untuk merumuskan dan melakukan penemuan-
penemuan baru. Tentu saja aktivitas semacam ini tidak pernah 
terhenti sampai sekarang dan begitu pula pada masa datang selama 
perpustakaan menjalankan fungsinya sebagai sumber informasi.58 
Sebagai pusat penerjemahan, perpustakaan menjadi 
jembatan kebudayaan antara satu dan bangsa lainnya. Misalnya, 
kebudayaan dan ilmu pengetahuan Yunani Kuno diterjemahkan ke 
dalam bahasa Arab untuk dipelajari oleh masyarakat, terutama 
orang-orang Arab Muslim. Dalam  konteks ini perpustakaan 
menjadi sponsor atas semua kegiatan tersebut. Aktivitas semacam ini 
telah mendapatkan respon positif sehingga para penerjemah 
memperoleh status yang baik dan kedudukan yang tinggi dalam 
masyarakat. Situasi ini mulai pada saat didirikannya perpustakaan 
yang pertama dalam dunia Islam. Menurut Kurd Ali, orang yang 
pertama kali menekuni bidang ini ialah Khalid bin Yazid (meninggal 
tahun 656 M). Di lain sumber dikatakan bahwa Khalid bin Yazid ini 
telah mencurahkan segenap perhatiannya terhadap buku lama, 
terutama dalam ilmu-ilmu kimia, kedokteran, dan perbintang.59 
Sebagai pusat penyalinan buku, perpustakaan dianggap 
bukan hanya sebagai tempat penyimpanan dan pelayanan koleksi 
melainkan juga sebagai tempat lahirnya karya-karya penting yang 
pada saat itu masih melalui penyalinan karena belum lahirnya mesin 
percetakan. Dalam situasi ini, perpustakaan membentuk bagian 
penyalinan sebagai salah satu upaya meningkatkan jumlah koleksi 
mereka. Lahirnya bagian penyalinan di perpustakaan menjadi suatu 
metode persaingan tersendiri untuk berlomba dalam memperkaya 
koleksi mereka. Karena kekayaan koleksi masing-masing 
perpustakaan memberikan pengaruh terhadap pencapaian reputasi 
                                                
58 Shukrieh R. Merlet, “Islamic Libraries of the Middle East” dalam Libri, 
Vol. 39, No. 2 (1989), hlm. 132. 
59 Muhammad Rustan Ali Diwan, “Muslim Contribution to Libraries 
during the Medieval Times” dalam Islam and the Modern Age: A Quarterly Journal, vol. 












oleh perpustakaan, fungsi penyalinan oleh perpustakaan menjadi isu 
penting dalam pengembangan perpustakaan pada saat itu. Dampak 
dari kepenyalinan tersebut, di perpustakaan lahir sebuah kesadaran 
baru akan pentingnya terhadap proses pengembangan koleksi yang 
lebih modern yaitu dengan harapan dapat memiliki mesin 
percetakan di perpustakaan.60 
 
F. Kesimpulan 
Melacak kontribusi perpustakaan Islam dapat ditelusuri 
dari banyak kanal. Kanal ini dapat berupa asal-usul perpustakaan 
yang menunjukkan berbagai fenomena yang mengitari lahirnya 
perpustakaan. Demikian halnya tipologi perpustakaan yang 
memberikan gambaran tentang jenis-jenis perpustakaan berdasarkan 
pengelolaan, kepemilikan, dan penggunanya. Selain itu, dinamika 
perkembangan perpustakaan Islam yang dimulai dari era perintisan 
hingga pembinaannya juga menjadi salah satu kanal penting untuk 
memahami kontribusi perpustakaan Islam sepanjang sejarah 
eksistensinya dalam masyarakat.  
Berdasarkan kanal-kanal tersebut dapat ditemukan paling 
tidak empat kontribusi utama yang disumbangkan oleh 
perpustakaan kepada dunia Islam. Pertama adalah sebagai pusat 
belajar. Kontribusi ini menunjukkan bahwa keberadaan 
perpustakaan di kalangan umat Islam menjadi motivasi dan 
meningkatkan antusiasme masyarakat untuk belajar. Kontribusi 
kedua yaitu sebagai pusat penelitian. Hadirnya perpustakaan di 
tengah-tengah umat Islam telah mendorong dan meningkatkan 
minat mereka untuk melakukan pengkajian mendalam terhadap 
Islam melalui proses penelitian terhadap sumber-sumber yang 
tersedia di perpustakaan. Kontribusi lainnya berupa penerjemahan 
dan penyalinan buku. Yang pertama menempatkan perpustakaan 
sebagai pusat koordinasi untuk melakukan penerjemahan yang 
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bertujuan untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada 
masyarakat agar mereka dapat belajar tanpa harus memahami bahasa 
asli dari buku yang dibacanya. Sementara yang kedua memposisikan 
perpustakaan sebagai pelopor penggandaan koleksi melalui 
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EVALUASI KEMAMPUAN LITERASI INFORMASI  
MAHASISWA JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN  
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
 
Oleh: 





Di era informasi saat ini setiap mahasiswa harus belajar 
bagaimana memperoleh, mengorganisasi dan mengomunikasikan 
informasi sehingga menjadi masyarakat yang information literate. 
Mahasiswa dituntut belajar supaya menjadi mampu dalam 
keberaksaraan. James B. Appleberry mengatakan bahwa “The sum total 
of humankind’s knowledge doubled from 1750 – 1900. It doubled again from 
1900-1950. Again from 1960-1965. It has been estimated that the sum total of 
humankind’s knowledge has doubled at least once every 5 years since then… It 
has been further projected that by the year 2020, knowledge will double every 73 
days.1 
Informasi adalah kebutuhan yang harus dipenuhi setiap 
orang karena informasi sudah menjadi kebutuhan utama setiap 
individu terutama dalam dunia pendidikan. Misalnya di perguruan 
tinggi, mahasiswa dituntut untuk memperoleh informasi pendukung 
dan penunjang kegiatan perkuliahan atau dengan kata lain 
mengembangkan dan memperluas materi secara mandiri. Ketika 
mencari informasi yang cepat, tepat, dan relevan maka seorang 
mahasiswa harus memiliki kemampuan dalam memperoleh 
                                                
1 Breivik, Patricia Senn, (1998). Student learning in the information age, 
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informasi tersebut. Begitu pula ketika mahasiswa menyelesaikan 
tugas-tugas perkuliahan. Agar proses pemenuhan kebutuhan akan 
informasi berhasil dengan baik, maka sangat perlu seseorang 
memahami tentang literasi informasi (information literacy). 
Information literacy yang merupakan kemampuan untuk 
menemukan dan menggunakan informasi —merupakan “batu utama” 
bagi tercapainya pembelajaran yang berkesinambungan. Mahasiswa 
yang sudah mempunyai kemampuan keberaksaraan informasi adalah 
mahasiswa yang sadar terhadap kebutuhan informasinya dan sadar 
bahwa mahasiswa tersebut dapat belajar tentang bagaimana belajar 
itu sendiri. 
Isu pentingnya implementasi literasi informasi dalam sektor 
pendidikan formal, informal, dan nonformal, bahkan dalam 
kehidupan sehari-hari telah merebak di hampir semua belahan 
dunia. Literasi informasi menjadi sangat penting setelah disadari 
bahwa pendidikan wajib dan gratis yang menjadi salah satu poin 
dalam Deklarasi Hak Asasi Manusia tahun 1948, yaitu membaca, 
menulis, dan berhitung bukan merupakan solusi pandai dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata manusia. 
Kata information literacy sendiri dicetuskan pertama kali oleh 
Paul Zurkowski (beliau adalah mantan Presiden U.S Information 
Industry Association) pada tahun 1974, dalam tulisan proposalnya 
kepada National Commission for Libraries and Information Science (NCLIS).  
Zurkowski mengatakan bahwa seseorang harus menjadi information 
literate atau perlu memiliki keterampilan berinformasi, jika ia ingin 
bertahan dan mampu berkompetisi dalam masyarakat informasi/ 
information society.2 
Perkembangan keterampilan literasi informasi ini dalam 
dunia kepustakawanan perguruan tinggi diawali dengan suatu usaha 
                                                
2 Latuputty-George, Hanna & Ratna Setyowati Putri,”Kolaborasi 
pustakawan dan guru dalam implementasi literasi informasi di sekolah” Makalah 
disampaikan pada acara Seminar Information Literacy di perpustakaan Umum 












untuk merumuskan cara melakukan penelitian dalam pendidikan 
formal di sekolah dan perguruan tinggi. Pada intinya, langkah-
langkah yang kemudian dikembangkan dalam bentuk modul yang 
tumbuh dan berkembang ini merupakan suatu jalan untuk 
memecahkan sebuah permasalahan dengan menggunakan sumber-
sumber informasi. 
Melalui keterampilan literasi informasi mahasiswa dapat 
menggunakan sumber informasi untuk memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan baik sumber informasi tercetak maupun 
sumber informasi berbasis komputer serta mampu beradaptasi 
dengan teknologi baru dan bisa belajar secara mandiri sepanjang 
hayat di dalam hidupnya. Keterampilan tersebut penting dan 
merupakan sebagian dari literasi informasi. Mungkin selama ini kita 
menyadari ada keterampilan atau kemampuan yang perlu dimiliki 
para mahasiswa untuk dapat belajar secara mandiri, tetapi tidak 
menyadari bahwa keterampilan yang disajikan belum mencukupi 
bagi mereka untuk dapat belajar secara mandiri sehingga dalam 
proses belajar mengajar, mahasiswa sering mendapatkan kesulitan 
dalam memahami tugas yang diberikan sehingga apa yang dikerjakan 
tidak sesuai dengan tugas yang diberikan. 
Bahkan ada mahasiswa yang kesulitan menemukan ide untuk 
makalah dalam topik tertentu atau ide penelitian untuk tugas akhir 
(makalah, skripsi dan tesis) mereka. Di sisi lain, masih banyak 
mahasiswa yang kesulitan mendapatkan sumber informasi sehingga 
sumber informasi kurang bervariasi dan cenderung menggunakan 
sumber atau format yang sama. 
Perguruan tinggi  harus menyadari pentingnya literasi 
informasi karena kemampuan itu tidak mudah diperoleh sejalan 
dengan proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Untuk itu, 
perguruan tinggi perlu membuat program pelatihan literasi 
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Di sisi yang lain, jurusan juga bisa mengadakan perkuliahan 
dengan membuat nama mata kuliah literasi informasi yang wajib 
diikuti oleh semua mahasiswanya. Pembelajaran dapat dilaksanakan 
di kelas dengan melibatkan dosen dan pustakawan yang menjadi 
narasumber. Melalui program literasi informasi ini mahasiswa 
diharapkan menjadi mahasiswa yang kompeten dan menjadi pelajar 
yang mandiri. Mengetahui apa yang menjadi kebutuhan 
informasinya dan menangkap ide-ide yang ada. Selain itu, mahasiswa 
juga mampu menyelesaikan persoalan informasi yang mereka miliki. 
Melalui standar kompetensi literasi informasi yang dimiliki 
mahasiswa dapat mendefinisikan kebutuhan informasinya, 
memperoleh informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien, 
mengevaluasi dan memilih informasi sesuai dengan kebutuhannya, 
menggunakan informasi untuk mencapai tujuannya, dan 
menggunakan informasi sesuai etika dan secara legal sehingga 
mahasiswa dapat beradaptasi terhadap perubahan dan dapat 
menghasilkan karya ilmiah yang memenuhi standar internasional. 
Yang lebih penting lagi adalah mahasiswa dapat mengatasi 
masalahnya sendiri ketika mendapatkan masalah dalam menemukan 
informasi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
tulisan ini akan menjelaskan bagaimana kemampuan literasi 
informasi Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu 
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Berdasarkan Kerangka 
Literasi Informasi model  Australian And New Zealand Institute For 
Information Literacy (ANZIIL). 
Dalam melakukan penelitian jenis deskriptif kuantitatif ini, 
digunakan kisi-kisi kuesioner yang sudah jadi dan mengadopsi dari 
teori berdasarkan Kerangka Literasi Informasi model Australian And 















Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian3 
No Sub Variabel Indikator No Soal  
1 ICT Skills Fasilities in the  Windows 
environment 
7 
Using internet explorer’s 
facilities 
9 
2 Searching Skills Internet searching 11 
Library and database searching 5 









Pada analisis data digunakan rumus presentase, dari rumus 
yang dikemukakan oleh Sugiyono4: 
 
P = F/N x 100% 
 
Keterangan : 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari 
N = number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu) 
Berdasarkan rumusan tersebut akan diperoleh persentase 
dengan tolok ukur yang telah ditentukan, sebagai berikut: 
0,00%   = tidak ada 
0,01%-24,99%  = sebagian kecil 
                                                
3 Andretta, Susie, Information Literacy: A Practitioner’s Guide, (Oxford: 
Chandos, 2005), hlm. 171-178. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
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25,00%-49,99% = hampir setengahnya 
50,00%   = setengahnya 
50,00%-74,99% = sebagian besar 
75,00%-99,99% = hampir seluruhnya 
100%   = seluruhnya 
 
B. Literasi Informasi 
Berbagai kelompok yang terjalin dalam pendidikan dan 
pelatihan kerja telah berusaha untuk mendifinisikan information 
literacy. Berikut ini beberapa definisi information literacy : 
1. Keberaksaran informasi adalah mengetahui kapan informasi 
itu dibutuhkan, mengidentifikasi kebutuhan informasi dalam 
memberikan solusi permasalahan yang ada, menemukan 
informasi yang dibutuhkan, mengevaluasi informasi yang 
dibutuhkan, mengolah informasi yang dibutuhkan dan 
menggunakan informasi secara efektif untuk penyelidikan 
masalah atau penelitian yang sedang dihadapi.5  
2. Information literacy adalah keterampilan untuk menemukan 
informasi yang diperlukan, termasuk pemahaman bagaimana 
pengorganisasian suatu perpustakaan, pengenalan terhadap 
sumber-sumber yang disediakan (termasuk juga format-
format informasi dan sarana penelusuran informasi yang 
terautomasi), dan pengetahuan akan teknik-teknik penelitian 
yang umumnya digunakan. Konsep ini juga mencakup 
keterampilan keberaksaraan informasi yang diperlukan 
untuk mengevaluasi konten informasi secara kritis dan 
menggunakannya secara efektif juga pemahaman tentang 
infrastruktur teknologi yang menjadi dasar dari transmisi 
informasi termasuk juga konteks dan dampak sosial, politik, 
dan budayanya.6  
                                                
5 Breivik, loc.cit, hlm. 3. 
6 Reid, Derrick W., The school library and shifting paradigms, (Canada:  












3. Mulholland mengatakan bahwa keberaksaraan informasi 
adalah suatu kemampuan untuk mengetahui bahwa 
informasi itu memang diperlukan dan kemampuan untuk 
mencari, menemukan, mengevaluasi dan menggunakan 
informasi dari berbagai cara dan bentuk supaya 
mendapatkan hasil dengan sebuah pemikiran yang baru.7 
4. Asosiasi Perpustakaan Amerika, ALA di Milan (2002) 
mendifinisikan information literacy secara ringkas, yakni 
keterampilan atau kemampuan untuk memecahkan masalah 
informasi, information problem solving.8 
Beberapa di antara pakar terjadi perbedaan dalam 
mendifinisikan information literacy, namun satu aspek dari pengajaran 
information literacy adalah jelas yakni membekali mahasiswa dewasa ini 
dengan keterampilan information literacy adalah penting untuk 
kesuksesan masa depan. Mahasiswa yang sudah mempunyai keahlian 
dalam keberaksaraan informasi adalah mahasiswa yang sudah 
mempunyai kemampuan menemukan, mengorganisasi, 
mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi dan yang sudah 
mempunyai kemampuan untuk memutuskan masalah penelitian 
secara efektif. 9 
Untuk lebih jelasnya dikatakan bahwa mahasiswa yang sudah 
mempunyai kemampuan dalam keberaksaraan informasi adalah 
mempunyai karakter sebagai orang yang dapat belajar secara mandiri 
dan dengan kesadaran belajar sendiri, seperti yang digambarkan 
sebagai berikut : bahwa kemampuan dalam keberaksaraan informasi 
berawal dari proses seseorang sadar akan informasi, kemampuan 
                                                
7 Mulholland, Richard, “Principal Support For The School Information 
Literacy Program” Thesis, (Alberta : Department of Elementary Education, 2003), 
hlm. 3. 
8 ALA, “Information Literacy Standards For Student Learning : Standard 
and Indicators”, (America : American Library Association an the Association for 
Educational Communucatuions and Technology, 1998), hlm. 1.  





Sri Rohyanti Zulaikha 
 
Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 




menghubungkan informasi dengan kemandiriannya dalam belajar, 
proses implementasi informasi dan kemampuan melakukan 
pendekatan kepada informasi secara kritis. Keempat kemampuan itu 
harus diwujudkan dengan cara mempunyai kemampuan dalam 
mengembangkan tipe informasi, mempunyai pandangan bagaimana 
memasarkan penggunaan  informasi, menggunakan sistem teknologi 
informasi dan kemampuan pengetahuan dalam dunia informasi. 10 
Di samping itu, beberapa ahli juga menambahkan tentang  definisi 
dan batasan tentang keberaksaraan informasi.  
Sementara itu, juga terdapat konsep information literacy yang 
selalu digunakan di bidang informasi dan perpustakaan, yaitu 
kemampuan mengenali kapan informasi itu benar-benar 
dibutuhkan. Dalam hal inilah kemudian information literacy menjadi 
dasar dari life long learning karena kita dapat mengatakan bahwa orang 
yang ’literate’ terhadap informasi adalah orang yang: 
a. Mengenali secara akurat terhadap informasi untuk 
pengambilan keputusan. 
b. Mengenali atau sadar akan kebutuhan informasi. 
c. Mengetahui di mana informasi itu bisa ditemukan. 
d. Dapat merumuskan pertanyaan berdasarkan kebutuhan 
informasi. 
e. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan potensial dari 
sumber informasi. 
f. Membangun strategi-strategi penelusuran. 
g. Mampu mengakses sumber-sumber informasi termasuk yang 
berbasis teknologi informasi. 
h. Mampu mengevaluasi sumber-sumber informasi. 
i. Mampu mengintegrasikan informasi yang baru ke dalam 
pengetahuannya. 
j. Menggunakan informasi baru  untuk mengatasi masalah. 
k. Menggunakan informasi secara etik dan legal. 
                                                













C. Mengapa Perlu Literasi Informasi 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 
menyebutkan bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan hal 
tersebut maka pembekalan keterampilan literasi informasi dalam 
konteks pembelajaran nasional merupakan “sebuah upaya cerdas 
untuk menunjang sisdiknas dalam mewujudkan pembelajar yang 
mandiri sepanjang hayat”. Dengan demikian, setelah peserta didik 
melampaui pendidikan formal yang telah melengkapi mereka 
dengan keterampilan literasi informasi maka mereka akan membawa 
keterampilan ini ke dalam pendidikan yang lebih tinggi. Disamping 
juga dalam menghadapi masalah di segala aspek kehidupan mereka, 
keterampilan ini akan sangat menolong dalam membuat keputusan 
yang tepat. 
Akhirnya, pembelajaran seumur hidup diharapkan menjadi 
bagian dari gaya hidup (life style) mereka seterusnya. Kemampuan 
memahami kebutuhan informasi, mencari, dan menentukan 
informasi yang dibutuhkan, menyusun informasi, serta 
mempresentasikannya dengan tepat karena orang yang memiliki 
kemampuan literasi informasi adalah orang yang mampu belajar 
secara mandiri sepanjang hidupnya. 
Kondisi yang dipaparkan di atas sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Jesús Lau, Chair11  seperti di bawah ini: 
 
 
                                                
11 Jesús Lau, Chair, 2006.”Guidelines On. Information Literacy for 
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Juga dijelaskan dalam figur tersebut seperti yang 












                                                
12 Bundy, Alan, “Australian and New Zealand Information Literacy 
Framework principles, standards and practice”. 2nd edition. Adelaide : Australian 












Berdasarkan gambar di atas, dijelaskan bahwa elemen-elemen 
information literacy yang diusung oleh ANZIIL adalah : 
a. Generic skills include problem solving, collaboration and 
teamwork, communication and critical thinking. 
b. Information skills include information seeking, 
information use and information technology fluency.  
c. Values and beliefs include using information wisely and 
ethically, social responsibility and community participation.  
Artinya, dapat menjelaskan bahwa unsur-unsur literasi 
informasi dalam sebuah disiplin dan topik tertentu:  
a. Generic skills merupakan keahlian dalam pemecahan masalah, 
kolaborasi dan kerja sama tim, komunikasi dan berpikir 
kritis  
b. Information skills atau keterampilan informasi meliputi : 
keterampilan dalam pencarian informasi, informasi 
menggunakan teknologi informasi, dan kelancaran dalam 
menggunakan informasi.  
c. Value and belief adalah nilai dan keyakinan,  termasuk 
penggunaan informasi dengan bijaksana dan etika, tanggung 
jawab sosial, dan partisipasi masyarakat.  
Dalam tulisan ini, penulis mengambil topik untuk menggali 
kemampuan literasi informasi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
mengenai information skills atau keterampilan informasi meliputi: 
keterampilan dalam pencarian informasi, informasi menggunakan 











Sri Rohyanti Zulaikha 
 
Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 





23 38.3 38.3 38.3










60 100.0 100.0 100.020 - 29 year
Valid




60 100.0 100.0 100.0
YesValid




2 3.3 3.3 3.3











Dari hasil sebaran angket yang sudah dilakukan uji validitas 
dan reliabilitasnya maka di dapat gambaran hasil sebagai berikut. 
1. Gambaran Responden 
Dengan didasarkan pada tabel frekuensi di bawah ini, 
digambarkan mengenai jenis kelamin, umur responden, gambaran 
pernah menggunakan komputer atau belum dan cara mengakses 
suatu informasi.  
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Dilihat dari jenis kelamin responden maka sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan (61,7%). Semua responden 
berumur antara 20-29 tahun dan semua responden yang dijadikan 
sampel penelitian 100% menyatakan pernah menggunakan 
komputer.  
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Dari jawaban responden menunjukkan bahwa lebih dari 95% 
responden memiliki akses komputer di rumah, komputer dan akses 
internet di tempat kerja. Yang menyatakan memiliki akses internet 
di rumah hanya sebesar 65%, yang berarti bahwa masih ada cukup 
banyak responden yang belum memiliki akses internet di rumah. 
 
2. Sub Variable ICT Skills : 
Dari distribusi frekuensi jawaban responden menggunakan 
fasilitas windows, didapat hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Fasilities in the  Windows Environment 
Jawaban Yes No 
Jumlah Pernyataan 768 12 
% 98.5% 1.5% 
 
Berdasarkan hasil jawaban responden tentang kemampuan 
mereka dalam menggunakan fasilitas Windows, menunjukkan bahwa 
jawaban responden yang menyatakan dapat menggunakan fasilitas 
Window sebesar 95,5%. Sedangkan, jawaban responden yang 
menyatakan tidak dapat menggunakan fasilitas windows hanya sebesar 
1,5%. 
Tabel 5. Using Internet Explorer’s Facilities 
Using internet explorer's facilities 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 429 111 
% 79.4% 20.6% 
 
Responden menjawab benar (True) terkait dengan pernyataan 
dalam penggunaan fasilitas internet eksplorer adalah sebesar 79,4% dan 
menyatakan salah (False) sebesar 20,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 












memberikan jawaban pernyataan yang diajukan terkait dengan 
fasilitas internet eksplorer.  
 
3. Sub Variabel Searching Skills 
Sub variabel untuk searching skills dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 6. Searching Skills 
Searching Skills 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 776 184 
% 80.8% 19.2% 
 
4. Sub Variabel Evaluating Skills 
Tabel 7. Evaluating Skills 
Evaluating skills 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 377 223 
% 62.8% 37.2% 
 
Responden menjawab benar (True) terkait dengan pernyataan 
dalam evaluating skills adalah sebesar 62,8% dan menyatakan salah 
(False) sebesar 37,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
jawaban resonden adalah benar (True) dalam memberikan jawaban 
pernyataan yang diajukan terkait dengan evaluating skills. 
 
5. Sub Variabel Referencing Skills 
Tabel 8. Referencing Skills 
Referencing Skills 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 780 300 
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Responden menjawab benar (True) terkait dengan pernyataan 
dalam referencing skills adalah sebesar 72,2% dan menyatakan salah 
(False) sebesar 27,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
jawaban resonden adalah benar (True) dalam memberikan jawaban 
pernyataan yang diajukan terkait dengan referencing skills. 
 
6. Sub Variabel Writing Skills 
Tabel 9. Writing Skills 
Writing skills 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 1668 552 
% 75.1% 24.9% 
 
Dari masing-masing tiap kemampuan (skills) yang berupa 
ICT skills, searching skills, evaluating skilss, referencing skills, dan writing 
skills menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab benar 
(True) untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Sebagian besar 
responden menjawab true dan hanya sebagian kecil saja yang 
menjawab false.  
Persentase paling tinggi ketika responden menjawab setiap 
pernyataan dengan benar terdapat pada Searching Skills, dengan 
jawaban responden true adalah sebesar 80,8% sedangkan persentase 
paling rendah responden menjawab benar terdapat pada Evaluating 
Skills dengan persentase menjawab true adalah sebesar 60,8%. 
Dari keseluruhan hasil angket di atas, maka dalam diagram 






























Sub variabel writing skills ini dibagi-bagi lagi ke dalam essay 
writing, analysis, grammar dan punctuation, yang masing-masing terlihat 
dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 11. Writing Skills: essay writing, analysis, 
grammar, and punctuation 
 
Essay writing 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 809 211 
% 79.3% 20.7% 
 
Analysis 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 142 98 
% 59.2% 40.8% 
 
Grammar 
Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 417 183 
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Jawaban True False 
Jumlah Pernyataan 300 60 
% 83.3% 16.7% 
 













Writing skills dibedakan menjadi essay writing, analysis, grammar, 
dan punctuation. Jika dilihat untuk masing-masing kemampuannya 
dapat dikatakan bahwa secara umum sebagian besar responden 
menjawab true dan hanya sebagian kecil saja yang menjawab false.  
Berdasarkan persentasenya maka persentase tertinggi 
responden menjawab True untuk setiap pertanyaan yang diajukan 
terdapat dalam Punctuation, dengan persentase menjawab True sebesar 
83,3% sedangkan persentase terendah responden menjawab True 
untuk setiap pertanyaan yang diajukan terdapat dalam Analysis, 
dengan persentase menjawab True sebesar 59,2%.  
Dari keseluruhan hasil penghitungan skor, maka di dapat 
nilai akhir dari evaluasi kemampuan literasi informasi mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 












Zealand Institute For Information Literacy (ANZIIL), dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 
Tabel 13. Kemampuan Literasi Informasi Kerangka 
Literasi Informasi model  Australian And New Zealand 
Institute For Information Literacy (ANZIIL) 
 
Skills 
Jawaban True False 
Rata-rata Skor 67.17 22.83 














Dilihat dari total kemampuan (skills) terlihat bahwa 
persentase paling tinggi responden dalam memberikan jawaban 
adalah jawaban True, dengan persentase sebesar 74,6% sedangkan 
dalam memberikan jawaban False hanya sebesar 25,4%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Kemampuan Literasi Informasi Kerangka 
Literasi Informasi model  Australian And New Zealand Institute For 
Information Literacy (ANZIIL) adalah sebagian besar sudah 
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Berdasarkan perolehan analisis dan hasil penelitian dapat 
diambil simpulan bahwa kemampuan Literasi Informasi Kerangka 
Literasi Informasi model  Australian And New Zealand Institute For 
Information Literacy (ANZIIL) adalah 74,6 % atau dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan sudah 
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1. Kiai Syakir 
“Beliau adalah dosen yang menguasai bidang keilmuannya, cara bertuturnya 
sistematis, dan sosoknya berwibawa. Saya berdoa semoga beliau dikaruniai umur 
panjang, kesehatan, dan kedamaian. Amin.” 
 
2. Ustaz \\ \\ Taufiq 
 









 يريدرددمحأقيفوت  
 
3. Pak Sugeng 
“Hampir seluruh hidup beliau diabdikan untuk Muhammadiyah. Nafas dakwah 
Ustaz\ Muhammad tak pernah sedikitpun melemah walaupun beliau dalam kondisi 
kesehatannya menurun drastis.” 
 
4. Pak Sukamta 
“Beliau dikenal  sebagai orang Muhammadiyah yang "NU" bahkan lebih "NU" 
daripada sebagian orang NU sendiri: ke manapun pergi selalu berkopyah, dan 
suka buat humor-humor segar.  Orangnya istiqamah, hidup sederhana, apa 
adanya dan rendah hati. Semoga ilmu yang telah diberikan bermanfaat. Semoga 
diberi karunia umur panjang  fi to'atillah wa ibadatih. Selamat jalan ustaz 




















6. Pak Sutaryo 
“Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat-Nya bagi kesehatan Ustaz 




         Sutaryo  
 
7. Syekh Pribadi 
“Guruku” 
Buah Karya Moh. Pribadi 
 
Betapa besar jasamu 
Kau telah mendidikku 
Dengan penuh jiwa dan ragamu 
Tegas elegan menjadi ciri pribadimu 
Jejak langkahmu menjadi berkah 
Humormu selalu hidup dan melangkah 
Menuju dunia ilmu tanpa batas 
Kini aku telah bisa membaca 
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8. Bu Tatik 
"Setiap bertemu beliau, selalu ada sesuatu yang baru yang beliau perbincangkan. 
Sesuatu yang kelihatannya ringan, tetapi sebenarnya mendalam dan inspiratif. 
Dan yang selalu menarik adalah penyampaiannya yang ditimpali dengan 
"guyonan", sehingga menimbulkan suasana segar. Suatu hari saya datang ke 
mejanya mohon saran untuk anak saya yang ingin melanjutkan kuliah di 
Universitas Islam Madinah. Sebagai alumni UIM, beliau memotivasi saya 
dengan ucapannya yang ringan: "Buah tidak akan jatuh jauh dari pohonnya". 
Terimakasih Ustadz...engkau adalah inspirator spiritual saya." Tatik M. 
Tasnimah 
 
9. Pak Khairan 
“Kesan yang ditulis ini terkait dengan sebuah nama yang selalu diceritakan oleh 
Beliau kepada orang lain di hadapan pemilik nama itu. Cerita itu bermula ketika 
si pemilik nama memilih Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga sebagai tempat 
untuk belajar. Memasuki semester II, Beliau ditunjuk untuk menjadi Penasehat 
Akademik mahasiswa BSA angkatan 1987. Di ruang dosen Fakultas Adab tiba-
tiba Beliau berkata kepada dosen-dosen yang lain, dan saat itu si pemilik nama 
sedang menemui Beliau untuk meminta tanda tangan KRS. Beliau berkata: 
"Siapakah di antara orang NU yang paling baik?" Tanpa menunggu jawaban dari 
koleganya, Beliau menjawab sendiri, "Ya ini anaknya, namanya Khairon 
Nahdiyyin". Beliau sering menceritakan kalau pertanyaan seperti itu sering 
Beliau sampaikan kepada orang lain. Menjelang masa pensiun, Beliau sering 
berkomunikasi lewat SMS kepada pemilik nama itu. Suatu saat Beliau 
memberitahukan  tidak bisa mengajar karena masuk rumah sakit, si pemilik nama 
sebagaimana biasanya segera membalas. Akan tetapi, nomor yang dipakai untuk 
menjawab bukan nomor yang sudah dikenali Beliau. Karenanya, Beliau balik 
bertanya, "maaf ini nomor siapa ya?" Pemilik nama tersebut membalasnya dengan 
jawaban "ini orang NU yang terbaik itu lho Ustaz". Lewat SMS beliau menjawab: 
"ha ha ha, sampeyan bisa menghibur saya juga". Sikap santun dan guyonan Ustaz 
tidak mudah saya lupakan. Pengabdian Ustaz di kampus ini dan buah dari 
pengabdian itu, para mahasiswa yang pernah Ustaz bimbing lewat Ilmu 
Balaghah, insya Allah, menjadi amal jariah bagi Ustaz.” 
 
10. Pak Mustari 
“Tahun 1982, ketika pertama kali saya kuliah di Fakultas Adab IAIN Sunan 
Kalijaga, Ustaz\ Muhammad sudah menjadi dosen. Waktu itu beliau memegang 
mata kuliah Balaghoh. Beliau masih muda, fasih berbahasa Arab, selera 










tidak tertawa, sebuah gaya humor yang unik. Adalah konsistensi beliau dalam 
menempuh jalur dakwah yang membuat beliau selalu tampil sederhana apa 
adanya, meski berbagai jabatan tingkat nasional di Muhammadiyah dipegangnya. 
Selamat menikmati masa purna tugas, Ustaz! Semoga jalur dakwah tetap 
menjadi pilihan Ustaz hingga akhir hayat. Amin. Mahasiswa Antum, Mustari.” 
 
11. Bu Ening 
“Kesan pertama mengenal beliau adalah seorang yang memiliki kepribadian kuat, 
berwibawa, kebapakan, dan ramah.” 
 
12. Bu Aning Ayu  
Sepenggal Pantun Untuk Sang Guru 
 
Ladang Jamur di Sidodadi 
Disiram agar selalu basah 
Sepanjang umur terus mengabdi 
Mencapai puncak amal jariyah 
 
Anak dara tinggi semampai 
Sungguh cantik anak pak Kamal 
Usia senja telah tercapai 
Menenun ilmu menjadi amal 
 
Di atas bukit bangun Wihara 
Wihara dibangun tiang seribu 
Bagaikan hujan salju utara 
llmu tuan menyejuk qalbu 
 
Jalan bersama ke Cibodas 
Anak buaya tolong ikatkan 
Keharibaan buya Muh.Muqoddas 
Piala jiwa kupersembahkan 
 
Elok bulu si burung balam 
Terbang tinggi ditengah malam 
Dari hati yang terdalam 
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13. Pak Burdah 
“Ustaz\, saya merasakan pengaruh Ustaz\ yang begitu luas di sebagian masyarakat 
Yogyakarta bahkan dikenal di berbagai wilayah di Tanah Air terutama di 
kalangan Muhammadiyyin. Pada kesempatan ini sebagai tambahan dari prakata 
saya, jika Ustaz\ berkenan saya dherek titip kelestarian tahlilan, selamatan, dan 
solawatan khususnya di Jogja. Salam ta’dzim saya dan keluarga. Burdah.”  
 
 
 
